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PENGANTAR PENULIS 

Pertama-tama, saya mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

Allah SWT karena berkat ridha dan karunia-nya buku ini bisa saya tulis 

dan sajikan kepada para pembaca. Shalawat serta salam senantiasa saya 

sampaikan kepada junjungan kita, Nabi besar Muhammad SAW, sebagai 

nabi penutup yang ma’shum yang membawa manusia kepada 

kemerdekaan yang hakiki yakni menjadi masyarakat yang beradab dan 

berperadaban, selamat dan sejahtera dunia dan akhirat. 

Kita ketahui bersama bahwa buku-buku tentang keislaman hari ini 

ini sudah banyak ditulis dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, baik 

baik itu berkenaan dengan Tafsir, Hadis, aqidah, Fiqih dan ilmu keislaman 

lainnya. Namun dalam kajian qira’ah al Quran berbahasa Indonesia 

cukup minim kita temukan dan sangat langka kita jumpai ditengah-

tengah kajian kitab ilmiah baik dalam teori dan praktek. Padahal Ilmu 

qira’at ini amat sangat penting untuk dipelajari dan dikaji, karena ilmu 

inilah yang mengajarkan metode ragam baca Alqur’an dari awal 

munculnya sampai hari ini.  

Oleh karena itu, penulis tertantang untuk menulis dan menuangkan 

menuangkan kajian ilmu Qira’ah sab’ah ini dalam sebuah penelitian yang 

yang penulis wujudkan dalam sebuah karya ilmiah. Sejalan dengan hal di 
di atas penulis sangat mengharapkan dukungan pemerintah dan 

masyarakat untuk dapat memberikan apresiasi terhadap segala upaya 

dalam menyalurkan dan mengembangkan ilmu Qira’ah Sab’ah ini di 
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kalangan masyarakat, terkhusus di kalangan masyarakat akademis yakni di 

di Perguruan Tinggi Islam Negeri dan swasta, lembaga-lembaga pelatihan 

pelatihan tilawatil Qur’an.  

Buku ini ditulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman penulis 

di dalam mendalami dan mengkaji ilmu qira’ah sab’ah ini selama menempuh 

pendidikan di timur tengah dari berbagai guru ahli qira’ah sab’ah sampai 

kepada pengaplikasian ilmu ini dalam berbagai musabaqah. Penulisan 

buku ini semata-mata karena Iradah (kehendak) Allah SWT, dan do’a 

restu seluruh sahabat dan kerabat di tengah maraknya kajian terhadap 

qira’ah al Qur’an.  

Ucapan terima kasih penulis ucapkan atas jasa-jasa dan do’a yang 

luar biasa kepada ayahanda H. Hasbullah Nasution dan Ibunda Hj. Syarifah 

Hasibuan sehingga penulis sampai pada titik ini. Istri Hj. Yusra Hanum, 

S.Pd.I dan anak-anak tercinta, Samihah Nasution, A.Md.Far., S.Pd, Muhammad 

Nidal Nasution, S.K.M, Zaki Al Amin Nasution, Yazid Al Hafiz 

Nasution, yang senantiasa mendampingi penulis dalam menampaki, dan 

berpetualang di ilmu langitan ini. Senyum mesra dan canda ceria mereka 

mampu melahirkan ide atau gagasan yang luar biasa bagi penulis.  

Para ulama dan cendikia yang pendapat, ilmu dan pengalaman 

mereka yang saya kutip secara langsung maupun tidak langsung dalam 

buku ini, saya ucapkan terima kasih dan saya nyatakan bahwa mereka 

adalah guru-guru saya. semoga Allah SWT membalas amal kebajikan kita 

semua dengan balasan yang jauh lebih baik dan mulia. Insya Allah! 

Wallahu a’lam [] 

~MRN~ 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu ‘Alaikum Wr.Wb 

Sumatera Utara adalah provinsi yang memiliki ragam suku dan 

budaya, masyarakatnya yang harmonis karena menjunjung tinggi toleransi 

toleransi dalam hubungan sosial kemasyarakatan, serta nilai-nilai 

berbangsa dan bernegara. Hal itu, menjadikan Sumatera Utara sebagai 

provinsi tolok ukur toleransi dalam perbedaan.  

Terlepas dari itu, Sumatera Utara memiliki adat yang luar biasa 

beragam terlihat dari kebiasaan masyarakatnya, seperti Barzanji, berdiqir, 

berdiqir, Qasidah dan lain sebagainya. Sumatera Utara merupakan 

provinsi yang selalu melahirkan para qori’ dan qori’ah terbaik nasional dan 

dan internasional setiap tahunnya.  

Pada tahun 2018 yang lalu, Sumatera Utara ditunjuk oleh pemerintah 

pemerintah pusat sebagai tuan rumah MTQN ke-XXVII. Perhelatan 

akbar ini tentu sebuah kehormatan bagi masyarakat dan sekaligus 

mengenangkan kembali kepada para ulama dan qori’ah yang berjasa 

dalam mengajarkan ilmunya.  

Tentu hal demikian, tidak terlepas dari peranan para muqri dalam 

mengajarkan berbagai lagu dan langgam baca al Qur’an, karena itu masuk 

masuk dalam kategori penilaian di dalam bidang-bidang tilawah al 

Qur’an.  
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Buku yang ada ditangan pembaca ini “QIRA’AT SAB’AH: 

Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktek” . Patut diapresiasi 

karena buku ini dapat dijadikan sebagai pedoman, refrensi dalam 

mengajarkan dan mempelajari ilmu Qira’at. Dan tentunya akan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan seni baca al Qur’an. 

Pada buku ini telah diurai penulis, cara baca al Qur’an menurut para 

imam qira’ah yang tujuh dengan berdasarkan dalil-dalilnya dilengkapi dengan 

contoh, untuk memudahkan pembaca memahami dan mempelajarinya 

dalam teori dan praktiknya.  

Di samping itu penulis buku ini Syekh . Dr. H. Muhammad Roihan 

Nasution, MA merupakan salah seorang putra terbaik Sumatera Utara 

yang mampu menjadi Imam Besar Masjid Jamal Abdul Nashir (1986 - 

1993) Tripoli- Libya, pada masa pemerintahan Presiden Moamar Khadafi. 

Pendidikan beliau semenjak dini sudah dititipkan orang tuanya pada 

pondok pesantren Tradisional PonPes Musthafawiyah Purba Baru selama 

5 tahun dan melanjutkan Strata 1 pada Kolej Dakwah Islamiah Tripoli, 

Libya (1987), Strata 2 pada Kolej Dakwah Islamiah Tripoli, Libya (1993) 

dan Strata 3 ( Phd ) UKM, Malaysia (2005). Sekarang menjabat sebagai 

Dosen tetap Strata II Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam UIN SU. Di samping itu penulis merupakan Wakil Rois 

Syuriah NU Propinsi Sumatera Utara (2012 s.d sekarang).  

Sejalan dengan keterangan di atas, buku ini sangat pantas untuk 

kita jadikan sebagai buku pedoman dan kami sangat mengharapkan 

kepada Pemerintah Sumatera Utara, Institusi/Lembaga pendidikan Islam 

baik Negeri maupun swasta agar menjadikan buku ini sebagai buku wajib 

dalam kajian seni baca al-Qur’an. Semoga sumbangan karya monumental 

ini menjadi motor penggerak bangkitnya prestasi qor’i/ah, hafidz/ah di 

Indonesia umumnya dan Sumatera Utara Khususnya.  

Demikian kata sambutan ini semoga semangat dan ilmu yang 

diajarkan dalam buku ini dapat menjadi inspirasi bagi segenap masyarakat 
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pecinta seni Baca al-Quran. Kami ucapkan Selamat dan terima kasih kepada 

penulis atas karya monumentalnya, semoga Allah S.W.T memberikan 

manfaat dan keberkahan serta karuianya kepada kita semua. Amiin ya 

Rabbal ‘Aalamiin. Wassalam 

Wallahu Muwaffiq ila Aqwam ath-Thariq Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb 

Medan,   Oktober 2019 

H. Syahrial Tambunan,MBA 

Ketua Tanfidziah PWNU 

Sumatera Utara 
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BAGIAN SATU 

SEKILAS TENTANG ILMU QIRA’AT 

Bab ini dibagi kepada beberapa sub bab yaitu pengertian ilmu qira’at, 

faedah dan hukum mempelajari ilmu qira’at, sejarah perkembangan ilmu 

qira’at, syarat-syarat qira’at yang dapat diterima, perbedaan qira’at, 

riwayah, thariq dan wajah, dan Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf.  

I.  Pengertian Ilmu Qira’at 

Qira’at ( قِرَاءات ) adalah kata majmu’ dari kata qira’ah قِراءََة yang

diambil dari kata 1 قَرَأ. Menurut istilah, qira’ah adalah salah satu bacaan

yang diriwayatkan oleh salah seorang ulama qira’at yang berbeda dengan 

bacaan ulama lain dalam menuturkan lafaz Al-Qur’an al-karim, sama ada 

perbedaan itu dalam menuturkan huruf-hurufnya atau menuturkan 

lafaznya.2 Maka ilmu qira’at adalah ilmu yang dengannya dapat diketahui 

cara menuturkan kata-kata Alqur’an dan cara membacanya, baik yang 

disepakati para ulama qira’at maupun yang padanya terdapat khilaf, 

dengan menisbahkan setiap bacaan kepada orang yang meriwayatkannya. 

1 Anis, Ibrahim et al, al-Mu’jam  al-Wasith, t.pt.Cairo,1972, Jil. 2, h. 722. 
2 az-Zarqany, Muhammad ‘Abd al-‘Azhim,Manahil al-‘Irfan fi Ulum al-

Qur’an,Mathba’Isa al-Baby al-Halaby,Cairo,t.th,Jil. 1,h. 412. 
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Dari definisi ini dapat diketahui bahwa materi ilmu qira’at adalah cara 

menuturkan kata-kata Al-Qur’an dan cara mem-bacanya.  

Dalam ilmu qira’at terdapat empat istilah yang sering digunakan 

oleh para ulama qira’at yaitu qira’ah, riwayah, thariq dan wajah. Para 

ulama menggunakan keempat istilah ini untuk menunjukkan pengertian 

tertentu. Pengertiannya adalah sebagai berikut: 

1. Qira’ah:

Secara bahasa Qira’ah berarti bacaan. Maksudnya adalah setiap bacaan

yang dinisbahkan (disandarkan) kepada salah seorang imam (Qari’)

dari imam-imam qira’at disebut qira’ah, seperti Qira’ah ‘Ashim, Qira’ah 

Nafi’ dan sebagainya.

2. Riwayah:

Riwayah adalah setiap bacaan yang dinisbahkan kepada salah seorang

perawi yang mengambil secara langsung dari imam qira’at, seperti riwayah

Hafash, riwayah Warasy dan sebagainya.

3. Thariq:

Thariq secara bahasa berarti jalur atau jalan. Maksudnya adalah rangkaian

sanad yang berakhir pada seorang perawi dari imam qira’at, yakni

orang yang mengambil dari perawi sampai ke bawah, seperti thariq al-

Azraq dari Warasy, thariq Abu Rabi’ah dari al-Bazzy dan thariq ‘Ubaid

Ibn ash-Shabbah dari Hafash dan sebagainya.

4. Wajah:

Wajah secara bahasa versi atau ragam. Maksudnya adalah semua

bentuk perbedaan atau khilafiyah yang diriwayatkan dari qari’ tertentu

yang semuanya shahih dari qari’ tersebut. Perbedaan wajah ini muncul

terkadang disebabkan perbedaan thariq.3Dari keterangan ini dapat

disimpulkan bahwa bacaan yang disandarkan kepada seorang imam

tertentu disebut qira’ah, bacaan yang disandarkan kepada seorang

3 Muhaisin, Muhammad salim, al-Irsyadat al-Jaliyah fi al-Qira’at as-Saba’ 

min Thariq asy-Syathibiyah, Dar al-Jail, Beirut,t.th,h. 15. 
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yang mengutip riwayahnya dari imam secara langsung disebut riwayah 

dan bacaan yang disandarkan kepada orang yang meriwayatkan suatu 

bacaan dari perawi disebut thariq, sedangkan perbedaan yang terjadi 

di dalam riwayah dari seorang imam disebut dengan wajah.  

II. Sejarah Perkembangan Ilmu Qira’at 

Rasulullah SAW dan para sahabat pada awalnya menumpukan perhatian 

terhadap menghafal Al-Qur’an, karena Rasul SAW adalah seorang yang ummi 

diutus kepada orang-orang ummi, ditambah dengan sarana pada saat itu 

kurang maksimal. Sebab itu para sahabat berusaha mendengar, menghafal, 

memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan mereka sehari-

hari. Namun demikian Rasulullah SAW tidak mengabaikan pengumpulan 

Al-Qur’an melalui tulisan. Rasulullah SAW telah mengangkat sebagian sahabat 

sebagai penulis wahyu seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar, Utsman, 

Ali, Mu’awiyah, Aban bin Sa’id, Khalid bin al-Walid, Ubai bin Ka’ab, 

Zaid bin Tsabit, dan Tsabit bin Qais. Kemudian semua yang mereka tulis 

diletakkan di rumah Rasulullah SAW. Oleh itu, semua aya-ayat Al-Qur’an 

telah ditulis pada zaman Rasulullah SAW, walaupun belum disatukan 

dalam satu mushaf. Selain sahabat yang diangkat oleh Rasulullah SAW 

sebagai penulis wahyu, sebagian mereka menulis Al-Qur’an untuk dirinya 

sendiri, sementara sebagian yang lain hanya memadakan hafalan saja.4 

Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia dan Abu Bakar dilantik 

sebagai khalifah terjadi peperangan antara kaum muslimin dengan Musailamah 

al-kadzdzab dan pengikutnya. Pada peperangan ini banyak yang terbunuh 

dari kalangan Qurra’, sehingga Umar bin Khattab ra menyarankan kepada 

Abu Bakar ra supaya dilaksanakan pengumpulan Al-Qur’an. Pada awalnya 

Abu Bakar ra enggan menerima saran tersebut, tetapi setelah Umar bin al 

Khattab ra mendatangi beliau berulang kali, Allah Ta'ala membukakan 

4 al-Qadhy,’Abd al-Fattah, Al-Budur az-Zahir fi al-Qira’at al’Asyarah al-

Mutawatirah,Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyah al-Ilmiyah,Cairo,h. 10-11. az-Zarqany, 

t. th, Jil. 1, h. 246-247.
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hatinya, lalu memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan 

pengumpulan Al-Qur’an dari awal sampai akhir.5  

Zaid bin Tsabit telah berhasil mengemban amanah ini dengan baik 

dan beliau berhasil mengumpul seluruh Al-Qur’an dalam sebuah mushhaf 

yang kamil dalam satu tahun. Mushaf ini disimpan oleh Khalifah Abu 

Bakar ra pada masa khilafahnya, kemudian Umar bin al-Khattab, kemudian 

Ummal Mu’minin Hafshah binti Umar setelah bapaknya wafat.6  

Pada zaman khilafah Utsman bin Affan ra daerah kekuasaan Islam 

semakin meluas dan para sahahabat banyak yang berpindah ke daerah-

daerah yang telah dikuasai kaum muslimin. Maka penduduk setiap daerah 

mengambil qira’ah Al-Qur’an dari sahabat yang lebih populer dalam bidang 

Al-Qur’an yang berdomisili di daerah mereka.  

Penduduk Syam mengambil Qira’ah Ubay bin Ka'ab ra, penduduk 

Kufah mengambil qira’ah Abdullah bin Mas’ud ra, dan penduduk daerah 

lain mengambil qira’ah Abu Musa al-Asy'ari. Berdasarkan itu Qira’ah 

yang diajarkan pada suatu daerah terkadang berbeda dengan qira’ah yang 

diajarkan pada daerah lain, karena sebagian sahabat hanya mengambil satu 

huruf saja dari Rasulullah SAW, sementara yang lain ada yang mengambil 

dua huruf atau beberapa huruf. Hal ini menyebabkan terjadinya pertikaian 

di kalangan kaum muslimin dalam qira’ah Al-Qur’an, seperti pertikaian 

yang terjadi di antara para sahabat pada zaman Rasulullah SAW sebelum 

mereka mengetahui bahwa Al-Qur’an turun atas 7 huruf.  

                                                            
5 az-Zarkasyiy, Badr ad-Din Muhammad bin ‘abdullah, al-Burhan fi ‘Ulum 

al-Qur’an, Ed. Muhammad Abu al-Fadhal Ibrahim, Dar al-Fikr, Damasycus, 1980, 

Jil.1, h. 233-234. 
6 ash-Shalih, shubhy, Mabahits fi ‘Ulum al-qur’an, Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 

Beirut,1979, h. 74-78.  

al-Qaththan, Manna’, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an,Mansyurat al-‘Ashr al-

hadits,ar-Riyadh, t.th, h.125. Muhammad Syar’iy Abu Zaid, Jam’ al-Qur’an fi 

Marahilih at-Tarikhiyah min al-‘Ashr an-Nabwy ila al-‘Ashr al-Hadits, Disertasi 

untuk Meraih Gelar MA dalam Bidang Tafsir dan Ulumul Qur’an, Fakultas Syari’ah 

Universitas al-Kuwait, 1998, h.146-147.    
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Pertikaian di antara kaum muslimin semakin memanas, karena 

Rasulullah SAW telah tiada dan kaum muslimin telah jauh dari zaman 

kenabian, ditambah lagi dengan turunnya Al-Qur’an atas 7 huruf yang 

belum dikenal oleh masyarakat muslim di berbagai pelosok. Semua ini 

menyebabkan sebagian orang mengkafirkan sebagian yang lain. Melihat 

penomena ini, Khalifah Utsman bin Affan memanggil para sahabat dan 

meminta pandapat mereka bagaimana cara mengatasi problem yang 

terjadi di kalangan kaum muslimin. Para sahabat akhirnya sepakat untuk 

menuliskan Al-Qur’an dalam satu mushhaf.  

Maka pada akhir tahun 24 H. Khalifah Utsman bin Affan ra 

mempercayakan tugas suci ini kepada empat orang sahabat terkemuka 

dalam bidang Al-Qur’an yaitu Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, 

Sa’id bin al-‘Ash dan Abd ar-Rahman bin al-Harits. Kemudian Khalifah 

Utsman bin Affan ra meminta Ummul Mukminin Hafshah binti Umar 

ra supaya mengirimkan mushaf yang dikumpul pada zaman Khalifah Abu 

Bakar ash- Shiddiq ra.7  

Para panitia penulisan Al-Qur’an yang telah dipilih oleh Khalifah 

Utsman bin Affan berhasil menuliskan mushhaf yang menjadi panduan 

kepada kaum muslimin. Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah 

mushhaf yang ditulis. Sebagian berpendapat jumlahnya empat, satu 

mushhaf dikirim oleh Khalifah Utsman ke al-Kufah, satu ke al-Bashrah, 

satu ke asy-Syam dan satu lagi bersama khalifah di al-Madinah. Sedangkan 

yang lain berpendapat jumlahnya lima. Pendapat yang lain mengatakan 

jumlahnya tujuh dengan menambah mushhaf yang di kirim ke Mesir, al-

Yaman dan al-Bahrain. Kemudian semua mushhaf yang ditulis pada zaman 

Khalifah Utsman bin Affan tidak bertitik dan tidak berbaris, dan bentuk 

tulisannya memberi peluang kepada semua qira’at.  

Jika suatu kata tidak dapat memberi peluang kepada berbagai qira’at, 

maka salah satu mushhaf ditulis dengan satu wajah dan mushhaf yang lain 

ditulis dengan wajah yang lain. Seterusnya Khalifah Usman bin ‘Affan 

                                                            
7 Ibid, h. 128-129 
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mengutus seorang sahabat yang qira’ahnya sesuai dengan rasam mushaf 

yang dikirim ke daerah itu dan memerintahkan kaum muslimin supaya 

berpegang dengannya serta membakar mushhaf yang lainnya.8  

Perlu diketahui bahwa bacaan al-Qur’an diambil secara musyafahah 

dari seorang imam dan imam ini juga mengambil secara musyafahah dari 

imam yang di atasnya, begitulah sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sebab itu capaian para tabi’in, tabi’ tabiin dan para ulama qurra’ dalam 

qira’at berbeda antara seorang dengan yang lain. 

Ilmu qira’at semakin berkembang, di mana setiap generasi terdapat 

orang-orang yang terkemuka dalam bidang qira’at Al-Qur’an. Dari kalangan 

Sahabat, Usman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin 

Thabit, Abdullah bin Mas’ud, Abu ad-Darda’ dan Abu Musa Al-Asy’ary. 

Dari kalangan Tabiin Ibn al-Musayyab,’Atha’, ‘Amir bin Abd al-Qais, 

‘Alqamah, Al-Mughirah. Kemudian setelah zaman tabi’in banyak dari 

para ulama yang bersungguh-sungguh mendalami ilmu qira’at, kemudian 

mereka mengembangkannya sehingga pada akhirnya muncullah istilah 

qira’at sab’ah, qira’at ‘asyarah dan qira’at arbata ‘asyar.9 

Periode yang dilalui ilmu qira’at adalah sebagai berikut: 

1. Qira’at pada zaman rasulullah SAW. 

Ciri-ciri periode ini adalah sebagai berikut:  

a. Sumber qira’at adalah Malaikat Jibril as 

b. Guru yang pertama bagi Sahabat adalah Rasulullah SAW. Baginda 

Rasulullah merupakan tempat rujukan bagi para sahabat yang berbeda 

pendapat dalam qira’at. 

c. Sebagian sahabat berperan sebagai Mu’alim qira’at dengan perintah 

Rasulullah SAW atau dengan pengakuannya SAW. 

                                                            
8 az-Zarqany, Jil.1, h. 258-259 . ash-Shalih, h. 83-84. 
9 al-Qaththan, h. 170-171. 
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d. Sebagian sahabat telah bersungguh-sungguh dalam menguasai ilmu 

Qira’at. Di antaranya: Abu Bakar, Utsman bin Affan, Ali bin Abu 

Thalib, Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas’ud, Zaid Bin Tsabit, Abu 

Musa Al Asy'ari, Abu ad-Darda’ dan 70 qurra’ yang terbunuh dalam 

sumur ma’unah. Mereka telah menghafal Al-Qur’an secara keseluruhannya 

sewaktu Rasulullah SAW masih hidup.10  

 

2. Qira’at pada zaman sahabat. 

Ciri-ciri periode ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagian sahabat dan tabi’in belajar ilmu qira’ah dari Imam-imam 

qira’ah dari kalangan sahabat.  

b. Wujuh (bentuk-bentuk qira’ah) yang berbeda telah mulai muncul 

pada periode ini dan diajarkan melalui periwayatan 

c. Khalifah Utsman mengutus seorang Qori’ yang qira’ahnya sama 

dengan qira’ah yang dipakai di daerah tersebut. 

 

3. Qira’at pada zaman tabi’in dan tabi’ tabiin. 

Ciri-ciri qira’at pada periode ini adalah sebagai berikut; 

a. Orang-orang Islam dari berbagai daerah mulai mendatangi para 

qurra’ untuk menerima qira’at secara langsung. 

b. Sebagian kelompok bersungguh-sungguh mempelajari ilmu qira’ah 

sehingga mereka menjadi imam-imam qira’ah dan panutan masyarakat 

dalam bidang qira’ah Al-Qur’an. 

  

4. Qira’at pada masa penulisan. 

a. Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang pertama kalinya 

menulis tentang ilmu qira’at. Sebagian berpendapat bahwa orang 

yang pertama menulis tentang ilmu qira’at adalah Imam Abu ‘Ubaid 

                                                            
10 as-Suyuthy,Jalal ad-Din ‘Abd ar-rahman, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Ed. 

Dr.Mushthafa Dib al-Bugha, Dar Ibn Katsir, Beirut,1987, Jil.1, h. 228-229. 
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al-Qasim bin Salam (224 H). Sebagian yang lain berpendapat adalah 

Abu Hatim as-Sajistany (225 H), sementara sebagian yang lain 

berpendapat adalah Yahya bin Ya’mur (90 H). 

b. Orang yang pertama menamakan Qira’ah Sab’ah adalah al-Imam 

Abu Bakar Muhammad bin Musa bin Mujahid (324 H). 

c. Syarat-syarat qira’at yang shahih dan ilmu yang membedakan qira’ah 

shahih dengan qira’at syadz telah mulai muncul pada priode ini, 

dimana orang yang pertama kali menulis tentang qira’at Syadzdzah 

adalah Mujahid. 

d. Munculnya penggunaan dalil tata bahasa arab (ponetik, morfologi 

dan sintaksis) dalam menetukan qira’ah yang shahih. 

e. Penulisan buku-buku tentang qira’ah terus berlanjut seperti kitab 

at-Tabshirah dan al-Kasyf karya Makky ibn Abi Thalib al-Qaisy, 

at-Taisir fi al-Qira’at as-Saba’ karya Abu ‘Amr ad-Dany. 

f. Munculnya bentuk penulisan buku qira’at seperti buku yang khusus 

mengkaji tentang salah satu qira’at atau lebih dari satu qira’at. 

 

5. Qira’at pada zaman sekarang 

Ilmu qira’at sama seperti ilmu-ilmu yang lain telah lama ditinggalkan 

oleh masyarakat muslim di dunia Islam, di mana peminatnya sangat sedikit, 

dan orang yang mempelajarinya sangat terbatas. Tetapi pada zaman sekarang 

ilmu-ilmu keislaman termasuk ilmu qira’at mulai diminati oleh para ilmuan 

Muslim, karangan-karangan untuk mempermudah pengkajian ilmu qira’at 

mulai muncul, sebagaimana canel-canel dan siaran-siaran yang khusus 

menyiarkan Al-Qur’an dan ulumul Quran semakin banyak.  

Ilmu qira’at telah tersebar di negara-negara Islam. Riwayat Hafash 

tersebar di Negara-negara bagian timur, riwayat Qalun di Libya, Tunisia 

dan sebagian al-Jazair, riwayat Warasy di al-Jazair, Maroko, Mauritania dan 
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sebagian besar Negara-negara Afrika, dan riwayat ad-Dury dari abu Amr 

di Sudan, Somalia dan Yaman.11  

 
III. Syarat-Syarat Qira’at yang Dapat Diterima 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan di atas bahwa zaman 

penulisan Ilmu Qira’ah jauh setelah Rasulullah SAW meninggal dunia, 

sementara ilmu qira’at telah diajarkan sejak zaman Rasulullah SAW. 

Setelah Rasulullah SAW berpulang ke rahmatullah para sahabat berperan 

menyebarluaskan ilmu qira’at, begitu juga tabi’in, tabi’ tabi’in dan ulama 

qira’at sesudah mereka.  

Berhubung karena penerimaan seorang sahabat tentang qira’at berbeda 

dengan sahabat yang lain, begitu juga dengan seorang tabi’in dengan tabi’in 

yang lain, maka qira’at yang berkembang dalam masyarakat berbeda-beda 

dan bermacam-macam. Oleh itu para ulama berusaha menetapkan beberapa 

syarat untuk mengetahui qira’at mana yang memenuhi syarat dan yang 

tidak memenuhi syarat. 

Syarat-Syarat Qira’at yang dapat diterima adalah sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan salah satu bentuk Bahasa Arab, sama ada ia bahasa yang 

paling fasih atau kurang fasih dan sama ada ia disepakati para ulama 

atau merupakan salah satu pendapat yang paling kuat. 

2. Sesuai dengan salah satu rasam mushhaf utsmany sekalipun secara 

ihtimal ( adanya kemungkinan) seperti pada Surat Yunus ayat 68 : 

ُ وَلدَٗاۗ   قَالوُاْ ٱتَّخَذَ ٱلّلهَ
Ibn Amir membaca kata قَالوُا tanpa wau.  

 

                                                            
11 Hawa, Muhammad bin Mahmud, al-Madkhal Ila ‘Ilm al-Qiraat, t.pt, t.tp, 

t.th, h. 30-33. 
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Surat ‘Ali ‘Imran ayat 184 :  

Ìç/ –“9$# uρ É=≈ tGÅ3ø9 $# uρ ÎÏΨßϑø9 $#  

Yakni menambahkan huruf ba’ pada kedua kata nama  ِبُر وَٱلزُّ É=≈ tGÅ3ø9 $#uρ 
karena dalam Mushhaf al-Syamy didapati demikian. 

Huruf mim pada surat al-Fatihah ⎥⎪Ïe$!$#Θöθ tƒ Å7Î=≈ tΒ ditulis tanpa alif 

pada semua mushhaf. Maka membacanya tanpa alif suatu yang pasti 

seperti pada Ä¨$ ¨Ψ9$#Ä7Î= tΒ , sementara menambahkan alif sesudah huruf 

mim suatu yang mungkin seperti yang terdapat pada Å7 ù=ßϑ ø9$# y7 Î=≈ tΒ. Maka 

alif dibuang dari ⎥⎪Ïe$!$# Θöθ tƒ Å7Î=≈ tΒ supaya lebih ringkas. 

 3.  Sanadnya bersambung dan mutawatir, yakni qira’at itu diriwayatkan 

oleh banyak orang mulai dari awal sanad sampai kepada Rasulullah SAW, 
sehingga dengan jumlah yang banyak itu mustahil mereka berdusta.  

Adapun Ibn al-Jazary berpendapat bahwa qira’ah itu dapat diterima, 

jika sanadnya shahih yakni diriwayatkan oleh orang yang adil, dan dhabid 

dari awal sanad sampai kepada Rasulullah SAW sekalipun taraf sanadnya 

hanya masyhur.12 

 
IV. Qurra’ Sab’ah, Ruwwat, dan Thuruq 

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan pengertian qira’ah, 

riwayah dan thariq. Pada pembahasan ini penulis akan menjelaskan 

riwayat ringkas qurra’ sab’ah, perawi dan thariq masing-masing. 

                                                            
12 ar-Ra’iny, Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih, al-Kafy fi al-Qiraat as-

Saba’, Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, Beirut, t.th,h 10-12 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

11 

1. Qurra’ sab’ah  

1.1. Nafi’ al-Madany 

Dia adalah Nafi’ bin Abd ar-Rahman bin Abu Nua’im, Abu Ruaim 

al-Laitsy, berasal dari Ashfahan, seorang yang saleh dan dipercaya, seorang 

imam qira’ah di al-Madinah al-Munawwarah. Beliau belajar qira’ah dari 

para tabi’in al-Madinah seperti Abu ja’far al-Qari’, Yazid bin Ruman, 

Muslim bin Jundub, Shalih bin Khawat, al-Ashbagh bin Abd al-‘Aziz an-

Nahwy, Abd ar-Rahman bin Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-

Shiddiq dan Abd ar-Rahman bin Hurmuz. Abu Qurrah bin Thariq berkata: 

Saya mendengarnya (Nafi’) berkata: Saya belajar Qira’ah dari 70 orang tabi’in”. 

Beliau mengajarkan qira’ah lebih dari 70 tahun sehingga diangkat 

sebagai kepala qurra’ di al-Madinah. Ibnu Mujahid berkata: “Nafi’ adalah 

imam qira’ah di al-Madinah setelah para tabi’in, dan beliau mengetahui 

berbagai wujuh qira’at”. Murid-murid beliau tersebar di berbagai kota dan 

daerah Arab ketika itu” Di antaranya:. 

 Di Madinah: 

Isma’il bin Ja’far, ‘Isa bin Wardan, Sulaiman bin Muslim, Malik 

bin Anas, Ishaq bin Muhammad, Abu Bakar dan Isma’il bin Abu Uwais, 

Ya’quf bin Ja’far, ‘Abd ar-Rahman bin Abu az-Zanad, Isa Bin Mina 

Qalun, Sa’ad bin Ibrahim, Muhammad bin Umar al-Waqidy, az-Zubair 

bin ‘Amir, Khalaf bin Wadhdhah dan lain-lain. 

Di Mesir: 

Musa bin Thariq, Abu Qurrah al-Yamany, ‘Abd al-Malik bin Qarib 

al-Ashmu’iy, Khalid bin Mukhallad al-Qathwany, Abu ‘Amr bin al-‘Ala’, 

Abu ar-Rabi’ az-Zahrany, Kharijah bin Mush’ab al-Khurasany, Khalaf bin 
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Nizar al-Aslamy, Warasy dan Abdullah bin Wahab dan lain-lain. Beliau 

meninggal dunia di al-Madinah pada: tahun 169 H 13 

1.2. Ibnu Katsir 

Dia adalah Abdullah bin Katsir bin al-Muththalib ad-Dary al-Makky, 

dari keturunan Persi. Beliau lahir di Makkah al-Mukarramah tahun 45 H, 

seorang tabi’in, bertemu dengan para sahabat Nabi, Abdullah bin az-Zubair, 

Abu Ayyub al-Anshary, Anas bin Malik, dan Mujahid bin Jabar. Beliau 

belajar qira’ah kepada Abdullah bin as-Saib. Murid-murid beliau Ismail 

bin Abdullah al-Qisth, Ismail bin Muslim, Jarir bin Hazim, al-Harits bin 

Qudamah, Hammad bin Salamah, Hammad bin zaid, Sulaiman bin al-

Mughirah, Thalhah bin ‘Amr, Abdullah bin Zaid, Abd al-Malik bin Juraij, 

Wahab bin Zam’ah, Sufyan bin ‘Uyainah dan lain-lain.  

Beliau adalah seorang imam qira’ah di Makkah al-Mukarramah. al-

Asmu’iy berkata: “ Saya bertanya kepada Abu Amr: Adakah kamu pernah 

belajar qira’ah kepada Ibnu Katsir ? Dia menjawab: Saya mengkhatamkan 

Al-Qur’an bersama Ibnu Katsir setelah saya mengkhtamkannya bersama 

Mujahid. Dan beliau meninggal dunia di Makkah tahun 120 H.14 

1.3.  Abu Amr al-Bashry  

Dia adalah Zaban bin al-‘Ala’ bin ‘Ammar al-Maziny at-Tamimy 

al-Bashry, lahir di Makkah tahun 68 H. Beliau belajar qira’ah di Makkah, 

al-Madinah, al-Kufah, dan al-Bashrah kepada para ulama yang sangat banyak 

seperti Anas bin Malik, al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Bashry, Humaid bin 

Qais al-A’raj, Abu al-‘Aliyah Rafi’ bin Mahran ar-Riyahy, Sa’id bin Jubair, 

Syaibah bin Nadhdhah, ‘Ashim bin Abi an-Najud, ‘Abdullah bin Abi Ishaq 

13 Ibn al-Jazary, Muhammad bin Muhammad, Ghayat an-Nihayah fi Thabaqat 

al-Qurra’, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut,2006, Jil.2, h. 288.Ibn Mujahid, Abu Bakar 

Ahmad bin Musa al-Baghdady, as-Sab’at fi al-Qiraay, Dar al-Ma’arif, Cairo,t.th.h.53-65. 
14 Ibn al-Jazary, Jil 1, h. 397-398. Ibn Mujahid, h.65-69. Ibn Khalkan, Ahmad 

bin Muhammad,Wafiyat al-A’yan Wa Anba’Abna’az-Zaman,Dar Shadir, Beirut, 

1970, Jil.3,h. 41. 
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al-Hadhramy, ‘Abdullah bin Katsir al-makky, ‘Atha’ bin Abi Rabah, ‘Ikrimah 

bin Khalid al-Makhzumy, ‘Ikrimah maula Ibn ‘Abbas, Mujahid bin Jabar 

dan lain-lain. 

Adz-Dzahaby berkata: “Tidak ada di antara Qurra’ sab’ah yang lebih 

banyak gurunya dari Abu ‘amr”. Dan Nashar bin ‘Ali berkata: “Aku bertanya 

kepada ayahku: Bagaimana engkau baca (Al-Qur’an)? Dia menjawab: Dengan 

qira’ah Abu ‘Amr. Dan Aku bertanya kepada al-Ashmu’iy: “Bagaimana engkau 

membaca al-Quran” ? Dia menjawab: “Dengan qira’ah Abu ‘Amr”. Benarlah 

apa yang dikatakan oleh Syu’bah: “Qira’ah yang digunakan penduduk 

Syam, Hijaz, Yaman dan Mesir sekarang ini adalah qira’ah Abu “Amr” 

Penduduk Syam telah menggunakan qira’ah Ibn ‘Amir selama 500 

tahun, lalu mereka meninggalkannya setelah seorang penduduk Iraq datang 

ke Syam dan mengajarkan qira’ah Abu ‘Amr di Masjid al-Umawy selama 

2 tahun, maka penduduk Syam berpindah kepada qira’ah abu ‘Amr. Beliau 

meninggal dunia di al-Kufah tahun 154 H.15 

1.4.  Ibnu ‘Amir al-Yahshuby 

Dia adalah Abu ‘Imran, Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin Tamim 

bin Rabi’ah bin ‘Amir al-Yahshuby, seorang tabi’in. Lahir di Dhi’ah tahun 8 

H. Beliau belajar ilmu qira’ah dari Abu ad-Darda’, al-Mughirah bin Abi 

Syihab, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, an-Nu’man bin Basyir, Wailah bin 

al-Asqa’, dan Fadhalah bin ‘Ubaid, bahkan dalam satu riwayat beliau telah 

memperdengarkan seluruh Al-Qur’an kepada Khalifah Utsman bin ‘Affan.  

Murid-murid beliau adalah Yahya bin al-Harits, saudaranya ‘Abd 

ar-Rahman bin ‘Amir, Rabi’ah bin Yazid, Ja’far bin Rabi’ah, Ismail bin 

‘Abdullah bin Abi al-Muhajir, Sa’id bin ‘Abd al-Aziz, Khallad bin Yazid, 

dan Yazid bin Abi Malik. Beliau adalah seorang imam penduduk Syam 

dalam bidang qira’ah, bahkan qira’ahnya diikuti seluruh penduduk Syam 

selama 500 tahun, serta beliau pernah menjabat sebagai hakim Damasycus 

                                                            
15 Ibid, Jil 1, h.262-266.Ibn Mujahid, h.80-85. 
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pada masa kepemerintahan al-Walid bin Abd al-Malik. Beliau meninggal 

dunia di Damasycus tahun 118 H. 16 

1.5. ‘Ashim al-Kufy 

Dia adalah ‘Ashim bin Bahdalah, Abu an-Najud al-Asady al-Kufy, 

seorang tabi’in. Beliau belajar Qira’ah kepada Anas bin Malik, Zar bin 

Hubaisy, Abu ‘Abd ar-Rahman as-Salamy, Abu ‘Umar, dan asy-Syaibany. 

Diantara murid-murid beliau adalah Aban bin Taghlub, Aban bin Yazid 

al-‘Aththar, al-Hasan bin Shalih, Hafash bin Sulaiman, Abu Bakar Syu’bah 

bin ‘Aiyasy, Isma’il bin Mujalid, al-Hakam bin Zhahir, Hammad bin Salamah, 

Hammad bin Zaid, Hammad bin ‘Amr, Sulaiman bin Mahran al-A’masy, 

Salam bin Sulaiman, Syaiban bin Mu’awiyah, dan adh-Dhahhaq bin Maimun.  

Beliau adalah seorang pakar qira’ah yang fasih, dan memiliki suara 

yang sangat merdu. Abu Ishaq as-Sabi’iy berkata: ”Saya tidak pernah melihat 

orang yang lebih qari’ dari ‘Ashim an-Najudy“ dan Hasan bin Shalih berkata: 

“Saya tidak pernah melihat orang yang paling fashih dari ‘Ashim“ Beliau 

meninggal dunia di al-Kufah tahun 127 H.17 

1.6.  Hamzah al-Kufy 

Dia adalah Hamzah bin Habib bin ‘Ammarah, Abu ‘Ammarah az-

Zaiyat al-Kufy, lahir tahun 80 H. Menurut sebagian riwayat beliau bertemu 

dengan sebagian sahabat Nabi Muhammad SAW. Beliau belajar qira’ah 

kepada Sulaiman al-A’masy, Hamran bin A’yun, Abu Ishaq as-Sabi’y, 

Muhammad bin Abd ar-Rahman bin Abi Laila, Ja’far bin Muhammad 

ash-Shadiq dan lain-lain. Di antara murid-murid beliau Ibrahim bin 

Adham, Ibrahim bin Ishaq bin Rasyid, Ibrahim bin Tha’mah, Ibrahim 

bin ‘Ali al-Azraq, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Israil bin Yunus as-Sabi’y, 

                                                            
16 Ibid, h.86-87. Ibn Khalkan, Jil 1, h.380-381. 
17 Ibid, Jil 1, h. 315-317, Ibn Mujahid, h.70-71. 
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Bakar bin ‘Abd ar-Rahman, al-Hasan bin ‘Athiyah, Salim bin Manshur, 

Sufyan ats-Tsaury, Syarik bin Abdullah, Zakaria bin Yahya bin al-Yaman.  

Beliau menjadi imam qira’ah di al-Kufah setelah Imam ‘Ashim, dan 

beliau seorang yang pakar dalam ilmu faraidh dan seorang peniaga yang 

‘abid dan wara’. Imam Abu Hanifah pernah berkata kepada Hamzah “Dua 

perkara yang engkau dapat mengalahkan kami dan kami tidak dapat 

menyaingimu yaitu Al-Qur’an dan faraidh” dan ‘Ubaidullah berkata: “Menurut 

biasanya Hamzah mengajar murid-muridnya sampai masuk waktu Zuhur, 

lalu beliau shalat empat rakaat, kemudian shalatnya disambungnya sampai 

shalat ‘Ashar, begitu juga antara Maghrib dengan ‘Isya’. Dan Yahya bin 

Mu’in berkata, saya mendengar Muhammad bin Fudhail berkata: ‘Saya 

tidak mengira bahwa Allah SWT. akan menolakkan bala dari penduduk 

al-Kufah kecuali dengan Hamzah”. Beliau wafat pada zaman khilafah Abu 

Ja’far al- Mansyur tahun 156 H.18 

1.7.  Al-Kasaiy al-Kufy 

Dia adalah ‘Ali bin Hamzah bin ‘Abdullah bin Bahman bin Fairuz 

Abu al-Hasan an-Nahwy al-Kasaiy. Beliau mengambil qira’ah dari Hamzah 

sebanyak empat kali, dan kepada Muhammad bin Abi Laila, ‘Isa bin Umar 

al-Hamdany, Abu Bakar bin ‘Aiyasy, Ismail dan Ya’qub bin Ja’far, serta 

beliau belajar bahasa Arab dari al-Khalil. Di antara murid-murid beliau 

adalah Ibrahim bin Zadzan, Ibrahim bin al-Harisy, Ahmad bin Jubair, 

Ahmad bin Abi Suraij, Ahmad bin Abi Dzahal, Ahmad bin Manshur al-

Baghdady, Ahmad bin Washil, Hafash bin ‘Umar ad-Dury, Hamdawaih 

bin Maimun. Beliau menjadi pakar qira’ah di al-Kufah setelah Hamzah 

al-Kufy sehingga beliau wafat pada tahun 189 H.19 

 

                                                            
18 Ibid,h.72-78.Ibn Khalkan, Jil 1, h. 236-238.  
19 Ibid, Jil 1, h. 474-478 
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2. Ruwwat yang empat belas 

Perlu diketahui bahwa setiap imam (ulama qira’at) yang disebut di 

atas mempunyai dua orang perawi. Mereka itu adalah sebagai berikut: 

 

2.1. Perawi Imam Nafi’ : 

a. Qalun adalah ‘Isa bin Mina bin Wardan bin ‘Isa, Abu Musa al-

Madny, lahir tahun 120 H. Beliau belajar qira’ah kepada Imam 

Nafi’ dan beliau wafat di al-Madinah pada tahun 220 H.  

b. Warasy adalah Abu Sa’id Utsman bin Sa’id bin ‘Abdullah al-

Mashry. Lahir tahun 110 H. Beliau berhijrah ke al-Madinah dan 

belajar qira’ah kepada Imam Nafi’. Beliau mengkhatamkan Al-

Qur’an dengan Imam Nafi’ sebanyak 4 kali. Kemudian beliau kembali 

ke Mesir dan dengan suaranya yang merdu beliau diangkat sebagai 

kepala qurra’, dan beliau wafat di sana pada tahun 197 H. 

 

2.2. Perawi Imam Ibnu Katsir : 

a. Al-Bazzy adalah Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin al-

Qasim bin Nafi’ bin Abi Bazzah al-Makky. Lahir di Makkah tahun 

170 H, muzzin di Masjid al-Haram, pakar ilmu qira’ah di Makkah 

al-Mukarramah dan orang yang paling banyak meriwayatkan 

qira’ah Ibnu Katsir. Beliau wafat di Makkah tahun 250 H. 

b. Qunbul adalah Abu Umar, Muhammad bin Abd ar-Rahman bin 

Muhammad bin Khalid bin Sa’id al-Makhzumy al-Makky al-

Makhzumy. Lahir tahun 195 H, serang pakar ilmu qira’ah di Makkah 

al-Mukarramah. Beliau wafat di Makkah pada tahun 291 H. 

2.3. Perawi Imam Abu Amr: 

a. Ad-Dury adalah Hafash bin Umar bin Ja’far bin’Abd al-‘Aziz ad-

Dury an-Nahwy al-Baghdady, seorang pakar qira’ah pada zamannya 
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dan orang yang pertama mengumpul qira’at. Beliau wafat pada 

tahun 246 H. 

b. As-Susy adalah Abu Syuaib, Shalih bin Ziyad bin ‘Abdullah bin 

Isma’il bin al-Jarud as-Susy, seorang pakar qira’ah. Beliau wafat 

pada tahun 261 H. 

2.4. Perawi Imam Ibnu Amir : 

a. Hisyam adalah Abu al-Walid Hisyam bin ‘Ammar bin Nushair 

bin Maisarah as-Salamy ad-Dimasyqy. Beliau adalah seorang 

khathib dan pakar dalam bidang fiqh, hadis dan qira’ah. Lahir 

pada tahun 153 H dan wafat pada tahun 245 H. 

b. Ibnu Dzakwan adalah Abu “Umar, Abdullah bin Ahmad bin 

Basyar bin Dzakwan bin ‘Umar al-Qurasy ad-Dimasyqy, seorang 

pakar ilmu qira’ah di Syam dan imam Masjid al-Umawy. Beliau 

lahir pada tahun 173 H dan wafat di Damasycus tahun 242 H. 

2.5. Perawi Imam ‘Ashim :  

a. Syu’bah adalah Abu Bakar, Syu’bah bin ‘Abbas bin Salim al-

Khaiyath al-Asady al-Kufy, seorang imam yang alim. Beliau 

mengkhatamkan Al-Qur’an dengan ‘Ashim sebanyak tiga kali 

dan mengkhatamkannya juga dengan ‘Atha’ bin as-Saib. Ketika 

ajalnya tiba, sadaranya yang perempuan menangis, lalu dia berkata: 

“Apa yang membuatmu menangis? Pandanglah ke zawiyah sana, 

Al-Qur’an telah dikhatamkan padanya sebanyak 18.000 x khatam”. 

Beliau lahir tahun 95 H dan wafat di al-Kufah tahun 193 H. 

b. Hafash adalah Abu Umar, Hafash bin Sulaiman bin al-Mughirah 

bin Abi Daud al-Asady al-Bazzar al-Kufy. Beliau adalah murid 

imam ‘Ashim yang paling pakar dalam bidang qira’ah melebihi 
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Syu’bah dan murid-murid yang lain. Yahya bin Mu’in berkata: 

”Riwayat yang shahih dari qira’ah ‘Ashim adalah riwayat Hafash”. 

Murid-murid beliau sangat banyak, di mana beliau berulang-

ulang antara Baghdad dengan Makkah al-Mukarramah untuk 

mengajarkan Al-Qur’an. Beliau lahir pada tahun 90 H dan 

wafat pada tahun 180 H. 

2.6. Perawi Imam Hamzah : 

a. Khalaf adalah Abu Muhammad, Khalaf bin Hisyam bin Tsa’lab 

al-Asady al-Baghdady. Lahir pada tahun 150 H, seorang yang 

wara’, ‘abid, ‘alim, zahid, dan hafal Al-Qur’an sejak umur 10 

tahun. Beliau wafat di Baghdad tahun 229 H. 

b. Khallad adalah Abu ‘Isa, Khallad bin Khalid ash- Shairafy asy-

Syaibany, seorang yang pakar dalam bidang qira’ah, cerdas dan 

dipercaya. Lahir pada tahun 119 H. dan wafat di al-Kufah pada 

tahun 220 H. 

2.7. Perawi Imam Al-Kasaiy: 

a. Abu al-Harits adalah al-Laits bin Khalid al-Murury al- 

b. Baghdady, seorang yang cerdas, dipercaya dan pakar qira’ah. 

Beliau wafat di Baghdad pada tahun 240 H. 

c. Ad-Dury adalah orang yang sama dengan perawi Abu Amr yang 

telah dijelaskan di atas.20 

 

                                                            
 
20 Abu Sulaiman, Shabir Hasan Muhammad, an-Nujum az-Zahirah fi Tarajum 

al-Qurra’al-Arba’ata ‘Asyar wa Ruwatihim wa Thuruqihim, Dar ‘Alam al-Kutub, 

ar-Riyadh, 1998, h. 9-24. Ibn al-Jazary, Syams ad-Din Abu al-Khair, Muhammad 

bin Muhammad bin ‘Ali, Taqrib an-Nasyr fi al-Qiraat al-‘Asyr, Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyah, Beirut, 2002, h. 23-24 
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3.  Thuruq  

Para perawi yang telah disebutkan di atas masing-masing mempunyai 

thariq sebagai berikut: 

3.1. Thariq Qalun: 

a. Abu Nasyid, Muhammad bin Harun Abu Ja’far ar-Ri’iy al-Harby 

al-Baghdady yang wafat tahun 258 H. 

b. Al-Halawany, Abu al-Hasan Ahmad bin Yazid yang wafat tahun 

250 H. 

 

3.2. Thariq Warasy: 

a. Abu Ya’qub, Yusuf bin ‘Amr bin Yasar al-Azraq al-Madany yang 

wafat tahun 240 H. 

b. Al-Ashbahany, Muhammad bin Abd ar-Rahim bin Ibrahim bin 

Sa’id, Abu Bakar yang wafat di Baghdad tahun 296 H.  

 

3.3.  Thariq al-Bazzy: 

a. Abu Rabi’ah, Muhammad bin Ishaq bin Wahab bin A’yun ar-

Ri’iy al-Makky yang wafat tahun 294 H. 

b. Ibn al-Habab, al-Hasan bin al-Habab bin Mukhallad ad-Daqqaq, 

Abu Ali al-Baghdady yang wafat tahun 303 H. 

 

3.4.  Thariq Qunbul: 

a. Abu Bakar, Ahmad bin Mujahid yang wafat tahun 324 H. 

b. Ibn Syanbudz, Muhammad bin Ahmad bin Ayyub bin ash-

Shult yang wafat tahun 328 H. 

 

3.5. Thariq ad-Dury: 

a. Abu az-Za’ra’, Abd ar-Rahman bin ‘Abdus al-Baghdady yang 

wafat tahun 280-an H. 

b. Ibn Farah, Ahmad bin Farah bin Jibril, Abu Ja’far adh-Dharir 

al-Baghdady yang wafat tahun 303H. 
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3.6. Thariq as-Susy: 

a. Abu ‘Imran, Musa bin Jarir yang wafat tahun 316 H. 

b. Ibn Jumhur, Musa bin Jumhur bin Zuraiq, Abu ‘Isa al-Baghdady 

yang wafat sekitar tahun 300 H. 
 

3.7. Thariq Hisyam: 

a. Abu al-Hasan, Ahmad bin Yazid al-Halawany yang wafat tahun 

250 H. 

b. Ad-Dajuny, Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar bin Ahmad bin 

Sulaiman, Abu Bakar adh-Dharir ar-Ramly yang wafat tahun 324 H. 

 

3.8. Thariq Ibnu Dzakwan: 

a. Abu Abdullah, Harun bin Musa al-Akhfasy yang wafat tahun 292 H. 

b. Ash-Shury, Muhammad bin Musa Abd ar-Rahman bin Abi ‘Ammar, 

Abu al-‘Abbas ad-Dimisyqy yang wafat tahun 307 H. 

 

3.9. Tariq Syu’bah: 

a. Abu Zakaria, Yahya bin Adam Ash- Shulhy yang wafat tahun 

203 H.. 

b. Al-‘AIimy, Yahya bin Muhammad bin Qais al-Anshary al-Kufy 

yang lahir tahun 150 H dan wafat tahun 243 H. 

 

3.10. Thariq Hafash: 

a. Abu Muhammad, Ubaid bin ash-Shabah yang wafat tahun 235 H. 

b. Ibn ash-Shabah, ‘Ubaid bin ash-Shabah bin Abi asy-Syuraih al-

Baghdady yang wafat tahun 219 H. 

 

3.11. Thariq Khalaf: 

a. Abu al-Hasan, Idris bin ‘Abd al-Karim al-Haddad al-Baghdady 

yang wafat tahun 292 H. 
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b. Ibn Muqsim, Muhammad bin al-Hasan bin Ya’qub bin al-Hasan 

bin al-Husain yang lahir tahun 265 H dan wafat tahun 354 H. 

 

3.12. Thariq Khallad: 

a. Abu Bakar, Muhammad bin Syazan yang wafat tahun 286 H. 

b. Ibn al-Haitsam, Muhammad al-Haitsam, Abu ‘Abdullah al-

Kufy yang wafat tahun 249 H. 

 

3.13. Thariq Abu al-Harits: 

a. Abu Abdullah, Muhammad bin Yahya al-Baghdady yang wafat 

tahun 288 H. 

b. Salamah bin ‘Ashim al-Baghdady an-Nahwy yang wafat 270 H. 

 

3.14. Thariq ad-Dury: 

a. Abu al-Fadhal, Ja’far bin Muhammad an-Nashiby yang wafat 

tahun 307 H 

b. Abu Utsman an-Nahwy ar-Raqy yang wafat setelah tahun 310 

H.21 

 
V. Al-Qur’an Diturunkan Atas Tujuh Huruf 

Hadis-hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an diturunkan atas 

tujuh huruf diriwayatkan oleh banyak sahabat Rasulullah SAW seperti 

Ubay bin Ka'ab, Anas bin Malik, Hudzaifah bin al-Yaman, Zaid bin Arqam, 

Samrah bin Jundub, Sulaiman bin Shard, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Abu 

Hurairah, Abd ar-Rahman bin ‘Auf, Utsman bin Affan, Umar bin al-Khattab, 

‘Amr bin Abu Salamah, ‘Amr bin al-‘Ash, Mu’adz bin Jabal, Hisyam bin 

                                                            
21  Abu Sulaiman, h. 114-165 .Ibn al-Jazary, 2006,  Jil. 1, h. 38, 89. Ibn al-

Jazary, 2006 Jil. 2, h. 49,239, 277. Ibn al-Jazary,2002,  h. 23-32. 
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Hakim, Abu Bakrah, Abu Jahm, Abu Sa'id Al Khudry, Abu Thalhah al-

Anshary dan Abu Ayyub al-Anshary.  

1. Hadis-hadis tentang Al-Qur’an turun atas tujuh huruf. 
 Di antara hadis-hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an turun 

atas tujuh huruf  

1.1. Rasulullah SAW:  

َ̟ إلىَِ سَبْعَةِ " نْتَ يْلُ عʄََ حَرْفٍ فَرَاجَعْتُهُ فلَمَْ أزََلْ أسَْتَزِيْدُهُ وَيَزِيْدُنيِ حَتىَّ ا أقَْرَأنيَِ جِبرِْ
  ٢٢."أحَْرُفٍ 

 

1.2. Rasulullah SAW:  
رَ مِنْهُ "    .٢٣انَِّ هَذَا القُْرْآنَ أنُْزِلَ عʄََ سَبْعَةِ أحَْرُفٍ فاَقْرَأوُا مَا تʎََسَّ

Sebelum memberi penjelasan tentang maksud Al-Qur’an turun atas 

tujuh huruf perlu diketahui terlebih dahulu kedudukan hadis-hadis yang 

menjelaskan tentang turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf. 

2. Kedudukan dan posisi hadis-hadis tentang Al-Qur’an turun 
atas tujuh huruf. 

Hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an turun atas tujuh huruf 

mencapai darjat Mutawatir. Barang siapa yang telah mengetahui hadis-

hadis tersebut lalu dia mengingkarinya, maka dia dianggap kafir. 

2.1. Dalam hadis-hadis tentang turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf 

telah dijelaskan hikmah turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf, yaitu 

memberi kemudahan kepada kaum muslimin. 

                                                            
22 HR.al-Bukhary, Kitab Shahih,Bab Unzil al-Qur’an ‘ala Sab’at ahruf, 

No.4991. 
23 HR. Muslim, Bab Bayan anna al-Qur’an ‘ala Sab’am Ahruf,No.1936. Abu 

Daud, No. 1477. An-Nasai, No.936. 
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2.3. Semua huruf yang tujuh adalah kalamullah dan tidak ada padanya 

peran manusia. 

2.4. Umat Islam diberikan pilihan dalam membaca salah satu huruf-

huruf yang tujuh. Barang siapa memilih salah satu daripadanya dia 

dianggap benar dan bacaannya tidak boleh diingkari oleh siapapun. 

2.5. Turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf merupakan kemudahan kepada 

umat Islam. Oleh itu tidak boleh dijadikan sebagai sumber perpecahan. 

2.6. Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf dalam hadits-hadits 

Rasulullah SAW adalah berkaitan dengan lafaz saja bukan maknanya.24 
 

3. Pengertian Al-Qur’an turun atas sab’at ahruf.  

Adapun makna  َةُ عَ بْ س  َ فٍ رُ حْ أ  dalam hadis Rasulullah SAW adalah 

sebagai berikut: 

Menurut bahasa  َةٌ عَ بْ س  bermaksud bilangan 7 yaitu antara bilangan 6 

dengan 8, sementara  َ فٌ رُ حْ أ  menurut bahasa adalah kata majemuk dari kata 
فٌ رْ حَ   yang mengandung makna yang banyak, yaitu: a) tepi suatu, b) cara 

atau bentuk, c) salah satu huruf hijaiyah, d) bahasa dan dialek, e) bukan 

isim dan juga fiil.25 

Adapun kata سَبْعَةُ  أحَْرُف yang terdapat dalam hadis-hadis Rasulullah 

SAW, para ulama berbeda pendapat dalam memahaminya. Di antara 

pendapat para ulama adalah sebagai berikut:  

3.1. Maksud Al-Qur’an diturun atas tujuh huruf adalah tujuh bahasa dari 

Bahasa-bahasa Arab dalam satu makna yaitu Al-Qur’an menggunakan 

bahasa Arab yang berbeda dalam mengutarakan satu makna. Namun 

demikian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan dan 

memastikan maksud tujuh bahasa tersebut. Sebagian berpendapat 

tujuh bahasa yang dimaksudkan adalah Bahasa Quraisy, Hudzail, 

Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan al-Yaman, sementara Abu 

                                                            
24  az-Zarqany, jil. 1,h. 145-152 
25 Anis, Jil.1, h. 167,Jil.2, h. 414 
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Hatim as-Sijistany berpendapat tujuh bahasa yang dimaksudkan adalah 

Bahasa Quraisy, Hudzail, Hawazin, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, dan 

Sa’ad bin Bakar. 

3.2. Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh bahasa 

dari bahasa-bahasa Arab yaitu jumlah Basa Arab yang digunakan Al-

Qur’an tidak lebih dari tujuh Bahasa Arab yang paling fashih; Bahasa 

Quraisy, Huzail, Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan Al-Yaman. 

Abu ‘Ubaid berkata: “Tujuh huruf bukanlah berarti setiap kata dibaca 

atas tujuh bahasa, tetapi tujuh bahasa itu terpencar dalam Al-Qur’an”.   

3.3. Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh hukum 

seperti amar, nahi, halal, haram, muhkam, mutasyabih, amtsal, atau 

amar, nahi, atau amar, nahi, janji baik, janji buruk, dialog, kisah, 

dan perumpamaan. 

3.4. Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh bentuk 

perubahan yaitu perubahan pada isim, perubahan pada i’rab, 

perubahan pada tashrif, perubahan pada taqdim dan ta’khir, perubahan 

pada ibdal, perubahan pada penambahan dan pengurangan serta 

perubahan pada dialek.26  
 

Dari semua pendapat di atas az-Zarqany telah memilih pendapat 

Abu al-Fadhal ar-Razy yaitu menafsirkan Al-Qur’an diturunkan atas tujuh 

huruf dengan tujuh bentuk perubahan yaitu perubahan pada isim, pada 

i’rab, pada tashrif, pada taqdim dan ta’khir, pada ibdal, pada penambahan 

dan pengurangan, dan pada dialek, sementara Ibnu Al-Jazary berpendapat 

maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh wajah (bentuk), 

Beliau berkata: “saya telah mempelajari qira’at yang shahih, syaz, lemah, 

dan munkar, namun ternyata perbedaan qira’at kembali kepada 7 wajah 

(bentuk), yaitu: 

                                                            
26 al-Qaththan, h. 158-160. ad-Dany, Abu ‘Amr Utsman, al-Ahruf as-Sab’ah, 

Ed. Thahhan, ‘Abd al-Muhaimin. Dar al-Manar li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Jeddah, 

1997, h.27-30. 
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a. Berbeda baris tetapi tidak berubah makna dan bentuk seperti membaca 

sin berbaris fathah atau berbaris kasrah pada kata :  ُيَحْسَسب .  
b. Berbeda baris maka maknanya berubah dan bentuknya tidak berubah 

seperti firman Allah SWT. dalam Surat al-Baqarah ayat 37: 

#‘ ¤) n=tGsù ãΠ yŠ#u™ ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/ §‘ ;M≈ yϑÎ=x. z>$tGsù Ïμø‹n=tã 4  
c. Berbeda huruf dan maknanya berubah sementara bentuknya tidak 

berbeda seperti kata ُتَبْلو dan ُتَتْلو 
d. Berbeda huruf maka berubah bentuk tetapi maknanya tidak berbeda 

seperti kata  ِّرَاطَ الس dan  ِّاطَ رَ الص  
c. Berbeda huruf dan bentuknya seperti فمَْضُوا dan فاَسْعَوْا 
f.  Berbeda susunan (taqdim dan ta’khir) seperti  َوَيُقْتَلوُن dan  َفيََقْتُلوُن 

g. Terjadi penambahan atau pengurangan seperti  ʜََْأو dan 27  َʜَّو  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
27 az-Zarqany, Jil.1,h. 158-16 
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BAGIAN DUA 
 

MATERI POKOK ILMU QIRA’A SAB’AH 
 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menerangkan tentang 

berbagai materi pokok dalam kajian ilmu qira’at yaitu hukum Isti’azah 

dan basmalah, hukum nun sakinah dan tanwin, hukum mim al-jama’, 

hukum ha’ al-kinayah, hukum ra’, hukum lam, hukum Idgham shaghir, 

hukum Idgham kabir, dan hukum imalah.  

 

I. Hukum al-Isti’adzah dan Basmalah 

1.  Al-Isti’azah 

Al-Isti’azah adalah membaca باالله أعوذ . Pada pembahasan ini penulis 

akan memberikan penjelasan tentang hukum membaca Isti’azah, dan 

lafaz yang digunakan serta cara membacanya. 

1.1. Hukum Membaca Isti’azah  

Para ulama telah sepakat bahwa isti’azah diperlukan ketika hendak 

membaca Alqur’an. Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum membaca 

isti’azah ketika hendak membaca Alqur’an adalah sunat. Maka seandainya 

pembaca meninggalkannya dia tidak berdosa. Mereka menjadikan firman 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

27 

Allah SWT. dalam Surat an-Nahl Ayat 98 sebagai perintah sunat .28 Allah 

SWT. berfirman: 

# sŒ Î* sù |Nù& ts% tβ# u™öà) ø9 $# õ‹ÏètGó™ $$sù «!$$Î/ z⎯ ÏΒ Ç⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# ÉΟŠ Å_§9 $#   
 “Apabila kamu membaca Al-Qur’an hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk “. 

 

Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa hukum membaca 

isti’azah ketika hendak membaca Al-qur’an adalah wajib, karena perintah 

yang terdapat dalam ayat di atas adalah perintah wajib.  

Ibnu Sirin, salah seorang ulama yang mewajibkan isti’azah ketika 

hendak membaca Alqur’an berkata: “Sekiranya seorang qari’ membaca isti’azah 

sekali saja dalam hidupnya ia sudah memadai untuk menggugurkan kewajiban 

membacanya”. Sebaliknya seandainya dia tidak membacambnya sama 

sekali selama hidupnya dia diannggap berdosa. 

1.2. Sighat Isti’azah  

Sighat (lafaz) Isti’azah yang menjadi pilihan qurra’ adalah اللهأعوذ با 
الرجيم الشيطان من , karena lafaz ini warid (tercantum) dalam Surat an-Nahl. 

Namun demikian mereka sepakat membolehkan lafaz isti’azah yang lebih 

panjang atau lebih pendek seperti:  

 َ   ٢٩يمِ جِ الرَّ  انِ طَ يْ شَّ ال نَ مِ  يمِ لِ عَ الْ  يعِ مِ السَّ  االلهِ بِ  وذُ عُ أ

 

                                                            
28 al-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin Mukhtar, Al-Kasyf ‘an 

Wujuh al-Qiraat as-Saba’wa ‘Ilaliha wa Hujajiha, Ed.Dr. Mahy ad-Din Ramadhan. 

Muassasat ar-Risalah, Beirut, 1997, Jil.1, h.8-9. 
29 Ibid, Jil.1, h.8. 
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1.3. Cara Membaca Isti’azah 

 Menurut Imam Nafi’ dan Hamzah isti’azah dibaca tanpa suara, 

sementara menurut riwayat Khalaf, Imam Hamzah membaca isti’azah dengan 

suara nyaring pada awal Surat al-Fatihah dan tanpa suara pada selainnya, 

dan menurut riwayat Khallad, Imam Hamzah membolehkan bacaan isti’azah 

dengan nyaring atau tanpa suara. Tetapi jumhur ulama qira’ah berpendapat 

bahwa hukum membaca isti’azah dengan suara nyaring ketika hendak 

membaca Alqur’an adalah sunat. Dikecualikan daripadanya beberapa tempat, 

di mana qari’ tidak disunatkan membacanya dengan nyaring, yaitu: 

a. Jika qari’ membaca Alqur’an dengan suara rendah, sama ada dia sendirian 

atau bersama jamaah dalam satu majlis. 

b. Jika dia membaca Alqur’an sendirian dengan suara nyaring atau 

rendah. 

c. Jika dia membaca Alqur’an dalam shalat sama ada shalat nyaring atau 

tidak. 

d. Jika dia membaca Alqur’an bersama jamaah dalam tadarus Al-Qur’an, 

tetapi dia tidak pembaca pertama.  

Jika qari’ memulai bacaannya dari awal surat selain Surat al-Bara’ah, 

dan al-Isti’azah diiringi dengan basmalah, maka ketika itu dibolehkan 

padanya empat cara, yaitu:  

a. Berwaqaf pada isti’azah dan basmalah. Cara ini disebut memutuskan 

keseluruhan. 

b. Berwaqaf pada isti’azah, kemudian menyambungkan basmalah 

dengan awal surat. Cara ini disebut memutuskan yang pertama, dan 

menyambungkan yang kedua dengan yang ketiga. 

c. Menyambungkan isti’azah dengan basmalah dan berwaqaf padanya. 

Cara ini disebut menyambungkan yang pertama dengan yang kedua 

dan memutuskan yang kedua dengan yang ketiga. 
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d. Menyambungkan izti’azah dengan basmalah, dan menyambungkan

basmalah dengan awal surat. Cara ini disebut menyambungkan keseluruhan. 

Jika bacaan dimulai dari awal Surat al-Bara’ah, maka dibolehkan 

padanya dua cara yaitu: 

a. Berwaqaf pada Isti’azah, kemudian membaca awal surat tanpa basmalah.

b. Menyambungkan Isti’azah dengan awal surat tanpa basmalah.

Jika qari’ memberhentikan bacaan dalam keadaan terpaksa seperti 

bersin, mendehem, atau qari’ berbicara tentang hah-hal yang berkaitan 

dengan masalah bacaan, dia tidak dituntut membaca istiazah kembali. 

Tetapi jika dia beralih dari bacaan atau dia berbicara tentang hal-hal yang 

tidak ada kaitannya dengan bacaan, seperti menjawab salam maka dia 

dituntut kembali membaca isti’azah .30 

2. Basmalah 

Basmalah adalah mashdar  َبَسْمَل (  basmala) seperti  َلَ قَ وْ ح  yang berarti

membaca bismillah.31  Dalam pembahasan ini penulis akan memberikan 

penjelasan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan basmalah. 

2.1. Hukum membaca basmalah di awal dan pertengahan surat Al-Qur’an 

Para ulama mazhab yang empat berbeda pendapat tentang basmalah 

apakah ia salah satu ayat dari Surat al-Fatihah dan surat-surat yang lainnya. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa basmalah tidak 

termasuk ayat dari Surat al-Fatihah dan tidak surat-surat yang lainnya, 

kecuali yang terdapat di dalam Surat an-Nahal. Namun demikian orang 

yang shalat bersendirian menurut imam Abu Hanifah dibolehkan membaca 

30 Muhaisin, h. 22-24. al-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin 

Mukhtar, Jil.1, h.9-12. 
31 Anis, Jil 1, h. 57 
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basmalah ketika membaca Surat al-Fatihah, sedangkan imam tidak dibolehkan 

membacanya baik dengan suara rendah maupun dengan suara nyaring.  

Adapun imam Malik berpendapat bahwa basmalah ketika shalat 

fardu tidak dibaca baik dengan suara rendah maupun dengan suara nyaring, 

baik pada Surat al-Fatihah maupun pada surat yang lainnya, sementara 

Imam asy-Syafi’iy dan Imam Ibnu Hambal berpendapat bahwa basmalah 

adalah salah satu ayat dari Surat al-Fatihah yang wajib dibaca ketika shalat. 

Tetapi menurut imam Ibnu Hambal basmalah tidak dinyaringkan, sementara 

Imam Syafi’iy membacanya dengan nyaring ketika shalat nyaring32.  

Adapun ulama qira’at mereka menetapkan basmalah ketika hendak 

membaca Al-Qur’an berdasarkan firman Allah SWT. dalam Surat an-

Nahl, dan mereka menetapkan basmalah di awal Surat al-Fatihah, sama 

ada disambungkan dengan Surat an-Nas atau bacaan dimulai daripadanya. 

Seterusnya Ibnu Katsir dan Nafi’ memisahkan antara dua surat dengan 

basmalah dan membacanya di awal setiap surat Alqur’an selain Surat al-

Bara’ah, karena basmalah dituliskan dan dicantumkan pada awal setiap 

surat kecuali Surat al-Bara’ah dan juga sebagian ulama berpendapat bahwa 

basmalah salah satu ayat setiap surat Al-Qur’an selain Surat al-Bara’ah.33 

 

2.2. Hukum membaca basmalah di awal dan pertengahan Surat al-

Bara’ah 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah 

ketika hendak membaca awal Surat al-Bara’ah. Menurut Ibn Hajar dan 

al-Khatib, haram hukumnya membaca basmalah di awal Surat al-Bara’ah, 

karena: a). Basmalah pada awal Surat al-Bara’ah tidak tercantum dalam 

mushhaf, b). Surat al-Bara’ah diturunkan karena pedang (peperangan), 

                                                            
32 az-Zuhaily, Dr. Wahbah, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, Dar al-Fikir, 

Damasycus, 1989, Jil. I, h. 646, 654.  
33 ad-Dany, Abu ‘Amr’Utsman bin Sa’id, at-Taisir fi al-Qiraat as-Saba’, Dar 

al-Kitab al-‘Araby, Beirut, 1984, h. 18.  Muhaisin, h. 24. al-Qaisy, Abu Muhammad 

bin Abi Thalib bin Mukhtar, Jil.1, h.15. 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

31 

sedang hukum membaca basmalah ketika hendak memulai bacaan dari 

tengah Surat al-Bara’ah adalah makruh. Adapun ar-Ramly berpendapat 

bahwa hukum membaca basmalah di awal Surat al-Bara’ah adalah 

makruh, dan dipertengahan surat adalah sunat34 . 

 

2.3. Hukum Membaca Basmalah di Pertengahan Surat Al-Qur’an. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah 

di pertengahan surat-surat Al-Qur’an. Sebagian mereka berpendapat 

bahwa qari’ diberi kebebasan membaca basmalah atau meninggalkannya 

pada pertengahan surat-surat Al-Qur’an termasuk Surat al-Bara’ah, 

sementara sebagian yang lain mengeceualikan Surah al-Baraah, di mana 

hukum membacanya di pertengahan surat sama dengan di awal surat.  

 

2.4. Hukum Membaca Basmalah Di antara Dua Surat. 

Para qurra’ berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah 

di antara dua surat. Berikut ini pandangan para qurra’: 

a. Qalun, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan al-Kasaiy memisahkan dua surat dengan 

basmalah kecuali antara Surat al-Anfal dengan Surat Al-Bara’ah. 

b. Hamzah menyambungkan dua surat tanpa basmalah. 

c. Warasy, Abu ‘amr dan Ibnu ‘Amir membacanya tiga wajah: a) 

Memisahkan keduanya dengan basmalah. b) Saktah (berwaqaf tanpa 

bernafas pada akhir surat yang pertama, kemudian membaca awal 

surat yang kedua tanpa basmalah. c) Washal (menyambungkan akhir 

surat yang pertama dengan yang kedua tanpa basmalah).  

 

Hukum ini berlaku kepada semua surat Al-Qur’an jika kedua surat 

itu berurut sesuai dengan susunan surat-surat Al-Qur’an seperti akhir 

Surat al-Baqarah dengan awal Surat ‘Ali ‘Imran atau keduanya berantara 

                                                            
34 Muhaisin, h. 24-25. 
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seperti akhir Surat al-A’raf dengan awal Surat Yusuf. Adapun jika keduanya 

tidak berurut sesuai dengan susunan surat-surat Al-Qur’an seperti 

menyambungkan akhir Surat Ali ‘Imran dengan awal Surat al-Baqarah, 

keduanya harus diantarai dengan basmalah dan tidak boleh saktah atau 

washal. Kemudian jika disambungkan akhir suatu surat dengan awalnya 

(yaitu mengulang surat yang sama) seperti mengulang surat Al-Ikhlas, 

maka basmalah dibaca setiap mengawalinya.35 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa sebagian qurra’ memisahkan 

dua surat dengan basmalah, maka ketika itu pembaca dibolehkan memilih 

salah satu cara berikut : 

a. Berwaqaf pada akhir surat yang pertama dan berwaqap pada basmalah. 

Cara ini disebut memutuskan keseluruhan. 

b. Berwaqaf pada akhir surat, kemudian menyambungkan basmalah dengan 

awal surat yang kedua. Cara ini disebut memutuskan yang pertama dengan 

yang kedua dan menuyambungkan yang kedua dengan yang ketiga. 

c. Menyambungkan akhir surat dengan basmalah dan menyambungkan 

basmalah dengan awal surat. Cara ini disebut menyambungkan keseluruhan.  

Adapun menyambungkan akhir surat dengan basmalah kemudian 

berwaqaf padanya, para qurra’ tidak membolehkannya, karena ia akan 

menyebabkan keraguan sehingga orang menyangka bahwa basmalah 

termasuk salah satu ayat dari surat yang pertama bukan surat yang kedua.  

Tiga cara di atas merupakan pilihan Imam Qalun, Ibn Katsir, 

‘Asyim dan al-Kisaiy, sementara Imam Warasy, Abu Amr dan Ibn ‘Amir 

menambahkan dua wajah lagi, yaitu saktah dan washal. Adapun Hamzah 

menyambungkan keduanya tanpa basmalah.  

Kemudian para qurra’ menyambungkan Surat al-Anfal dengan at-

Taubah dengan tiga wajah yaitu: 

                                                            
35 Ibid, h. 25, Ibn al-Jazary, h. 16. ad-Dany, Abu ‘Amr,’Utsman bin Sa’id  

h. 17-18 
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a. Berwaqaf dengan bernafas pada akhir Surat al-Anfal. 

b. Berwaqaf tanpa nafas (saktah) pada akhir Surat al-anfal 

c. Menyambungkan akhir Surat al-Anfal dengan awal at-Taubah  

 

Semua wajah di atas tidak boleh diantarai dengan bismillah. Tiga 

wajah di atas dapat diterapkan antara Surat at-Taubah dengan surat-surat 

lain yang posisinya berada sebelumnya, seperti menyambungkan akhir 

Surat al-An’am dengan awal Surat at-Taubah. Adapun jika surat itu 

berada sesudah at-Taubah seperti menyambungkan akhir Surat al-Furqan 

dengan awal at-Taubah, maka wajah yang boleh digunakan hanya waqaf 

dan tidak boleh saktah dan washal. Begitu juga jika disambungkan akhir 

at-Taubah dengan awalnya, wajah yang boleh digunakan hanya waqaf 

saja dan tidak boleh saktah dan washal.36 

 

II. Hukum Nun Sakinah dan Tanwin 

Apabila nun mati ( ن ) dan tanwin  ً )ــــٍـ  ) bertemu dengan huruf-

hijaiyah, hukum bacaannya adalah empat, yaitu: 
1. Izhar Halqi 

 Hurufnya 6, yaitu ) ح خ ع غ هـ ء (  Maksud Izhar ialah mengeluarkan 

bunyi nun mati atau tanwin dengan jelas tanpa ghunnah (dengung). Para 

qurra’ sab’ah sepakat membaca nun mati atau tanwin dengan Izhar jika 

bertemu dengan salah satu huruf yang 6 di atas.37 Contoh: 

(#θçΡ% x. uρ tβθçGÅs÷Ζtƒ z⎯ ÏΒ ÉΑ$t6 Åg ø:$# $·?θã‹ ç/ ٨٢:(الحجر(  

                                                            
36 Muhaisin, h. 26-27 
37 Qamhany, Muhammad ash-Shadiq, al-Burhan fi Tajwid al-Qur’an, al-

Maktabah ats-Tsaqafiyah, Beirut, t.th, h. 7. 

ٌ



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

34 

šχ% x. uρ ª!$# $̧ϑŠ Î=tã $\ΚŠ Å6 ym ٤:(الفتح(  

$tΒ … çμ s9 ’ Îû Íο tÅzFψ$# ï∅ÏΒ 9,≈ n=yz  ١٠٢:بقرة(ال(  

 ¨βÎ) ©!$# îΛ⎧ Î=tã × Î7 yz )٣٤:نمالق(  

 ÷βÎ* sù $tΡô‰ãã $̄ΡÎ* sù šχθßϑÎ=≈ sß )١٠٧:المؤمنون(  

 £‰tãr& uρ … çμ s9 $¹/# x‹tã $VϑŠ Ïà tã سبحءʮ٩٤:(ال(   

 tβθàÒÉó÷Ζã |¡ sù y7 ø‹s9 Î) öΝ åκ yρâ™â‘ ٥١:(الاسراء(  

 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. # ‚θà tã # ·‘θà xî سبحءʮ٤٣:(ال(  

 $pκ ÷] ÏΒ öΝ ä3≈ oΨø) n=yz $pκ Ïùuρ öΝ ä. ß‰‹ ÏèçΡ ٥٥:(طه(  

 $oΨ ÷ s?Uψ ¨≅ ä. C§ø tΡ $yγ1 y‰èδ ١٣:(السجدة(  

 öΝ èδuρ tβöθ yγ ÷Ψ tƒ çμ ÷Ψ tã šχöθ t↔ ÷Ζtƒ uρ çμ ÷Ζtã )٢٦:الأنعام(  

 <≅ ä. z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í× ¯≈ n=tΒ uρ ٢٨٥:(البقرة( 

2. Idgham 

 Hurufnya 6, yaitu:  
)و نر م ل ي (  يَرْمَلوُنَ   

Maksud Idgham ialah memasukkan bunyi nun mati atau tanwin 

ke huruf Idgham yang sesudahnya.  
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Idgham terbagi dua: Idgham Bighunnah (berdengung) Idgham 

Bila Ghunnah (tidak berdengung).  

Para qurra’ sab’ah sepakat membaca nun mati atau tanwin dengan 

Idgham Bila Ghunnah jika bertemu dengan huruf lam  )ل( dan ra’  . )ر(  

Contoh: 

⎯ yϑsù öΝ ©9 ô‰Éftƒ ãΠ$u‹ ÅÁsù È⎦ø⎪ tôγ x© )سبحءʮ٩٢:ال(  

×≅ ÷ƒ uρ Èe≅ à6 Ïj9 ;ο t“ yϑèδ >ο t“ yϑ—9 ١:(الهمزة(   

y‡ x tΡuρ ÏμŠ Ïù ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ Ïmρ•‘ ٩:(السجدة(  

tβ% x. uρ ª!$# # Y‘θà xî $̧ϑ‹ Ïm§‘سبحءʮ١٠٠:(ال( 

Jika nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf ينمو   

( و ي ن م(  para qurra’ selain Khalaf membacanya Idgham bighunnah. Adapun 

Khalaf membaca nun mati atau tanwin dengan Idgham bighairi ghunnah jika 

bertemu dengan huruf waw (و ) dan ya’ (ي). Contoh: 

©|¤tã ª!$# βr& ©Í_ u‹ Ï?ù' tƒ óΟ Îγ Î/ $·èŠ ÏΗsd ٨٣:(يوسف(  

(# þθä9$s) sù ×|³ o0r& $oΨ tΡρß‰öκ u‰ ٦:(التغابن( 

⎯مِن  Ïμ Í←!# u‘ uρ æΛ©⎝ yγ y_ ١٦:(ابراهيم(  

ôM ¬7 s? !# y‰tƒ ’ Î1r& 5= yγ s9 ¡= s?uρ ١:(المسد(  

@≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β) ١٣:فاطر( 
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÷βÎ) z©Í_ s3n=÷δ r& ª!$# ⎯ tΒuρ z©Éë ¨Β ٢٨:(الملك(  

βÎ) uρ ù't±®Σ öΝ ßγø% ÌøóçΡ ٤٣:(يس(  

×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ ×π uΗ¿å$̄Ρ ٨:(الغاشية(  

Jika nun mati bertemu dengan huruf waw dan ya’ dalam satu kata, 

para qurra’ sab’ah sepakat membacanya izhar yang disebut dengan Izhar 

Muthlaq.38 Contohnya: 
z⎯ ÏΒuρ È≅ ÷‚̈Ζ9 $# ⎯ ÏΒ $yγ Ïèù= sÛ ×β# uθ÷ΖÏ% ×π uŠ ÏΡ# yŠ ٩٩:م(الأنعا( 

×β# uθ÷ΖÏ¹ çö xîuρ 5β# uθ÷ΖÏ¹ 4’ s+ ó¡ç„ &™!$yϑÎ/ 7‰Ïn≡ uρ ٤:(الرعد( 

ó= çGò2$# uρ $uΖs9 ’ Îû Íν É‹≈ yδ $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ١٥٦:(الأعراف( 

Ÿω ãΑ# t“ tƒ ÞΟ ßγ ãΖ≈ uŠ ø⊥ ç/ “Ï% ©!$# (# öθuΖt/ Zπ t7ƒÍ‘ ’ Îû óΟ Îγ Î/θè=è% ١١٠:(التوبة( 

3. Iqlab 

Huruf Iqlab 1 yaitu (ب). Maksudnya ialah menukar bunyi nun 

mati atau tanwin ke bunyi mim serta dengung. Contoh: 

štΡθä↔ Î6 .⊥ tFó¡ tƒ uρ <,ymr& uθèδ ٥٣:(يونس( 

88$|¡øΒÎ* sù >∃ρá ÷èoÿÏ3 ÷ρr& 7xƒ Îô£ s? 9⎯≈ |¡ômÎ* Î/ ٢٢٩:(البقرة( 
4. Ikhfa’ Haqiqi 

Hurufnya 15, yaitu: 

  (ت ث ج د ذ ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك) 

                                                            
38  ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 59.  
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Maksudnya ialah: menyembunyikan (mendekatkan) bunyi nun 

mati atau tanwin ke huruf Ikhfa’ yang sesudahnya serta dengung.39 

Contohnya: 

×M≈ ¨Ψ y_uρ “Ìøg rB ⎯ ÏΒ $yγ ÏFøt rB ã≈ pκ ÷ΞF{   )١٣٦:(آل عمران #$

çμ≈ oΨù=yè yfsù [™!$t6 yδ # ·‘θèWΨ ¨Β ٢٣:(الفرقان( 

;M≈ ysÍ× ¯≈ y™ ;M≈ t6ÍhŠ rO # Y‘% s3ö/ r& uρ ٥:(التحريم(  

çμ9pgΥr'sù ª!$# š∅ÏΒ Í‘$̈Ζ9   )٢٤:(العنكبوت #$

$̄ΡÏ™r& ’ Å∀s9 9, ù=yz >‰ƒ Ï‰ỳ ٥:(الرعد(  

ô‰s%uρ z>% s{ ⎯ tΒ $yγ9 ¢™ yŠ ١٠:(الشمس(  

# sŒ Î) ÏM ©. ßŠ Ù⇓ö‘ F{ $# % y. yŠ % y. yŠ ) ٢١:الفجر(  

!$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& â‘ É‹ΖãΒ ⎯ tΒ $yγ9t±øƒ s† ٤٥:(النازعات( 

 ¨βÎ) ©!$# Ö“ƒ Í• tã ρèŒ 5Θ$s) ÏFΡ$# ٤٧:(ابراهيم( 

ô‰s% yxn=øù r& ⎯ tΒ $yγ8©. y— ٩:(الشمس( 

⎦⎫ÏΒÌôfßϑø9 $# çà³ øt wΥuρ 7‹Í×tΒöθtƒ $]% ö‘ ã— :١٠٢(طه(  

¢Ο èO Ÿ≅ yèy_ … ã&s#ó¡nΣ ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ٨:(السجدة(  

                                                            
39  Qamhany, h. 59. Ibn al-Jazary, Jil. 2, h. 27. 
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 Ÿ≅ ¨V yϑtFsù $yγ s9 # Z|³ o0 $wƒ Èθy™ ١٧:(مريم(  

ô⎯ tãuρ öΝ Íκ È]≈yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ öΝ ÎγÎ=Í←!$ oÿw¬ ١٧:(الأعراف( 

… çμ ¯ΡÎ) šχ% x. # Y‰ö6 tã #Y‘θä3x© ٣:(الاسراء(  

# sŒ Î* sù |M øît sù ó= |ÁΡ$$ sù ٧:(الشرح(  

Ÿ≅ Ïϑtãuρ Wξyϑ tã $[sÎ=≈   )٧٠:(الفرقان ¹|

 $oΨ ø t±s3 sù $tΒ ⎯ Ïμ Î/ ⎯ÏΒ 9hàÊ ياءʏ٨٤:(الأن( 

çν ÷Š Ì“ sù $\/# x‹tã $Z ÷èÅÊ ’ Îû Í‘$̈Ζ9   )٦١:(ص #$

$tΒuρ ß, ÏÜΖtƒ Ç⎯ tã #“uθoλù;  )٣:(النجم #$

tβθè=à2ù's? $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ ١٢:(فاطر(   

t∃öθ |¡sùzΟ n=sß⎯ tΒ … çμ ç/ Éj‹yèçΡ ٨٧:(الكهف( 

öΝ ßγ è=Åzô‰çΡuρ yξÏß ¸ξŠ Î=sß سبحءʮ٥٧:(ال( 

$®ÿÊΕuρ öΝ ßγ≈ uΖø%y—u‘ tβθà) ÏΖãƒ ٣:(البقرة(  

öΝ n=sù (#ρß‰Åg rB [™!$tΒ (#θßϑ£ϑu‹tFsù سبحءʮال):٤٣(  

Ÿωuρ (#θÝÁà)Ζs? tΑ$u‹ ò6 Ïϑø9 $# tβ# u” Ïϑø9 $# uρ ٨٤:(هود( 
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$·Βöθ tƒ $U™θç7 tã # \ƒ ÌsÜ ôϑs% ١٠:(الانسبحن(   

 ⎯ tΒuρ tx x. Ÿξsù šΡâ“ øt s† ÿ… çν ãø ä. ٢٣:(لقمان(   

⎯ yϑsù r& tβ% x. $YΖÏΒ÷σ ãΒ ⎯ yϑx. šχ% x. $Z) Å™$sù ١٨:(السجدة( 
 

III. Hukum Mim al-Jama’  

Mim al-jama’ adalah mim yang menunjukkan beberapa orang laki-

laki. Sesudah mim al-jama’ adakalanya huruf yang mati, dan adakalanya 

huruf yang hidup (berbaris). Hukum mim al-jama’ adalah sebagai berikut: 

1. Jika sesudah mim al-jama’ huruf yang mati, seluruh qurra’ sab’ah 

membacanya berbaris dhammah tanpa waw, contoh: 

ãΝ ßγ ÷ΖÏiΒ šχθãΨ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# ãΝèδçsYò2r& uρ tβθà) Å¡≈ x ø9  )١١٠: ( آل عمران #$

2. Jika sesudah mim al-jama’ huruf yang berbaris, huruf tersebut 

adakalanya bersambung dengannya, dan adakalanya terpisah. Huruf 

yang bersambung dengannya hanya ha’ dhamir saja, sementara huruf 

yang terpisah dengannya adakalanya hamzah qatha’ dan adakalanya 

selain hamzah qatha’.  

2.1. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’ terdapat ha’ dhamir, ia 

dibaca berbaris dhammah diiringi dengan waw40. Contoh:  

# sŒ Î* sù çνθßϑçGù=yzyŠ öΝ ä3̄ΡÎ* sù tβθç7 Î=≈ xî 4 ٢٣:(المائدة (  

$yδθßϑä3ãΒÌ“ ù=çΡr& óΟ çFΡr& uρ $oλm; tβθèδÌ≈ x. ٢٨: هود( 

                                                            
40  Muhaisin, h. 27 
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2.2. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’ hamzah qatha’ yang terpisah 

dengannya, para qurra’ berbeda pendapat dalam membacanya. 

a. Warasy, dan Ibnu Katsir membaca mim al-jama’ berbaris 

dhammah diiringi dengan waw jama’ah, maka ia menjadi 

Mad al-Munfasil dan panjangnya sesuai dengan mazhab 

masing-masing. 

b. Qalun membaca mim al-jama’ dua wajah (dua versi) yaitu 

membaca mim al-jama’ berbaris dhammah diiringi dengan 

waw jama’ah atau mematikan mim al-jama’. 

c. Selain mereka mematikan mim al-jama’. Contoh:  

í™!# uθy™ óΟ Îγ øŠ n=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ٦:(البقرة( 

3. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’ salah satu huruf hijaiyah selain 

hamzah qatha’, hukum bacaannya seperti berikut: 

a. Ibnu Katsir membaca mim al-jama’ berbaris dhammah diiringi 

dengan waw jama’ah, maka ia menjadi Mad Ashly 

b. Qalun membaca mim al-jama’ dua wajah, yaitu membarisi mim 

al-jama’ baris dhammah diiringi dengan waw jama’ah atau 

mematikan mim al-jama’ 

c. Selain mereka membacanya dengan mematikan mim al-jama’. 

Contoh: 

xÞ≡ uÅÀ t⎦⎪Ï% ©!$# |M ôϑyè÷Ρr& öΝ Îγø‹n=tã Îö xî ÅUθàÒøóyϑø9 $# óΟ Îγ ø‹n=tæ  

Ÿωuρ t⎦⎫Ïj9 !$Ò9  )٧: ( الفاتحة #$

4. Jika sesudah mim al-jama’ huruf yang mati dan sebelumnya terdapat 

ha’ yang didahului huruf yang berbaris bawah atau huruf ya’ yang 

mati, maka hukum bacaannya adalah sebagai berikut: 

a. Abu Amr membaca ha’ dan mim al-jama’ berbaris kasrah (bawah) 
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b. Hamzah dan al-Kasaiy membaca ha’ dan mim al-jama’ berbaris 

dhammah. 

Selain mereka membaca ha’ berbaris kasrah dan mim al-jama’ berbaris 

dhammah.41 Contoh:  

y‰y_ uρuρ ⎯ÏΒ ãΝ Îγ ÏΡρßŠ È⎦÷⎫s?r& tøΒ$# Èβ# yŠρä‹ s? ( القصص):٢٣(   

ø(#θç/ Ìô© é& uρ ’ Îû ãΝ Îγ Î/θè=è% Ÿ≅ ôfÏèø9 $# öΝ ÏδÌø à6 Î/ 4 ) ٩٣:لاسراءا ( 

$£ϑn=sù |= ÏGä. ãΝ Îγ øŠ n=tæ ãΑ$tFÉ) ø9     ) ٢٤٦: ( البقرة #$

y7 Ï9≡ x‹x. ÞΟ ÎγƒÌãƒ ª!$# Ν ßγ n=≈ yϑôãr& BN≡ uy£ ym öΝ Íκ ö n=tæ (  البقرة) :١٦٧(  

 Kaedah ini berlaku pada ketika washal, tetapi jika qari’ berwaqaf 

pada mim al-jama’, qurra’ as-sab’ah membaca ha’nya berbaris kasrah.  

Kemudian Imam Hamzah membaca ha’ yang terdapat pada 3 kata: 

 ْ ْ ، لدََيْهِمْ  علَلهَِْ  ، إلِلهَِْ
dengan berbaris dhammah pada seluruh Alqur’an, baik ketika washal 

maupun ketika waqaf. Namun demikian al-Kasaiy juga membacanya 

berbaris dhammah jika huruf yang sesudahnya huruf yang mati seperti 

ثْنَينِْ  ُ ا لةَُّ ، اِللهَُْ ُ الذِّ  Selain Imam Hamzah membaca ha’ tersebut .علَلهَُْ

dengan berbaris kasrah.42 

 

                                                            
41 Abu Thahir al-Andulisy, Isma’il bin Khalaf al-Anshary, Kitab al-Unwan fi 

al-Qiraat as-Saba’, Ed. Dr.Zuhair Zahid dan Dr.Khalil al-‘Athiyah, t.pt, t.tp, t.th, 

h. 40-42. 
42 Ibid . Muhaisin, h. 27-28.Ibn Khalawaih,al-Husain bin Ahmad, al-Hujjat fi 

al-qiraat as-Saba’.Ed.Dr.Abd al-‘Al Salim Makram, Dar asy-Syuruq, Beirut, 1981, h.63. 
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IV. Hukum Ha’ al-Kinayah 

Ha’ al-kinayah adalah ha’ dhamir atau kata ganti nama untuk seorang 

atau satu. Pada asalnya ha’ al-kinayah berbaris dhammah kecuali jika 

huruf sebelumnya berbaris bawah atau sebelumnya ya’ yang mati, maka 

ia dibarisi baris kasrah, atau dibarisi seperti baris asalnya yaitu dhammah. 

Posisi ha’ al-kinayah dalam kata adalah sebagai berikut: 

1.  Ha’ diantarai dua huruf yang mati seperti firman Allah SWT:  

$tΒuρ (#θè=yèø s? ô⎯ ÏΒ 9ö yz çμ ôϑn=÷ètƒ ª!$# ١٩٧:(البقرة( 

2. Ha’ didahului huruf yang berbaris dan sesudahnya huruf yang mati 

seperti firman Allah SWT:  

çμ yϑÎ=yè s9 t⎦⎪Ï% ©!$# … çμ tΡθäÜ Î7 /ΖoK ó¡o„ سبحءʮ٨٣: (ال(  

 Para qurra’ tidak menyambungkan kedua ha’ di atas dengan waw 

atau ya’, karena jika disambungkan dengan salah satu keduanya akan 

terjadi pertemuan dua huruf yang mati. 

3.  Ha’ diantarai dua huruf yang berbaris, (yaitu sebelum dan sesudahnya 

huruf yang berbaris) seperti yang terdapat firman Allah SWT: 

… çμ ¯ΡÎ) uθèδ ßìŠ Ïϑ¡¡9 $# ãΛ⎧ Î=yèø9  ) ٦١:( الأنفال #$

’ n?t/ ¨βÎ) … çμ −/ u‘ tβ% x. ⎯ ÏμÎ/ # Z ÅÁt/ ١٥: ( الانشقاق  (  
Para qurra’ menyambungkan ha’ pada dua ayat ini dengan waw atau 

ya’.43  

                                                            
43  al-‘Aththar al-Hamdzany, Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad bin al-Hasan, 

Ghayat al-Ikhtishar fi Qiraat al-‘Asyarah Aimmat al-Anshar, Ed. Dr.Asyraf 

Muhammad Fuat Thal’at, Jamaa’ah al-Khairiyah li Hifzh al-Qur’an al-Karim, 

Jeddah, 1994, Jil. 1, h. 382. Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman bin muhammad bin 

Ahmad, Siraj al-Qari’ al-Mubtady wa Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahy, Syarikat 
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4. Ha’ didahului huruf yang mati dan diiringi huruf yang berbaris. 

Contoh firman Allah SWT:  

tΑ$s%uρ 4©y›θãΒ ÏμŠ ÅzL{ šχρã≈ yδ )١٤٢:افالأعر(  

øŒ Î) uρ tΑ$s% ÞΟŠ Ïδ≡ tö/ Î) ÏμŠ Î/ L{ u‘ y—# u™ ٧٤:(الأنعام(  

y7 Ï9≡ sŒ ô⎯ ÏΒ Ï™!$t7 /Ρr& É= ø‹tóø9 $# ÏμŠ ÏmθçΡ y7 ø‹s9 Î) ٤٤:(آل عمران (  

çμ9u; tGô_$# çμ1 y‰yδuρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 8Λ⎧ É) tGó¡•Β ١٢١: (النحل (  

øŒ Î) uρ š^$ s% 4©y›θãΒ çμ9tFx Ï9 ٦٠:(الكهف(  

4†s+ ø9 r'sù çν$|Átã # sŒ Î* sù }‘ Ïδ ×β$ t7 ÷èèO ×⎦⎫Î7 •Β ١٠٧:(الأعراف(  

βÎ) óΟ çFΖà2 çν$−ƒ Î) šχρß‰ç7 ÷ès? ١٧٢:(البقرة(  

ô‰s) s9 uρ (#θßϑÎ=tã Ç⎯ yϑs9 çμ1utIô©  )١٠٢:(البقرة #$

çμ1 uρù'tΒuρ ãΝ ¨Ψ yγy_ ( š[ ø♥ Î/ uρ ç ÅÁpR ùQ   )١٦:(الأنفال #$

çν ÷ρuŸ° uρ ¤∅yϑsV Î/ <§øƒ r2 zΝ Ïδ≡ u‘ yŠ ;ο yŠρß‰÷è tΒ ٢٠:(يوسف(  

çν öθ|Ê ÷z Ï9 uρ (#θèùÎtIø) u‹ Ï9 uρ $tΒ Ν èδ šχθèùÎtIø) •Β ١١٣:(الأنعام(   

çν ÷Éi9x. uρ # M Î7 õ3s? ١١١:(الاسراء(  

                                                            
Maktabat wa Mathba’at Mushthafa al-Baby al-Halaby wa Auladih, Cairo,1954, h. 

45. Abu al-Hasan Thahir bin Abd al-Mun’im bin Ghalbun al-Halaby, At-Tadzkirat 

fi al-Qiraat ats-Tsaman, Racem li ad-Di’ayah wa al-ithan, Jeddah, h.97.  
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$tΒuρ çμ÷Gn=Ïϑtã öΝ ÍγƒÏ‰÷ƒ r& ( Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ٣٥:(يس(  

y7 Ï9≡ sŒ zΝ n=÷èu‹ Ï9 ’ ÎoΤ r& öΝ s9 çμ÷Ζäzr& Í= ø‹tóø9 $$Î/ ٥٢:(يوسف(   

çν ÷Åe³ t6 sù A># x‹ yèÎ/ AΟŠ Ï9 r& ٧:(لقمان(  

Ibnu Katsir pada posisi seperti ini menambahkan waw atau ya’ 

sesudah ha’ dhamir, sementara qurra’ yang lain tidak menambahkannya44. 

Dikecualikan dari padanya beberapa tempat dalam Alqur’an seperti 

firman Allah SWT:  

ƒãÒŸ≈èy#ô !s&ã #$9øèy‹x#>Ü ƒtθöΠt #$9ø)ÉŠu≈ϑyπÏ ρu†sƒø#é$ô ùÏŠμÏ⎯ Βãγy$Ρº$ ٦٩: ( الفرقان (  

Imam Hafash dan Ibnu Katsir menambahkan ya’ setelah ha’ dhamir 

pada ayat di atas. 

Selain mereka membacanya berbaris kasrah tanpa ya’ sesudahnya. 

Firman Allah SWT: 

!$tΒuρ çμ‹Ï⊥9|¡øΣr& ωÎ) ß⎯≈sÜ ø‹ ¤±9 $# ÷βr& … çν tä. øŒ r& ٦٣:(الكهف( 

Imam Hafash membaca ha’ pada ayat di atas berbaris dhammah 

tanpa waw.  

Ibnu Katsir membaca ha’ berbaris kasrah diiringi dengan ya’. 

Selain mereka membaca ha’ berbaris kasrah tanpa ya’ sesudahnya.45 

Firman Allah SW: 

                                                            
44  Ibid, h. 95-96. 
45 Ibid 
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ô⎯ ÏΒuρ È≅ ÷δr& É=≈ tGÅ3ø9 $# ô⎯ tΒ βÎ) çμ ÷ΖtΒù's? 9‘$sÜΖÉ) Î/ ÿ⎯ Íν ÏjŠ xσãƒ y7 ø‹s9 Î) Ο ßγ ÷Ψ ÏΒuρ ô⎯ ¨Β βÎ) 

çμ ÷ΖtΒù's? 9‘$oΨƒ Ï‰Î/ ω ÿ⎯ Íν ÏjŠ xσãƒ y7 ø‹s9 Î) ωÎ) $tΒ | M øΒßŠ Ïμ ø‹n=tã $VϑÍ←!$s% ٧٥: (آلعمران(  
∅tΒuρ ÷Š Ìãƒ z># uθ rO $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ⎯Ïμ Ï?÷σ çΡ $pκ ÷] ÏΒ ⎯ tΒuρ ÷ŠÌãƒ z># uθrO Íο tÅzFψ$# ⎯ Ïμ Ï?÷σ çΡ $pκ ÷] ÏΒ 4 

“Ì“ ôfuΖ y™ uρ t⎦⎪ÌÅ3≈ ¤±9   )١٤٥(آل عمران:  #$
⎯ tΒuρ È, Ï%$t±ç„ tΑθß™ §9 $# .⎯ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ t⎦̈⎫t6 s? ã&s! 3“y‰ßγ ø9 $# ôì Î6 −Ftƒ uρ uö xî È≅‹ Î6 y™ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# 

⎯ Ï&Îk!uθçΡ $tΒ 4’ ¯<uθs? ⎯ Ï&Î#óÁçΡuρ zΝ ¨Ψ yγ y_ سبحءʮ١١٥: (ال (  

⎯ tΒuρ šχ% x. ß‰ƒ Ìãƒ ŷ öym $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ⎯ ÏμÏ?÷σ çΡ $pκ ÷] ÏΒ $tΒuρ … çμ s9 ’ Îû Íο tÅzFψ$# ⎯ ÏΒ A=Š ÅÁ̄Ρ 

  )٢٠: (الشورى
Hamzah, Syu’bah dan Abu Amr mematikan ha’ yang terdapat pada 

ayat-ayat di atas.  

Qalun membacanya berbaris bawah tanpa panjang. Hisyam 

membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris bawah tanpa 

panjang atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ (panjang). 

Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ (panjang). 

Firman Allah SWT: 

÷μ É) ø9 r'sù öΝ Íκ ö s9 Î) ٢٨: (النمل( 

Hamzah, ‘Ashim dan Abu Amr mematikan ha’ yang terdapat pada 

ayat-ayat di atas. 

Qalun membacanya berbaris bawah tanpa panjang. Hisyam 

membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris bawah tanpa 

panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ (panjang).  
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Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ 

(panjang) 

Firman Allah SWT: 

|·øƒ s†uρ ©!$# Ïμ ø) −Gtƒ uρ ٥٢: (النور(  

Seluruh qurra’ membaca qaf pada ayat di atas berbaris bawah selain 

Hafash di mana beliau mematikannya. Namun mereka berbeda mazhab 

dalam membarisi ha’ yang ada padanya. 

Abu Amr dan Syu’bah mematikan ha’ yang ada pada ayat di atas. 

Khallad membacanya dua wajah, yaitu mematikan ha’ atau 

membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ (panjang) 

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris 

bawah tanpa panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan 

ya’ (panjang) 

Qalun dan Hafash membacanya berbaris bawah tanpa panjang, 

tetapi Hafash mematikan huruf qaf. 

Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ 

(panjang) 

Firman Allah SWT: 

⎯ tΒuρ ⎯ Ïμ Ï?ù'tƒ $YΨ ÏΒ÷σ ãΒ ô‰s% Ÿ≅ ÏΗxå ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9  )٧٥: (طه #$

As-susy mematikan ha’ pada ayat di atas. 

Qalun membaca ha’ dua wajah, yaitu berbaris bawah tanpa panjang 

atau berbaris bawah diiringi dengan ya’. 

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris 

bawah tanpa panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan 

ya’ (panjang).  
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Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’ 

(panjang). 

Firman Allah SWT: 

βÎ)uρ (#ρãä3ô± n@ çμ |Êötƒ öΝ ä3s9 ) ٧:الزمر(

As-Susy mematikan ha’ yang terdapat pada ayat di atas. Hisyam 

membacanya dua wajah yaitu mematikan ha’ atau membacanya berbaris 

depan tanpa waw ( tanpa mad) 

Ad-Dury membacanya dua wajah yaitu mematikan ha’ atau 

membacanya berbaris depan diiringi dengan waw (panjang). 

Hamzah, Nafi’, dan ‘Ashim: membacanya berbaris depan tanpa mad.  

Selain mereka membacanya berbaris depan diiringi dengan waw 

(panjang). 

 Firman Allah SWT: 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ . ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷è tƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ 

)٨-٧:الزلزلة(

Hisyam mematikan ha’ pada ayat di atas. Sedang Qurra’ yang lain 

membacanya berbaris depan diiringi dengan waw. 

Firman Allah SWT: 

(# þθä9$s% ÷μ Å_ö‘ r& çν% s{ r& uρ )١١١: الأعراف (  

(# þθä9$s% ÷μ Å_ö‘ r& çν% s{ r& uρ )٣٦: الشعراء(

Qalun membuang hamzah dari asalnya dan membarisi ha’ baris 

bawah tanpa mad:  ِأرَْجِه  
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Warasy dan al-Kasaiy membuang hamzah dari asalnya dan 

membarisi ha’ baris bawah diiringi dengan ya’:  ِ̟   أرَْجِ
Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Hisyam menetapkan hamzah dan 

membarisi ha’ baris depan diiringi dengan waw: أرَْجِئْهُو 
Abu Amr menetapkan hamzah dan membarisi ha’ baris depan 

tanpa mad:  ُأرَْجِئْه 
Ibnu Zakwan menetapkan hamzah dan membarisi ha’ baris bawah 

tanpa mad  ِأرَْجِئْه 
Ashim dan Hamzah membuang hamzah dan mematikan ha’:46  ْأرَْجِه  

V. Hukum Ra’ 

Hukum Ra’ terbagi dua; ra’ ketika washal dan Ra’ ketika waqaf. Ra’ 

ketika washal terbagi dua; ra’ yang berbaris dan ra’ yang mati. Ra’ yang 

berbaris terbagi tiga; yaitu ra’ yang berbaris atas, ra’ yang berbaris bawah 

dan ra’ yang berbaris depan. 

Ra’ ditinjau dari hukum bacaannya terbagi tiga, yaitu ra’ yang 

dibaca tafkhim, ra’ yang dibaca tarqiq dan ra’ yang boleh dibaca tafkhim 

atau tarqiq. Ra’ yang berbaris kasrah semua qurra’ membacanya dengan 

tarqiq, dan ra’ yang berbaris dhammah semua qurra’ membacanya tafkhim 

kecuali Warasy. Sedang ra’ yang berbris fathah semua qurra’ mebacanya 

tafkhim keculi Warasy dan qurra’ yang membacanya dengan imalah.47  

Hukum ra’ menurut para qurra’ sab’ah:  

1. Ra’ yang dibaca Tafkhim. 

                                                            
46 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 45-48. al-‘Aththar al-Hamdzany, Jil. 1, 

h.280-288.Ibn al-Jazary, Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali bin Yusuf, Thaibat 

an-Nasyr fi al-Qiraat al-‘Asyr, Ed. Muhammad Tamim az-Zu’by, Maktabat Dar al-

Huda, t.tp, 1994,h. 41-42. 
47 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119 
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1.1. Ra’ yang berbaris atas atau depan sama ada di awal, di tengah 

atau di akhir kata.Contoh:  ، رُزِقوُا ، عُرُبًا يَرَوْنَهُو ، رَبنََّا  

1.2.   Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris atas atau depan. 

Contoh: يُرْزَقوُنَ  ، مَرْقدَِنَا   
 1.3.  Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang 

bukan asal dalam satu kata. Contoh: û©Éë Å_ö‘$# 
 1.4.  Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal 

pada kata yang lain. Contoh:   
، الذَِّى َ̊   ارْجِعُونِ  رَبِّ  ارْت

 1.5.  Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang 

bukan asal pada kata yang lain. Contoh:   ارْتَابُوا أمَِ  ، ارْتَبْمْ  انِِ  

 1.6.  Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal, 

dan sesudahnya terdapat huruf Isti’ila’. Contoh: #YŠ$ |¹óÉΔ. 

Huruf-huruf Isti’la’ialah: 

 )  ق غ ظ ط ض ص خ ( 
1.7.   Ra’ yang mati karena waqaf didahului baris atas atau depan. 

Contoh:  ََالعُْمُرُ  ، صَبر  

1.8.  Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf alif . Contoh: 
  الأْبَْرَارَ 

1.9.  Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf waw. Contoh: 
كُورُ    الشَّ

1.10. Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf yang mati . Contoh: 

عَشْرٍ  ، رَ الʎُْسْ   
2.  Ra’ yang dibaca Tarqiq:  
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2.1. Ra’ yang berbaris bawah sama ada di awal, di tengah atau di 

akhir kata dan sama ada barisnya asal atau mendatang. 

Contoh: ،ِوَذَرِ الذَِّينَ  رِجَالٌ ، قَرِيبٌ ، الفَْجْر   
2.2. Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal 

dan sesudahnya tidak ada huruf Isti’la’. Contoh:    َفِرْعَوْن  

2.3. Ra’ yang mati karena waqaf didahului ya’ mad atau lain. 

Contoh:   يَسِيرٍ  ، خَيرٍْ  مِنْ 

2.4. Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf yang berbaris 

bawah. Contoh:  ٍكِر   مُدَّ
2.5. Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf mati yang huruf 

sebelumnya berbaris bawah. Contoh:  ٍسِدْر 

3.  Ra’ Yang Boleh Dibaca Tafkhim atau Tarqiq: 
3.1.  Ra’ yang didahului huruf yang mati dari huruf isti’la’ dan 

huruf sebelumnya berbaris bawah. Contoh:  ِالقِْطْرِ  ، مِصْر  
3.2.  Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal 

dan sesudahnya terdapat huruf isti’la’ yang berbaris bawah. 

Contoh:  ٍفِرْق  

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca kedua macam ra’ ini. 

Sebagian mereka membacanya tafkhim, sementara yang lain membacanya 

tarqiq.48 

 Inilah hukum ra’ menurut para qurra’ sab’ah kecuali Imam Warasy, 

di mana beliau membaca ra’ dengan tarqiq apabila: 

                                                            
48 al-Hushary, Mahmud Khalil, Ahkam Qiraat al-Qur’an al-Karim, Dar al-

Basysyar a-Islamiyah, t.tp, 2000,  h. 155-163. 
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a. Ra’ yang berbaris fathah didahului ya’ mati yang huruf sebelumnya 

berbaris atas atau bawah. Contoh: 

βÎ) ÄΝ n=÷ètƒ ª!$# ’ Îû öΝ ä3Î/θè=è% # Zö yz öΝä3Ï?÷σ ãƒ #Zö yz ) ٧٠: الأنفال(  

(#θè=yèøù$# uρ uö y‚ø9 $# öΝ à6 ¯=yès9 šχθßsÎ=ø è? ٧٧: (الحج(  

öΑ Ï‰ö7 oK ó¡o„ uρ $·Βöθs% öΝ à2uö xî ٣٩: (التوبة(  

“É‹©9 $% x. çμ ø?uθôγ tFó™ $# ß⎦⎫ÏÜ≈ u‹ ¤±9 $# ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# tβ# uö ym ÿ… ã&s! ٧١:(الأنعام(  

£⎯ Íκ Ïù ìN≡ uö yz ×β$|¡Ïm ٧٠: (الرحمن( 

 (#θà) Î7 tFó™ $$ sù ÏN≡ uö y‚ø9   )١٤٨: (البقرة #$

(#θä9$s% Ÿω uö |Ê ( !$̄ΡÎ) 4’ n<Î) $uΖÎn/ u‘ tβθç7 Î=s)ΖãΒ ٥٠:(الشعراء(  

ç Å¡n@ uρ ãΑ$t6 Éfø9 $# # Zö y™ ١٠:(الطور(   

4©®Lym yxÅ3Ψ s? % ¹` ÷ρy— … çν uö xî ٢٣٠: (البقرة( 

¨βÎ) ©!$# tβ% x. $Jè‹ Ïÿxœ # Z ÅÁt/ سبحءʮ٥٨:(ال( 

!# Z Ï±o0 # \ƒ É‹tΡuρ ١١٩: (البقرة(  

¬!uρ ß^≡ u ÏΒ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ١٨٠:(آل عمران(  

óΟ ä3è?u Ï± tãuρ îΑ≡ uθøΒr& uρ $yδθßϑçGøù utIø%   )٢٤:(التوبة #$

ÏN≡ u ÉóèR ùQ $$sù $\⇔ ÷6 ß¹ ٣: (العاديات(  
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b. Ra’ yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah 

(langsung atau diantarai huruf yang mati). Contoh: 

 tÏ øóu‹ Ïj9 y7 s9 ª!$# $tΒ tΠ £‰s) s? ⎯ ÏΒ šÎ7 /Ρ sŒ )٢: الفتح(  

 ×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ îο uÅÑ$̄Ρ )٢٢: القيامة(   

4’ n<Î) $pκ Íh5u‘ ×ο tÏß$tΡ )٢٣: القيامة(  

×νθã_ãρ uρ ¥‹Í×tΒöθtƒ ×ο uÅ $t/ )٢٤: القيامة( 

 uÅ£ yz $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# nο tÅzFψ$# uρ )١١: الحج(  

ωÎ) Zο tÅ2õ‹s? ⎯ yϑÏj9 4©ý øƒ s† ٣:(طه(  

 $tΒuρ çμ≈oΨ ôϑ̄=tæ t÷èÏe±9 $# $tΒuρ ©Èöt7 .⊥ tƒ ÿ… ã&s!٦٩:(يس(   

ô‰s) s9 šχ% x. ’ Îû öΝ ÎηÅÁ|Ás% ×ο uö9Ïã ’ Í<'ρT[{ É=≈ t6ø9 F{    )١١١: (يوسف #$

!$uΖø9 t“Ρr& uρ y7 ø‹s9 Î) tò2Ïe%!$# t⎦Îi⎫t7 çFÏ9 Ä¨$̈Ζ=Ï9 ٤٤: (النحل(   

 Perlu diketahui bahwa maksud ra’ tarqiq di sini adalah berbunyi A, 

yaitu ra’ dibaca antara bunyi huruf O dan E”.  

c. Ra’ berbaris dhammah didahului huruf ya’ yang mati seperti  ٌخَبِير  ،
  نَذِيرٌ 

 Firman Allah SAW: 

$yϑ̄ΡÎ) uρ O$tΡr& Öƒ É‹tΡ ×⎦⎫Î7 •Β )٢٦: البقرة(  
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d. Ra’ berbaris dhammah didahului huruf yang berbaris kasrah 

(langsung atau diantarai huruf yang mati)49 Seperti 

حْرُ   كْرُ ، السِّ رُهُمْ الذِّ  ، يُبَشِّ
Kemudian Imam Warasy keluar dari kaedah asal (yaitu kaedah ra’ 

yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara 

langsung), di mana menurut kaedah asal, beliau membacanya dengan 

tarqiq). Penjelasannya adalah sebagai berikut:  

a. Warasy membaca ra’ dengan tafkhim apabila ra’ yang berbaris fathah 

didahului huruf jar ba’ atau lam yang berbaris kasrah. Contoh firman 

Allah SWT: 

⎯ tΒuρ ÷Λ ä⎢ó¡©9 … çμ s9 t⎦⎫Ï% Î—≡ tÎ/ ٢٠:(الحجر(  

¢Ο èO t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. öΝ Íκ Íh5tÎ/ šχθä9 Ï‰÷è tƒ ١:(الأنعام( 

4$uΖù= yèy_uρ ö/ ä3s9 $pκ Ïù |·ÍŠ≈ yètΒ ⎯ tΒuρ ÷Λ ä⎢ó¡©9 … çμ s9 t⎦⎫Ï% Î—≡ tÎ/ ٢٠: (الحجر( 

4!$tΒuρ â öΔr& šχöθtãöÏù 7‰Š Ï© tÎ/  :هود) (  

¬!uρ äο ¨“ Ïèø9 $# ⎯ Ï&Î!θß™ tÏ9 uρ š⎥⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑù=Ï9 uρ نافقون(الم:( 

 š⎥⎪Ï% ©!$# (# þθä9$s% ¨βÎ) ©!$# y‰Îγ tã !$uΖøŠ s9 Î) ωr& š∅ÏΒ÷σ çΡ @Αθß™ tÏ9 ١٨٣:  (آل عمران(  

$̈Β Ÿ≅ yèy_ ª!$# 9≅ ã_tÏ9 ⎯ ÏiΒ É⎥÷⎫t7 ù=s% ’ Îû ⎯ Ïμ Ïùöθy_ ٤: (الأحزاب(  

b. Warasy membaca ra’ dengan tafkhim apabila ra’ yang berbaris fathah 

didahului huruf yang berbaris kasrah pada kata رَاط  di seluruh الصِّ

Al-Qur’an. Contoh firman Allah SWT: 

                                                            
49 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119. Abu al-Hasan Thahir al-

Halaby,h.219-222. 
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xÞ≡ uÅÀ t⎦⎪Ï% ©!$# |M ôϑyè÷Ρr& öΝ Îγø‹n=tã )٧:الفاتحة(  

c. Warasy membaca ra’ dengan tafkhim apabila ra’ yang berbaris fathah 

didahului huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat alif 

dan sesudah alif itu terdapat huruf ra’ yang berbaris fathah atau 

dhammah. Contoh: 

⎥⎪Ï% ©!$# uρ (#ρä‹sƒ ªB $# # Y‰Éfó¡tΒ # Y‘# uÅÑ ١٠٧:(التوبة( 

öÈθs9 |M ÷èn=©Û$# öΝ Íκ ö n=tã |M ø‹ ©9 uθs9 óΟ ßγ ÷ΨÏΒ # Y‘# tÏù ١٨:(الكهف( 

≅ è% ⎯ ©9 ãΝ ä3yèxΖtƒ â‘# tÏ ø9  )حزاف:الأ ( #$
d. Warasy membaca ra’ dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi 

bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’ yang berbaris fathah didahului 

huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat alif dan sesudah 

alif itu terdapat huruf qaf yang berbaris dhammah. Contoh: 

tΑ$s% # x‹≈ yδ ä−# tÏù ©Í_ øŠ t/ y7 ÏΖ÷ t/ uρ  )٧٨:الكهف( 

£⎯ sß uρ çμ̄Ρr& ä−# tÏ ø9  )٢٨:القيامة(  #$

e. Warasy membaca ra’ dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi 

bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’ yang berbaris fathah didahului 

huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat alif dan sesudah 

alif itu terdapat huruf ‘ain yang berbaris atas. Contoh: 

¢Ο èO ’ Îû 7's#Å¡ù=Å™ $yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ % Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ٣٢:(الحاقة(  

tΠ öθtƒ ÚY ¤) t± n@ ÞÚ ö‘ F{ $# öΝ åκ ÷] tã % Yæ# uÅ  4 ٤٤:(ق (  

tΠ öθtƒ tβθã_ãøƒ s† z⎯ ÏΒ Ï^# y‰÷` F{ $# % Yæ# uÅ  ٤٣:(المعارج(  
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f.  Warasy membaca ra’ dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi 

bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’ yang berbaris fathah didahului 

huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat huruf alif dan 

sesudah alif itu terdapat huruf hamzah yang berbaris fathah. Contoh: 

Ÿξsù Í‘$yϑè? öΝ Íκ Ïù ωÎ) [™!# z ÉΔ ٢٢:(الكهف(  

j.  Warasy membaca ra’ dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi 

bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’ yang berbaris fathah didahului 

huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat huruf alif itsnain.50 

Contoh: 

ãÓ¨$pt éΥuρ Ÿξsù Èβ# uÅÇ tG⊥ s? ٣٥:(الرحمن( 

βr& # tÎdγ sÛ z©ÉLø‹t/ t⎦⎫Ï Í←!$©Ü=Ï9 ١٢٥:(البقرة(   

(#θä9$s% Èβ# tósÅ™ # tyγ≈ sà s? ٤٨:(القصص(  

Kemudian Warasy keluar dari kaedah asal yaitu kaedah ra’ yang 

berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara tidak 

langsung yakni ra’ dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai 

oleh huruf yang mati. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a.  Ra’ yang terdapat pada kata إعِْرَاض . Contoh Firman Allah SWT: 

βÎ) uρ tβ% x. uã9x. y7 ø‹n=tã öΝ åκ ÝÎ# { ôãÎ) ٣٥:( الأنعام( 

ÈβÎ) uρ îο r& z öΔ$# ôM sù% s{ .⎯ ÏΒ $yγ Î=÷èt/ # ·—θà±çΡ ÷ρr& $ZÊ# { ôãÎ) سبحءʮ١٢٨:(ال(  

                                                            
50 Ibid,h.222-224. Abu Thahir al-Andulisy, Isma’il bin Khalaf al-Anshary, 

h. 62-63. 
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b. Ra’ yang terdapat dalam Bahasa Ajam (selain Bahasa Arab) seperti: 
مَ إبِْرَاهِيمَ ، إسِْرَائيِلَ ، عِمْرَانَ ، إرَِ    

  Firman Allah SWT: 

ÏŒ Î) uρ #’ n?tFö/ $# zΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) … çμ š/ u‘ ;M≈ uΚÎ=s3Î/ £⎯ßγ £ϑs?r'sù ١٢٤:(البقرة(   

tΑ# u™uρ zΟŠ Ïδ≡ tö/ Î) tΑ# u™uρ tβ≡ tôϑÏã ’ n?tã t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9   )٣٣:(آل عمران #$

û©Í_ t6≈ tƒ Ÿ≅ƒÏ™ℜuó  Î) (#ρãä. øŒ $# z©ÉLyϑ÷èÏΡ û©ÉL©9 $# àM ôϑyè÷Ρr& ö/ä3ø‹n=tæ ٤٠:لبقرة(ا(   

tΠ u‘ Î) ÏN# sŒ ÏŠ$yϑÏèø9    )٧:(الفجر #$

c. Ra’ yang huruf sesudahnya adalah huruf alif dan sesudah alif itu 
terdapat ra’ yang berbaris fathah. Contoh firman Allah SWT: 

È≅ Å™ öãƒ u™!$yϑ¡¡9 $# Ν à6 ø‹n=tæ # Y‘# u‘ ô‰ÏiΒ ٥٢:(هود( 

§Ν èO þ’ ÎoΤ Î) àMΖn=ôãr& öΝ çλm; ßNö‘ uó  r& uρ öΝ çλm; # Y‘# uó  Î) ٩:(نوح ( 
d. Ra’ yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara 

tidak langsung yakni huruf mati yang mengantarai keduanya adalah 

salah satu huruf al-isti’la’ seperti: 

 رًا ، فِطْرَتَ مِصْرَ ، مِصْرًا ، اصِْرًا ، اصِْرَهُمْ ، قِطْ 
  

 Firman Allah SWT: 

!βr& # u™§θt7 s? $yϑä3ÏΒöθs) Ï9 uóÇÏϑÎ/ $Y?θã‹ ç/ ٨٧: ( يونس(  

tΑ$s%uρ “Ï% ©!$# çμ1 utIô© $# ⎯ ÏΒ uóÇÏiΒ ÿ⎯ ÏμÏ?r& tøΒeω ٢١:(يوسف(  

tΑ$s%uρ (#θè=äz÷Š $# uóÇÏΒ βÎ) u™!$x© ª!$# t⎦⎫ÏΖÏΒ# u™ ٩٩:(يوسف(  
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ø(#θäÜ Î7 ÷δ$# # \óÁÏΒ ¨βÎ* sù Ν à6 s9 $̈Β óΟ çFø9 r'y™ ٦١:(البقرة(  

}§øŠ s9 r& ’ Í< à7 ù=ãΒ uóÇÏΒ Íν É‹≈ yδuρ ã≈ yγ ÷ΡF{ $# “Ìøg rB ⎯ ÏΒ û©ÉLóss? ٥١:(الزخرف(  

$oΨ −/ u‘ Ÿωuρ ö≅ Ïϑóss? !$uΖøŠ n= tã # \ô¹Î) ٢٨٦:(البقرة(  

ßì ŸÒtƒ uρ öΝ ßγ÷Ζtã öΝ èδuñÀÎ) Ÿ≅≈ n=øñF{ $# uρ ©ÉL©9 $# ôM tΡ% x. óΟ ÎγøŠ n=tæ ١٥٧:(الأعراف(   

tΑ$s% þ’ ÎΤθè?# u™ ùøÌøùé& Ïμ ø‹n=tã # \ôÜ Ï% ٩٦:(الكهف(   

 |NtôÜ Ïù «!$# ©ÉL©9 $# tsÜ sù }̈ $̈Ζ9 $# $pκ ö n=tæ ٣٠:(الروم(  

 Dikecualikan daripadanya huruf al-isti’la’ kha’ seperti kata:  ْإخِْرَاجُكُم 
 di mana Warasy membacanya dengan tarqiq.51 Firman , ، إخِْرَاجًا

Allah SWT: 

$·è≈ tG̈Β ’ n<Î) ÉΑ öθy⇔ ø9 $# uö xî 8l# t÷zÎ) ٢٤٠:( البقرة(  

e. Ra’ yang berada pada timbangan  ًفِعْلا seperti: ا ، صِهْرًا ، حِجْرًا ذِكْرًا ، سِترًْ  
Warasy membacanya dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi 

bacaan tafkhim lebih popular di kalangan para sahabatnya. 

f. Semua sahabat Warasy membaca Ra’ yang pertama pada kata  ٍبشَِرَر 
dengan tarqiq mengikut tarqiq ra’ yang sesudahnya, sedangkan menurut 

kaedah asal bagi Warasy ra’ yang dibaca tarqiq adalah ra’ yang 

berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah. 

g. Ra’ pada kata  َحَيرَْان dalam Surat al-An’am, di mana Warasy membacanya 

dengan dua wajah, tafkhim atau tarqiq.52  

                                                            
51 Ibid, h.63. Abu al-Hasan Thahir al-Halaby,h.224-225 
52 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119-121. 
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Hukum berwaqaf pada ra’ dengan raum adalah: 

Jika ra’ dibaca tafkhim ketika washal, maka ia dibaca tafkhim ketika 

waqaf, dan jika ia dibaca tarqiq ketika washal maka ia dibaca tarqiq 

ketika waqaf, karena pada bacaan raum huruf sebelum ra’ tidak perlu 

dilihat, sementara pada waktu waqaf huruf ra’ dimatikan.53 

 

VI. Hukum Lam 

Lam terbagi dua, lam yang tarqiq dan lam yang tafkhim. 

1. Imam Warasy membaca lam yang berbaris atas dengan tafkhim jika 

ia didahului huruf ص، ط، ظ yang berbaris atas atau sukun, sama ada 

lam itu bertasydid atau tidak dan sama ada di tengah kata atau di 

akhir kata. Contoh: 

(#θßϑŠ Ï%r& uρ nο 4θn=¢Á9 $# (#θè?# u™ uρ nο 4θx. ¨“9 $# (#θãè x. ö‘ $# uρ yì tΒ t⎦⎫ÏèÏ.≡ §9   )٤٣:(البقرة #$

y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn=|¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ١٥٧:(البقرة(  

(#ρä‹Ïƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÏΘ$s) ¨Β zΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ ~?|ÁãΒ ١٢٥:(البقرة (  

4’ n?óÁs? # ·‘$tΡ Zπ u‹ ÏΒ% tn ٤:(الغاشية(   

4’ n?óÁtƒ uρ # · Ïèy™ ١٢:لانشقاق(ا(  

öΝ èδuρ 4’ n?tã öΝÍκ ÍEŸξ|¹ tβθÝà Ïù$pt ä† ٩٢: (الأنعام( 

ωÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θç/$s? (#θßsn=ô¹ r& uρ (#θãΖ̈ t/ uρ ١٦٠: (البقرة ( 

                                                            
53 Ibid, h.122. 
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tβöθ yèó¡tƒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# #·Š$|¡sù βr& (# þθè=−Gs) ãƒ ÷ρr& (# þθç6 ¯=|Áãƒ ٣٣: (المائدة( 

yŠ# tpg ø:$# uρ Ÿ≅ £ϑà) ø9 $# uρ tíÏŠ$x Ò9 $# uρ tΠ ¤$!$# uρ ;M≈ tƒ# u™ ;M≈ n=¢Áx •Β ١٣٣: (الأعراف(   

tβθãèsÜ ø) tƒ uρ !$tΒ ttΒr& ª!$# ÿ⎯ ÏμÎ/ βr& Ÿ≅ |¹θãƒ šχρß‰Å¡ø ãƒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘F{   )٢٧: (البقرة  #$

÷ρr& yxÎ6 óÁãƒ $yδäτ!$tΒ # Y‘ öθxî ⎯ n=sù yì‹ ÏÜ tGó¡n@ … çμ s9 $Y6 n=sÛ ٤١: (الكهف(  

íΟ≈ n=y™ }‘ Ïδ 4©®Lym Æì n=ôÜ tΒ Ìôfx ø9   )٥:الفجر( #$

9ø♣Î/ uρ 7's#©Ü yè•Β 9óÇs%uρ >‰‹ Ï±̈Β ٤٥: (الحج(  

yì s%uθ sù ‘,pt ø:$# Ÿ≅ sÜ t/ uρ $tΒ (#θçΡ% x. tβθè= yϑ÷ètƒ ١١٨:(الأعراف( 

 4©|¤tã ÿ… çμ š/ u‘ βÎ) £⎯ ä3s) ¯=sÛ βr& ÿ… ã&s!Ï‰ö7 ãƒ % ¹`≡ uρø—r& # Zö yz £⎯ ä3Ψ ÏiΒ ٥: (التحريم(  

# sŒ Î) uρ tÏe±ç0 Ν èδß‰ymr& 4©s\ΡW{ $$Î/ ¨≅ sß … çμ ßγô_uρ # tŠ uθó¡ãΒ uθèδ uρ ×Λ⎧ Ïà x. ٥٨: (النحل(  

$oΨ ù=̄=sß uρ ãΝ à6 ø‹n=tæ tΠ$yϑtóø9 $# $uΖø9 t“Ρr& uρ ãΝ ä3ø‹n=tæ £⎯ yϑø9 $# 3“uθù=¡¡9 $# uρ ٥٧:(البقرة (  

(§Ν èO 4†̄ûuθè? ‘≅ ä. <§ø tΡ $̈Β ôM t6 |¡Ÿ2 öΝ èδuρ Ÿω tβθãΚ n=ôà ãƒ ٢٨١:(البقرة(  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lam dibaca tafkhim 

dengan tiga syarat yaitu a) Lam berbaris atas b) Huruf sebelumnya 

salah satu huruf ص ، ط ، ظ .  
Ketiga-tiga huruf di atas berbaris atas atau sukun.54 

                                                            
54 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, al-Wafy fi Syarh asy-Syathibiyah 

fi al-Qiraat as-Saba’,Maktabat as-Sawady li at-Tauzi’, t.tp, 1999, h.170-171. 
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Para qurra’ sab’ah membaca lam yang berbaris depan, bawah atau 

mati dengan tarqiq. Contoh : 

ô‰s% (#θ=|Ê ⎯ ÏΒ ã≅ ö6 s% (#θ=|Êr& uρ # Z ÏV Ÿ2 ٧٧: (المائدة (  

ω = Ïtä† ª!$# tôγ yfø9 $# Ï™þθ¡9 $$Î/ z⎯ ÏΒ ÉΑ öθs) ø9 $# ωÎ) ⎯ tΒ zΟ Î=àß سبحءʮ١٤٨: (ال (  

öθs9 â™!$t±nΣ çμ≈oΨ ù=yèyfs9 $Vϑ≈ sÜ ãm óΟ çFù=sà sù tβθßγ ©3x s? ٦٥: (الواقعة (  

Ÿωuρ ãΑ# t“ s? ßì Î=©Ü s? 4’ n?tã 7π oΨ Í←!% s{ öΝ åκ ÷] ÏiΒ ωÎ) Wξ‹ Î=s% öΝ åκ ÷] ÏiΒ ١٣: (المائدة(  

çμ ø?yŠ$oΨ sù èπ s3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# uθèδ uρ ÖΝ Í←!$s% ’ Ìj?|Áãƒ ’ Îû É># tósÏϑø9  )٣٩: (آل عمران #$

 ô‰s) s9 uρ $uΖù=¢¹ uρ ãΝ ßγ s9 tΑ öθs) ø9 $# öΝ ßγ ¯=yès9 šχρã©. x‹tGtƒ ٥١: (القصص(  

2. Para qurra’ sab’ah membaca lam yang berbaris atas dengan tarqiq, 

jika huruf ص، ط، ظ yang mendahuluinya berbaris kasrah atau dhammah. 

Contoh:  

tβρãÝàΨ tƒ ö≅ yδ HωÎ) βr& ãΝ ßγ uŠ Ï?ù'tƒ ª!$# ’ Îû 9≅ n=àß z⎯ ÏiΒ ÏΘ$yϑtóø9   ) ٢١٠:(البقرة #$

öΛ èε ö/ àSã_≡ uρø— r& uρ ’ Îû @≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7 Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔ Å3§GãΒ ٥٩:(يس(  

§Ν èO ôM n=Å_Áèù ⎯ÏΒ ÷βà$ ©! AΟŠ Å3ym A Î7 yz ١:(هود(  

# sŒ Î) uρ â‘$t±Ïèø9 $# ôM n=ÏeÜ ãã ٤:(التكوير (  

3. Sebagian perawi meriwayatkan bahwa Warasy membaca lam yang 

berbaris atas dengan tafkhim jika ia dengan shad atau dengan tha’ 

yang sebelumnya diantarai oleh alif, sementara perawi yang lain 

meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan tarqiq. Contoh: 
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tΑ$sÜ sù ãΝ Íκ ö n=tã ß‰tΒF{ $# ôM |¡s) sù öΝ åκ æ5θè=è% ١٦: (الحديد(  

tΑ$sÜ sù r& ãΝà6 ø‹n=tæ ß‰ôγ yèø9  )٨٦: (طه #$

÷βÎ* sù # yŠ# u‘ r& »ω$|ÁÏù ⎯ tã <Ú# ts? $uΚåκ ÷] ÏiΒ 9‘ ãρ$t±s?uρ ٢٣٣: (البقرة (  

ùsξŸ _ãΨo$yy æt=nöκÍϑy$! &rβ ƒãÁó=Îsy$55 /t÷Ζuηæϑy$ ¹ß=ùs[$ ʮ١٢٨: سبحء(ال( 

4. Sebagian perawi meriwayatkan bahwa jika berwaqaf pada lam yang 

berbaris atas yang didahului salah satu huruf ص، ط، ظ Warasy 

membacanya dengan tafkhim, sementara perawi yang lain 

meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan tarqiq. Contoh: 

tβθãèsÜ ø) tƒ uρ !$tΒ ttΒr& ª!$# ÿ⎯ ÏμÎ/ βr& Ÿ≅ |¹θãƒ ٢٧: (البقرة( 

$£ϑn=sù Ÿ≅ |Ásù ßNθä9$sÛ ÏŠθãΖàfø9 $$Î/ ٢٤٩: (البقرة (  

yì s%uθ sù ‘,pt ø:$# Ÿ≅ sÜ t/ uρ $tΒ (#θçΡ% x. tβθè= yϑ÷ètƒ ) ١١٨: الأعراف( 

5. Sebagian perawi meriwayatkan bahwa jika sesudah lam yang berbaris 

atas yang didahului huruf ص terdapat huruf alif yang berasal dari ya’, 

Warasy membacanya dengan tafkhim, sementara perawi yang lain 

meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan tarqiq. Tetapi jika 

lam berada di akhir ayat, bacaan tarqiq lebih aula. Contoh : 

Ÿω !$yγ9n=óÁtƒ ωÎ) ’ s+ ô© F{   )١٥: (الليل #$

$yγ8n=óÁtƒ $YΒθãΒõ‹tΒ #Y‘θãmô‰̈Β ١٨: (الإسراء(  

                                                            
55 Para qurra’ selain ‘ashim, Hamzah, al-Kasaiy dan Khalaf membacanya   

الحََا   يَصَّ
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4’ n?óÁtƒ uρ # · Ïèy™ ١٢: (الإنشقاق(  

4’ n?óÁs? # ·‘$tΡ Zπ u‹ ÏΒ% tn ٤: (الغاشية(  

(#ρä‹Ïƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÏΘ$s) ¨Β zΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ ~?|ÁãΒ ١٢٥: (البقرة(  

4’ n?óÁu‹y™ # Y‘$tΡ |N# sŒ 5= oλm; ٣: (اللهب( 

6. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa lam yang berbaris atas 

yang didahului huruf ص dan sesudahnya terdapat huruf alif yang 

berasal dari ya’, Warasy membacanya dengan dua wajah, tafkhim 

atau tarqiq. Dari sisi lain Warasy membaca kata yang diakhiri dengan 

alif yang berasal dari ya’ dengan dua wajah yaitu fathah atau imalah 

baina bain, maka jika ia dibaca fathah, lamnya dibaca tafkhim, dan 

jika ia dibaca imalah, lamnya dibaca tarqiq.56 Contoh: 

 ٰ َʄَّقَ وَلاَ ص  ) ٣١: (القيامة فلاََ صَدَّ
tx. sŒ uρ zΟ ó™ $# ⎯ Ïμ În/ u‘ 4’©?|Á sù ʄ١٥: (الأع( 

# ´‰ö7 tã # sŒÎ) #’©?|¹ ١٠: (العلق(  

7. Hukum lam pada lafaz al-jalalah. 

 Para qurra’ sepakat membaca lam al-jalalah sebagai berikut: 

a. Jika lam al-jalalah didahului huruf yang berbaris bawah, ia dibaca 

tarqiq. Contoh: 

  ، وَمَا يَفْتَحِ االلهُ ، بِااللهِ  بِسْمِ االلهِ 

                                                            
56 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 171-173. Ibn al-Jazary, 

Syihab ad-Din Abu Bakar Ahmad bin Muhammad, Syarh Thaibat an-Nasyr fi al-

Qiraat al-‘Asyr, Ed.Anas Maharah, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut, 2000, h.139-

141. 
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b. Jika lam didahului huruf yang berbaris atas atau depan, ia dibaca 

tafkhim. Contoh: 

  االله سَيُؤْتʎِنَا االلهُ ، فقََالَ االلهُ ، رَسُولُ 
c. Jika bacaan dimulai dari lafaz al-jalalah, ia dibaca tafkhim.57 

 

VII. Idgham Shaghir 

Idgham menurut bahasa memasukkan,58 dan menurut istilah 

menggabungkan huruf kepada huruf yang lain sehingga keduanya 

menjadi satu huruf yang bertasydid. Idgham terbagi dua, shaghir dan 

kabir. Idgham Saghir ialah mengidghamkan huruf yang mati kepada 

huruf yang hidup. Sementara Idgham Kabir ialah mengidghamkan dua 

huruf yang hidup. Dalam pembahasan ini akan dihuraikan madzhab para 

Qurra’ tentang Idgham Shagir. 

Huruf-huruf yang diidghamkan ialah: 

 ، ، ذ ، د ، ث ، ت ب ، ل ، ف ر .
Jika salah satu huruf di atas bertemu dengan huruf yang makhrajnya 

berhampiran maka sebagian qurra’ membacanya Idgham. Berikut ini 

penjelasannya: 

Dzal ( øŒÎ)) bertemu dengan enam huruf berikut:  ص، س ، ر ، د، ج ،ت   

øŒ ت ←ذ  Î) r& §t7 s? t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãèÎ7 ›?$# z⎯ ÏΒ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãèt7  )١٦٦:البقرة( #$?¨

øŒ Î) uρ ß, è=øƒ rB z⎯ ÏΒ È⎦⎫ÏeÜ9 $# Ïπ t↔ øŠ yγ x. Îö ©Ü9 $# ’ ÎΤ øŒÎ* Î/ ١١٠:(المائدة( 

øŒ ج ←ذ  Î) Ÿ≅ yèy_ öΝ ä3ŠÏù u™!$uŠ Î; /Ρr& Ν ä3n=yèy_ uρ % Z.θè=•Β ٢٠:(المائدة( 

                                                            
57 ar-Ra’iny , Abu ’Abdullah, Muhammad bin Syuraih,  h. 71. 
58 Anis, Jil. 1, h. 288,515. 
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 øŒ Î) ãΝ åκøEu™!% y` ã≅ß™ ”9 $# .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ ÍγƒÏ‰÷ƒ r& ١٤:(فصلت( 

øŒ د ← ذ Î) (#θè=yzyŠ Ïμø‹n=tã (#θä9$s) sù $Vϑ≈ n=y™ ٥٢:(الحجر( 

 øŒ Î) |M ù=yzyŠ y7 tF̈Ζy_ |M ù=è% $tΒ u™!$x© ª!$# ٣٩:(الكهف( 

øŒ ز ← ذ Î) uρ z⎯ −ƒ y— ÞΟ ßγ s9 ß⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ٤٨:(الأنفال(  

 øŒ Î) uρ M xî# y— ã≈ |Áö/ F{ $# ÏM tón= t/ uρ ÛUθè=à) ø9 $# tÅ_$oΨ ysø9  )١٠:الأحزاب( #$

Iωöθ©9 øŒ س ← ذ Î) çνθãΚçF÷èÏÿxœ £⎯ sß tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# àM≈ oΨÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ١٢:(النور(  

 Iωöθs9 uρ øŒ Î) çνθßϑçG÷èÏϑy™ Ο çFù=è% ١٦:(النور( 

øŒ ص ← ذ Î) uρ !$oΨ øùu|À y7 ø‹s9 Î) # \x tΡ z⎯ ÏiΒ Çd⎯Éfø9   )٢٩:(الأحقاف #$

Imam Nafi’, Ibn Katsir, ‘Ashim: membaca dzal ) ذ(  pada ayat-ayat 

di atas dengan Izhar. 

Al-Kasa’iy dan khallad membacanya Idgham kecuali jika dzal 
)ذ( bertemu dengan huruf jim (ج), beliau membacanya izhar. 

Khalaf membacanya Idgham ketika bertemu dengan ta’ ت(  ) dan dal 

ص ،س ،ز ،ج dan membacanya izhar ketika bertemu dengan , )د(    

Ibn Dzakwan membacanya Idgham ketika bertemu dengan dal )د(  

dan membacanya izhar apabila bertemu dengan huruf ص ،س ،ز ،ج ،ت   
Abu ‘Amar dan Hisyam membacanya Idgham ketika bertemu dengan 

semua huruf di atas. 
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Kesimpulan: 

Imam Nafi, Ibn Katsir, dan Ashim membacanya izhar ketika bertemu 

dengan semua huruf yang enam di atas. 

Abu ‘Amar dan Hisyam membacanya Idgham ketika bertemu dengan 

semua huruf yang enam. 

Al-Kasaiy dan Khallad membacanya Idgham ketika bertemu dengan 

semua huruf yang enam kecuali dengan jim. 

Khalaf membacanya Idgham ketika bertemu dengan ta’ dan dal, 

dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selain keduanya. 

Ibn Dzakwan membacanya Idgham ketika bertemu dengan dal, 

dan izhar ketika bertemu dengan selainnya.59 

1. Dal (قد) bertemu dengan huruf-huruf berikut: 

 ظ ،ض ، ص ، ش ، س ، ز ، ذ ، ج 
̈{ (βÎ¨ = ج ←د  $̈Ζ9 $# ô‰s% (#θãèuΚy_ öΝ ä3s9 öΝ èδöθt±÷z$$sù )١٧٣:عمران آل(  

 ô‰s) s9 öΝà2 u™!% ỳ Ñ^θß™ u‘ ١٢٨:(التوبة( 

(ô‰s = ذ ←د    s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 ١٧٩:(الأعراف( 

(ô‰s = ز ←د    s9 uρ $̈Ζ−ƒ y— u™!$yϑ¡¡9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# yxŠ Î6≈ |ÁyϑÎ/ ٥: (الملك(   

ô‰s% $yγ = س ←د    s9 r'y™ ×Π öθs% ⎯ ÏiΒ öΝ à6 Î=ö6 s% ¢ ١٠٢:(المائدة (  

 ô‰s% yì Ïϑy™ ª!$# tΑ öθs% ©ÉL©9 $# y7 ä9 Ï‰≈ pg éB ’ Îû $yγ Å_÷ρy—  ١٠٢:(المجادلة ( 

ô‰s% $yγ ش = ← د x tóx© $‰7 ãm ( $̄ΡÎ) $yγ1 ut∴ s9 ’ Îû 9≅≈ n=|Ê &⎦⎫Î7 •Β ٣٠:(يوسف(   

                                                            
59  Abu al-Hasan Thahir bin Abd al-Mun’im bin a-Halaby, h. 180. 
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(ô‰s ص = ←د   s9 uρ ãΝ à6 s%y‰ |¹ ª!$# ÿ… çν y‰ôãuρ ١٥٢:(آل عمران(   

 ô‰s) s9 uρ $uΖøù§|À ’ Îû # x‹≈ yδ Èβ# u™öà) ø9   )٤١:(الاسراء #$

(ô‰s ض = ←د    sù ̈≅ |Ê Kξ≈ n=|Ê # ´‰‹ Ïè t/ سبحءʮ١١٦:(ال(  

 ô‰s) s9 uρ $oΨ ö/ uŸÑ Ä¨$̈Ζ=Ï9 ’Îû # x‹≈ yδ Èβ# u™öà) ø9  )٥٨:(الروم #$

⎯ = ظ ← د tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ ô‰s) sù zΟ n=sß … çμ |¡ø tΡ 4 ٢٣١:(البقرة(   

 tΑ$s% ô‰ s) s9 y7 yϑn=sß ÉΑ# xσ Ý¡Î0 y7 ÏGyf÷ètΡ 4’ n<Î) ⎯ Ïμ Å_$yèÏΡ ٢: (ص( 

Imam ‘Ashim, Qalun dan Ibn Katsir membacanya izhar ketika 

bertemu dengan semua huruf yang delapan. 

Warasy membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf dhad 

dan zha’ dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya. 

Ibnu Dzakwan membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf 

dzal, zay, dhad dan zha’ dan membacanya izhar ketika bertemu dengan 

selainnya. Dalam riwayat lain Ibn Dzakwan membaca dal bertemu zai 

dengan dua wajah, Idgham atau izhar seperti pada firman Allah SWT: 

ô‰s) s9 uρ $̈Ζ−ƒ y— u™!$yϑ¡¡9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# yxŠ Î6≈ |ÁyϑÎ/ ٥: (الملك(  

Hisyam membacanya Idgham ketika bertemu dengan semua huruf di 

atas dan membacanya izhar dengan huruf zha’ (ظ) seperti firman Allah SWT: 

tΑ$s% ô‰s) s9 y7 yϑn=sß ÉΑ# xσ Ý¡Î0 y7 ÏGyf÷ètΡ 4’ n<Î) ⎯ Ïμ Å_$yèÏΡ ٢٤: (ص( 

Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasiy membacanya Idgham ketika bertemu 

dengan semua huruf di atas. 
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Kesimpulan: 

Para ulama qira’ah membaca dal (قد) sebagai berikut: 

Qalun, Ibn Katsir, dan ‘Ashim membacanya izhar ketika bertemu 

dengan semua huruf di atas. 

Warasy membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf dhad 

dan zha’ dan membacanya izhar dengan selain keduanya. 

 Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya Idgham ketika bertemu 

dengan semua huruf di atas. 

Ibn Dhakwan membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf 

dzal, dhad dan zha’, dan membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf 

sin, shad, jim dan syin, serta membacanya dua wajah, izhar atau Idgham 

ketika bertemu dengan huruf zai.60 

2. Ta’ At-Ta’nits ( تاء التأنيث ) bertemu dengan huruf-huruf berikut: 

 ظ ،ص ،س ،ز، ج  ،ث  
ôM = ث ← ت   t/ ¤‹x. ßŠθßϑrO t⎦⎫Î=y™ ößϑø9   )١٤١:(الشعراء #$

yϑ̄=ä. ôM$ ج = ←ت    pg ¾Ö mΩ Ν èδßŠθè=ã_ سبحءʮ٥٦:(ال( 

# sŒ Î* sù ôM t7 y_ uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ ٣٦:(الحج( 

yϑ̄=à2 ôM$ ز = ← ت   t7 yz óΟ ßγ≈ tΡ÷Š Î— # Z Ïèy™ ٩٧:(الاسراء( 

≅È س = ← ت   sV yϑx. >π ¬6 ym ôM tFu; /Ρr& yì ö7 y™ Ÿ≅ Î/$uΖy™ ٢٦١:(البقرة(  

ôNuÅÇym öΝ = ص ←ت    èδâ‘ρß‰ß¹ βr& öΝ ä.θè=ÏG≈ s) ãƒ سبحءʮ٩٠:(ال( 
                                                            

60 al-‘aththar, Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad, h. 163-167. al-Ashbahany, 

Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin Mahran, al-Mabsuth fi al-Qiraat al-‘Asyr, Ed. 

Sabi’ Mamzah Hakimy, Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, Damascus, 1980,h. 93-94. 
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 ôM tΒÏd‰çλ°; ßì ÏΒ≡ uθ|¹ Óì u‹ Î/ uρ ÔN≡ uθn=|¹ uρ ٤٠:(الحج( 

≈íΟ = ظ ← ت   yè÷Ρr& uρ ôM tΒÌhãm $yδâ‘θßγ àß )١٣٨:اللأنعام(   
Imam ‘Ashim, Ibn Katsir dan Qalun membacanya izhar ketika 

bertemu dengan semua huruf yang enam di atas. 

Warasy membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf zha’ 

saja dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya. 

Ibn Amir membacanya Izhar ketika bertemu dengan huruf zai dan 

sin dan membacanya Idgham ketika bertemu dengan tsa’ dan zha’. Adapun 

ta’ ta’nits bertemu dengan huruf shad, kedua perawinya meriwayatkan 

bahwa beliau membacanya dengan Idgham pada firman Allah SWT: 

ôNuÅÇym öΝ èδâ‘ρß‰ß¹ βr& öΝä.θè=ÏG≈ s) ãƒ  سبحءʮ٩٠:(ال( 

Sementara pada firman Allah SWT: 

 ôM tΒÏd‰çλ°; ßì ÏΒ≡ uθ|¹ Óì u‹ Î/ uρ ÔN≡ uθn=|¹ uρ ٤٠:(الحج( 

Menurut riwayat Hisyam beliau membacanya izhar, dan riwayat 

Ibnu Zakwan beliau membacanya Idgham. 

Adapun ta’ at-ta’nits bertemu dengan jim menurut riwayat Hisyam 

dan Ibnu Dzakwan beliau membacanya Izhar pada firman Allah SWT: 

$yϑ̄=ä. ôM pg ¾Ö mΩ Ν èδßŠθè=ã_ سبحءʮ٥٦:(ال( 

Sementara pada firman Allah SWT: 

# sŒ Î* sù ôM t7 y_ uρ $pκ æ5θãΖã_ ٣٦:(الحج( 

beliau membacanya izhar menurut riwayat Hisyam, dan dua wajah, izhar 

atau Idgham menurut riwayat Ibnu Dzakwan.  
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Kesimpulan: 

Para qurra’ membaca Ta’ Ta’nits bertemu dengan huruf س ،ر ،ج ،ث، 
ظ ،ص  sebagai berikut: 

Imam ‘Ashim, Qalun dan Ibn Katsir membacanya izhar ketika 

bertemu dengan semua huruf di atas. 

Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya Idgham ketika bertemu 

dengan semua huruf di atas.  

Warasy membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf zha’ 

saja dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya. 

 Ibn ‘Amir membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf sin da 

zai dan membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf tsa dan zha’.  

Ibn ‘Amir membacanya Idgham ketika bertemu dengan huruf shad 

pada firman Allah SWT:  

ôNuÅÇym öΝ èδâ‘ρß‰ß¹ βr& öΝä.θè=ÏG≈ s) ãƒ سبحءʮ٩٠:(ال(   
Ibnu ‘Amir membacanya izhar, menurut riwayat Hisyam, dan 

Idgham menururut riwayat Ibn Dzakwan pada firman Allah: 

 ôM tΒÏd‰çλ°; ßì ÏΒ≡ uθ|¹ Óì u‹ Î/ uρ ÔN≡ uθn=|¹ uρ ٤٠:(الحج( 

Ibn ‘Amir membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf jim 

pada firman Allah SWT: 

$yϑ̄=ä. ôM pg ¾Ö mΩ Ν èδßŠθè=ã_ ö سبحءʮ٥٦:(ال( 
Adapun firman Allah SWT: 

# sŒ Î* sù ôM t7 y_ uρ $pκ æ5θãΖã_ ٣٦:(الحج( 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

70 

Ibnu ‘Amir membacanya dua wajah, izhar menurut riwayat Hisyam, 

dan dua wajah, Idgham atau izhar menurut riwayat Ibn Zakwan.61 

3. Lam  َلْ ه  dan  َلْ ب  bertemu dengan huruf : ن ،ظ ،ط ،ض ،س ،ز ،ث ،ت   

≅ö ت = ←ل  t/ ΝÎγ‹Ï?ù's? Zπ tFøó t/ ياء(اʏ٤٠:لأن(  

≅ö ز = ←ل  t/ z⎯Îiƒ ã— t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρ ãxx. öΝèδ ãõ3tΒ ٣٣:(الرعد( 

 ö≅t/ óΟçF÷Η xå y— ⎯©9r& Ÿ≅ yèøgªΥ /ä3s9 #Y‰Ïã öθ ¨Β ٤٨:(الكهف( 

≅ö ث = ←ل  yδ z> ÈhθèO â‘$¤ä3ø9$# $ tΒ (#θ çΡ% x. tβθè= yè øtƒ ٣٦:(المطففين( 

$tΑ= س ←ل  s% ö≅ t/ ôMs9§θ y™ öΝä3s9 öΝä3Ý¡àΡr& #\øΒ r& ( يوسف):١٨(  

≅ö = ض ←ل  t/ (#θ = |Ê óΟßγ ÷Ψ tã ٢٨:(الأحقاف(  

≅ö = ط ←ل  t/ yìt6 sÛ ª!$# $ uη ø‹n= tæ öΝÏδ Ìøä3Î/ سبحءʮ١٥٥:(ال(  

≅ö = ظ ←ل  t/ ÷Λä⎢Ψ oΨ sß β r& ⎯©9 |=Î= s)Ζtƒ ãΑθ ß™ §9$#  ١٢:فتح(ال( 

ö≅t/ ßìÎ6 ن = ←ل  ®KtΡ !$ tΒ $ uΖø‹xø9r& Ïμ ø‹n= tã !$ tΡu™!$ t/#u™ ١٧٠:(البقرة( 

 ö≅t/ ß⎯øtwΥ tβθãΒρ ãøtxΧ ٦٧:(الواقعة( 

≅ö ت = ←ل  yδ tβθ ßϑ É)Ζs? !$ ¨ΖÏΒ Hω Î) ÷β r& $ ¨ΖtΒ#u™ «!$$ Î/ !٥٩:(المائدة (  

   ö≅ yδ ÞΟn= ÷è s? …çμ s9 $ wŠÏϑ y™ ٦٥:(مريم( 

≅ö≅è% ö ن = ←ل  yδ Λäl ã⁄ Îm7t⊥ çΡ t⎦⎪Îy£÷zF{$$ Î/ ¸ξ≈uΗ ùår& ١٠٣:(الكهف(  

 ö≅ yδ ß⎯øtwΥ tβρ ãsàΖãΒ ٢٠٣:(الشعراء(  

                                                            
61 Ar-Rai’ny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 56. Al-‘Aththar, 

Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin  Ahmad h.  167-168. 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

71 

Lam (  َلْ ب  ) diidghamkan kepada tujuh huruf yaitu: ظ  ، ط ، ص ،س  ،ز ، ت
نو   sementara lam (  َلْ ه  ) hanya diidghamkan kepada tiga huruf saja yaitu: 

  ت ، ث ، ن

Al-Kasaiy mengidghamkan  َلْ ب  dan  َلْ ه  kepada huruf masing-masing 

yang disebutkan di atas.  

Hamzah mengidghamkan  َلْ ب  dan  َلْ ه  kepada huruf س ،ث ،ت  

Khallad membaca lam dua wajah, Idgham atau izhar. Pada firman 

Allah swt: 

≅ t/ yì t6 sÛ ª!$# $uηø‹n=tæ öΝ ÏδÌø ä3Î/ سبحءʮ١٥٥:(ال(  

Abu ‘Amr mengidghamkan huruf lam kepada ta’ pada kedua firman 

Allah SWT:  

ö≅ yδ 3“ts? ⎯ ÏΒ 9‘θäÜ èù ٣: (الملك(  

ö≅ yγ sù 3“ts? Ν ßγ s9 .⎯ ÏiΒ 7π u‹ Ï%$t/ )٨: الحاقة(  
Hisyam mengizharkan  ْبَل dan  ْهَل ketika bertemu dengan huruf 

dhad dan nun, dan mengizharkan keduanya ketika bertemu dengan huruf 

ta’ pada Surat ar-Ra’d ayat 16 saja: 
÷Π r& ö≅ yδ “ÈθtGó¡n@ àM≈ uΗä>—à9 $# â‘θ‘Ζ9 $# uρ 3  

Kesimpulan : 

 ن ،ت ، ث ، ز، س ، ص ، ط ، ظ ، ف :bertemu dengan huruf بَلْ  dan هَلْ 

Al-Kasaiy membacanya Idgham ketika bertemu dengan semua huruf 

di atas Nafi’, Ibn Katsir, Ibn Dzakwan dan 'Ashim membacanya izhar ketika 

bertemu dengan semua huruf di atas Abu ‘Amr mengidghamkan 3“ts? ö≅yδ 
pada Surat al-Mulk dan al-Haqqah dan mengizharkannya pada selain keduanya. 
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Hisyam membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf dhad dan 

nun, dan juga ketika bertemu dengan ta’ dalam Surat ar-Ra’d saja, dan 

membacanya Idgham pada selainnya. 

Hamzah mengidghamkannya kepada tsa’, sin dan ta’, dan menurut 

riwayat Khallad beliau mengidghamkannya kepada tha’ pada firman 

Allah SWT : 

/t≅ö  Ûs6tìy #$!ª 62 æt=n‹øηu$  

Selain huruf-huruf yang disebutkan di atas terdapat beberapa huruf 

yang makhrajnya berhampiran yaitu: 

4.  Huruf ba’ (ب ) bertemu dengan fa’ (ف )  

 Khallad, Abu Amr dan Al-Kisaiy membacanya Idgham pada lima 

tempat dalam Alqur’an yaitu:  

ö≅ tFø) ã‹sù ÷ρr& ó= Î=øótƒ t∃öθ|¡sù Ïμ‹ Ï?÷σ çΡ # ·ô_ r& $\Κ‹Ïà tã )سبحءʮ٧٤: ال( 

βÎ) uρ ó= yf÷ès? Ò= yfyè sù öΝ çλé; öθs% ٥: (الرعد( 

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7 yèÎ7 s? óΟ ßγ ÷Ψ ÏΒ ٦٣: (الإسراء(  

 tΑ$s% ó= yδøŒ $$sù  χÎ* sù y7 s9 ’ Îû Íο 4θuŠ ysø9  )٩٧: (طه #$

⎯ tΒuρ öΝ ©9 ó= çGtƒ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé'sù ãΝ èδ tβθçΗÍ>≈ ©à9  )١١: (الحجرات #$

 Khallad membaca ayat-ayat di atas dua wajah, Idgham atau izhar, 

sementara pada selain ayat-ayat di atas beliau membacanya izhar. 

 

                                                            
62 Ibid, h. 169-170. 
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5. Huruf Lam ( ل ) bertemu dengan huruf (ذ) 
Huruf lam ( ل(   bertemu dengan dzal (ذ) terdapat 6 tempat dalam 

Al-Qur’an yaitu:  

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ ô‰s) sù zΟ n=sß … çμ |¡ø tΡ )٢٣١: البقرة( 

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ šÏ9≡ sŒ }§øŠ n= sù š∅ÏΒ «!$# ’ Îû >™ó©x« ٢٨: (ال عمران( 

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ $ZΡ≡ uρô‰ãã $Vϑù=àß uρ )سبحءʮ٣٠: ال(  

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ šÏ9≡ sŒ u™!$ tóÏFö/ $# ÏN$|Ê ó sΔ «!$# t )سبحءʮ١١٤: ال( 

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ t, ù=tƒ $YΒ$rOr& )٦٨:الفرقان (  

⎯ tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé'sù ãΝ èδ tβρçÅ£≈ y‚ø9   ) ٩: المنافقون( #$

Abu al-Harits membaca ayat-ayat di atas dengan Idgham, dan 

selain beliau membacanya izhar.  

6. Huruf fa’ (  (ب) ’bertemu dengan huruf ba ( ف
Firman Allah swt:  

βÎ) ù't±®Σ ô#Å¡øƒ wΥ ãΝ Îγ Î/ uÚ ö‘ F{  )٩:  سبأ( #$

Al-Kasaiy mengIdghamkan fa’ bertemu dengan ba’ pada ayat di 

atas, sementara qurra’ yang lain membacanya izhar.  

7. Huruf dzal   )ت( ’bertemu dengan ta ) ذ(  

Hamzah, Al-Kasaiy dan Abu ‘Amr mengIdghamkan dzal kepada ta’ 

pada firman Allah SWT: 

 ’ ÎoΤ Î) ßNõ‹ãã ’ În1tÎ/ Ν à6 În/ u‘ uρ ⎯ ÏiΒ Èe≅ ä. ٢ ٧:(غافر(   
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 àM ôÒt6 s) sù Zπ ŸÒö6 s% ô⎯ ÏiΒ ÌrOr& ÉΑθß™ §9 $# $yγ è?õ‹t7 oΨ sù ٩٦:(طھ (  
Selain mereka membacanya izhar. 

8. Huruf Tsa’ (ث )  bertemu dengan ta’ (ت)  

Abu Amar, Hisyam, Hamzah dan Al -Kasaiy mengIdghamkan tsa’ 

bertemu dengan ta’ pada firman Allah SWT: 

$yδθßϑçGøOÍ‘ρé& ٤٣: الأعراف(  

$yδθßϑçGøOÍ‘ρé& ٧٢: (الزخرف( 

9. Huruf ra’ (ر ) bertemu dengan lam ( ل ) 
Ad-Dury membaca ra’ bertemu dengan lam dua wajah, yaitu Idgham 

atau izhar. Sementara as-Susy membacanya Idgham saja. Selain mereka 

membacanya izhar. Contohnya firman Allah SWT: 

÷É9ô¹$# uρ È/õ3ß⇔ Ï9 y7 În/ u‘  :٤٨(الطور( 

 Èβr& öà6 ô© $# ’ Í<  :١٤(لقمان( 

öÏ øótƒ uρ ö/ä3s9  :٣١(ال عمران( 

10. Huruf nun (ن) dan waw (و)  
Hafash, Hamzah, Ibn Katsir, Abu Amar dan Qalun mengizharkan 

nun bertemu waw dalasm firman Allah SWT: 

û§ƒ ∩⊇∪ Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹ Å3pt ø:$#  :سʇ)٢-١( 

úχ 4 ÉΟ n=s) ø9 $# uρ $tΒuρ tβρãäÜ ó¡o„ ١:(القلم( 

Sementara Warasy membacanya dua wajah yaitu Idgham atau izhar.  

Selain mereka mengIdghamkannya.  
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11.  Huruf dal ( د ) bertemu huruf dzal ( ذ ) 
Nafi’, Ibn Katsir, ‘Ashim mengizharkan dal bertemu dzal pada 

firman Allah SWT dalam Surat Maryam Ayat 1-2: 

ãø. ÏŒ ∩⊇∪ Èÿè‹γ !2 ÏM uΗ÷q u‘ y7 În/ u‘ … çν y‰ö7 tã !$−ƒ ÌŸ2y— ∩⊄∪  

Selain mereka mengidghamkannya.   

12. Huruf tsa’ (ث ) bertemu huruf ta’ ( ت ) 
Nafi’, Ibn Katsir, ‘Ashim mengizharkan dal bertemu ta’ pada firman 

Allah SWT: 

tΑ$s% ×≅ Í←!$s% öΝåκ ÷] ÏiΒ öΝ Ÿ2 óΟ çFø[Î6 s9 ) :١٩الكهف( 
tβθ‘ΖÝà s?uρ βÎ) óΟ çFø[Î6 ©9 ωÎ) Wξ‹ Î=s% :٥٢(الاسراء(  

Selain mereka mengidghamkannya.  

13. Huruf nun ( ن) bertemu mim (م)  

 Hamzah mengizharkan nun bertemu mim pada Οû¡Û di awal 

Asy-Syu’ara’ dan Al-Qashas. Selain Hamzah, mengidghamkannya.  

14. Huruf nun )ن(   bertemu ta’   (ت)     
Semua ulama qira’ah membaca nun bertemu ta’ dengan ikhfa’pada 

firman Allah SWT. : y7ù= Ï? û4§Û    

15. Huruf dzal  ) ذ(  bertemu ta’  )ت(  

Hafazh dan Ibn Katsir mengizharkan dzal bertemu dengan ta’, 

sementara yang lain mengidghamkannya, yaitu pada firman Allah SWT: 
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ãΑθà) tƒ ©Í_ tFø‹n=≈ tƒ ßNõ‹ sƒ ªB $# yì tΒ ÉΑθß™ §9 $# Wξ‹ Î6 y™ ٢٧:(الفرقان(   

§Ν èO ãΝ è?õ‹sƒ ªB $# Ÿ≅ ôfÏèø9 $# .⎯ÏΒ ⎯ Íν Ï‰÷èt/ öΝ çFΡr& uρ šχθßϑÎ=≈ sß ٥١:(البقرة(   

16.  Huruf ba’ ) ( ب  bertemu mim   م)(

Huruf ba’ bertemu mim pada firman Allah SWT: 

¢©o_ ç6≈ tƒ =Ÿ2ö‘ $# $oΨ yè̈Β Ÿωuρ ⎯ ä3s? yì ¨Β t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9   )٤٢(ɸود: #$

Al-Bazziy, Qalun dan Khallad membaca ba’ bertemu mim dengan 

dua wajah yaitu Idgham atau izhar.  

Ibn Amir, Khallad dan Warasy membacanya izhar. Selain mereka 

membacanya Idgham.  
 

17.  Huruf tsa’ ( ث ) bertemu dzal ذ ) (   

Huruf tsa’ bertemu dzal pada firman Allah SWT: 

y 7 Ï9≡©Œ 4 ] yγ ù=tƒ :١٧٦(الأعراف( 

 Pendapat para Qurra’ adalah sebagai berikut:  

Hisyam, Ibn Katsir dan Warasy mengizharkannya. Qalun membacanya 

dua wajah, Idgham atau izhar. Selain mereka membacanya Idgham.63 

 

VIII. Idgham Kabir 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu bahwa 

Idgham terbagi dua, yaitu Idgham shaghir dan Idgham Kabir. Maksud 

Idgham Saghir ialah mengidghamkan huruf yang mati kepada huruf yang 

                                                            
63 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h. 99-101.Abu al-Hasan 

Thahir bin ‘Abd al-Mun’im al-Halaby, h. 185-186,  
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hidup, sementara Idgham Kabir ialah mengidaghamkan dua huruf yang 

hidup. Jika kedua huruf itu sama disebut Idgham Mutamatsilain, dan jika 

makhraj keduanya berdekatan disebut Idgham Mutaqaribain. 

1. Idgham Mutamatsilain 

1.1. Idgham Mutamatsilain Dalam satu Kata 

Abu ‘Amr mengidghamkan dua huruf yang sama dalam satu kata, 

dan dia hanya mengidghamkannya pada dua tempat saja dalam Al-

Qur’an yaitu pada firman Allah SWT: 

# sŒ Î* sù Ο çGøŠ ŸÒs% öΝ à6 s3Å¡≈ oΨ ¨Β  :٢٠٠(البقرة( 

$tΒ óΟ ä3x6 n=y™ ’ Îû ts) y™  :٤٦(المدثر( 

Adapun selain dua ayat ini, Abu ‘Amr tidak mengidghamkannya 

seperti yang terdapat pada contoh-contoh berikut dan seumpamanya: 

$uΖÏ⊥ ã‹ ôãr'Î/، öΝ ßγèδ$t6 Å_،   öΝ ä3Å2÷Å³ Î0         

1.2. Idgham Mutamatsilain dalam dua Kata. 

Apabila bertemu dua huruf yang sama dalam dua kata (huruf 

pertama pada akhir kata yang pertama dan huruf kedua pada awal kata 

yang kedua), sama ada huruf yang mendahului huruf yang pertama 

berbaris atau mati, maka as-Susy dari Abu ‘Amr membacanya dengan 

Idgham pada ketika washal. 

Contoh huruf pertama didahului oleh huruf yang berbaris: 

ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz :٢٥٥(البقرة(   

Contoh huruf yang pertama didahului oleh huruf mad: 

Ÿω |= ÷ƒ u‘ ¡ Ïμ‹ Ïù ¡ “W‰èδ z⎯Š É) −Fßϑù=Ïj9 ) ٢: البقرة(  
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Contoh huruf yang pertama didahului oleh huruf shahih yang 

mati:64 

É‹è{ uθø yèø9 $# ó ßΔù& uρ Å∃ó ãèø9 $$Î/ )١٩٩:الأعراف(   

 As-Susy mengidaghamkan dua huruf yang sama dalam dua kata 

dengan syarat-syarat berikut: 

a. Huruf yang pertama tidak ta’ ( dhamir) mutakallim seperti: 

©Í_ tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? بأʮ٣٣:(ال(   

b. Huruf yang pertama tidak dhamir mukhatab seperti: 

}̈ $̈Ζ9 $# çν Ìõ3è?| MΡr'sù r& :سɲ٩٩(يو(  

c. Huruf yang pertama tidak bertanwin seperti: 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ ÒΟŠ Î=tæ :٢٤٧(البقرة(  

d. Huruf yang pertama tidak bertasydid seperti:  

 ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ àM≈ s)‹ ÏΒ §Ν tGsù:١٤٢(الأعراف(  

e. Huruf yang pertama tidak dhamir ana seperti: 

!$yϑ̄ΡÎ) uρ O$tΡr& Öƒ É‹tΡ ê⎥⎫ Î7 •Β ٥٠وت:(العنكب(  
f. Huruf yang pertama tidak ha’ dhamir yang bersambung dengan waw 

atau ya’ seperti: 

 … çμ oΨ≈ysö7 ß™ uθèδ :سɲ٦٨(يو(  

 ⎯ ÏΒ ⎯Ï&Î#ôÒsù uθèδ # Zö yz Ν çλ°; :١٨٠(آل عمران( 

                                                            
64 Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h. 19-20. Al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah 

‘Abd al-Ghany, h. 53-55.  Al-Ashbahany, Abu Bakar Ahmad bin al-Husain, h. 95-96. 
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 g.  Huruf pertama tidak dhamir kaf seperti yang terdapat dalam Surat 

Luqman, ayat 23, karena ketika nun yang sebelumnya dibaca ikhfa’ 

dan makhrajnya berpindah ke hidung, maka terjadi kesulitan dalam 

mengidaghamkan kaf dengan kaf yang sesudahnya (yaitu kesulitan dalam 

menggabungkan nun dengan tasydid ).65 Contoh firman Allah 

SWT: 

Ÿξsù šΡâ“ øt s† ÿ… çν ãø ä. 4  
Jika pertemuan dua huruf yang sama disebabkan adanya satu atau 

dua huruf yang dibuang dari akhir kata yang pertama, (Huruf yang 

dibuang itu adalah huruf alif, waw, ya’ atau nun), as-Susyi membacanya 

dua wajah yaitu Idgham atau izhar. Contoh:  

⎯ tΒuρ Æ tGö; tƒ uö xî ÄΝ≈ n=ó™ M}$# :٨٥(آل عمران( 

βÎ) uρ à7 tƒ $\/ É‹≈ Ÿ2 :٢٨(غافر( 

ã≅ øƒ s†   öΝ ä3s9 çμ ô_uρ öΝ ä3‹Î/ r& :٩(يوسف( 

Seterusnya as-Susy mengidaghamkan mim kepada mim pada ayat-

ayat berikut, karena ya’ yang dibuang bukan dari huruf illat, tetapi ya’ 

idhafah. 

ÏΘöθs)≈ tƒ uρ $tΒ þ’Í< öΝ à2θãã÷Š r& ’ n<Î) Íο 4θyf̈Ζ9  )٤١غافر:( #$

ÏΘöθs)≈ tƒ uρ ⎯ tΒ ’ ÎΤ ãÝÁΖtƒ z⎯ ÏΒ «!$# ):ودɸ٣٠( 

As-Susy mengIdghamkan waw kepada waw pada ayat-ayat berikut, 

sementara Abu Amr mematikan ha’ yang ada padanya:66 

                                                            
65 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 34-35 
66 Ibid, h. 35.  al-Qadhy,  Abd al_Fattah ‘Abd al-Ghany , h. 55-57. Abu 

‘Amr Utsman bin Sa’id, h. 24-27 
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uθèδuρ Ο ßγ •‹ Ï9 uρ $yϑÎ/ (#θçΡ% x. tβθè=yϑ÷ètƒ  :عامɲ١٢٧(الأ(  

uθßγ sù ãΝ åκ ‘ Ï9 uρ tΠ öθu‹ ø9 $# öΝ çλm; uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r&  :٦٣(النحل(   

uθèδuρ  7ì Ï%# uρ óΟ Îγ Î/  :٢٢(الشورى( 

Abu Amr mengidghamkan waw pada ayat-ayat di bawah ini. 

$£ϑn=sù … çν y—uρ% ỳ uθèδ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ çμ yètΒ  :٢٤٩(البقرة( 

y‰Îγ x© ª!$# … çμ̄Ρr& Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ èπ s3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# uρ  :١٨(آل عمران( 

Ÿξsù y#Ï©% Ÿ2 ÿ… ã&s! ωÎ) uθèδ ( βÎ) uρ y7 ó¡|¡ôϑtƒ 9ö sƒ  )١٧(الأɲعام:  2¿

Iω tμ≈ s9 Î) ωÎ) uθèδ ( óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9    )١٠٦(الأɲعام:  #$

 … çμ ¯ΡÎ) öΝ ä31 ttƒ uθèδ çμ è=‹ Î6 s%uρ ١٠٦لأعراف: (ا( 

Ÿξsù y#Ï©% Ÿ2 ÿ… ã&s! ωÎ) uθèδ ( χÎ) uρ x8÷Š Ìãƒ 9ö sƒ  )١٠٧(يوɲس:  2¿

ö≅ yδ “ÈθtGó¡ o„ uθèδ ⎯ tΒuρ ããΒù'tƒ ÉΑ ô‰yèø9 $$Î/  :٧٢(النحل (  

Iω tμ≈ s9 Î) ωÎ) uθèδ 4 yì Å™ uρ ¨≅ à2 >™ó©x« $Vϑù=Ïã  :٩٨(طھ(   

uy9õ3tFó™ $# uρ uθèδ … çν ßŠθãΖã_uρ †Îû ÇÚ ö‘ F{  )٣٩(القصص:  #$

ª!$# Iω tμ≈ s9Î) ωÎ) uθèδ 4 ’n? tãuρ «!$# È≅2 uθtGuŠù=sù šχθãΖÏΒ ÷σßϑø9    )١٣(التغابن:  #$

$tΒ uρ ÞΟn=÷ètƒ yŠθãΖ ã_ y7În/ u‘ ωÎ) uθèδ 4 $tΒ uρ }‘Ïδ ωÎ) 3“ tø. ÏŒ Î|³t6ù=Ï9  :٣١(المدثر( 
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Kemudian Abu Amr mengizharkan ya’ pada ayat berikut:67 

‘ Ï↔ ¯≈ ©9$# uρ z⎯ ó¡Í≥tƒ z⎯ ÏΒ ÇÙŠ Åsyϑø9   )٤(الطلاق:  #$
2. Idgham Mutaqaribain 

2.1. Idgham Mutaqaribain dalam Satu Kata  

Menurut Istilah, Idgham Mutaqaribain ialah memasukkan suatu 

huruf ke huruf berikutnya yang makhraj keduanya berhanpiran, yaitu 

mematikan huruf yang pertama dan menukar bunyinya dengan bunyi 

huruf yang kedua, seolah-olah ada tasydid dan bunyi huruf yang pertama 

tidak ada lagi kesannya. 

As-Susy mengidghamkan dua huruf yang berbaris yang makhraj 

keduanya berhampiran. Jika keduanya berada dalam satu kata As-Susy 

hanya mengidghamkan antara qaf dengan kaf dengan syarat huruf sebelum 

qaf berbaris dan huruf sesudah kaf mim jama’. Contohnya firman Allah SWT: 

 / ä3è% ã—ötƒ z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9  )٦٤(النمل:  #$

Ν ä3s) n=yz ⎯ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ :عامɲ٢ (الأ( 

Ν ä3s) rO# uρ ÿ⎯ Ïμ Î/  :٧(المائدة( 

Berdasakan kaedah di atas as-Susy tidak mengidghamkan qaf dengan 

kaf pada dua kata berikut:  

y7 è%ã—ötΡ ، öΝä3s)≈sV‹ÏΒ   

karena pada kata y7 è% ã—ötΡ tidak ada mim jama’ sesudah huruf kaf, dan pada 

kata öΝä3s)≈ sV‹ÏΒ huruf qaf tidak didahului huruf yang berbaris. Tetapi 

                                                            
67 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 36-37. 
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meskipun kedua syarat di atas tidak lengkap pada kata  َّطَلقََّلجُن, as-Susy 

membacanya Idgham.68 

 

2.2. Idgham Mutaqaribain dalam Dua Kata 

 As-Susy memgidghamkan dua huruf yang makhrajnya 

berhampiran dalam dua kata dengan syarat-syarat berikut: 

a. Huruf yang pertama salah satu huruf berikut:  

 س ، ش ، ض ، ق ، ك ، ل ، م ، ن ب ، ت ، ث ، ج ، ح ، د ، ذ ، ر ،
b. Huruf yang pertama tidak bertanwin 

c. Huruf yang pertama tidak ta’ mukhatab 

Huruf jim bertemu dengan ta’ atau syin: 
š∅ÏiΒ «!$# “ÏŒ ÆlÍ‘$yèyϑø9 ت ← ج  $# ßlã÷ès? èπ x6 Í× ¯≈ n=yϑø9  ) ٤-٣:(المعارج #$

‘íö? ش ← ج t“ x. ylt÷zr& … çμ t↔ôÜ x© ٢٩:(الفتح(   

Ini saja yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Huruf ha’ bertemu dengan ‘ain: 

⎯ ع ←ح  yϑsù yyÌ“ ômã— Ç⎯ tã Í‘$̈Ψ9 $# Ÿ≅ Åz÷Š é& uρ s π ¨Ψ yfø9 $# ô‰s) sù y—$sù  :١٨٥(آل عمران(  

As-Susy hanya mengidghamkan ha’ bertemu dengan ‘ain pada ayat 

ini saja . Adapun ha’ bertemu dengan ‘ain pada ayat yang lain, beliau tidak 

mengidghamkannya seperti firman Allah SWT: 

$yϑ̄ΡÎ) ßxŠ Å¡yϑø9 $# ©|¤Š Ïã ß⎦ø⌠ $# zΝ tƒ ó tΒ Ú^θÞ™ u‘ «!$# ÿ… çμ çFyϑÎ=Ÿ2uρ سبحءʮ١٧١:(ال (  

u(#θãmÌ sùuρ $pκ Í5 $pκ øEu™!% ỳ ìxƒ Í‘ ×#Ï¹$tã ã )٢٢:يونس(   

                                                            
68 Ibid, h. 38-39 . Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h. 22-27. 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

83 

Huruf qaf bertemu dengan kaf dan kaf bertemu dengan qaf:  

As-Susy mengidghamkan qaf kepada kaf atau sebaliknya dengan 

syarat qaf atau kaf didahului huruf yang berbaris. Contoh: 

t,n=yz ك ←ق  uρ ¨≅ à2 &™ó©x« … çν u‘ £‰s) sù # \ƒ Ï‰ø) s? ٢: (الفرقان(  

 ö≅ t/ çν# y‰tƒ Èβ$ tGsÛθÝ¡ö6 tΒ ß, ÏΨ ãƒ y#ø‹x. â™!$t±o„ 4 ٦٤:(المائدة(   

 $pκ Ïù ä− tø ãƒ ‘≅ ä. @øΒr& AΟŠ Å3ym ٤:(الدخان(  

≅ ق ← ك yèøg s† uρ y7 ©9 #I‘θÝÁè% )١٠:الفرقان(   

 y7 ¨Ψ uŠ Ïj9 uθãΨ n=sù \'s#ö7 Ï% $yγ9|Ê ös? 4 ١٤٤: (البقرة(   

 z⎯ ÏΒuρ Ä¨$̈Ψ9 $# ⎯ tΒ y7 ç6 Éf÷èãƒ … ã&è!öθs% ’ Îû Íο 4θuŠ ysø9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9  )  ٢٠٤: (البقرة #$

Jika qaf atau kaf didahului huruf yang mati as-Susy tidak 

mengidghamkannya seperti: 

s− öθsù uρ Èe≅ à2 “ÏŒ AΟ ù=Ïæ ÒΟŠ Î=tæ ٧٦:(يوسف(   

$̄ΡÎ) !$tΡô‰èδ y7 ø‹s9 Î) 4 tΑ$s% þ’ Î1# x‹tã ١٥٦:(الأعراف(   

Huruf sin bertemu dengan zai dan syin bertemu dengan sin 

# ز ← س sŒÎ) uρ â¨θà ‘Ζ9 $# ôM y_Íiρã— ٧:(التكوير( 

# س ← ش ]Œ Î) (# öθtó tGö/ ^ω 4’ n<Î) “ÏŒ Ä¸ óyêø9 $# Wξ‹ Î7 y™  ٤٢:(الاسراء( 

Adapun firman Allah SWT.: 

Ÿ≅ yètGô© $# uρ â¨ ù& §9 $# $Y6 øŠ x© ٤:(مريم( 
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 As-Susy membaca sin bertemu dengan syin pada ayat ini dengan 

dua wajah, yaitu Idgham atau izhar. 

Huruf dhad bertemu dengan syin: 

# ش ←ض   sŒ Î* sù x8θçΡx‹ø↔ tGó™ $# ÇÙ÷è t7 Ï9 öΝ Îγ ÏΡù'x© ٦٢:(النور(  

Huruf dal bertemu dengan huruf-huruf berikut:  

  ت ، ث ، ج ، ذ ، ز ، س ، ش ، ص ، ض ، ظ 
 Huruf dal dibaca Idgham apabila bertemu dengan huruf-huruf di 

atas. contoh: 

óΟ  ت ← د çFΡr& uρ tβθà Å3≈ tã ’ Îû Ï‰Éf≈ |¡ yϑø9 $# 3 y7 ù=Ï? ßŠρß‰ãn «!$# ١٨٧: (البقرة( 

⎯  ث ← د ¨Β tβ% x. ß‰ƒ Ìãƒ z># uθrO $u‹ ÷Ρ‘‰9  )١٣٤: (الʮسبحء #$

≅Ÿ  ج ← د tFs%uρ ßŠ…ãρ# yŠ šVθä9% ỳ ٢٥١:  (البقرة( 

;Ÿ“ô‰oλù  ذ ← د $# uρ y‰Í× ¯≈ n=s) ø9 $# uρ 4 y7 Ï9≡ sŒ (# þθßϑn=÷ètGÏ9 ٩٧:  (المائدة( 

ß‰ƒ ز ← د Ìè? sπ oΨƒÎ—  :٢٨(الكهف( 

yŠ س ← د y‰tã t⎦⎫ÏΖÅ™  :١١٢(المؤمنون( 

y‰Îγ  ش ← د x© uρ Ó‰Ïδ$x©  :٢٦(يوسف( 

(ß‰É  ص ← د ø tΡ tí# uθß¹  :٧٢(يوسف (  

⎯.  ض ← د ÏiΒ Ï‰÷èt/ u™!# §ŸÑ  :سɲ٢١(يو( 

⎯.  ظ ← د ÏΒ Ï‰÷èt/ ⎯ Ïμ ÏΗø>àß  :٣٩(المائدة( 
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As-Susy mengidghamkan huruf dal dengan huruf-huruf di atas, 

tetapi jika dal berbaris atas dan huruf sebelumnya mati, beliau menbacanya 

izhar. Contoh: 

yŠ… ãρ# yŠ #Y‘θç/ y— ساءɴ١٦٣:  (ال( 

y‰÷è t/ u™!# §|Ê :ودɸ)١٠(  

Namun demikian jika sesudah huruf dal huruf ta’, beliau membacanya 

Idgham. Contoh: 
  )٩١(النحل:  بَعْدَ تَوْكِيدِهَا

.⎯ ÏΒ Ï‰÷è t/ $tΒ yŠ$Ÿ2 àƒ Ì“ tƒ Ü>θè=è% 9,ƒÌsù óΟ ßγ ÷Ψ ÏiΒ ) :١١٧التوبة(   

Selain Imam Hamzah dan Hafash membaca  ُيَزِيغ dengan  ُتَزِيغ , 

maka as-Susy mengidaghamkan dal dengan ta’. 
Huruf ta’ bertemu dengan huruf-huruf berikut: 

  ، ظ ث ، ج ، د ، ذ ، ز ، س ، ش ، ص ، ض ، ط
As-Susy mengidghamkan ta’ dengan huruf-huruf di atas. Contoh: 

≈θè=Ïϑtãuρ ÏM#) ث ←ت  ysÎ=≈ ¢Á9 $# §Ν èO (#θs) ¨?$# (#θãΖtΒ# u™̈ρ  :٩٣(المائدة(   

sπ ج ←ت  s ($ÏΒ ;ο t$ ù#y_  :٢(النور(  

≡ÏN ز ←ت  tÅ_≡ ¨“9 $$sù # \ô_ y—  :٢(الصافات(  

≈=θè=Ïϑtãuρ ÏM≈ysÎ#) س ←ت  ¢Á9 $# óΟßγè=Åzô‰ ãΖy™ ;M≈̈Ψ y_  :ساءɴ٥٧(ال(   

Ν§ ش ←ت  èO óΟ s9 (#θè?ù'tƒ Ïπ yèt/ ö‘ r'Î/ u™!# y‰pκ à−  :٤(النور ( 

≡ÏN ص ←ت  u ÉóèR ùQ $$sù $\⇔ ÷6 ß¹  :٣(العاديات( 
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%t⎦⎪Ï ط ←ت  ©!$# ãΝ ßγ9©ùuθtGs? èπ s3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# t⎦⎫Î6 Íh‹sÛ  :٣٢(النحل( 

t⎦⎪Ï%©!$# ãΝ ظ ←ت  ßγ9©ùuθtGs? èπ s3Í×̄≈ n=yϑø9 $# þ‘ÏϑÏ9$sß öΝ ÍκÅ¦àΡr&  :٢٨(النحل( 

Sekalipun ta’ berbaris atas didahului huruf alif as-Susy membacanya Idgham 

dalam fiman Allah SWT:  
ΟÏ%r& uρ  nο4θn=¢Á9 $# Ç’nû tsÛ Í‘$pκ̈]9$#  :ودɸ)١١٤( 

 As-Susy membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah yaitu Idgham 

atau izhar: 

ã≅ sV tΒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=Ïdϑãm sπ1 u‘öθ−G9 $# §Ν èO öΝ s9 $yδθè=Ïϑøt s†  :٥(اݍجمعة(  

(#θè?# u™ uρ nο 4θŸ2̈“9 $# §Ν èO óΟ çFøŠ ©9 uθs?  :٨٣(البقرة( 

ÏN# u™uρ # sŒ 4’ n1öà) ø9 $# çμ ¤) ym  :٢٦(الإسراء(  

ÏN$t↔ sù # sŒ 4’ n1öà) ø9 $# çμ ¤) ym  :٣٨(الروم(  

ÏNù'tGø9 uρ îπ x Í←!$sÛ 2”t÷zé&  :ساءɴ١٠٢(ال(  

ô‰s) s9 ÏM ÷∞ Å_ $\↔ ø‹x© $wƒ Ìsù  :مʈ٢٧(مر(  
ô‰s) s9 |M ÷∞ Å_ $º↔ ø‹x© # \øΒÎ)  :٧١(الكهف(  

ô‰s) ©9 |M ÷∞ Å_ $\↔ ø‹x© # [õ3œΡ  :٧٤(الكهف( 

Huruf Tsa’ bertemu dengan huruf-huruf berikut: 

 ت ذ س ش ص ض
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As-Susy mengidghamkan tsa’ dengan huruf-huruf di atas. Contoh:  

[ß ت ← ث ø‹ym tβρãtΒ÷σ è?  :٦٥(الݤجر( 

^Ï ذ ← ث öysø9 $# uρ 3 šÏ9≡ sŒ  :١٤(ال عمران(  

tΒ⎯  س ←ث  uρ Ü>Éj‹s3ãƒ # x‹≈ pκÍ5 Ï]ƒÏ‰ptø: $# ( Οßγã_Í‘ ô‰tGó¡t⊥ y™ ٤٤:(القلم( 

[ß ش ← ث ø‹ym ÷Λä⎢ ÷∞ Ï© ٥٨:  (البقرة (    

öß]ƒ ض ← ث Ï‰ym É#øŠ |Ê tΛ⎧Ïδ≡ tö/ Î) : اتʈ٢٤(الذار( 

Huruf ra’ bertemu dengan lam dan lam bertemu dengn ra’. Contoh: 
As-Susy mengidghamkann lam dengan ra’, dan ra’ dengan lam. 

Contoh firman Allah SWT: 

ãx ل ← ر  øóã‹y™ $uΖs9 :١٦٩(الأعراف( 
≅È ر ← ل  sV yϑŸ2 8xƒ Í‘  :١١٧(آل عمران(  

Jika kedua huruf ini berbaris atas didahului huruf yang mati, as-

Susy membacanya izhar seperti: 

#θè=yèøù$# uρ uö y‚ø9 $# öΝ à6 ¯=yès9 šχθßsÎ=ø è? :٧٧(اݍݱݮ ( 

(# öθ|Áyèsù tΑθß™ u‘ öΝ Íκ Íh5u‘ :١٠(اݍݰآقة( 

Dikecualikan dari kaedah ini huruf lam yang berbaris atas didahului 

huruf alif, as-Susy membacanya Idgham, contoh:  

tΑ$s% Éb>u‘ ÷yuõ° $# ’ Í< “Í‘ ô‰|¹ :٢٥(طھ(  

tΑ$s% ÈβŸξã_ u‘ z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# šχθèù$sƒ s† :٢٣(المائدة (  
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 Huruf nun bertemu dengan ra’ atau lam. Contoh: 

As-Susy mengidghamkan nun kepada ra’ da lam jika huruf sebelumnya 

berbaris, contoh: 

šχ©Œ r's? øŒ Î) uρ y7 •/ u‘ :١٦٧(الأعراف( 

ôΘr& ó/ èφ y‰Ψ Ïã ß⎦É⎩!# t“ yz Ïπ uΗ÷q u‘ y7 În/ u‘ :٩(ص(  

⎯ s9 z⎯ ÏΒ÷σ œΡ y7 s9  :٥٥(البقرة( 

Jika sebelum huruf nun huruf mati, sama ada ia alif atau selainnya, 
dan sama ada nun berbaris atas, bawah atau depan, as-Susy membacanya 

izhar. Dikecualikan dari kaedah ini kata  ُنَحْن , maka as-Susy membacanya 

Idgham dalam semua Al-Qur’an. Allah SWT. berfirman: 

ß⎯ øt wΥuρ … ã&s! tβθßϑÎ=ó¡ãΒ ١٣٣: (البقرة( 

ß⎯ øt wΥ y7 s9 ١٣٢: (الأعراف(   

ß⎯ øt wΥ $yϑä3s9 t⎦⎫ÏΨ ÏΒ÷σ ßϑÎ/ )٧٨: يونس(  

Huruf dzal bertemu dengan shad atau sin. Contoh: 

tΒ x‹sƒ$ ص ← ذ ªB $# Zπ t7 Ås≈  )٣: (الجن ¹|

&x‹sƒªB$$sù ã س ← ذ s#‹Î6y™ ’Îû Ìóst7ø9 $# $\/ u|  ٦١:(الكهف( x‹sƒ ªB $# uρ … ã&s#‹ Î6 y™ ’ Îû Ìóst7 ø9 $# 

$Y7 pg x” ٦٣:(الكهف(  

Huruf mim bertemu dengan ba’ dan ba’ bertemu dengan mim.  

 Jika huruf mim berbaris dan huruf sebelumnya berbaris, bertemu 

dengan ba’, as-Susy mematikan mim tersebut dan membacanya ikhfa’ seperti: 
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ã≅ ø?$# uρ öΝÍκ ö n=tã r't6 tΡ ó©o_ ö/ $# tΠ yŠ# u™ Èd,ysø9 $$Î/ :٢٧(المائدة(  

}§øŠ s9 r& ª!$# zΝ n=÷ær'Î/ t⎦⎪ÌÅ6≈ ¤±9 $$Î/ :٥٣(الأنعام(   

Tetapi jika mim didahului huruf mati, as-Susy tidak meng-

idghamkannya seperti: 

4©œ»uρuρ !$pκ Í5 ÞΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) Ïμ‹ Ï⊥ t/ ١٣٢:(البقرة( 
Ÿω sπ s%$sÛ $uΖs9 tΠ öθu‹ ø9 $# |Nθä9$yfÎ/ ⎯ Íν ÏŠθãΖã_uρ ٢٤٩: (البقرة ( 

As-Susy mengidghamkan ba’ dengan mim pada 5 tempat dalam 

Al-Qur’an, yaitu dalam Surat Ali Imran ayat 129, Surat al-Maidah ayat 

18 dan 40, Surat al-‘Ankabut ayat 21 dan Surat al-Fath ayat 14, yaitu 

firman Allah SWT: 

⎯ tΒ Ü>Éj‹yèãƒ  â™!$t±o„  

Adapun dua ayat yang terdapat dalam Surat al-Baqarah, berbeda 

dengan ayat yang disebutkan di atas, karena huruf ba’ pada Surat al-Baqarah 

bertanda sukun, sementara pada ayat-ayat di atas berbaris dhammah. Abu 

Amr membacanya Idgham, tetapi tidak tergolong Idgham Kabir, bahkan 

Idgham shaghir. 

 Sebelum mengakhiri bab ini perlu dijelaskan tiga kaedah yang 

berkaitan dengan Idgham Kabir, Mutamatslain atau Mutaqaribain: 

Kaedah Pertama:  

Apabila alif diimalahkan karena huruf sesudahnya berbaris kasrah, 

sedangkan huruf tersebut diidghamkan kepada huruf yang sesudahnya, 

sama ada Idgham Mutamatsilain ataupun Mutaqaribain, maka bacaan 

tetap diimalahkan, karena Idgham datang kemudian, seolah-olah baris 

kasrah masih tetap ada. Contoh: 
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$oΨ É) sù z># x‹tã Í‘$̈Ζ9 $# !$oΨ −/ u‘ y7 ¨ΡÎ) ⎯ tΒ È≅ Åzô‰è? u‘$̈Ζ9    )١٩٢-١٩١:(آل عمران #$

Hξx. ¨βÎ) |=≈ tGÏ. Í‘# tö/ F{ $# ’ Å∀s9 š⎥⎫ÍhŠ Ïk=Ïæ )١٨: المطففين( 

Kaedah Kedua: 

Apabila suatu huruf diidghamkan dengan huruf yang sama atau 

yang makhrajnya berdekatan, maka huruf pertama yang diidghamkan itu 

dibaca isymam jika ia berbaris dhammah dan dibaca raum jika ia berbaris 

fathah atau kasrah, kecuali dengan huruf mim dan ba’, maka raum dan 

isymam tidak dapat diterapkan pada keduanya, karena menuturkan 

keduanya bibir tertutup. Bentuk Idgham mim dan ba’ ada empat, yaitu: 

Ü=Š ب ← ب  ÅÁçΡ $uΖÏF uΗ÷q tÎ/ ٥٦: (يوسف( 

›Ü>Éj م ← ب  yèãƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ ٢١:نكبوت(الع( 

βr& ©!$# ãΝ¨ م ← م  n=÷ètƒ $tΒ šχρ”Å¡ç„ ٧٧: (البقرة( 

ÞΟ ب ← م  n=÷ær& $yϑÎ/ ôM yè|Êuρ ٣٦: (آل عمران( 

Kaedah Ketiga: 

Apabila sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf mati lagi shahih, 

maka mengidaghamkannya sangat sulit, karena dengan mengidaghamkannya 

akan menyebabkan pertemuan dua huruf yang mati. Oleh itu, pada hakikatnya 

Idgham yang ada padanya adalah ikhfa’. Dinamakan Idgham hanya secara 

majaz. Tetapi apabila sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf mati 

dari huruf mad, maka Idghamnya dapat diterapkan dengan jelas, seperti: 

Ïμ‹ Ïù ¡ “W‰èδ z⎯Š É) −Fßϑù=Ïj9 ٢:  (البقرة( 

tΑ$s% ãΝ ßγ s9 ١٧٣:  (ال عمران( 
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ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ ٢٠٠:  (البقرة( 

Begitu juga jika sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf ya’ atau 

waw yang didahului huruf yang berbaris atas seperti: 

öΝ s9 r& ts? y#ø‹x. Ÿ≅ yèsù y7 •/ u‘ >Š$yèÎ/ ٦: (الفجر(  

⎯ ÏΒuρ ÏΘöθs% #©y›θãΒ ١٥٩: (الأعراف( 

Maka pada kedua bentuk idgam sini terkesan adanya mad yang 

memisahkan antara kedua huruf mati yang diidghamkan. 

 Jika sebelum huruf yang pertama itu huruf mati dari huruf shahih, 

maka tidak mungkin membacanya Idgham kecuali dengan membarisi huruf 

yang sebelumnya sekalipun barisnya tersembunyi. Maka jika ia tidak dibarisi, 

akan terbuanglah huruf mati yang diidghamkan. Jika ini berlaku, maka 

cara yang lebih mudah adalah membacanya Izhar atau iikhfa’.69 Contoh:  

É‹è{ uθø yè ø9$# ó ßΔù& uρ Å∃ó ãèø9 $$Î/ óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã š⎥⎫Î=Îγ≈ pg ø:$# ١٩٩:(الأعراف(  

ÏM t/ r'̄≈ tƒ ’ ÎoΤ Î) ô‰s% ’ ÎΤ u™!% ỳ š∅ÏΒ ÉΟ ù= Ïèø9 $# $ tΒ öΝ s9 y7 Ï?ù'tƒ û©Í_ ÷èÎ7 ¨?$$sù ٤٣:(مريم(   

⎯ yϑsù z>$s? .⎯ ÏΒ Ï‰ ÷è t/ ⎯ Ïμ ÏΗø> àß yxn=ô¹r& uρ ٣٩:(المائدة(   

(#θä9$s% y#ø‹x. ãΝ Ïk=s3çΡ ⎯ tΒ šχ% x. ’ Îû Ï‰ôγ yϑø9 $# $wŠ Î6    )٢٩:(مريم ¹|

yöΝ çλm; $pκ Ïù â‘#yŠ Ï$ ù#èƒ ø:$# ( L™!# t“ y_ $oÿÏ3 (#θçΡ% x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔ Î/ tβρß‰ysøg s† ٢٨:(فصلت(   

  

                                                            
69 Ibid, h. 39-45. Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id, h. 23-29. Abu Bakar Ahmad 

bin al-Husain, h. 95-103. al-Qadhy, Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.53-67. 
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IX.  Imalah 

Imalah ialah membaca suatu huruf dengan bunyi antara fathah dengan 

kasrah (berbunyi “E”). Imalah terbagi dua: Imalah Kubra dan Imalah Shughra.  

 Maksud Kubra adalah besar. Imalah Kubra disebut juga Imalah 

Mahdhah yang berarti jelas, maka bunyi “E”nya jelas. Sementara Shughra 

berarti kecil. Imalah shughra disebut juga Imalah ghairu mahdhah yang 

bermaksud tidak jelas atau Imalah Baina Bain yang bermaksud terantara 

yaitu bunyi “E” nya tidak jelas.70 

Para qurra’ berbeda pendapat tentang bacaan imalah dalam Al-

Qur’an. Berikut ini penjelasan tentang mazhab mereka:  

1. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang 

diakhiri dengan alif yang berasal dari ya’, sama ada pada kata isim 

maupun pada kata fi’il.  

 Cara mengetahui alif itu berasal dari ya’ adalah sebagai berikut: 

  Jika kata isim dirubah kepada mutsanna, lalu muncul ya’ berarti ia berasal 

dari ya’. Contoh:  ِهَوَى = هَوَيَانِ ، هُدَى = هُدَيَان. dan jika ditambahkan ta’ 

kepada kata fi’il, lalu muncul ya’ berarti ia berasal dari ya’.71 Contoh: 

 هَدَى = هَدَيْتَ ، اشْترََى = اشْترََيتَ  
2. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang 

diakhiri dengan alif ta’nits maqshurah timbangan  ʄََْفع , yang fa’ 

fi’ilnya berbaris atas, bawah atau depan, atau timbangan  َفعَالى yang 

fa’ fi’ilnya berbaris depan atau atas. Contoh:  

وْأىَ ، الأْخُْرَى، البُْشْرَى، اللجُْبرَْى، التَّقْوَى ، النَّجْوَى ، شَتىَّ  نْيَا ، الأْنُْثىَ ، السُّ الدُّ
عْرَى ، رَى، سَكْرَى، احْدَى ، سِيمَاهُمْ ، أسَْ    ، الشِّ

                                                            
70al-Qadhy ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.140. 
71 ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.60. 
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كْرَى، سُکبحَرَى ، كُسَبحلىَ، فرَُادَى ، الʎَْتَاʗَ ، الأْيََاʗَ ، النَّصَارَى   .الذِّ

 Disatukan kepadanya kata:  َ˒ ʎِْيَحْيىَ ، ع ، ʢَْمُو 
3. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata isim yang 

digunakan untuk istifham. Contoh:  

(#θè?ù'sù öΝ ä3rOöym ö4’ ¯Τ r& ÷Λ ä⎢ ÷∞ Ï© (#θãΒÏd‰ s%uρ ö/ ä3Å¡àΡL{ 4 ٢٢٣: (البقرة(  

4’ ¯Τ r& ãβθä3tƒ ã&s! Ûù=ßϑø9 $# $uΖøŠ n= tã ß⎯ øt wΥuρ ‘,ymr& Å7 ù=ßϑø9 $$Î/  :البقرة)(  

4’ ¯Τ r& ⎯ Ç‘ ósãƒ Íν É‹≈ yδ ª!$# y‰÷èt/ $yγ Ï?öθtΒ  :البقرة)(  

’ ¯Τ r& Å7 s9 # x‹≈ yδ ( ôM s9$s% uθèδ ô⎯ ÏΒ Ï‰ΖÏã «!$# ٣٧: (آل عمران(  

4’ ¯Τ r& ãβθä3tƒ ’ Í< ÖΝ≈ n=äî ô‰s%uρ z©Í_ tón=t/ çy9Å6 ø9   )٤٠: (آل عمران #$

4’ ¯Τ r& ãβθä3tƒ ’ Í< Ó$ s!uρ óΟ s9 uρ ©Í_ ó¡|¡ôϑtƒ ×|³ o0 ٤٧: (آل عمران(  

÷Λ ä⎢ù=è% 4’̄Τ r& # x‹≈ yδ ( ö≅ è% uθèδ ô⎯ ÏΒ Ï‰Ψ Ïã öΝ ä3Å¡àΡr& 3 ١٦٥: (آل عمران(  

¢Ο èO öÝàΡ$# 4†̄Τ r& šχθä3 sù÷σ ãƒ ٧٥: (المائدة(  

ãΝ ä3Ï9≡ sŒ ª!$# ( 4’ ¯Τ r'sù tβθä3sù÷σ è? ٩٥: (الأنعام(  

4’ ¯Τ r& ãβθä3tƒ … çμ s9 Ó$ s!uρ óΟ s9 uρ ⎯ ä3s? … ã&©! ×π t6 Ås≈   )٠(الأنعام:  ¹|

ÞΟ ßγ n=tG≈ s% ª!$# 4 4’̄Τ r& šχθà6 sù÷σ ãƒ ٣٠: (التوبة(  

# sŒ$yϑsù y‰÷èt/ Èd,ysø9 $# ωÎ) ã≅≈ n=Ò9 $# ( 4’ ¯Τ r'sù šχθèùuóÇè? ٣٢: (يونس(  
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È≅ è% ª!$# (#äτy‰ö7 tƒ t, ù=sƒ ø:$# §Ν èO … çνß‰‹ Ïèãƒ ( 4’̄Τ r'sù tβθä3sù÷σ è?  :يونس)(  

tΑ$s% Éb>u‘ 4’̄Τ r& Üχθä3tƒ ’ Í< ÖΝ≈ n=äî ٨: (مريم(  

ôM s9$s% 4’ ¯Τ r& ãβθä3tƒ ’ Í< ÖΝ≈ n=äî öΝ s9 uρ ©Í_ ó¡|¡ôϑ tƒ ×|³ o0 ٢٠: (مريم(  

šχθä9θà) u‹y™ ¬! 4 ö≅ è% 4’ ¯Τ r'sù šχρãysó¡è@ ٨٩: (المؤمنون(   

£⎯ ä9θà) u‹s9 ª!$# ( 4’ ¯Τ r'sù tβθä3sù÷σ ãƒ ٦١: نكبوت(الع(  

(4’ ¯Τ r& uρ ãΝ ßγ s9 Þ¸ ãρ$oΨ −F9 $# ⎯ ÏΒ ¥β% s3̈Β 7‰‹ Ïèt/ ٥٢: (سبأ(  

ω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ( 4†̄Τ r' sù šχθä3sù÷σ è? ٣: (فاطر(  

 Disatukan kepadanya kata:  ʄََب ، َ˒  مَتىَ ، عَ
4. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang 

alifnya tidak berasal dari ya’ tetapi ia merupan alif tambahan atau 

berasal dari waw (Ini terdapat dalam rasam utsmany). Contoh :  

َ̩ ، لاَ  ːَ ، يَاحَسْرَتَا ، ضُ َ̩  يَاوَيْلتىََ ، يَاأسََ   تَضْ
 Hamzah dan al-Kasaiy mengecualikan 5 kata dalam Al-Qur’an (isim 

1 kata, fi’il 1 kata dan huruf 3 kata) yaitu:  

uŠ$:  لدََى x ø9 r& uρ $yδy‰Íh‹y™ # t$ s! É>$t7 ø9    )٢٥:(يوسف #$

 ÏŒ Î) Ü>θè=à) ø9 $# “t$ s! ÌÅ_$uΖpt ø:$# t⎦⎫ÏϑÏà≈ x. ١٨:( غافر (  

 ʘََز: $tΒ 4’ s1y— Ν ä3ΖÏΒ ô⎯ ÏiΒ >‰tn r& # Y‰t/ r& ٢١:(النور(  

 ʄََحَتىَّ ، إلىَِ ، ع 
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5. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang 

diakhiri dengan alif yang berasal dari waw pada fi’il dan isim yang 

lebih dari tiga huruf. Contoh: 

ô‰s% yxn=øù r& ⎯ tΒ $yγ8©. y— ):الشمس(  

!$£ϑn=sù öΝ ßγ8pgΥr& # sŒ Î) öΝ èδ tβθäóö7 tƒ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Îö tóÎ/ Èd,ysø9    )٢٣:(يونس #$

øøŒ Î) Ν ä39pgΥr& ô⎯ ÏiΒ ÉΑ# u™ šχöθ tãöÏù öΝ ä3tΡθãΒθÝ¡o„ u™þθß™ É># x‹yèø9    )٦:(إبراهيم #$

çμ9pgΥr'sù ª!$# š∅ÏΒ Í‘$̈Ζ9   )٢٤:(العنكبوت 4 #$

÷βÎ) $tΡô‰ãã ’ Îû Ν à6 ÏḠ=ÏΒ y‰÷è t/ øŒ Î) $uΖ8¤ftΡ ª!$# $pκ ÷] ÏΒ ٨٩:(الأعراف(   

ÏŒ Î) uρ #’ n?tFö/ $# zΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) … çμ š/ u‘ ;M≈ uΚÎ=s3Î/ £⎯ßγ £ϑs?r'sù ١٢٤:(البقرة(   

ô‰s%uρ yxn=øùr& tΠ öθu‹ ø9 $# Ç⎯ tΒ 4’ n?÷ètGó™    )٦٤:(طه #$

$tΒuρ 4‘ n=÷Fãƒ öΝ à6 ø‹n=tæ ’ Îû É=≈ tGÅ3ø9 $# ’ Îû ‘ yϑ≈ tGtƒ Ï™!$|¡ÏiΨ9    )١٢٧:(الʮسبحء #$

y7 Ï9≡ sŒ #’ oΤ ÷Š r& ωr& (#θä9θãès? سبحءʮال):٣(   

6. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata 4©zóstƒ  ،  

$ uŠøtwΥ، $ uŠômr& yang didahului huruf waw pada Surat al-Anfal, al-

Mu’minun, al-Jatsiyah, an-Najam, Thaha dan al-A’la: 

4©z óstƒ uρ ô⎯ tΒ  †yr .⎯ tã 7π oΨ Íh‹t/ ٤٢:(الأنفال (  

÷βÎ) }‘ Ïδ ωÎ) $oΨ è?$uŠ ym $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ßNθßϑ tΡ $uŠ øt wΥuρ ٣٧:(المؤمنون(   

(#θä9$s%uρ $tΒ }‘ Ïδ ωÎ) $uΖè?$uŠ ym $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ßNθßϑtΡ $u‹ øt wΥ uρ ٢٤:(الجاثية(  



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

96 

… çμ ¯Ρr& uρ uθèδ |N$tΒr& $uŠ ômr& uρ ٤٤:(النجم(  

¨βÎ* sù … çμ s9 tΛ ©⎝ yγ y_ Ÿω ßNθßϑ tƒ $pκ Ïù Ÿωuρ 4©z øt s† ٧٤:(طه(   

§Ν èO Ÿω ßNθßϑtƒ $pκ Ïù Ÿωuρ 4©z øt s† ʄ١٣:(الأع ( 

 Selain dari ayat-ayat yang disebutkan di atas, terdapat kata  $ uŠôm r& yang 

tidak didahului oleh waw. Al-Kasaiy berbeda pendapat dengan 

Hamzah dalam membacanya, di mana Hamzah membacanya dengan 

fathah, sementara al-Kasaiy membacanya dengan imalah.72 Al-Kasaiy 

membaca ayat-ayat berikut dengan imalah: 

$uŠ ômr'sù ÏμÎ/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ ١٦٤:(البقرة( 

tΑ$s) sù ÞΟ ßγ s9 ª!$# (#θè?θãΒ §Ν èO óΟ ßγ≈ u‹ ômr& ٢٤٣:(البقرة(  

ô⎯ tΒuρ $yδ$uŠ ômr& !$uΚ̄Ρ r'x6 sù $uŠ ômr& }̈ $̈Ψ9 $# $Yè‹ Ïϑy_ 4 ٣٢:(المائدة(  

$u‹ ômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ !$pκ ÌEöθtΒ ٦٥:(النحل(   

$uŠ ômr'sù ÏμÎ/ uÚ ö‘ F{ $# .⎯ ÏΒ Ï‰÷èt/ $yγ Ï?öθtΒ £⎯ ä9θà) u‹s9 ª!$# ٦٣:(العنكبوت(   

$uŠ ômr'sù ÏμÎ/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ ٥:(الجاثية(   

uθèδuρ ü”Ï% ©!$# öΝ à2$u‹ ômr& §Ν èO öΝ ä3çGŠ Ïϑãƒ ¢Ο èO öΝ ä3‹ÍŠ øt ä† ٦٦:(الحج(  

¨βÎ) ü“Ï% ©!$# $yδ$u‹ ômr& Ç‘ ósßϑs9 #’ tAöθyϑø9   )٣٩:(فصلت #$

                                                            
72 Ibid,h.61. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.140-143.Abu al-

Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h.103-106. 
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7. Al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan imalah:73 

ؤْيَا  ، )٤٣،١٠٠ : (يوسف رُؤْيَايَ   ،١٠٥: الصفات ، ٦٠: ، الاسراء ٤٣: (يوسفالرُّ
، )١: الممتحنة ،١: التحريم ،١١٤: ʮسبحء،ال )٢٦٥، ٢٠٧:  (البقرة مَرْضَات .)٢٧:الفتح

، مَحْيَاهُمْ  )٥١: الشعراء ، ٧٣: طه ، ١٢،  ١١:  العنكبوت،  ٥٨: (البقرةخَطَايَا 
وَمَا  ، )٨٠: (الأنعام، قدَْ هَدَانِ  )١٠٢: (آل عمران ، حَقَّ تُقَاتِه )٢١: الجاثية(

 (مريم، آتَانىِ  )٣١: (مريمصَانيِ ، أوَْ  )٣٦: (إبراهيم، عَصَانيِ  )٦٣: الكهف( أنَْسَبحنيِهِ 
َ̀  )٦: (الشمسطَحَاهَا  ، )٢: الشمس، تَلاهََا ( )٣٦: ، النمل ٣٠: دَحَاهَا  ،) ٢: (الضˌ، سَ

   )٣٠: النازعات(
8. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada firman Allah 

SWT.:  

  ) ١٦١:(الأنعام قُلْ إنَِّنىِ هَدَانىِ 

 )٥٧:(الزمر الّلهَ هَدَانىِ  لوَْ أنََّ 
9. Ad-Dury dari al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan imalah, 

sementara Abu al-Harits perawi al-Kasaiy membacanya dengan fathah:74 

tΑ$s% ¢©o_ ç6≈ tƒ Ÿω óÈÝÁø) s? x8$tƒ ö™â‘ #’ n?tã y7 Ï?uθ÷zÎ) ) ٥:يوسف(  

tΑ$s% sŒ$yètΒ «!$# ( … çμ ¯ΡÎ) þ’În1u‘ z⎯ |¡ômr& y“# uθ÷WtΒ ٢٣:(يوسف(   

ö≅ è% ¨βÎ) ’ ÎAŸξ|¹ ’ Å5 Ý¡èΣuρ y“$u‹ øt xΧ uρ †ÎA$yϑtΒuρ ¬! Éb>u‘ t⎦⎫ÏΗs>≈ yèø9    )١٦٢:(النعام #$

                                                            
73 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.62. Abu al-Qasim ‘Ali bin 

‘Utsman bin Muhammad, h.106-108. 

 
74 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany , h. 143-145. 
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ã≅ sWtΒ ⎯ Íν Í‘θçΡ ;ο 4θs3ô±Ïϑx. $pκ Ïù îy$t6 óÁÏΒ ٣٥:(النور(  

⎯ yϑsù yì Î7 s? y“# y‰èδ Ÿξsù ì∃öθyz öΝÍκ ö n=tæ Ÿωuρ öΝ èδ tβθçΡt“ øt s†  ٣٨:رة(البق(  

Ç⎯ yϑsù yì t7 ©?$# y“# y‰èδ Ÿξsù ‘≅ ÅÒtƒ Ÿωuρ 4’ s+ô±o„ ١٢٣:(طه( 

10.  Hamzah dan al-Kasaiy sepakat membaca dengan imalah pada akhir 

ayat dari 11 surat Al-Qur’an yaitu Surat Thaha, An-Najm, An-Nazia’t, 

‘Abasa, Al-A’la, As-Syams, Ad-Dhuha, Al-Lail, Al-Alaq, al-Qiyamah, 

dan al-Ma’arij. Dikecualikan daripadanya beberapa tempat yang telah 

dijelaskan di atas, di mana al-Kasaiy membacanya imalah, sementara 

Hamzah membacanya dengan fathah. Adapun alif yang ditukar dari 

tanwin karena waqaf sama seperti alif tatsniyah tidak diimalahkan seperti:  

ثʮَْتَا عَشَرَ  ، إلاَِّ أنَ يَخَافاَ ، ، فخََانَتَاهُمَا هَمْسًبح ، ضَنکبحً ، علِمًْا   ا
 Sementara tanwin pada isim maqshur ketika waqaf dibaca dua wajah 

seperti: هُدًى ، سُدًى   
11. Hamzah, al-Kasaiy, dan Abu Amr membaca dengan imalah pada alif 

yang ditukar dari ya’ atau alif ta’nits yang didahului huruf ra’ seperti:  

 القُْرَى ، أدَْرَى ، قدَْ نَرَى ، أسَْرَى ، ذِكْرَى ، بُشْرَى
 Sementara Imam Hafash membaca dengan imalah hanya pada satu 

kata dalam Al-Qur’an yaitu kata $ yγ1 1øgxΧ dalam firman Allah SWT:75 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# $yγ1 1øg xΧ !$yγ8y™ öãΒuρ )٤١:هود(  

12. Hamzah dan Al-Kasaiy membaca kata $ t↔tΡuρ pada Surat Fushshilat ayat 

51 dengan imalah, sementara as-Susy membacanya dua wajah; 

                                                            
75 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.61. 
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imalah atau fathah, tetapi fathah lebih popular. Adapun kata $ t↔tΡuρ 

dalam Surat al-Isra’ ayat 83 adalah sebagai berikut:  
  Syu’bah, Hamzah dan al-Kasaiy membacanya dengan imalah, 

sementara as-Susy membacanya dua wajah. Adapun Khalaf, Abu al 

Harits dan ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca nun $t↔tΡuρ dengan imalah.  

Pendapat para Qurra’ tentang kata $ t↔tΡuρ pada Surat Fushshilat dan 

Surat al- Isra’: 

a. Qalun, Ibnu Katsir, ad-Dury dari Abu Amr, Hisyam, Hafash 

dari ‘Ashim, dan Ibnu Dzakwan membaca nun dan hamzah 

berbaris fathah. 

b. Warasy membaca hamzah dua wajah; imalah baina bain atau 

fathah. 

c. Khallad membaca hamzah dengan imalah. 

d. As-syusy membaca hamzah pada kedua Surat al-Isra’ dan 

Fushshilat dengan dua wajah yaitu imalah atau fathah. 

e. Syu’bah membaca hamzah dengan imalah pada Surat al-Isra’ 

dan fathah pada Surat Fushshilat. 

f. Khalaf dan al-Kasaiy membaca nun, dan hamzah dengan imalah 

pada kedua Surat al-Isra’ dan Fushshilat.76 

 Firman Allah SWT: 

 !# sŒ Î) uρ $uΖôϑyè÷Ρr& ’ n?tã Ç⎯≈|¡ΣM}$# uÚ tôãr& $t↔ tΡ uρ ⎯ Ïμ Î7 ÏΡ$pg ¿2   

                                                            
76 Ibid. 
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13. Hamzah, al-Kasaiy dan Hisyam membaca nun dengan imalah pada 

kata μ9tΡ) dalam firman Allah SWT:77 

4’ n<Î) BΘ$yèsÛ uö xî t⎦⎪ÌÏà≈ tΡ çμ9tΡ) ٥٣:(الأحزاب( 

14. Hamzah dan al-Kasaiy membaca lam dengan imalah pada kata 
$ yϑ èδŸξ Ï. dalam firman Allah SWT:  

$̈Β Î) £⎯ tóè=ö7tƒ x8y‰Ψ Ïã uy9 Å6ø9 $# !$yϑèδß‰tnr& ÷ρ r& $yϑèδ ŸξÏ. ٢٣:(الإسراء( 

15. Hamzah dan Al-Kasaiy dan Sya’bah membaca   َبَلْ رَان dengan imalah. 
16. Hamzah, Al-Kasa’iy dan Syu’bah membaca dengan imalah pada 

kata: ‘yϑ ôã r& ، ’ tΓu‘ dalam firman Allah SWT: 

$tΒuρ |M ø‹tΒu‘ øŒÎ) |M ø‹tΒu‘  ∅Å3≈ s9 uρ ©!$# 4’ tΓu‘ ١٧:(الأنفال ( 

uθßγ sù ’ Îû Íο tÅzFψ$# 4‘ yϑôãr& ٧٢:(الإسراء(   

17. Hamzah, Al-Kasaiy dan Syu’bah membaca dengan imalah ketika 

waqaf pada kata: سُدًى ، سُوًى dalam firman Allah SWT: 

Ü= |¡øt s†r& ß⎯≈ |¡ΡM}$# βr& x8uøIãƒ “́‰ß™ ٣٦:(القيامة(     

ω … çμà Î=øƒ éΥ ß⎯ øt wΥ Iωuρ |MΡr& $ZΡ% s3tΒ “Yθß™ ٥٨:(طه (  

18. Ad-Dury dari Al-Kasaiy dan Abu Amr membaca dengan imalah pada 

alif di tengah kata jika sesudahnya terdapat huruf ra’ yang berbaris 

bawah dan ra’ itu berada pada akhir kata seperti: ، ِار حِمَارِ  أبَْصَارِهِمْ ، الدَّ   

                                                            
77 Ibid. 
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 Ra’ pada contoh- contoh di atas adalah lam fi’il. Adapun jika ra’ 

berada di tengah kata atau fa’ fi’il, para qurra’ membacanya dengan 

fathah seperti:  َنَمَارِقُ ، الحَْوَارِيِين  

19. Ad-Dury dari Al-Kasaiy dan Abu Amr membaca dengan imalah 

pada kata  َالکْبحَفِرِين yang menggunakan ya’ , sama ada ia ma’rifah atau 

nakirah. Adapun yang menggunakan wa  ، َکبحًفِرُون , ،  کبحَفِرٌ  dan الکْبحَفِرُونَ  
 .yang mufrad, mereka membacanya dengan fathah   کبحَفِرَةٌ 

20. Al-Kasa’iy, Syu’bah, Abu Amr, dan Qalun membaca ١٠٩:التوبة( )  جُرُفٍ 
 .dengan imalah, sementara Ibnu Zakwan membacanya dua wajah هَارٍ 

Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca dengan imalah pada firman Allah 

SWT: 

$YΒöθ s% t⎦⎪Í‘$¬7 y_ )٢٢: المائدة (  

Ο çFô±sÜ t/ t⎦⎪Í‘$¬7 y_ ١٣٠: (الشعراء (  

Í‘$pg ø:$# uρ “ÏŒ 4’ n1öà) ø9 $# Í‘$pg ø:$# uρ É= ãΨ àfø9  )٣٦:(الʮسبحء #$

21. Warasy membaca semua yang disebutkan di atas dengan imalah 

baina bain yaitu semua kata yang padanya terdapat alif yang 

sesudahnya terdapat ra’ yang berbaris bawah dan ra’ itu berada di 

akhir kata. Dikecualikan daripadanya kata  َجَبَّارِين dan kata  ِالجَْار di 

mana beliau membacanya dua wajah, imalah baina bain atau fathah. 

22. Hamzah sama dengan Warasy dalam membaca kata  ِارِ ،  البَْوَار القَْهَّ  yaitu 

membacanya imalah baina bain. 

23. Apabila alif didahului huruf ra’ dan sesudahnya terdapat huruf ra’ 

yang berbaris bawah pada akhir kata seperti  ِالأْشَْرَارِ ،  الأْبْرَار  , Abu Amr 
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dan al-Kasaiy membacanya imalah mahdhah, sementara Warasy dan 

Hamzah membacanya imalah baina bain. 

24. Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan dua 

wajah, fathah atau imalah: 
y#ø‹x. ”Í‘≡ uθãƒ nο u™öθy™ Ïμ‹ Åzr& ٣١: (المائدة(  

 y“Í‘≡ uρé'sù nο u™öθ y™ ©År& ٣١: (المائدة( 
 Adapun  ْيُوَارِى سَوءآتِكُم dalam Surat al-A’raf, Ayat 26 para qurra’ 

membacanya dengan fathah.78 

25. Al-Kasaiy berwaqaf pada ta’ marbuthah dengan fathah jika huruf  َأكَْهَر 
didahului huruf alif atau didahului huruf yang berbaris fathah atau 

dhammah sekalipun keduanya diantarai huruf yang mati , seperti: 

وْكَةُ ،التَّهْللجَُةُ ، سَيَّارَةٌ ، نَضْرَةٌ ، عُسْرَةٌ     . ، مَحْشُورَةٌ  امْرَأةٌَ ، بَرَاءَةٌ ، مُبَاركَةٌ ، الشَّ

Jika huruf yang mengantarai huruf hamzah dengan huruf yang 

berbaris fathah sebelumnya huruf selain alif, al-Kasaiy berwaqaf 

padanya dengan dua wajah; fathah atau imalah. Contoh: 

وْكَةُ ، كَهʎَْئَةُ ، النَّشْبمةٌَ    .الشَّ
Jika ta’ didahului selain huruf yang 14 yang disebutkan di atas, al-

Kasaiy berwaqaf padanya dengan imalah. Hurufnya adalah 15 huruf, 

yaitu:79 

  و ، ي ب ، ت ، ث ، ز ، ج ، د ، ذ ، ز ، س ، ش ، ف ، ل ، م ، ن ،
 

 

                                                            
78 al-Ashbahany, Abu Bakar Ahmad bin al-husain, h.111-112. 
79 Ibid,h.158-160. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.66-67. Abu 

al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h.110-117. 
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Contoh: 

ةٌ ، وَاحِدَةٌ ،  ةٌ ، بَارِزَةٌ ، خَمْسَةٌ حَبَّةٌ ، مʎَْتَةٌ ، مʏَْثوُثَةٌ ، حُجَّ  لذََّ
 .سْوَةٌ ، مَعْصِيَّةٌ مَعِيشَةٌ ، خَليِفَةٌ ، ليَْلةٌَ ، رَحْمَةٌ ، زَيْتُونَةٌ ، قَ  

26. Hamzah membaca ra’ dan alif dengan imalah ketika washal pada 

firman Allah SWT: 

$£ϑn=sù # u™ℜts? Èβ$yèôϑyfø9 $# tΑ$s% Ü=≈ ysô¹r& #©y›θãΒ $̄ΡÎ) tβθä. u‘ ô‰ßϑs9 ٦١:(الشعراء( 

27. Hamzah membaca dengan imalah pada fi’il madhi mu’tal ‘ain yang 

berasal dari tsulatsi (asalnya tiga huruf), sama ada ia bersambung 

dengan dhamir, atau ta’ ta’nits atau tidak bersambung. Contoh: 

 . خَابَ ، خَافَ ، طَابَ ، ضَاقَ ، حَاقَ ،زَاغَ ، شَبحءَ ، جَاءَ ، زَادَ ، خَافوُا ، جَاءَهُمْ 
  Hamzah mengecualikan dua ayat dalam Al-Qur’an, di mana Hamzah 

membacanya dengan fathah, yaitu firman Allah SWT. :  

÷Π r& ôM xî# y— ãΝ åκ÷] tã ã≈ |Áö/ F{  ) ٦٣: ( ص #$

øŒ Î) uρ ÏM xî# y— ã≈ |Áö/ F{   ) ١٠: (الأحْزَاب (#$
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa fi’il yang mu’tal ‘ain 

dibaca imalah jika ia fi’il madhi yang tsulatsi. Adapun selain fi’il 

madhi yang tsulatsi Imam Hamzah membacanya dengan fathah 

seperti: أزََاغَ ، يَخَافوُنَ ، لاَ تَخافىِ ، خَافوُنِ  فأَجََاءَهَا ،       
Dari fi’il yang mu’tal ‘ain hanya kata:  َجَاء  dan  َشَبحء yang dibaca oleh 

Ibnu Dzakwan dengan imalah, dan juga hanya kata Νèδ yŠ#t“ sù dalam 

Surat al-Baqarah ayat 10 yan dibaca oleh Ibnu Dzakwan dengan 

imalah. Allah SWT berfirman:  

’ Îû Ν Îγ Î/θè=è% ÖÚ z £Δ ãΝ èδyŠ# t“ sù ª!$# $ZÊttΒ   
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Selain dari kata  َزَاد yang terdapat dalam Surat al-Baqrah ayat 10, 

Ibnu Zakhwan membacanya dua wajah.80  
28. Warasy dan Abu Amr membaca “ha’” pada kata “طه “ dengan imalah 

mahdhah, begitu juga “ha’”yang terdapat pada awal Surat Maryam:  

üÈÿè‹γ!2  
29. Warasy dan Abu ‘Amr membaca dengan imalah baina bain setiap alif 

di akhir kata yang didahului ra’ seperti ذِكْرَا،  بشُْرَى القُْرَى ، . Dikecualikan 

dari kaedah ini ra’ yang terdapat pada firman Allah SWT: 

$£ϑn=sù # u™ℜts? Èβ$yèôϑyfø9  )٦١:(الشعراء #$
karena ra’ pada ayat ini berada di tengah kata, maka ia dibaca berbaris 

fathah . 

Perlu diketahui bahwa semua imalah warasy dari Nafi’ adalah imalah 

baina bain. Kecuali ha’ pada kata طه , imalahnya mahdhah. Adapun 

ra’ pada kata  ْكَهُم  :dalam firman Allah SWT   أرََا

öθs9 uρ öΝ ßγ s31 u‘ r& # Z ÏW Ÿ2 óΟ çFù=Ï±x    )٤٣:(الأنفال 9©

Warasy membacanya dua wajah; imalah baina bain atau fathah, 

sementara ra’ yang terdapat pada ayat lain Warasy membacanya 

imalah saja. Adapun alif yang berasal dari ya’ yang tidak didahului 

ra’ baik pada isim maupun pada fi’il, Warasy membacanya dua 

wajah; imalah atau fathah. Bahkan imalah Warasy lebih umum dari 

imalah Hamzah dan al-Kasaiy. Imalah Warasy mencakup semua alif 

berumah ya’ dan semua kata yang dibaca Hamzah dan Al-Kasa’iy 

                                                            
80 Ibid, h.63. al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.150.  
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dengan imalah, dan imalah yang khusus bagi al-Kasa’iy serta yang 

khusus bagi ad-Dury dari al-Kasaiy seperti:81  

  ʘَْأز ، ʄََب ، َ˒ ˑَ ، رʗََ ، نَأىَ ، إنَِاه ،فعʄََْ ، فعَُالىَ ، أنىََّ ، مَتىَ ، عَ مِزْجَاة ،  ،خَطَايَا ، أعَْ
ؤْيَا ، مَحْياىَ ،  .يُدʔَْ  مَثواىَ ، هُدَاىَ ، تُقَاةٌ ، حَتىَّ تُقَاتهِِ ، الرُّ

 Warasy membaca semua kata di atas dengan dua wajah; fathah atau 

imalah baina bain, sementara kata بَا  مِشْکبحَةٍ ، مَرْضَاʊِ ، مَرْضَاةٍ ، الرِّ Warasy 

membacanya dengan fathah saja.  

Adapun kata َوْ کلاِهَُمَاأ  sebagian ulama qira’at berpendapat bahwa 

Warasy membacanya dua wajah, sementara yang lain berpendapat 

bahwa beliau membacanya fatah saja.  

30. Warasy membaca dengan imalah baina bain pada akhir ayat 11 surat 

yang disebutkan di atas, sama ada alif yang terdapat padanya berasal 

dari ya’ atau waw. Namun demikian terdapat hukum khusus 

berkaitan dengan sebelas surat di atas yaitu: 

a. Jika sesudah alif yang berasal dari waw terdapat ha’ ta’nits, 

Warasy membacanya dengan fathah saja. 

b.  Jika alif yang berasal dari ya’ didahului huruf ra’, Warasy 

membacanya imalah baina bain saja. 

c.  Jika alif yang berasal dari ya’ tidak didahului huruf ra’, Warasy 

membacanya dua wajah seperti: الهُْدَى.  
Perlu diketahui bahwa tidak ada alif yang berasal dari waw pada 

akhir ayat sebelas surat di atas kecuali: ، دَحَاهَا ضُحَاهَا، طَحَاهَا ، تَلاهََا  , di 

mana Warasy membacanya dengan fathah. Seterusnya tidak ada alif 

yang berasal dari ya’ yang didahului huruf ra’ dan sesudahnya terdapat 

ha’ ta’nits kecuali kata ذِكْرَاهَا yang Warasy membacanya dengan imalah 

                                                            
81al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.149. 
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baina bain. Adapun alif yang berasal dari ya’ yang tidak didahului 

huruf ra’, Warasy membacanya dua wajah. Contoh:  

  .بَنَاهَا ، سَوّاهَا ، مَرْعاَهَا
31.  Abu Amr membaca dengan imalah baina bain pada: 

a. Kata yang wazannya  ʄََْفع yang fa’ fi’ilnya berbaris fathah, 

dhammah atau kasrah seperti: دُنْيَا إحِْدَى ،  تَقْوَى ، . 

b. Akhir ayat sebelas surat yang telah disebutkan di atas, sama ada 

sesudah alif terdapat dhamir (ha’ta’niits) atau tidak seperti:  ، َفسََوّى 
 بَنَاهَا

Jika alif  ʄََْفع didahului ra’ atau akhir ayat sebelas surat di atas 

didahului ra’, Abu Amr membacanya dengan imalah mahdah.82 

Contoh:  أسَْرَى ، ذِكْرَى ، بُشْرَى ، افترََْى 
32. Ad-Dury dari Abu Amr membaca imalah baina bain pada ayat-ayat 

berikut:  

#©tLn=÷ƒ uθ≈ tƒ ß N÷“ yftãr& ٣١:(المائدة(  

#©tLn=÷ƒ uθ≈ tƒ à$ Î!r& u™ ٧٢:(هود(  

4©tLn=÷ƒ uθ≈ tƒ ©Í_ tFø‹s9 )٢٨:الفرقان ( 

4’ tAuô£ ys≈ tƒ 4’ n?tã $tΒ àMÛ§sù ٥٦:(الزمر ( 

  َ ːَ عʄََ يُوسُفَ (يوسفيَاأ  ) ٨٤:سَ
 Α$s% Éb>u‘ 4’ ¯Τ r& Üχθä3tƒ ’ Í< ÖΝ≈ n=äî ٨: (مريم( 

                                                            
82 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.61-63. 
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Pendapat para qurra’ secara umum tentang alif yang berasal dari ya’ 

adalah sebagai berikut: 

a. Qalun, Ibnu Katsir, as-Susy, Ibnu Amir dan ‘Ashim membacanya 

dengan fathah, 

b. Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya imalah madhah,  

c. Warasy membacanya dua wajah yaitu imalah baina bain atau fathah.83  

33. Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca dengan imalah pada ayat-ayat berikut:84 

ô⎯ tΒ ü“Í‘$|ÁΡ r& ’ n<Î) «!$# ( )١٤(الصف: ، )٥٢:آل عمران(  

 (# þθããÍ‘$y™ uρ 4’ n<Î) ;ο tÏ øótΒ ⎯ ÏiΒ öΝ à6 În/   )١٣٣: آل عمران ( ‘§

äíÍ‘$|¡èΣ öΝ çλm; ’ Îû ÏN≡ uö sƒ ø:$# ٥٦:(المؤمنون(  

uθèδ ª!$# ß, Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9   )٢٤:(الحشر #$

(# þθç/θçG sù 4’ n<Î) öΝ ä3Í←Í‘$t/ ٥٤:(البقرة(   

öΝ ä3Ï9≡ sŒ ×ö yz öΝ ä3©9 y‰Ψ Ïã öΝ ä3Í←Í‘$t/ ٥٤:(البقرة(   

þ’ Îû Ν Íκ ÍΞ# sŒ# u™ )٥٧ : (الكهف ،) ٤٦: (الاسراء ،) ٢٥: (الأنعام ،)١٩ : البقرة(،   

  ) ٧: نوح، ()٤٤: (فصلت
$oΨ ö/ u|Ø sù #’ n?tã öΝ Îγ ÏΡ# sŒ# u™ ١١:(الكهف(   

’ Îû öΝ Îγ ÏΨ≈ uŠ øóèÛ tβθßγ yϑ÷ètƒ ١١: ، (يونس) ١٨٦: ، (الأعراف) ١١٠: ، (الأنعام )١٥: (البقرة( 

   )٧٥: (المؤمنون

                                                            
83 Ibid,h.63 
84 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.62-63. 
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βθããÌ≈ |¡ç„ : ٤١،٥٢،٦٢:  ،(المائدة)١١٤،١٧٦: (آل عمران (ياءʏالأن)، :٦١: ن(المؤمنو ، )٩٠(  

þ’ Îûuρ $oΨ ÏΡ# sŒ# u™ Öø%uρ ٥:(فصلت(

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ   )٢٤:(الرحمن #$

Í‘# uθpg ø:$# Ä§̈Ψ ä3ø9   )١٦:(التكوير #$

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ Í‘# uθpg ø:$# ’ Îû Ìóst7 ø9 )٣٢الشورى:( #$

34. Khallad membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah yaitu imalah 

atau fathah, sementara Khalaf membacanya dengan imalah saja.

Firman Allah swt:

Zπ −ƒÍh‘ èŒ $̧≈ yèÅÊ سبحءʮ٩:(ال(

O$tΡr& y7‹ Ï?# u™ ⎯ Ïμ Î/ Ÿ≅ ö6 s% βr& tΠθà) s? ٣٩:(النمل(

O$tΡr& y7‹ Ï?# u™ ⎯ Ïμ Î/ Ÿ≅ ö6 s% βr& £‰s?ötƒ ٤٠:(النمل (

35. Hisyam membaca ayat-ayat berikut dengan imalah:85

Iωuρ óΟ çFΡr& tβρß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç7 ôãr& ٥،٣:(الکبحفرون(  

Iωuρ O$tΡr& Ó‰Î/% tæ $̈Β ÷Λ–n‰t6 tã ٤:(الکبحفرون(  

Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ٧٣:(يس(

ô⎯ ÏΒ A⎦÷⎫tã 7π u‹ÏΡ# u™ ٥:(الغاشية(

85 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,Ibid, h.63. 
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36.  Ad-Dury dan as-Susy dari Abu ‘Amr membaca  ِالنّاس dengan dua 

wajah. 

37. Ibnu Zakwan membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah: 

È≅ sV yϑx. Í‘$yϑÅsø9   )٥:(الجمعة #$

÷öÝàΡ$# uρ 4’ n<Î) š‚Í‘$yϑÏm ٢٥٩:(البقرة(  

 .⎯ ÏΒ Ï‰÷è t/ £⎯Îγ Ïδ≡ tø. Î) ٣٣:(النور(  

 ρèŒ È≅≈ n=pg ø:$# ÏΘ# tø. M}$# uρ ٧٨،٢٧:(الرحمن( 

zΟŠ Ïδ≡ tö/ Î) tΑ# u™ uρ tβ≡ tôϑÏã ٣٣:(آل عمران ( 

øŒ Î) ÏM s9$s% ßNr& tøΒ$# tβ≡ tôϑÏã ٣٥:آل عمران ( 

 zΝ tƒ ó sΔuρ |M oΨ ö/ $# tβ≡ tôϑÏã ١٢:(التحريم(   
Adapun kata  ِالمِْحْرَاب yang majrur, Ibnu Zakwan membacanya satu 

imalah saja. Ini terdapat dalam Surat Ali ‘Imran ayat 37, 39 dan Surat 

Maryam ayat 11.  

Perlu diketahui bahwa alif yang dibaca imalah kubra atau shugra 

ketika washal disebabkan sesudahnya terdapat huruf yang berbaris 

kasrah pada akhir kata, ia tetap dibaca imalah ketika waqaf, sekalipun 

kasrahnya sudah hilang karena waqaf dan telah diganti dengan 

sukun. Sebab sukunnya datang kemudian dan imalahnya lebih 

terdahulu dari waqaf. Contoh: 

 بدِِينَارٍ ، مِنَ النَّاسِ ، مِنَ الأْشَْرَارِ ، للِنَّاسِ ، مِنَ الأْخَْيَارِ 
38. Jika alif berada di akhir kata dan sesudahnya terdapat huruf yang 

mati pada kata berikutnya, lalu bacaan diwaqafkan pada alif tersebut, 
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(pada ayat pertama qari’ berwaqaf pada kata  ʢَمُو, dan pada ayat 

kedua pada kata  َسʎِع, Imam Hamzah dan Al-Kasa’iy membacanya 

dengan imalah, sementara Abu Amr dan Warasy membacanya 

dengan imalah baina bain, dan selain mereka membacanya dengan 

fathah. Contoh firman Allah SWT: 

¢Ο èO $oΨ ÷ s?# u™ ©y›θãΒ |=≈ tGÅ3ø9   )١٥٤:(الأنعام #$

øŒ Î) uρ tΑ$s% ª!$# ©|¤Š Ïè≈ tƒ t⎦ø⌠ $# zΝ tƒ ó tΒ ١١٦: (المائدة(  
 Adapun jika berwaqaf pada alif yang didahului huruf ra’ seperti القُْرَى, 

Abu ‘Amr, Hamzah dan al-Kasaiy membacanya dengan imalah, 

sementara Warasy membacanya dengan imalah baina bain, dan selain 

mereka membacanya dengan fathah. Contoh firman Allah SWT: 

t⎦÷⎫t/ uρ “tà) ø9 $# ©ÉL©9 $# $uΖò2t≈ t/ $pκ Ïù ١٨: (سبأ( 

39. Jika alif didahului huruf ra’ yang huruf sebelumnya berbaris kasrah 

sekalipun diantarai huruf yang mati, Warasy membaca ra’ tersebut 

dengan tarqiq dan imalah sama ada ketika washal maupun ketika 

waqaf, sementara as-Susy membacanya dengan dua wajah ketika 

washal. Adapun selain mereka membacanya dengan fathah. Contoh: 

“tò2 ÏŒ Í‘#¤$!$# 

Huruf alif yang didahului huruf ra’ dan sesudahnya huruf yang mati, 

terdapat sebanyak 30 tempat di dalam Alqur’an yaitu: 

“ttΡ ©!$# Zο tôγ y_ )٥٥: البقرة(  

öθs9 uρ “t tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΚn=sß ١٦٥: (البقرة(  

“utI sù z⎯ƒ Ï% ©!$# ’ Îû Ν Îγ Î/θè=è% ÖÚ t̈Β š ٥٢:(المائدة(  
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 ÏM s9$s%uρ “t≈ |Á̈Ψ9 $# ßxŠ Å¡yϑø9   )٣٠:(التوبة #$

 “uz y™ uρ ª!$# öΝ ä3n=yϑtã ٩٤:(التوبة(    

“uz |¡sù ª!$# ö/ ä3n=uΗxå ١٠٥:(التوبة(    

“ts?uρ t⎦⎫ÏΒÌôfßϑø9 $# 7‹Í≥tΒöθtƒ ٤٩:(ابراهيم(  

 ”t s?uρ šù=à ø9   )١٤:(النحل #$

“ts?uρ }§ôϑ¤±9   )١٧:(الكهف #$

“ts?uρ uÚ ö‘ F{ $# Zο y—Í‘$t/ ٤٧:(الكهف(  

“utI sù t⎦⎫ÏΒÌôfßϑø9   )٤٩:(الكهف #$

y7 tƒ Îã∴ Ï9 ô⎯ ÏΒ $uΖÏF≈ tƒ# u™ “uö9ä3ø9 $# ó= yδøŒ   )٢٤،٢٣:(طه #$

 “ts?uρ }̈ $̈Ζ9 $# 3“t≈ s3ß™ )٢:الحج(  

“ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zο y‰ÏΒ$yδ ٥:(الحج(     

“utI sù šXôŠ tθø9   )٤٣:(النور #$

Iω “u‘ r& y‰èδô‰ßγ ø9   )٢٠:(النمل #$

“ts?uρ tΑ$t7 Åg ø:$# ٨٨:(النمل( 

“utI sù s− øŠ sθø9 $# ßlãøƒ s† ٤٨:(الروم(  



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

112 

 “ttƒ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè?ρé& zΝ ù=Ïèø9   )٦: (سبأ #$

⎦÷⎫t/ uρ “tà) ø9 $# ©ÉL©9 $# $uΖò2t≈ t/ $pκ Ïù ١٨: (سبأ( 

“ts?uρ y7 ù=à ø9   )١٢:(فاطر #$

!7π |ÁÏ9$sƒ ¿2 “tò2ÏŒ Í‘#¤$!$# :٤٦(ص ( 

“ts? z># x‹ yèø9   )٥٨:(الزمر #$

“ts? š⎥⎪Ï% ©!$# (#θç/ x‹x. ٦٠:(الزمر(  

“ts?uρ sπ x6 Í× ¯≈ n=yϑø9   )٧٥: (الزمر #$

ô“ts? uÚ ö‘ F{ $# Zπ yèÏ±≈ yz ٣٩:(فصلت (  

“ts? š⎥⎫ ÏϑÎ=≈ ©à9$# ٤٤،٢٢:ورى(الش(  

“ts? t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# Ï١٢:(الحديد(    

”u tIsù tΠ öθs) ø9 $# $pκ Ïù 4©tç ÷|À ٧:(الحاقة(  

40. Para qurra’ berbeda pendapat tentang berwaqaf pada isim maqshurah 

yang bertanwin.  

a. Mazhab Pertama: Mereka membacanya fathah pada ketika rafa’, 

nashab atau jar. 

b. Mazhab Kedua: Mereka membacanya imalah pada ketika rafa’, 

nashab atau jar.  

c. Mazhab Ketiga: Mereka membacanya imalah ketika rafa’ dan jar 

dan membacanya fathah ketika nashab. Contoh: 
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، ً ّˑ ا ، تَترَْ مَوْلىً  مُسَ   ا، غُزًّ
Kedua kata  ًمَوْلى ، ً ّˑ  hanya didapati yang marfu’ dan majrur dalam مُسَ

Al-Qur’an, sementara kata ا ا ، تَترَْ  hanya didapati yang manshub saja غُزًّ

seperti firman Allah SWT : 

#©|Óø) ã‹ Ï9 ×≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β ٦٠:(الأنعام (  

# sŒ Î) Λä⎢Ζtƒ# y‰s? A⎦ø⎪y‰Î/ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β )٢٨٢:البقرة(  

tΠ öθtƒ Ÿω ©Í_ øóãƒ ’ »<öθtΒ ⎯ tã ’]<öθ̈Β $\↔ ø‹x© Ÿ ٤١:(الدخان( 

# sŒ Î) (#θç/ uŸÑ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÷ρr& (#θçΡ% x. “x“ äî ) ١٥٦:آل عمران(  

§Ν èO $uΖù=y™ ö‘ r& $oΨ n=ß™ â‘ # uøIs? ٤٤:(المؤمنون(   

Perlu diketahui bahwa kata  termasuk isim maqshur yang اتَترًْ  

bertanwin menurut qira’ah Abu Amr, sementara Hamzah dan al-

Kasaiy tidak menggolongkannya kepada isim yang bertanwin. Oleh 

itu mereka membacanya dengan satu wajah yaitu imalah sedangkan 

Warasy membacanya dengan imalah baina bain.86 

41.  Imalah Imam al-Kasaiy pada ta’ marbuthah. 

a. Al-Kasaiy berwaqaf pada ta’ ta’nits (ta’ marbuthah) dengan 

imalah apabila huruf yang mendahuluinya tidak tergolong dari 

huruf yang sepuluh berikut: 

لاةَ ،ح : : ا اخَّة ، ص : النَّطِيحَة ، خ : الصَّ   قَبْضَة ، خَصَاصَة ، ض : الصَّ
 .الحَْآقةَّ بَالغَِة ، ق : القَْارِعَة ، غ : مَوْعِظَة ، ع : بَسْطَة ، ظ : ط : 

b. Jika ta’ ta’nits didahului salah satu huruf:  َأ ، ك ، ه ، ر) أكَْهَر ), yang 

didahului ya’ yang mati atau dudahului huruf yang berbaris 

                                                            
86al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.151-157. 
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kasrah, sekalipun keduanya diantarai huruf yang mati, ( yaitu 

huruf  َأكَْهَر dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai 

huruf yang mati) al-Kasaiy berwaqaf padanya dengan imalah. 

Contoh: 

ةٌ ،     لجَةجْهَة ، الʍَْيْ مِائَة ، وِ عِبرَْ
Adapun kata  فِطْرَة al-Kasaiy membacanya dua wajah, karena huruf ra’ 

dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai huruf yang 

mati dari salah satu huruf isti’la’ yang dianggap sebagai penghalang. 
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BAGIAN TIGA  
 

HAMZAH DAN NAQAL  
 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan tentang 

hukum membaca hamzah dari berbagai bentuk, kemudian diikuti dengan 

pembahasan tentang hamzah dari berbagai bentuk, yaitu hukum mad dan 

qashar, hukum dua hamzah dalam satu kata, hukum dua hamzah dalam 

dua kata, hukum hamzah tunggal, naqal. Hukum Mad dan Qashar dan 

Naqal dimasukkan dalam sub bab ini, karena kedua materinya ada 

kaitannya dengan hamzah. 

I. Mad dan Qashar 

Mad menurut bahasa tambahan. Menurut istilah ialah memanjangkan 

suara melebihi mad yang asal apabila huruf mad, atau huruf lain bertemu 

dengan hamzah atau sukun. Sementara qashr ialah memanjangkan bacaan 

sesuai dengan mad yang asal, tanpa ada tambahan. Huruf mad ada tiga, 

alif, ya’ yang mati didahului baris bawah, dan waw yang mati didahului 

baris depan. Jika kedua huruf ya’ dan waw didahului baris atas, keduanya 

disebut huruf lain.87 Dalam bab ini penulis akan menghuraikan pandangan 

qurra’ sab’ah tentang mad dan ukuran panjangnya. 

                                                            
87 al-‘Aththar, al-Hamdzany, h. 259. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-

Ghany , h. 72.  
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1. Mad Wajib Muttashil 

Mad Wajib Muttashil ialah huruf mad bertemu dengan hamzah 

dalam satu kata seperti :  

öθs9 uρ u™!$x© ª!$# tΑ t“ΡV{ Zπ s3Í≥̄≈ n=tΒ ٢٤:(المؤمنون(  

u™ü“(% É` uρ ¥‹Í×tΒöθtƒ zΟ ¨Ψ yγ pg   )٢٣:الفجر( 2¿

÷ρr& (#θà ÷è s? ⎯ tã &™þθß™ سبحءʮ١٤٩:(ال( 
Panjangnya adalah sebagai berikut: 
a. Warasy dan Hamzah 6 harkat 

b. Selain keduannya 4 harkat.88 

2.  Mad Jaiz Munfashil 

Mad Jaiz Munfashil ialah huruf mad bertemu dengan hamzah pada 

kata yang kedua. Perlu diketahui bahwa huruf mad pada Mad Jaiz ada kalanya 

tertulis dalam mushhaf dan ada kanya tidak tertulis. Contoh yang tertulis: 

!$£ϑn=sù Ν èδr't6 /Ρr& ö ٣٣:(البقرة( 

 tΠ yŠ# u™ û©Í_ t6≈ tƒ٣٣:(البقرة ( 

(# þθçΡθä. u‘$|ÁΡr& «!$# ١٤:(الصف(  
dan contoh yang tidak tertulis:  

ãΠ yŠ$ t↔ ¯≈ tƒ Ν ßγ÷∞ Î; /Ρr& ٣٣:(البقرة ( 

ttβθãè sÜ ø) tƒ uρ !$tΒ ttΒr& ª!$# ÿ⎯ Ïμ Î/ βr& Ÿ≅ |¹θãƒ ٢٧:(البقرة(   

                                                            
88 Ibid, h. 72-74 . Abu al-Hasan Thahir bin ‘abd al-Mun’im al-Halaby, h. 

106-107. 
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Panjang Mad Jaiz adalah sebagai berikut: 

a. Warasy dan Hamzah 6 harkat 

b. Ibn Amir, ‘Ashim dan al-Kasaiy 4 harkat 

c. Qalun membacanya dua wajah, yaitu 2 harkat dan 4 harkat 

d. ad-Dury membacanya dua wajah, yaitu 2 harkat dan 6 harkat 

e. Ibn Katsir, as-Susy 2 harkat 

f. Selain mereka 6 harkat.89 

3. Mad Badal 

Mad Badal ialah pertemuan dua hamzah, hamzah yang pertama 

berbaris dan hamzah yang kedua mati, maka hamzah kedua ditukar menjadi 

huruf mad yang sesuai dengan baris hamzah yang pertama. Jika hamzah 

pertama berbaris fathah hamzah kedua ditukar kepada alif, jika hamzah 

pertama berbaris kasrah hamzah kedua ditukar kepada ya’, dan jika 

hamzah pertama berbaris dhammah hamzah kedua ditukar kepada waw. 

 Perlu diketahui bahwa hamzah yang pertama ada kalanya lafaz dan 

bentuknya tetap dan ada kalanya bentuknya tetap dan lafaznya berubah 

kepada ya’ yang disebut dengan ibdal, atau barisnya dipindahkan ke huruf 

mati sebelumnya yang disebut dengan naqal, atau dibaca tashil. Contoh 

hamzah yang lafaz dan bentuknya tetap: 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/   ) ٢٨٥:(البقرة ‘§

É#≈ n=ƒ \} C·÷ƒ tè% ١:(قريش( 

 Ÿωuρ (#θçΡθä3tƒ t⎦⎪Ï% ©!$% x. (#θè?ρé& |=≈ tGÅ3ø9 $# ⎯ ÏΒ ã≅ ö6 s% ١٦:(الحديد(  

                                                            
89 Ibid, h. 105,107. al-Qadhy,‘Abd al-Fatah ‘Abd al-Ghany, h. 74-75.   ‘Abd 

al-Fattah as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy, ath-Thariq al-Ma’mun ila Ushul Riwayat 

qalun, ‘Isa al-Baby al-Halaby wa Syurakah, Cairo, 1970,h.55. 
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Contoh hamzah yang bentuknya tetap dan lafaznya berubah: 

θs9 šχ% x. Ï™Iωàσ ¯≈ yδ Zπ yγ Ï9#u™ $̈Β $yδρßŠ u‘ uρ ياءʏ٩٩:(الأن(

$£ϑn=sù u™!% ỳ tΑ# u™ >Þθä9 tβθè=y™ ößϑø9 )٦١:(الحجر #$

!$oΨ −/ §‘ $oΨ ¯ΡÎ) $oΨ ÷èÏϑy™ $Zƒ ÏŠ$oΨ ãΒ “ÏŠ$oΨ ãƒ Ç⎯≈ yϑƒ M∼Ï9 ١٩٣:(آل عمران (

Panjang Mad Badal sebagai berikut: 

a. Warasy: 2, 4, atau 6 harkat

b. Selain Warasy 2 harkat .

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa Warasy membaca Mad Badal 

2, 4, atau 6 harkat, kecuali: 

a. Apabila alif berasal dari tanwin karena berwaqaf seperti :

دُعاَءً، عِشَبحءً، مَلجَْأً ، مَاءً 
b. Apabila hamzah didahului huruf shahih yang mati seperti:

مْئَانُ ، مَذْءُومًا ، مَسْئُولاً  القُْرْءَانَ ، الظَّ
c. Apabila huruf mad didahului hamzah washal seperti:

اوْتُمِنَ ، ايذَنْ  ، ايْتِ 
d. Apabila terdapat pada salah satu kata-kata berikut:

ءِيلَ سْرَآاِ    (yaitu ya’ yang terdapat padanya di seluruh Al-Qur’an),  ä‹Ï{#xσãƒ
(Semua bentuk dalam Al-Qur’an) z⎯≈t↔ø9!#u™ ( 2 tempat dalam Surat Yunus.

Maksud hamzah di sini adalah hamzah yang kedua, dan 4’n<ρW{$# #·Š%tæ(Dalam

Surat an-Najam saja). Warasy membacanya 2 harkat saja. 
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Kemudian terdapat beberapa kata dalam Al-Qur’an yang bacaannya 

berbeda antara Imam Warasy dengan imam-imam yang lain yaitu: 

a. Kata ºπ yγÏ9#u™ (Imam Warasy menukar hamzah dengan ya’ ).

b. Kata ⎯≈ yϑƒM}$# (Imam Warasy memindahkan baris hamzah ke huruf

lam yang sebelumnya). 

c. Kata tΑ#u™ (Imam Warasy membaca hamzah tΑ#u™ dengan tashil baina

bain)90 

4. Mad Lazim Kalimy 

Sukun terbagi dua; sukun yang ashli (lazim) dan sukun yang 

mendatang (‘aridh) karena waqaf. Mad Lazim Kalimy ialah huruf mad 

bertemu dengan huruf mati yang lazim. Contoh: 

ö≅ è% È⎦ø⎪tŸ2©%!!# u™ tΠ §ym ÏΘr& È⎦÷⎫uŠs[ΡW{ )١٤٣:(الأنعام #$

Îö xî ÅUθàÒøóyϑø9 $# óΟ Îγ ø‹n=tæ Ÿωuρ t⎦⎫Ïj9 !$Ò9   )٢:الفاتحة( #$

# sŒ Î* sù ÏNu™!% y` èπ̈Β!$©Ü9 $# 3“uö9ä3ø9    )٣٤:(النازعات #$

£] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ ١٦٤:(البقرة(

Semua qurra’ memanjangkan mad Lazim Kalimy 6 harkat.  

Kemudian para qurra’ memanjangkan hamzah pertama pada kata 

z⎯≈ t↔ø9!#u™ dalam dua ayat berikut 6 harkat:

90 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h. 53-54. al-Qadhy, ‘Abd 

al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 75-78. ‘Abd al-Fattah as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy, 

h.58-59.
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z⎯≈ t↔ ø9 !# u™ ô‰s%uρ Λä⎢Ψ ä. ⎯ ÏμÎ/ tβθè=É∨ ÷ètGó¡n@  ٥١: ( يونس (   

z⎯≈ t↔ ø9 !# u™ ô‰s%uρ |M øŠ |Átã ã≅ ö6 s% |MΖä. uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï‰Å¡ø ßϑø9   )٩١: ( يونس #$

Seterusnya para qurra’ yang mematikan ya’ pada kata  ْوَمَحْيَاي 
mereka memanjangkannya 6 harkat. 

5. Mad ‘Aridh Li as-Sukun 

 Mad ‘Aridh li as-Sukun ialah huruf mad bertemu dengan huruf 

yang mati mendatang karena berwaqaf seperti: tβθ è= É∨÷è tG ó¡n@  
Semua qurra’ memanjangkan Mad ‘Aridh 4 atau 6 harkat jika 

berwaqaf padanya dengan isymam atau mematikan huruf akhir dengan 

jelas. Inilah pendapat yang lebih popular di kalangan para qurra’. Namun 

demikian pendapat yang kurang popular membolehkan panjang mad 

‘Arid 2 harkat. Adapun jika berwaqaf padanya dengan raum (mendatangkan 

sebagian baris) para qurra’ memanjangkannya 2 harkat. 

Seterusnya Jika dua huruf yang sama atau dua huruf yang 

makhrajnya berhampiran diidghamkan dan sebelumnya terdapat huruf 

mad, Imam Abu ‘Amar memanjangkannya 6 harkat. Contoh: 

tβθãŠ óstFó¡tƒ uρ öΝ ä. u™!$|¡ÎΣ ٤٩:(البقرة(  

Ÿω |= ÷ƒ u‘ ¡ Ïμ‹Ïù ¡ “W‰èδ z⎯Š É) −Fßϑù=Ïj9 ٢: (البقرة(  

øŒ Î) tΑ$s% öΝ çλm; ١٦١: (الشعراء(   

 Ο ßγ÷Ψ ÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ ٢٠١: (البقرة ( 

¨βÎ) u‘# tö/ F{ $# ’ Å∀s9 5ΟŠ ÏètΡ ١٣: (الانفطار ( 
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6. Mad Lain 

Lain ialah dua huruf waw و( ) dan ya’ ( ي(  didahului huruf yang 

berbaris atas dan sesudahnya terdapat huruf hamzah atau huruf yang 

mati. Contoh: 
وْءِ    علَيَْهْ ، خَوْفْ ، شَيْئٌ ، السَّ

Hukum yang berlaku pada kedua bentuk Mad Lain ini adalah 

sebagai berikut: 

A.  Jika sesudah huruf lain terdapat hamzah dalam satu kata para qurra’ 

membacanya sebagai berikut: 

1).  Warasy membacanya ketika washal dan waqaf 4 atau 6 harkat. 

2).  Semua qurra’ selain warasy membacanya ketika washal tanpa 

panjang. Adapun jika berwaqaf padanya dengan isymam atau 

dengan mematikan huruf akhir dengan jelas, mereka membacanya 

tiga wajah, yaitu memanjangkannya 4 atau 6 harkat, dan 2 harkat 

jika berwaqaf padanya dengan raum (yaitu mendatangkan 

sebagian baris huruf yang terakhir).  

 Adapun waw pada kata  $ yϑ Îγ Ï?≡u™öθ y™ ، öΝä3Ï?≡u™öθ y™ Warasy membacanya tiga 

wajah yaitu 2, 4 atau 6 harkat. Begitu juga dengan alif yang 

sesudahnya Warasy membacanya tiga wajah.  

 Dikecualikan dari kaedah di atas waw yang terdapat pada kata Wξ Í←öθ tΒ 

dalam Surat al-Kahfi dan waw yang pertama pada kata äοyŠ…â™öθ yϑ ø9$# 
dalam Surat at-Takwir, di mana para qurra’ membacanya tanpa mad. 

Adapun waw yang kedua Warasy membacanya tiga wajah yaitu 2, 4 

atau 6 harkat.  

B.  Jika huruf lain dan hamzah terdapat dalam kata yang berbeda yaitu 

huruf lain berada pada akhir kata yang pertama dan hamzah pada 
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awal kata berikutnya, Warasy memidahkan baris hamzah ke huruf 

lain yang sebelumnya, dan memanjangkannya 4 atau 6 harkat.  

 Contoh: 
  ابْنىَ آدَمَ ، وَلوَْ آمَنَ أهَْلُ القُْرَى

C. Jika sesudah huruf lain terdapat sukun karena waqaf, para qurra’ 

termasuk Warasy membacanya tiga wajah, yaitu memanjangkannya 

4 atau 6 harkat jika berwaqaf padanya dengan isymam atau mematikan 

huruf akhir dengan jelas, dan memanjangkannya 2 harkat, jika 

berwaqaf padanya dengan raum (mendatangkan sebagian baris).91  

7. Mad Lazim Harfy 

Maksudnya ialah huruf-huruf muqaththa’ah (potongan) yang 

terdapat di awal sebagian surat Alqur’an. Huruf-hurufnya ialah: 

  ن ، ق ، ص ، ع ، س ، ل ، ك ، م) نَقَصَ عَسَللجُُمْ  (
Huruf-huruf ini disebut Mad Lazim Harfy, karena padanya 

terdapat huruf Mad atau Lain bertemu dengan huruf yang mati. Para 

qurra’ sab’ah memanjangkan huruf-huruf ini 6 harkat, kecuali huruf ‘ain 
  .yang dibaca dua wajah yaitu 4 atau 6 harkat, tetapi 6 harkat lebih baik (ع)

Jika disambungkan mim ($Ο!9#) dengan lafaz al-Jalalah ( ª!$# ) yang 

sesudahnya pada awal Surat Ali Imran, maka bertemu dua huruf yang 

mati yaitu mim dan lam, maka mim dibarisi baris fathah. Para qurra’ 

membacanya dua wajah, yaitu 6 harkat dipandang kepada asalnya dan 4 

harkat dipandang kepada baris mim. Firman Allah swt: 

Ο !9# ∩⊇∪ ª!$# Iω tμ≈ s9 Î) ωÎ) uθèδ ‘ y⇔ ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 

                                                            
91 Ibid, h. 78-81. Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 58-62. ‘Abd al-Fattah 

as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy, h.58-59. 
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 Seterusnya jika disambungkan mim dengan hamzah pada awal 

Surat al-‘Ankabut, Warasy membacanya dua wajah, yaitu 6 harkat atau 4 

harkat, karena baris hamzah telah dipindahkan kapada mim yang 

sebelumnya. Firman Allah swt: 

Ο !9# ∩⊇∪ |= Å¡ymr& â¨$̈Ζ9 $#  

Kemudian huruf-huruf muqaththa’ah yang bunyinya dua huruf 

yaitu   ٌّطَهُرَ  حَي  para qurra’ memanjangkannya 2 harkat, karena (ح ي ط ه ر) 

ketiadaan huruf yang mati sesudah huruf mad. Adapun huruf alif, para 

qurra’ tidak memanjangkannya, karena tidak ada huruf mad atau huruf 

lain yang mendahului huruf mati.92 

 

II. Dua Hamzah dalam Satu Kata 

Dua hamzah dalam satu kata ada tiga bentuk, yaitu: 

1. Hamzah pertama dan kedua berbaris fathah  

2. Hamzah Pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris kasrah 

3. Hamzah pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris dhammah.93 

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca dua hamzah dalam 

satu kata. Berikut ini pendapat para qurra’: 

1. Hamzah pertama dan kedua berbaris fathah 

Contohnya firman Allah SWT:  

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθy™ óΟ Îγ øŠ n=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ :٦(البقرة(  

|MΡr& u™ |M ù=è% Ä¨$̈Ζ=Ï9 ’ÎΤρä‹Ïƒ ªB $# u’ ÍhΓé& uρ È⎦÷⎫yγ≈ s9 Î) ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# ( :المائدة)١١٦(  
                                                            

92 al-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin Mukhtar, h. 64-67. Abu 

al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad bin Ahmad, h. 60. al-Qadhy, ‘Abd al-

Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 80-82. 
93 Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 111. 
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≅ è%uρ t⎦⎪Ï% ©#Ïj9 (#θè?ρé& |=≈ tGÅ3ø9 $# z⎯↵Íh‹ ÏiΒW{ $# uρ óΟ çFôϑn=ó™ r& u™ :٢٠(آل عمران(  

÷Λ ä⎢ø) x ô© r& u™ βr& (#θãΒÏd‰ s) è? t⎦÷⎫t/ ô“y‰ tƒ óΟ ä31 uθøg wΥ ;M≈ s%y‰|¹  ١٣مجادلة:( ال(  

Jika hamzah pertama dan kedua berbaris atas bacaannya sebagai 

berikut: 

Abu Amr, dan Qalun mebaca hamzah pertama tahqiq dan hamzah 

kedua tashil baina bain, dan di antara keduanya ada alif (panjang). 

Ibn Katsir membaca hamzah pertama tahqiq dan hamzah kedua 

tashil baina bain dan tidak ada alif di antara keduanya, sementara 

perawinya Qunbul menambah alif di antara keduanya pada Surat al-A’raf 

dan al-Mulk: 

$̄ΡÎ) ü“Ï% ©!$$Î/ Ν çGΖtΒ# u™ ⎯ Ïμ Î/ šχρãÏ≈ x. ٧٦: (الأعراف( 

Λ ä⎢ΨÏΒr& u™ ⎯ ¨Β ’Îû Ï™!$yϑ¡¡9 $# βr& y#Å¡øƒ s† ãΝ ä3Î/ uÚ ö‘ F{  ) ١٦: (الملك #$

Hisyam membacanya dua wajah yaitu hamzah pertama dan kedua 

tahqiq serta di antara keduanya ada alif, atau hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil baina bain serta di antara keduanya ada alif. 

Warasy membacanya dua wajah yaitu Pertama, membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua ditukar kepada alif. Jika sesudah 

hamzah kedua ada huruf mati, seperti  ْأأَنَذَرْتَهُم, maka hamzah pertama 

dipanjangkan mad thawil. Kedua, Membaca hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil dan di antara keduanya tidak ada alif (panjang). 

Selain mereka termasuk Ibn Zakwan membaca keduanya tahqiq 

tanpa panjang.94 

Perlu diketahui bahwa huruf yang terletak setelah hamzah kedua 

semuanya huruf mati kecuali dua tempat dalam Al-Qur’an yaitu: 

                                                            
94 Ibid. 
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ôM s9$s% #©tLn=÷ƒ uθ≈ tƒ à$Î!r& u™ O$tΡ r& uρ ×—θàftã )٧٢:هود(  

Λ ä⎢ΨÏΒr& u™ ⎯ ¨Β ’Îû Ï™!$yϑ¡¡9 $# βr& y#Å¡øƒ s† ãΝ ä3Î/ uÚ ö‘ F{   )١٦: (الملك #$

Inilah kaedah umum dalam membaca dua hamzah yang berbaris 

atas dalam satu kata. Namun demikian terdapat kaedah khusus dalam 

membaca beberapa ayat Al-Qur’an yaitu: 

Firman Allah SWT: 

Ÿωöθs9 ôM n=Å_Áèù ÿ… çμ çG≈ tƒ# u™ ( @‘ Ïϑyg õƒ−# u™ @’Î1ttãuρ 3 )٤٤:فصلت(  

Dalam ayat ini terdapat dua hamzah yang kedua-duanya berbaris 

fathah. Berikut Ini pendapat para qurra’ dalam membacanya: 

Hisyam membaca hamzah pertama tahqiq dan membuang hamzah 

kedua. 

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Syu’bah, Hamzah, dan al-Kasaiy 

membaca hamzah pertama dan kedua tahqiq.  

Ibnu Dzakwan dan Hafash membaca hamzah pertama tahqiq, dan 

hamzah kedua tashil tanpa ada alif di antara keduanya. 

Warasy membacanya dua wajah yaitu membaca hamzah pertama 

tahqiq dan hamzah kedua ditukar kepada alif atau membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil dan di antara keduanya tidak 

ada alif (panjang). 

Firman Allah SWT: 

÷Λ ä⎢ö7 yδøŒ r& óΟ ä3ÏG≈ t6 Íh‹sÛ ’ Îû â/ ä3Ï?$uŠ ym $u‹ ÷Ρ‘‰9  )٢٠: (الأحقاف #$

Ibnu Katsir membacanya dua hamzah; hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil dan tidak ada alif di antara keduanya. 
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Ibnu Amir, menurut riwayat Hisyam membaca hamzah pertama 

tahqiq dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya ada alif. 

Sementara riwayat Ibnu Zakwan membaca hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil serta di antara keduanya tidak ada alif . Selain 

mereka membacanya satu hamzah. 

Firman Allah SWT: 

βr& tβ% x. # sŒ 5Α$tΒ t⎦⎫ÏΨ t/ uρ ١٤: (القلم(   
Sebagian qurra’ membaca  َ بحنَ أنَ ک  dengan dua hamzah. 

Hamzah, Syu’bah dan Ibnu Amir membaca hamzah pertama dan 

kedua tahqiq. 

Ibnu Amir, menurut riwayat Hisyam membaca hamzah pertama 

tahqiq dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya ada alif. 

Sementara menurut riwayat Ibnu Zakwan, dia membaca hamzah pertama 

tahqiq dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya tidak ada alif . 
Selain mereka membacanya satu hamzah. 

Firman allah SWT : 

βr& #’tA÷σ ãƒ Ó‰tnr& Ÿ≅÷WÏiΒ !$tΒ ÷Λä⎢‹Ï?ρ é&  :٧٣(آل عمران( 

Ibnu Katsir menambah satu hamzah kepada  ʊَْأنَ يُؤ, hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil tanpa mad di antara keduanya. 

Selain Ibnu Katsir membacanya satu hamzah. 

Firman Allah SWT: 

$̄ΡÎ) ü“Ï% ©!$$Î/ Ν çGΖtΒ# u™ ⎯ Ïμ Î/ šχρãÏ≈ x. ٧٦: (الأعراف(  
Nafi’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah pertama 

tahqiq dan hamzah kedua tashil baina bain. 

Hafash membacanya satu hamzah yaitu membuang hamzah yang 

pertama dan membaca hamzah kedua tahqiq. 
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Qunbul menukar hamzah yang pertama menjadi waw yang 

berbaris fathah dan membaca hamzah kedua tashil. Adapun Hamzah, al-

Kasaiy, dan Syu’bah: Membaca kedua hamzah tahqiq. 

Firman Allah SWT: 

tΑ$s% ÷Λ ä⎢ΖtΒ# u™ … çμ s9 Ÿ≅ ö6 s% ÷βr& tβsŒ# u™ öΝ ä3s9 ٧١: (طه( 

Nafi’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil baina bain. 
Hafash dan Qunbul membacanya satu hamzah yaitu membuang 

hamzah yang pertama dan membaca hamzah kedua tahqiq. 
Hamzah, al-Kasaiy, dan Syu’bah membaca kedua hamzah tahqiq. 
Firman Allah SWT: 

tΑ$s% óΟ çGΨ tΒ# u™ … çμ s9 Ÿ≅ ö6 s% ÷βr& tβ sŒ# u™ öΝ ä3s9 ( الشعراء) :٤٩( 
Nafi’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil baina bain. 

Hafash dan Warasy (dalam salah satu riwayat) membacanya satu 

hamzah yaitu membuang hamzah yang pertama dan membaca hamzah 

kedua tahqiq. 

Hamzah, al-Kasaiy, dan Syu’bah membaca kedua hamzah tahqiq. 

Perlu diketahui bahwa Warasy memanjangkan huruf mad yang 

terletak sesudah hamzah atau alif yang berasal dari hamzah dengan dua 

harkat, empat harkat atau enam harkat. Kaedah ini berlaku pada ayat 

yang tiga di atas.  

Firman Allah SWT:  

Λ ä⎢ΨÏΒr& u™ ⎯ ¨Β ’Îû Ï™!$yϑ¡¡9 $# βr& y#Å¡øƒ s† ãΝ ä3Î/ uÚ ö‘ F{  ) ١٦: (الملك #$
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Pada kata  ْتُمʮَِءَأم terdapat dua hamzah, maka hukumnya sama 

dengan  ْأأَنَذَرْتَهُم, yaitu: 

Abu Amr, dan Qalun membca hamzah pertama tahqiq dan hamzah 

kedua tashil serta di antara keduanya alif ( mad). 

Warasy dalam salah satu riwayat dan al-Bazzy membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil tanpa alif ( mad). Menurut 

riwayat yang lain Warasy membaca hamzah pertama tahqiq dan hamzah 

kedua ditukar kepada alif. 

Qunbul menukar hamzah yang pertama menjadi waw yang berbaris 

fathah dan membaca hamzah kedua tashil tanpa mad di antara keduanya. 

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membaca kedua hamzah 

tahqiq serta di antara keduanya alif (mad), atau membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya alif. 

Al-Kufiyun (Hamzah, al-Kasaiy dan ‘Ashim) dan Ibnu Dzakwan 

membaca Kedua hamzah tahqiq tanpa alif (mad) di antara keduanya.95 

 

2. Hamzah pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris 

kasrah 

Contohnya firman Allah SWT: 

×μ≈ s9Ï™r& yì ¨Β «!$# )٦٠:النمل(  

 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ١٩:(يس(  

# sŒ Ï™r& $̈Ζä. $¹/≡ tè? $̄ΡÏ™r& ’ Å∀s9 9, ù=yz >‰ƒ Ï‰ỳ ٥:(الرعد(  

                                                            
95 Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 63-66. Abu al-‘Ala’ 

al-Hasan bin Ahmad, h. 222-224. 
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tβθä9θà) tƒ uρ $̈ΖÍ←r& (# þθä. Í‘$tGs9 $oΨ ÏGyγ Ï9# u™ 9 Ïã$t±Ï9 ¥βθãΖøg ¤Χ ٣٦: (الصفات (  

öΝ ä3§Ψ Î←r& tβρß‰pκ ô¶tF s9 χr& yì tΒ «!$# ºπ yγ Ï9#u™ 3“t÷zé& ١٩: (الأنعام( 

Jika hamzah pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris 

kasrah para qurra’ membacanya sebagai berikut:  

Abu Amr, dan Qalun membaca hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil serta di antara keduanya alif ( mad). 

Warasy dan Ibnu Katsir membaca hamzah pertama tahqiq dan 

hamzah kedua tashil tanpa mad. 

Hisyam membaca keduanya dua wajah, yaitu membaca hamzah 

pertama dan kedua tahqiq atau tashil serta di antara keduanya alif (mad) 

atau tanpa alif (mad). 

Al-Kufiyun (Hamzah, al-Kasaiy dan ‘Ashim) dan Ibnu Dzakwan 

membaca Kedua hamzah tahqiq tanpa alif (mad) di antara keduanya. 

Adapun enam ayat berikut ini, Hisyam membacanya dengan dua 

hamzah serta memanjangkan antara keduanya: 

ãΑθà) tƒ uρ ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Ï™r& $tΒ ‘M ÏΒ t∃öθ|¡s9 ßlt÷zé& $†‹ym ٦٦: (مريم(  

 (#θä9$s% tβöθ tãöÏ Ï9 ¨⎦É⎩r& $uΖs9 #·ô_V{ βÎ) $̈Ζä. ß⎯ øt wΥ t⎦⎫Î7 Î=≈ tóø9   )٤١: (الشعراء #$

ãΑθà) tƒ y7 ¯ΡÏ™ r& z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Ï% Ïd‰|Áßϑø9   )٥٢: (الصفات #$

% ¸3ø Í←r& Zπ yγ Ï9# u™ tβρßŠ «!$# tβρß‰ƒ Ìè? ٨٦: (الصفات(  

öΝ à6 ¯ΡÎ) tβθè?ù'tGs9 tΑ$y_Ìh9 $# Zο uθöκ y− ⎯ ÏiΒ ÂχρßŠ Ï™!$|¡ÏiΨ9    )٨١: (الأعراف #$

(# þθä9$s% χÎ) $uΖs9 # ·ô_V{ βÎ) $̈Ζà2 ß⎯ øt wΥ t⎦⎫Î7 Î=≈ tóø9  )١١٣:(الأعراف #$
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Sementara pada ayat berikut ini Hisyam membacanya dengan satu 

hamzah saja serta memanjangkannya:96 

 ö≅ è% öΝ ä3§Ψ Î←r& tβρãà õ3tG s9 “Ï% ©!$$Î/ t,n=y{ uÚ ö‘ F{ $# ’ Îû È⎦÷⎫tΒöθ tƒ ٩: (فصلت( 

Seterusnya cara membaca kata أئَمَِّة adalah sebagai berikut: 

Hisyam membacanya dua wajah yaitu membaca kedua hamzah dengan 

tahqiq serta memanjangkan antara keduanya atau memendekkannya. 

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu ’Amr membacanya dua wajah yaitu 

membaca hamzah pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil tanpa mad, 

atau menukar hamzah kedua kepada ya’. Selain mereka membaca 

keduanya tahqiq tanpa mad.97 

Contohnya firman Allah SWT: 

öΝßγ≈ uΖù= yè y_uρ Zπ£ϑ Í← r& šχρ ß‰öκu‰ $ tΡÌøΒ r'Î/ ياءʏ٧٣: (الأن( 

 

3. Hamzah pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris 

dhammah 

Hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua berbaris depan 

terdapat sebanyak 3 tempat dalam Al-Qur’an yaitu : 

ö≅ è% / ä3ã∞ Îm; tΡäτr& 9ö y‚Î/ ⎯ ÏiΒ öΝ à6 Ï9≡ sŒ 4 ١٥: (ال عمران ( 

tΑ Ì“Ρâ™r& Ïμ ø‹n=tã ãø. Ïe%!$# .⎯ ÏΒ $uΖÏΨ ÷ t/ 4 ٨: (ص( 

u’ Å+ ø9 â™r& ãø. Ïe%!$# Ïμ ø‹n=tã .⎯ÏΒ $uΖÏΨ ÷ t/ ٢٥:(القمر( 

                                                            
96 Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 111-112. 
97 Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 68. Abu al-‘Ala’ AL-

Hasan bin Ahmad, h. 226-227. 
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Cara membacanya adalah sebagai berikut: 

Ibnu Katsir dan Nafi’ membaca hamzah kedua dengan tashil tanpa 

memasukkan alif di antara keduanya. 

Abu Amr dan Qalun membaca hamzah kedua tashil dan memasukkan 

alif di antara keduanya. 

Hisyam membaca kedua hamzah pada Surat Ali Imran di atas 

dengan dua wajah, yaitu membaca keduanya tahqiq dan di antara keduanya 

ada mad, atau membaca keduanya tahqiq tanpa mad. Sementara pada 

Surat Shad dan al-Qamar beliau membaca kedua hamzah tiga wajah; 

Pertama membaca keduanya tahqiq dan di antara keduanya ada mad. 

Kedua membaca keduanya tahqiq tanpa mad. Ketiga membaca hamzah 

pertama tahqiq dan hamzah kedua tashil dan di antara keduanya ada mad. 

Al Kufiyun (Ashim, Hamzah dan Al Kasaiy) dan Ibnu Zakwan 

membaca kedua hamzah tahqiq tanpa alif (panjang).98 

Kemudian dalam Al-Qur’an terdapat 6 tempat hamzah istifham 

masuk ke hamzah washal. Para Qurra’ sab’ah sepakat memanjangkannya 

6 harkat. Ayat-ayatnya adalah sebagai berikut:  

ö≅ è% È⎦ø⎪tŸ2©%!!# u™ tΠ §ym ÏΘr& È⎦÷⎫uŠ s[ΡW{  ) ١٤٣:الأنعام( #$

ö≅ è% È⎦ø⎪tŸ2©%!!# u™ tΠ §ym ÏΘr& È⎦÷⎫u‹sVΡW{  ) ١٤٤:(الأنعام #$

z⎯≈ t↔ ø9 !# u™ ô‰s%uρ Λä⎢Ψ ä. ⎯ ÏμÎ/ tβθè=É∨ ÷ètGó¡n@ ٥١: (يونس(  

z⎯≈ t↔ ø9 !# u™ ô‰s%uρ |M øŠ |Átã ã≅ ö6 s% |MΖä. uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï‰Å¡ø ßϑø9  ) ٩١: (يونس #$

ö≅ è% ª!!# u™ šχÏŒ r& öΝ ä3s9 ( ôΘr& ’ n?tã «!$# šχρç tIø s? ٥٩:(يونس(   

                                                            
98 Ibid, h. 68-69. Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 113. 
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Èª!!# u™ îö yz $̈Βr& šχθä. Îô³ ç„ ٥٩: (النمل(  
Adapun Warasy memindahkan (naqal) baris hamzah ke huruf 

sebelumnya serta memanjangkannya dua harkat pada Surat al-An’am ayat 

143, 144 dan Surat Yunus ayat 59. 99 

Seterusnya Ibnu Amr menambahkan satu tempat, yaitu firman 

Allah SWT: 

tΑ$s% 4©y›θãΒ $tΒ Ο çGø⁄ Å_ Ïμ Î/ ãósÅb¡9   )٨١:يونس( #$

Di mana beliau menambahkan hamzah istifham sebelum hamzah 

washal pada kata ãósÅb¡9$# serta memanjangkannya 6 harkat.100 

III. Dua Hamzah dalam Dua Kata 

Maksud dua hamzah dalam dua kata ialah hamzah pertama berada pada 

akhir kata yang pertama dan hamzah kedua berada pada awal kata berikutnya. 

Kedua hamzah ini adakalanya barisnya sama dan adakalanya berbeda. 

1. Dua hamzah yang barisnya sama. 

Dua hamzah yang barisnya sama terbagi tiga yaitu:  

a.  Kedua-duanya berbaris fattah. 

b.  Kedua-duanya berbaris kasrah. 

c.  Kedua-duanya berbaris dhammah. 

Dua hamzah yang barisnya sama atau barisnya berbeda, adakalanya 

tidak diantarai suatu huruf dan adakalanya diantarai suatu huruf. Contoh 

dua hamzah yang tidak diantarai oleh suatu huruf: 

                                                            
99 Ibid, h. 115. Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 66-67. 
100 Muhammad Karim Rajih, Al-Qiraat al-‘Asyr al-Mutawatirah fi Hamisy 

al-qur’an al-Karim, Dar al-Muhajir li an-Nasyr wa at-Tauzi’, al-Madinah al-

Munawwarah, 1994, h. 218. Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Shmad, h. 225. 
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# sŒ Î* sù u™!$ y_ $tΡâ öΔr& u‘$sùuρ â‘θ‘Ζ−F9   )٢٧:(المؤمنون #$

ñÝÉ) ó™ r'sù $uΖøŠ n=tã $Z |¡Ï. z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# βÎ) |MΖä. z⎯ ÏΒ t⎦⎫Ï% Ï‰≈ ¢Á9   )١٨٧:(الشعراء #$

}§øŠ s9 uρ … çμ s9 ⎯ ÏΒ ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ â™!$u‹ Ï9 ÷ρr& 4 šÍ× ¯≈ s9 'ρé& ’ Îû 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ٣٢:(الأحقاف( 
Contoh dua hamzah yang diantarai oleh suatu huruf:  

t⎦⎪Ï% ©!$# (#θä↔ ¯≈ y™ r& #“r& þθ¡9 $# βr& (#θç/ ¤‹Ÿ2 ÏM≈ tƒ$t↔ Î/ «!$# ) ١٠:الروم  (  

1.1. Dua hamzah yang berbaris fathah 

Dua hamzah yang berbaris atas terdapat sebanyak 28 tempat dalam 

Al-Qur’an yaitu: 

(#θè?÷σ è? Ÿωuρ u™!$ yγ x ¡9 $# ãΝ ä3s9≡ uθøΒr&  سبحءʮ٥: (ال(  

÷ρr& u™!% ỳ Ó‰tn r& Ν ä3Ψ ÏiΒ z⎯ ÏiΒ ÅÝÍ←!$tóø9  )٦: (المائدة  #$

 u#©̈Lym # sŒ Î) u™!% ỳ ãΝ ä. y‰tn r& ÝVöθyϑø9   )٦١:م (الانعا #$

# sŒ Î) uρ ôM sùÎÝÀ öΝ èδã≈ |Áö/ r& u™!$s) ù=Ï? É=≈ pt õ¾r& Í‘$̈Ζ9   )٤٧: لاعراف (ا #$

# sŒ Î* sù u™!% ỳ öΝ ßγ è=y_r& Ÿω tβρãÅzù'tGó¡o„ Zπ tã$y™  ٣٤: (الاعراف(   

#©̈Lym # sŒ Î) u™!% ỳ $tΡâ öΔr& u‘$sùuρ â‘θ‘Ζ−F9   )٤٠: (هود  #$

$£ϑs9 uρ u™!% ỳ $tΡâ öΔr& $oΨ øŠ ¯g wΥ #YŠθèδ  ٥٨: (هود( 

$£ϑn=sù u™!$y_ $tΡâ öΔr& $uΖø‹ ¯g wΥ $[sÎ=≈   )٦٦: (هود  ¹|

… çμ ¯ΡÎ) ô‰s% u™!% ỳ â öΔr& y7 În/ u‘  ٧٦: (هود(  
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$£ϑn=sù u™!$y_ $tΡâ öΔr& $oΨ ù=yèy_ $yγ uŠ Î=≈ tã $yγ n=Ïù$y™  ٨٢: (هود(   

 $£ϑs9 uρ u™!$y_ $tΡãøΒr& $uΖøŠ ¯g wΥ $Y6 ø‹yèä©  ٩٤: (هود(  

u™!% ỳ $£ϑ©9 â öΔr& y7 În/ u‘  ١٠١: (هود (  

# sŒ Î) ™!% ỳ óΟ ßγè=y_r& Ÿξsù tβρãÏ‚ø↔ tFó¡tƒ Zπ tã$y™  ٤٩: (يونس(  

$£ϑn=sù u™!% ỳ tΑ# u™ >Þθä9 tβθè=y™ ößϑø9   )٦١: (الحجر  #$

u™!% ỳ uρ ã≅ ÷δr& Ïπ oΨƒ Ï‰yϑø9 $# tβρçÅ³ ö; tGó¡o„  ٦٧: (الحجر( 

u™!% ỳ  # sŒ Î* sù óΟ ßγ è=y_r& Ÿω šχρãÏ‚ø↔ tFó¡tƒ Zπ tã$y™  ٦١: (النحل( 

à7 Å¡ôϑãƒ uρ u™!$ yϑ¡¡9 $# βr& yì s) s? ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# ωÎ) ÿ⎯Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/  ٦٥: (الحج(  

# sŒ Î* sù u™!$ y_ $tΡâ öΔr& u‘$sùuρ â‘θ‘Ζ−F9   )٢٧: (المؤمنو ن  #$

#©̈Lym # sŒ Î) u™!% ỳ ãΝ èδy‰tn r& ßNöθyϑø9 $# tΑ$s% Éb>u‘ È βθãèÅ_ö‘   )٩٩:  (المؤمنون #$

ωÎ) ⎯ tΒ u™!$x© βr& x‹Ï‚−Gtƒ 4’ n<Î) ⎯ Ïμ În/ u‘ Wξ‹ Î6 y™  ٥٧: (الفرقان(   

z>Éj‹yèãƒ uρ š⎥⎫ É) Ï≈ oΨ ßϑø9 $# βÎ) u™!$ x© ÷ρr& z>θçGtƒ öΝ ÎγøŠ n=tæ 4 ٢٤: (الاحزا ب(  

# sŒ Î* sù u™!$ y_ öΝ ßγ è=y_r&  χÎ* sù ©!$# tβ% x. ⎯ Íν ÏŠ$t6 ÏèÎ/ # M ÅÁt/ ٤٥: (فا طر(  

# sŒ Î* sù u™!$ y_ ãøΒr& «!$# z©ÅÓè% Èd,pt ø:$$Î/  ٧٨: (المؤمن(  

ô‰s) sù u™!% ỳ $yγ èÛ# uõ° r& 4  ١٨: (محمد(  
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⎯ s9 uρ t½jzxσ ãƒ ª!$# $²¡ø tΡ # sŒ Î) u™!% y` $yγ è=y_ r& 4 ١١: (المنافقون( 

ô‰s) s9 uρ u™!% ỳ tΑ# u™ tβöθtãöÏù â‘ ä‹‘Ζ9  )٤١: (القمر #$

4©®Lym u™!% ỳ â öΔr& «!$# Ν ä. §xîuρ «!$$Î/ â‘ρãtóø9   )١٤: (الحديد #$

§Ν èO # sŒ Î) u™!$x© … çν u|³Σr&  سʏȿ٢٢: (ع( 

1.2. Dua hamzah yang berbaris bawah 

Menurut para qurra’, dua hamzah yang berbaris bawah terdapat 

sebanyak 15 tempat dalam Al-Qur’an. Namun menurut Imam Hamzah 

terdapat sebanyak 17 tempat dengan menambah firman Allah SWT: 

βÎ) ôM t7 yδuρ $pκ |¦ø tΡ Äc©É< ¨Ζ=Ï9 ÷βÎ) yŠ# u‘ r& ©É< ¨Ζ9 $# βr& $uηysÅ3ΖtFó¡o„ ٠اب : (الأحز( 

Ÿω (#θè=äzô‰s? |Nθã‹ ç/ Äc©É< ¨Ζ9 $# HωÎ) χr& šχsŒ ÷σ ãƒ öΝ ä3s9  : الأحزاب)( 
 Sementara menurut Warasy terdapat sebanyak 16 tempat dengan 

menambah firman Allah SWT: 

(#ρß‰Îηô±tFó™ $# uρ È⎦ø⎪y‰‹ Íκ y− z⎯ ÏΒ Ï™!# y‰pκ ’¶9 $# βr& ¨≅ ÅÒs? $yϑßγ1 y‰÷n Î) ٢٨٢: (البقرة(  

Ayat-ayat yang padanya terdapat dua hamzah berbaris bawah:  

zΑ$s) sù ’ ÎΤθä↔ Î6 /Ρr& Ï™!$yϑó™ r'Î/ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï% Ï‰≈    )٣١: (البقرة ¹|

Ÿωuρ (#θßsÅ3Ζ s? $tΒ yxs3tΡ Ν à2äτ!$t/# u™ š∅ÏiΒ Ï™!$|¡ÏiΨ9 $# ωÎ) $tΒ ô‰s% y#n=y™ سبحءʮ٢٢: (ال( 

 àM≈ oΨ |Áósßϑø9 $# uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$|¡ÏiΨ9 $# ωÎ) $tΒ ôM s3n=tΒ öΝ à6 ãΨ≈ yϑ÷ƒ r& ( سبحءʮال) :٢٤( 

⎯ ÏΒuρ Ï™!# u‘ uρ t,≈ ysó™ Î) z>θà) ÷ètƒ ٧١: (هود(  
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¨βÎ) }§ø ¨Ζ9 $# 8ο u‘$̈ΒV{ Ï™þθ¡9 $$Î/ ωÎ) $tΒ zΟ Ïmu‘ þ’ În1u‘ ٥٣:(يوسف(  

‰s) s9 |M ÷ΗÍ>tã !$tΒ tΑ t“Ρr& Ï™Iωàσ ¯≈ yδ ωÎ) >u‘ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ )١٠٢: الإسراء(  

Ÿωuρ (#θèδÌõ3è? öΝ ä3ÏG≈ uŠ tGsù ’ n?tã Ï™!$tóÎ7 ø9 $# ÷βÎ) tβ÷Š u‘ r& $YΨ Ápt rB ٣٣: (النور(   

ñÝÉ) ó™ r'sù $uΖøŠ n=tã $Z |¡Ï. z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# βÎ) |MΖä. z⎯ ÏΒ t⎦⎫Ï% Ï‰≈ ¢Á9    )١٨٧: (الشعراء #$

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# š∅ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# ’ n<Î) ÇÚ ö‘ F{  )٥: (السجدة #$

¨⎦ä⎠ó¡s9 7‰tn r'Ÿ2 z⎯ ÏiΒ Ï™!$ |¡ÏiΨ9 $# 4 ÈβÎ) ¨⎦ä⎠ø‹s)  ) ٣٢: (الأحزاب #$?¨

Iωuρ £⎯ Íκ ÍΞ≡uθ÷zÎ) Iωuρ Ï™!$uΖö/ r& £⎯ Íκ ÍΞ≡ uθ÷zÎ) ٥٥: (الأحزاب(  

ó÷ρ r& ñÝÉ)ó¡èΣ öΝÍκö n= tã $ Z|¡Ï. š∅ ÏiΒ Ï™!$ yϑ ¡¡9$# 4 ¨β Î) ’ Îû šÏ9≡sŒ Zπ tƒ Uψ ٤٠:  (سبأ (  

Ï™Iωàσ ¯≈ yδr& ö/ ä.$−ƒ Î) (#θçΡ$Ÿ2 tβρß‰ç7 ÷ètƒ ٤٠:  (سبأ (  

$tΒuρ ãÝàΖtƒ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zο y‰Ïn≡ uρ ١٥:  (ص(  

uθèδuρ “Ï% ©!$# ’ Îû Ï™!$yϑ¡¡9 $# ×μ≈s9 Î) ’ Îûuρ Ä⇓ö‘ F{ $# ×μ≈s9 Î) ٨٤: (الزخرف(  
 

1.3. Dua hamzah yang berbaris depan 

Dua hamzah yang berbaris depan hanya terdapat pada satu tempat 

dalam Al-Qur’an yaitu firman Allah SWT: 

}§øŠ s9 uρ … çμ s9 ⎯ ÏΒ ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ â™!$u‹ Ï9 ÷ρr& 4 šÍ× ¯≈ s9 'ρé& ’ Îû 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ٣٢:(الأحقاف( 
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Hukum bacaan dua hamzah yang barisnya sama: 

Jika kedua hamzah itu diantarai oleh suatu huruf, para qurra’ membaca 

keduanya dengan tahqiq. Tetapi Jika keduanya tidak diantarai oleh suatu 

huruf, hukum bacaannya adalah sebagai berikut: 

Abu ‘Amr membuang hamzah yang pertama sama ada keduanya berbaris 

atas, atau keduanya berbaris bawah atau berbaris depan. 
 

Perlu diketahui bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa hamzah 

yang terbuang adalah hamzah yang pertama, sementara yang lain 

berpendapat adalah hamzah yang kedua. Dari perbedaan pendapat ini 

muncul perbedaan tentang kadar mad pada seumpama: 

 # sŒ Î* sù u™!$y_ $tΡâ öΔr&   

Jika hamzah yang terbuang itu hamzah yang pertama, maka 

panjangnya adalah Mad Munfashil, tetapi jika hamzah yang terbuang itu 

hamzah kedua, maka panjangnya adalah Mad Muttashil.  

Qalun dan al-Bazzy membuang hamzah yang pertama jika keduanya 

berbaris atas. Tetapi jika keduanya berbaris bawah atau berbaris depan, 

hamzah pertama dibaca tashil, yaitu menjadikan hamzah pertama yang 

berbaris bawah seperti ya’ (yaitu antara hamzah dan ya’), dan menjadikan hamzah 

pertama yang berbaris depan seperti waw (yaitu antara hamzah dengan waw).  

Adapun pada firman Allah SWT: 

βÎ) }§ø ¨Ζ9 $# 8ο u‘$̈ΒV{ Ï™þθ¡9 $$Î/ ωÎ) $tΒ zΟ Ïmu‘ þ’ În1u‘ ٥٣:(يوسف( 

Qalun dan al-Bazzy membacanya dua wajah. Pertama, menukar hamzah 

yang pertama kepada waw, dan mengidaghamkan waw yang mati sebelumnya 

kepadanya, sehingga menjadi waw yang bertasydid dan berbaris bawah 

diiringi dengan hamzah tahqiq yaitu hamzah  َِّالا. Kedua, membaca hamzah 

yang pertama tashil (antara hamzah dengan ya’) dan hamzah kedua tahqiq. 

Warasy dan Qunbul membaca hamzah kedua dengan dua wajah. 

Pertama, jika kedua hamzah itu berbaris atas, hamzah kedua dibaca antara 
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hamzah dengan alif. Jika kedua hamzah itu berbaris bawah, hamzah kedua 

dibaca antara hamzah dengan ya’ yang mati. Dan jika kedua hamzah itu 

berbaris depan, hamzah kedua dibaca antara hamzah dengan waw yang 

mati. Kedua, jika keduanya berbaris atas hamzah kedua ditukar kepada 

alif, jika keduanya berbaris bawah, hamzah kedua ditukar kepada ya’ dan 

jika keduanya berbaris depan hamzah kedua ditukar kepada waw.101 

Apabila hamzah kedua diiringi huruf mati yang bukan dari huruf 

mad, hamzah kedua ditukar kepada huruf mad, dan hamzah pertama 

dipanjangkan menjadi Mad Jaiz. Contoh firman Allah SWT.:  

 # sŒ Î* sù u™!$ y_ $tΡâöΔr&  ،z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# βÎ) |MΖä.
Apabila hamzah kedua diiringi huruf mad, para qurra’ membacanya 

sebagai berikut 

Warasy membaca hamzah kedua dengan tashil atau menukarnya 

kepada alif dan memanjangkannya 2, 4 atau 6 harkat (qashar, mutawassith, 

atau thawil). 

Qunbul membaca hamzah kedua dengan tashil atau menukarnya 

kepada alif dan memanjangkannya 2 harkat (qashar) saja. Contoh:  

u™!% ỳ tΑ# u™ >Þθä9
Adapun firman Allah SWT: 

tΑ$s) sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& Ï™!$yϑó™ r'Î/ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈   )٣١: (البقرة ¹|

Ÿωuρ (#θèδÌõ3è? öΝ ä3ÏG≈ uŠtGsù ’ n?tã Ï™!$tóÎ7 ø9 $# ÷βÎ) tβ÷Š u‘ r& $YΨ Ápt rB ٣٣: (النور(

101 al-Qadhy ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 91-93. Abu al-Qasim ‘Ali 

bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 69-71. 
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Warasy membacanya tiga wajah yaitu membaca hamzah kedua 

dengan tashil atau menukarnya kepada alif dan memanjangkannya 2 , 4 

atau 6 harkat (qashar, mutawassith, atau thawil) atau menukar hamzah 

kedua kepada ya’ ringan yang berbaris bawah. 

Qunbul membacanya dua wajah yaitu membaca hamzah kedua dengan 

tashil atau menukarnya kepada alif, dan memanjangkannya 2 harkat 

(qashar) saja. Selain mereka membaca kedua-dua hamzah dengan tahqiq.102 

Kaedah Umum Bagi Seluruh Qurra’ 

Apabila huruf mad berada sebelum hamzah yang telah dirubah 

menjadi tashil atau hamzah yang telah dibuang, maka ia dibaca dua wajah 

yaitu membacanya qashar, atau mad, tetapi bacaan mad lebih diutamakan. 

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah 

dirubah menjadi tashil menurut qira’ah Qalun dan al-Bazzy:  

4šÍ×¯≈ s9 'ρé&  ،z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# βÎ) |MΖä.
Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah 

dirubah menjadi tashil menurut qira’ah Hamzah dan Hisyam: 

، المْلآئِكَة ، اسِْرَآئيِل  جَآءَهُم
 Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah 

dirubah menjadi tashil menurut qira’ah Abu ‘Amr: 

 أنَتُمْ هَآ

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah 

dibuang menurut qira’ah al-Bazzy dan as-Susy dan juga qira’ah Qalun 

dan ad-Duri bagi qurra’ yang mengambil qashar dari keduanya pada mad 

al-Munfashil:  

102 Ibid, h. 93. 
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u™!$y_ $tΡâ öΔ r&    

 Apabila hamzah pertama dibaca tashil, Qalun dan al-Bazzy membacanya 

dua wajah yaitu qashar atau mad pada seumpama: 

Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï% Ï‰≈ |¹ 

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah dibuang 

menurut qira’ah Abu ‘Amr, Qalun dan al-Bazzy:103 

# sŒ Î* sù u™!$ y_ öΝ ßγ è=y_r& 

Dua hamzah berbeda baris dalam dua kata. 

Dua hamzah berbeda baris dalam dua kata ada 5 bentuk yaitu: 

a. Hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua berbaris bawah 

seperti: 

÷Π r& öΝ çGΨ ä. u™!# y‰pκ à− øŒ Î) u|Øym z>θà) ÷ètƒ ßNöθyϑø9   )١٣٣: (البقرة #$

(#θè=ÏG≈ s) sù ©ÉL©9 $# ©Èöö7 s? 4©®Lym u™þ’ Å∀s? #’ n<Î) ÌøΒr& «!$# 4 4٩: (الحجرات(  

b. Hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua berbaris depan 

seperti: 

¨≅ ä. $tΒ u™!% ỳ Zπ ¨Βé& $oλé;θß™ §‘ çνθç/ ¤‹x. 4 ٤٤: (المؤمنون( 

c. Hamzah pertama berbaris bawah dan hamzah kedua berbaris atas 

seperti: 

 $uΖøŠ n=tã Zο u‘$yfÏm z⎯ ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# Íρr& $oΨ ÏK ø $# A># x‹yèÎ/ 5ΟŠ Ï9 r& ٣٢: (الأنفال(  

                                                            
103 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 93-95. 
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 Ïπ t7 ôÜ Åz Ï™!$|¡ÏiΨ9 $# ÷ρr& óΟ çF⊥ oΨ ò2r& þ’ Îû öΝ ä3Å¡àΡr& 4 r&٢٣٥ :(البقرة(  

öβθä9θà) tƒ uρ t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρãx x. Ï™Iωàσ ¯≈ yδ 3“y‰÷δr& سبحءʮ٥١: (ال(    

d. Hamzah pertama berbaris depan dan hamzah kedua berbaris atas 

seperti: 

 βr& öθ©9 â™!$t±nΣ Ν ßγ≈ uΖö7 |¹r& óΟ Îγ Î/θçΡä‹Î/ 4 ١٠٠: (الأعراف(  

š∅Îiƒ ã— óΟ ßγ s9 â™þθß™ óΟ Îγ Î=≈ yϑôãr& 3 ٣٧: (التوبة(  

â™!$yϑ|¡≈ tƒ uρ ©Éë Î=ø%r& uÙ‹ Ïî uρ â™!$yϑø9   )٤٤:  (ɸود #$

!$yϑx. z⎯ tΒ# u™ â™!$yγ x ¡9 $# 3 Iωr& öΝ ßγ ¯ΡÎ) ãΝ èδ â™!$yγ x ¡9   ) ١٣: (البقرة #$

e. Hamzah pertama berbaris depan dan hamzah kedua berbaris bawah 

seperti104: 

tª!$# uρ “Ï‰ôγ tƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ ?Λ⎧É) tGó¡•Β ٢١٣: (البقرة(  

Ÿωuρ z>ù'tƒ â™!# y‰pκ ’¶9 $# # sŒ Î) $tΒ (#θããßŠ 4 البقرة) :٢٨٢(   

ôM s9$s% $ pκ š‰ r'̄≈ tƒ (# àσ n=yϑø9 $# þ’ÎoΤ Î) u’ Å+ ø9 é& ¥’ n<Î) Ò=≈ tGÏ. îΛqÌx. ٢٩: (النمل(   
Hukum membaca dua hamzah dalam dua kata yang berbeda baris 

adalah sebagai berikut  

Semua qurra’ sepakat membaca hamzah pertama dengan tahqiq, 

dan mereka berbeda pendapat dalam membaca hamzah kedua. 

                                                            
104 Abu al-‘Ala; al-Hasan bin Ahmad bin al-Hasan, h. 240-242. al-Qadhy, 

‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 46-47. 
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Nafi’ Ibn Katsir dan Abu Amr membaca hamzah kedua tashil. 

Selain mereka membaca hamzah kedua tahqiq. 

Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut : 

Bagian pertama, hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua 

berbaris bawah. Pada bagian ini hamzah kedua yang berbaris bawah 

dibaca tashil. Cara tashil pada bagian ini, hamzah dibaca seperti ya’ ( yaitu 

antara hamzah dengan ya’). Contoh: 

Π r& öΝ çGΨ ä. u™!# y‰pκ à− øŒ Î) u|Øym z>θà) ÷ètƒ ßNöθyϑø9  )١٣٣: (البقرة #$

Bagian kedua, hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua 

berbaris depan. Pada bagian ini hamzah kedua yang berbaris depan dibaca 

tashil. Cara tashil pada bagian ini, hamzah dibaca seperti waw ( yaitu 

antara hamzah dengan waw). Contoh: 

 ¨≅ ä. $tΒ u™!% ỳ Zπ ¨Βé& $oλé;θß™ §‘ çνθç/ ¤‹x. 4 ٤٤: (المؤمنون( 

Bagian ketiga, hamzah pertama berbaris bawah dan hamzah kedua 

berbaris atas. Pada bagian ini hamzah kedua yang berbaris atas ditukar 

kepada ya’. Contoh: 

tβθä9θà) tƒ uρ t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρãx x. Ï™Iωàσ ¯≈ yδ 3“y‰÷δr& سبحءʮ٥١: (ال(    

Bagian keempat, hamzah pertama berbaris depan dan hamzah 

kedua berbaris atas. Pada bagian ini hamzah kedua yang berbaris atas 

ditukar kepada waw. Contoh: 

â™!$yϑ|¡≈ tƒ uρ ©Éë Î=ø%r& uÙ‹ Ïî uρ â™!$yϑø9  )٤٤: (هود #$

Bagian kelima, hamzah pertama berbaris depan dan hamzah kedua 

berbaris bawah. Pada ayat ini dan ayat yang seumpamanya (yaitu hamzah 

pertama berbaris depan dan hamzah kedua berbaris bawah), kebanyakan 
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qurra’ menukar hamzah kedua kepada waw. Sementara sebagian yang lain 

membacanya tashil (yaitu antara hamzah dan waw) atau membacanya 

tashil (yaitu antara hamzah dan ya’). Contoh:  

ª!$# uρ “Ï‰ôγ tƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ ?Λ⎧É) tGó¡•Β ٢١٣: (البقرة( 

Kemudian bacaan tashil pada hamzah kedua dari dua hamzah yang 

barisnya sama atau barisnya berbeda hukumnya dapat diterapkan jika 

bacaan hamzah pertama dan kedua disambungkan. Tetapi jika bacaan 

diberhentikan pada hamzah pertama (berwaqaf), dan bacaan dimulai dari 

hamzah kedua, maka hamzah kedua harus dibaca tahqiq.105 

 

IV. Hamzah Tunggal 

Maksud hamzah tunggal ialah hamzah yang terdapat dalam satu 

kata dan tidak disertai dengan hamzah lain106 seperti  ُْأس  ’Para qurra .الرَّ

berbeda pendapat dalam membaca hamzah tunggal. Berikut ini penjelasannya: 

Warasy: 

Hamzah tunggal ditukar kepada alif jika ia didahului huruf yang 

berbaris atas, dan ditukar kepada ya’ jika ia didahului huruf yang berbaris 

bawah dan ditukar kepada waw jika ia didahului huruf yang berbaris 

depan. Kaedah ini berlaku jika hamzah tersebut mati, dan merupakan fa’ 

fi’il, serta tidak berasal dari kata الإيواء . Adapun jika hamzah berasal dari 

kata الإيواء maka ia tetap dibaca hamzah.seperti: 

كُمْ، فأَوُْوا  تُؤْوِى، تُؤْوِيهِ، المَْأوَْى، مَأوَْاهُمْ، مَأوَْا
Ciri-ciri hamzah yang merupakan fa’ fi’il adalah sebagai berikut : 

                                                            
105 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 46-47. Abu al-Qasim ‘Ali bin 

‘Utsman bin Muhammad, h. 73-75. 
106 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 98. 
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a. Hamzah terletak sesudah hamzah washal seperti:

ÏMø $#، ،(#θçGø $# 
b. Hamzah terletak sesudah mim yaitu pada isim fa’il atau isim maf’ul 

seperti:

βθãΖÏΒ ،المـأَمُْونٌ  ÷σßϑ ø9$# 
c. Hamzah terletak sesudah huruf mudhara’ah seperti:

tβθßϑs9 ù's?، £⎯ ÏΒ÷σãƒ
Jika hamzah itu merupakan fa’ fi’il dan berbaris atas didahului 

huruf yang berbaris depan, ia ditukar kepada waw seperti: 

ä‹Ï{# xσ ãƒ  ،ß#Ïj9 xσ ãƒ ، t½jz xσ ãƒ ،  ُلاً مُ  ، مُؤَذِّن   ؤَجَّ

Tetapi jika syarat-syarat di atas tidak lengkap, maka hamzah tetap 

dibaca hamzah107. Contoh:  

، سُؤَالُ  ، فؤَُادُ  ، تَؤُزُّهُمْ  وَلاَيَؤُوْدُهُ 
As- Susy : 

As-Susy menukar hamzah yang mati ke huruf mad yang sesuai 

dengan baris huruf sebelumnya sama ada ia fa’ fi’il, ain atau lam fi’il. 

Contoh hamzah yang merupakan fa’ fi’il telah disebutkan di atas. 

Contoh hamzah yang merupakan ’ain fi’il: 

أسُْ  ، البَْأسِْ  ، بِئْر ، بʍِْسَ  الرَّ
Contoh hamzah yang merupakan lam fi’il: 

رَأتُْمْ    ، شِئْتَ  ، جِئْتَ  فاَدّاَ

107 ad-Dany, Abu ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id, h. 25, al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah 

‘abd al-Ghany, 98-99. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 48 
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Dari kaedah di atas As-Susy mengecualikan 5 bentuk hamzah yang 

mati, yaitu: 

a. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda jazam. 

b. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda bina.  

c. Membacanya sebagai hamzah lebih ringan daripada menukarnya 

kepada waw. 

d. Menukarnya kepada alif, ya’ atau waw, menyebabkan kekeliruan 

dengan kata yang lain atau menyebabkan terjadinya perubahan 

makna atau perpindahan dari satu kata ke kata yang lain. 

e. Hamzah yang terdapat pada firman Allah SWT: 

Ν Íκ ö n=tã Ö‘$tΡ 8ο y‰|¹÷σ •Β ٢٠:( البلد(  

$pκ ¨Ξ Î) Ν Íκ ö n=tã ×ο y‰|¹÷σ •Β ٨:(الهمزة(  
Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda jazam terdapat sebanyak 

19 tempat dalam Al-Qur’an yaitu:  

βÎ) öΝ ä3ó¡|¡øÿsC ×π uΖ|¡ym öΝ èδ÷σ Ý¡s? ١٢٠:((آل عمران(  

βÎ) šö7 ÅÁè? ×π uΖ|¡ym öΝ èδ÷σ Ý¡s? ٥٠:(التوبة(  

βÎ) y‰ö6 è? öΝ ä3s9 öΝ ä. ÷σ Ý¡n@ ١٠١: (المائدة (  

βÎ) ù't±®Σ öΑ Íi”t∴ çΡ Ν Íκ ö n=tã z⎯ ÏiΒ Ï™!$uΚ¡¡9 $# Zπ tƒ#u™  ٤:  راء(الشع(  

βÎ) ù't±®Σ ô#Å¡øƒ wΥ ãΝ Îγ Î/ uÚ ö‘ F{   )٩: (سبأ  #$

βÎ) uρ ù't±®Σ öΝ ßγø% ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì |À öΝ çλm; Ÿ ٤٣: (يس (  
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βÎ) ù't±o„ öΝ à6 ö7 Ïδõ‹ãƒ $pκ š‰ r& â¨$̈Ζ9   )١٣٣: (الʮسبحء  #$

βÎ) ù't±o„ öΝ à6 ö7 Ïδõ‹ãƒ  ١٣٣: (الأنعام( 

βÎ) ù't±o„ öΝ ä3ö7 Ïδõ‹ãƒ ÏNù'tƒ uρ 9, ù=sƒ ¿2 7‰ƒ Ï‰ỳ ١٩:  (إبراهيم( 

βÎ) ù't±o„ öΝ à6 ö7 Ïδõ‹ãƒ ÏNù'tƒ uρ 9, ù=sƒ ¿2 7‰ƒ Ï‰ỳ  ١٦: (فاطر(  

⎯ tΒ Î* t±o„ ª!$# ã&ù#Î=ôÒãƒ  ٣٩: (الأنعام(  

⎯ tΒuρ ù't±o„ çμ ù=yèøg s† 4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β  ٣٩: (الأنعام( 

βÎ) ù't±o„ ö/ ä3ôϑymötƒ  ٥٤: (الإسراء(  

÷ρr& βÎ) ù't±o„ öΝ ä3ö/ Éj‹yèãƒ  ٥٤: (الإسراء(  

 βÎ) ù't±o„ Ç⎯ Å3ó¡ç„ yxƒ Ìh9   )٣٣: (الشورى  #$

βÎ* sù Î* t±o„ ª!$# óΟ ÏFøƒ s† 4’ n?tã y7 Î7 ù=s%  ٢٤: (الشورى(  

Ïø⋅Äh yγ ãƒ uρ / ä3s9 ô⎯ ÏiΒ / ä. ÌøΒr& $Z) sùöÏiΒ ١٦:(الكهف (    

÷Π r& öΝ s9 ù'¬6 t⊥ ãƒ $yϑÎ/ ’ Îû É#ßsß¹ 4©y›θãΒ ٣٦:(النجم ( 
As-Susy membaca hamzah pada ayat-ayat di atas tetap sebagai 

hamzah. Kemudian pada ayat-ayat di atas terdapat dua hamzah yang 

berbaris bawah, namun digolongkan kepada hamzah yang mati, 

karena kasrah yang ada padanya adalah disebabkan pertemuan dua 

huruf yang mati. 
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Adapun hamzah yang terdapat pada ayat $yγ n= sù öΝè?ù'y™ r& ÷β Î)uρ as-Susy 

menukarnya kepada alif, karena ia mati karena dhamir fail. 

b. Hamzah yang sukunnya tanda bina terdapat sebanyak 11 tempat 

dalam Al-Qur’an yaitu:  

ø⋅Äh yδuρ $oΨ s9 ô⎯ ÏΒ $tΡÌøΒr& # Y‰x© u‘ ١٠:  (الكهف (  

tΑ$s% ãΠ yŠ$t↔ ¯≈ tƒ Νßγ ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ ٣٣:  (البقرة( 

$uΖø⁄ Îm; tΡ ÿ⎯ Ï&Î#ƒ Íρù'tGÎ/ ( $̄ΡÎ) š1 ttΡ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÅ¡ósßϑø9    )٣٦:  (يوسف #$

ø⋅Ém< tΡ ü“ÏŠ$t6 Ïã þ’ ÎoΤ r& $tΡr& â‘θà tóø9 $# ÞΟŠ Ïm§9  )٤٩: (الحجر #$

öΝ ßγ ø⁄Îm; tΡuρ ⎯ tã É#øŠ |Ê tΛ⎧ Ïδ≡ tö/ Î) ٥١: (الحجر(  

öΝ æη÷∞ Îm; tΡuρ ¨βr& u™!$yϑø9 $# 8π yϑó¡Ï% öΝ æηuΖ÷ t/ ٢٨: (القمر(   

(# þθä9$s% ÷μ Å_ö‘ r& çν% s{ r& uρ ١١١:  (الأعراف( 

(# þθä9$s% ÷μ Å_ö‘ r& çν% s{ r& uρ ٣٦:  (الشعراء( 

ù& tø% $# y7 t6≈ tGÏ. ١٤:  (الإسراء(  

ù& tø% $# ÉΟ ó™ $$Î/ y7 În/ u‘ “Ï% ©!$# t,n=y{ ١:  (العلق(  

ù& tø% $# y7 š/ u‘ uρ ãΠ tø. F{   )٣:  (العلق #$
As-Susy dari Abu Amr membaca hamzah yang terdapat pada ayat-

ayat di atas dengan tahqiq dan menetapkannya seperti asalnya. 

c. Membacanya sebagai hamzah lebih ringan daripada menukarnya 

kepada waw seperti: 
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ü“Èθø↔è?uρ y7ø‹s9 Î) ⎯ tΒ â™!$t±n@ )٥١:  الأحزاب(  

Ïμ ÏGn=Š ÅÁsùuρ ©ÉL©9 $# ÏμƒÈθø↔è? ١٣:  (المعارج(

d. Menukarnya kepada alif, ya’ atau waw, menyebabkan terjadinya

perubahan makna atau perpindahan dari satu kata ke kata yang lain

atau menyebabkan kekeliruan dengan kata yang lain seperti kata رِئْيَا
, karena jika hamzah ditukar kepada ya’ niscaya wajib diidghamkan

kepada ya’ yang sesudahnya. Maka dengan mengidghamnya terjadilah

persamaan dengan kata  ُّي ,yang bermakna penuh dengan air الرِّ

sedangkan kata ٌْ̊ ؤْيَةُ  diambil dari kata رِ yang bermakna melihat.108 الرُّ

Abu Amr membaca empat macam hamzah di atas dengan tahqiq, 

yaitu menetapkannya sebagai hamzah dan tidak menukarnya kepada

alif, ya’ atau waw. 

d. Hamzah yang terdapat pada firman Allah SWT: 

öΝ Íκ ö n=tã Ö‘$tΡ 8οy‰|¹÷σ •Β ٢٠: ( البلد(

$pκ ¨Ξ Î) Ν Íκ ö n=tã ×οy‰|¹÷σ •Β ٨: (الهمزة(
Abu Amr menambahkan hamzah kelima. Hamzah ini tetap dibaca 

dengan hamzah.  

Adapun kata as-Susy (dua tempat dalam Surat al-Baqarah) بَارِئكُِمْ  

membacanya dengan dua wajah yaitu membacanya dengan hamzah 

yang mati atau menukarnya kepada ya’ yang mati. 

108 Ibid, h. 100-102. Abu al-Qasim ‘ali bin Utsman bin Muhammad al-

Baghdady, h. 76-77. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 47-48. Abu al-“ala’ 

al-Hasan bin Ahmad, h. 195-1960 
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Kemudian Warasy sependapat dengan as-Susy dalam menukar 

hamzah kepada ya’ sekalipun hamzah yang terdapat padanya bukan fa’ 

fi’il bahkan ‘ain fi’il yaitu pada kata-kata berikut: 

 ʍْسَ بʍِْسَ، لبʍَِْسَمَا، فبʍَِْسَمَا، فلَبʍَِْسَ، لبَِ 
dan juga pada firman Allah SWT dalam Surat al-Hajj Ayat 45:  

9 ø♣Î/ uρ 7's# ©Üyè•Β 9 óÇs%uρ >‰‹Ï±̈Β  

Adapun Nafi’ membaca semua hamzah yang tersebut di atas dengan 

Ibdal, yaitu menukar hamzah kepada alif, ya’ dan waw sesuai dengan baris 

huruf sebelumnya. 

Warasy dan al-Kasaiy juga sependapat dengan as-Susy dalam menukar 

hamzah kepada ya’ pada kata  ُئْب  .pada dua tempat dalam Surat Yusuf الذِّ

Seterusnya menurut riwayat Syu’bah dari ‘Asim, hamzah pertama 

pada ayat berikut ini ditukar kepada waw: 

ß∃θäÜ tƒ uρ öΝÍκ ö n=tã ×β$yϑù=Ïñ öΝ çλ°; öΝ åκ ¨Ξ r( x. Ôσ ä9÷σ ä9 ×βθãΖõ3̈Β ٢٤: (الطور (  

ßlãøƒ s† $uΚåκ ÷] ÏΒ àσ ä9 ÷σ =9 $# Üχ% ỳ öyϑø9 $# uρ ٢٢: (الرحمن(   

È≅≈ sVøΒr( x. Çυ ä9 ÷σ =9 $# ÈβθãΖõ3 yϑø9   )٢٣: (الواقعة #$

tβöθ̄=pt ä† $pκ Ïù ô⎯ ÏΒ u‘ Íρ$y™ r& ⎯ ÏΒ 5= yδsŒ #Zσ ä9 ÷σ ä9 uρ ( ö )٣٢: فاطر(  

 šχöθ̄=pt ä† $yγŠ Ïù ô⎯ÏΒ u‘ Íρ$y™ r& ⎯ ÏΒ 5= yδsŒ # Zσ ä9÷σ ä9 uρ ( ö الحج) :٢٣(   

# sŒ Î) öΝ åκ tJ÷ƒ r& u‘ öΝ åκ tJö6 Å¡ym # Zσ ä9÷σ ä9 # Y‘θèVΖ̈Β ١٩: (الانسبحن( 
Adapun firman Allah SWT:  

β Î)uρ (#θ ãè‹ÏÜè? ©!$# …ã& s!θ ß™ u‘ uρ Ÿω Νä3÷G Î= tƒ ô⎯ÏiΒ öΝä3Î=≈ yϑ ôã r& $º↔ø‹x© ) ١٤: الحجرات(  
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Ad-Dury dari Abu Amr mematikan hamzah yang terdapat 

padanya, sehingga menjadi:  ْلاَيَألْتِْلجُم , sementara as-Susy menukar hamzah 

kepada alif sehingga menjadi:  ْلاَيَالتِْلجُم . Selain mereka membacanya tanpa

hamzah dan alif:  ْلاَيَلتِْلجُم 

 Kemudian Warasy menukar hamzah kepada ya’ pada:  َّلئَِلاًّ ، يَعْلمََ  لئَِلا 
kepada ya’, kemudian mengidghamkannya اِنمَّاَالʮسَِّئُ   dan menukar Hamzah يلجَوُْنَ 

kepada ya’ yang sebelumnya sehingga menjadi ya’ yang bertasydid. 109 

Kaidah : 

Apabila bertemu dua hamzah dalam satu kata dan hamzah kedua 

mati, maka ia ditukar ke huruf mad yang sesuai dengan baris hamzah 

sebelumnya. Jika sebelumnya fatah maka ia ditukar kepada alif, jika 

sebelumnya kasrah maka ia ditukar kepada ya’ dan jika sebelumnya 

dhammah maka ia ditukar kepada waw. Contoh : 

  آدَمَ ، آزَرَ ، آʊَ ، آمَنَ ، لʍِِيلاَفِ قُرَيْشٍ ، إيِلاَفِهِمْ ، أوُتيَِ ، أوُذِيَ 
Kemudian apabila bacaan dimulai dari hamzah pada kata  ِائْت maka

ia ditukar kepada ya’. 

Selain para qurra’ yang disebut di atas membaca hamzah tunggal 

dengan tahqiq seperti asalnya tanpa ada perubahan. 

V. Naqal 

Maksud naqal ialah memindahkan baris hamzah ke huruf mati 

sebelumnya, dan bunyi hamzah tersebut dihilangkan. Huruf-huruf yang 

mati itu adalah sebagai berikut: 

1. Huruf waw dan ya’ didahului huruf yang berbaris atas, tetapi

keduanya bukan dari huruf mad atau lain seperti:  َخـلَوَْا إلىَِ، ابْنىَ ءَادَم

109  Ibid, h. 77-78. al-qadhy, ‘Abd al-fattah ‘Abd al-ghany, h. 102-103. 
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2. Huruf shahih seperti:  َقدَْ أفَلْحََ  ، مَنْ ءَامَن  

3. Mim yang terdapat pada awal surat al-Ankabut: 

. Ο!9# |=Å¡ymr& â¨$ ¨Ζ9$# ) ٢-١:العنكبوت( 

4. Ta’ at-ta’nits seperti:  ْقَالتَْ إحِْدَاهُمَا ، قَالتَْ أوُْلاَهُم 

5. Tanwin seperti: 7‰ym r&#·θ àà2  ، اθçΡ% x.øŒÎ)>™ó©x« (⎯ÏiΒ 

6. Al-at-ta’rif seperti:   َالآْخِرَةُ  ، الأْرَْض   
 

Imam Warasy membaca dengan naqal pada hamzah yang didahului 

huruf yang mati pada contoh-contoh di atas (yaitu memindahkan baris 

hamzah ke huruf mati sebelumnya).110 

 Jika berwaqaf pada kata yang padanya terdapat hamzah yang 

didahului huruf mati, Imam Hamzah membacanya dua wajah, yaitu 

membacanya dengan naqal seperti bacaan Warasy, atau membacanya 

tanpa naqal sama seperti bacaan para qurra’ yang lain. 

Jika hamzah didahului mim al-jama’, Imam Hamzah membacanya 

dengan saktah, sementara Warasy menyambungkan mim al-jama’ dengan 

waw dan memanjangkannya. 

Cara membaca hamzah yang didahului oleh mim al-jama’ adalah 

sebagai berikut:  

1. Memindahkan baris hamzah kepada mim secara mutlak. Jika 

hamzah berbaris dhammah, mim al-jama’ dibaca dhammah, jika 

hamzah berbaris fathah, mim al-jama’ dibaca fathah dan jika hamzah 

berbaris kasrah, mim al-jama’ dibaca kasrah.  

                                                            
110 Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, 25-26. Abu al-Qasim ‘Ali bin 

‘Utsman bin Muhammad, h. 79. al-Qadhy ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.103-

104. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,h.54. 
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2. Membarisi mim al-jama’ dengan dhammah saja sekalipun hamzah 

berbaris fathah atau kasrah. 

3. Membarisi mim al-jama’ dengan dhammah atau kasrah, tetapi tidak 

dengan fathah agar tidak terjadi kekeliruan dan kesamaan dengan 

mutsanna. Contoh firman Allah SWT: 

öΝ åκ ÷] ÏΒuρ tβθ•‹ ÏiΒé& Ÿω šχθßϑn=ôè tƒ |=≈ tGÅ3ø9  )(البقرة:  #$

í™!# uθy™ óΟ Îγ øŠ n=tæ |Nöx øó tGó™ r& óΟ ßγ s9  :المنافقون)( 

 ôΜ è?õ‹s{ r& uρ 4’ n?tã öΝ ä3Ï9≡ sŒ “Ìô¹Î)  :ال عمران)( 
Warasy memindahkan baris hamzah ke huruf shahih yang mati sebelumnya. 

Khalaf dari Hamzah membaca huruf sahih yang mati sebelumnya 

dengan saktah, bahkan semua kata yang Warasy tidak membacanya dengan 

naqal pada seluruh Alqur’an, seperti kata: ،ٍئًا شَيْئʎَْش , sementa Khallad dari 

Hamzah menurut thariq Abu al-Fatah Faris sama seperti para qurra’ yang lainnya, 

yaitu tidak membacanya dengan saktah. Sedangkan menurut Thariq Ibnu 

Ghalbun, riwayat Khallad dan riwayat Khalaf dari Hamzah, membaca huruf 

mati yang mendahului hamzah dengan saktah pada kata  ٍشَيْئ, شʎَْئًا ،  dan  ْال 
at-ta’rif pada seluruh Alqur’an. Adapun selain mereka membacanya tanpa saktah. 

Kesimpulan 

Menurut mazhab Abu al-Fatah, Khallad membaca hamzah yang 

didahului huruf yang mati tanpa saktah pada semua Alqur’an, sementara 

Khalaf membacanya dengan saktah pada semua Alqur’an. Adapun menurut 

mazhab Ibnu Ghalbun, Khalaf dan Khallad membacanya tanpa saktah 

pada semua Al-Qur’an kecuali pada lam at-ta’rif dan kata:  ٍشَيْئ dan ئًاʎَْش. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Khalaf dan Khallad 

membaca hamzah yang didahului huruf yang mati sebagai berikut: 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

153 

Khalaf membaca lam at ta’rif dan kata  ٍشَيْئ dan ئًاʎَْش dengan saktah,

dan membaca selainnya dua wajah yaitu saktah atau tanpa saktah, sementara 

Khallad membaca lam at-ta’rif dan kata  ٍشَيْئ dan ئًاʎَْش dengan dua wajah

yaitu saktah atau tanpa saktah dan membaca selainnya tanpa saktah.111 

Berwaqaf pada kata yang padanya terdapat hamzah yang didahului 

huruf yang mati seperti: 

a. Berwaqaf pada kata  ٍشَيْئ dan ئًاʎَْش, Khalaf dan Khallad membacanya

tanpa saktah. 

b. Berwaqaf pada seumpama kata  َْأفَلْحََ  قد  (yaitu kata yang padanya terdapat

hamzah didahului hururuf shahih yang mati), Khalaf membacanya 3

wajah yaitu naqal, saktah atau meninggalkan keduanya, sementara

Khallad membacanya 2 wajah yaitu naqal atau tanpa saktah.

c. Berwaqaf pada kata seumpama  ِالأْرَْض (hamzah didahului al-atta’rif),

Khalaf membacanya 2 wajah yaitu naqal atau saktah, sementara Khallad

membacanya 3 wajah yaitu naqal, saktah atau meninggalkan keduanya.

Apabila bersatu dua hamzah dalam satu ayat dan bacaan terus, 

Khalaf membacanya dua wajah yaitu saktah pada keduanya, atau saktah 

pada hamzah kedua saja, sementara Khallad membacanya dua wajah yaitu 

membacanya tanpa saktah pada keduanya, atau saktah pada hamzah 

kedua saja. Contoh firman Allah SWT: 

öä. øŒ $# uρ % s{ r& >Š% tæ øŒÎ) u‘ x‹Ρr& … çμ tΒöθs% Å∃$s) ômF{ $$Î/ ٢١: (الأحقاف(

Qurra’ berbeda pendapat dalam membaca ayat-ayat berikut: 

Firman Allah SWT:  

z⎯≈ t↔ø9 !# u™ ô‰s%uρ Λä⎢Ψ ä. ⎯ ÏμÎ/ tβθè=É∨ ÷ètGó¡n@  :سɲ٥١(يو(

111 Ibid, h.79-80. al-Qadhy, ’Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.105-106. 
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z⎯≈ t↔ ø9 !# u™ ô‰s%uρ |M øŠ |Átã ã≅ ö6 s% ٩١: (يونس(  
Qalun dan Warasy dari Nafi’ memindahkan baris hamzah ke huruf 

lam ⎯≈ t↔ø9!#u™ pada kedua ayat di atas.  

Firman Allah SWT: 

ÿ… çμ ¯Ρr& uρ y7 n=÷δr& # ·Š% tæ 4’ n<ρW{  )٥٠:  (النجم #$

Ibnu Amir, Ibnu Katsir dan Kufiyun mematikan lam at-ta’rif dan 

membarisi tanwin baris bawah, dan membaca hamzah yang sesudahnya 

berbaris dhammah   َعَادَنِ  الأْوُلى pada ketika washal. Adapun ketika ibtida’ 

mereka membacanya dengan dua hamzah dan keduanya diantarai oleh 

lam yang mati. 

Nafi’ dan Abu Amr mengidhgamkan tanwin عَادًا kepada lam at-

ta’rif pada kata 4’ n<ρ W{$# yang sesudahnya setelah memindahkan baris 

hamzah kepada lam, sama ada ketika washal atau ibtida’. Jika berwaqaf 

pada عَادًا baris hamzah juga dipindahkan kepada lam pada kata ’ n<ρW{$#. 
Warasy memindahkan baris hamzah kepada lam dan mengidaghamkan 

tanwin kepada lam pada ketika washal. Adapun ketika ibtida’ beliau 

membacanya dua wajah yaitu memindahkan baris hamzah kepada lam 

diawali dengan hamzah washal  ََلوُلى  atau memindahkan baris hamzah , ا

kepada lam tanpa hamzah washwal di awalnya  َلوُلى  
Qalun memindahkan baris hamzah kepada lam dan mengidaghamkan 

tanwin kepada lam dan sesudahnya ada waw pada ketika washal. Adapun 

ketika ibtida’ beliau membacanya tiga wajah yaitu memindahkan baris 

hamzah kepada lam diawali dengan hamzah washal َلوُلىَ    memindahkan , ا

baris hamzah kepada lam tanpa hamzah washwal di awalnya  َلوُلى , atau 

membacanya dua hamzah dan diantara keduanya ada lam yang mati  َالاْوُلى. 
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Firman Allah SWT: 

ã&ù#Å™ ö‘ r'sù z©Éë tΒ # [™÷Š Í‘ û©Í_ è% Ïd‰|Áãƒ ( القصص) :٣٤( 

Nafi’ memindahkan baris hamzah kepada dal serta membuang 

hamzah tersebut. Selain Nafi’ membacanya dengan menetapkan hamzah 

yang ada padanya. 

Firman Allah SWT: 

ãΑθà) u‹sù ãΠäτ!$yδ (#ρâ™tø% $# ÷μ u‹ Î6≈tFÏ. ∩⊇®∪ ’ ÎoΤ Î) àMΨ uΖsß ’ ÎoΤ r& @,≈ n=ãΒ ÷μ u‹ Î/$|¡Ïm ٢٠-١٩:(الحاقة (  
Warasy mematikan ha’ dan membaca hamzah yang sesudahnya 

dengan tahqiq. 

Nafi’ membaca  :dengan dua wajah  كِتَابيَِهْ 

a. Mematikan ha’ dan membaca hamzah yang sesudahnya dengan 

tahqiq. (pendapat ini lebih shahih) 

b. Memindahkan baris hamzah kepada ha’.112 

  

 

 

 

 

 

 
 

                                                            
112 Ibid, h.106-110. Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h.26. Abu al-

Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 81-84. Abu ‘Abdullah Muhammad bin 

Syuraih, h.54. 
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BAGIAN EMPAT 

YA’  DAN WAQAF  

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan tentang ya’ 

dan waqaf dari berbagai bentuk, yaitu hukum ya’ al-idhafah, hukum ya’ 

tambahan, hukum Waqaf Imam Hamzah dan Hisyam atas huruf Hamzah, 

dan hukum waqaf pada akhir kata.  

I. Ya’ al-Idhafah 
Maksud ya’ al-idhafah di sini adalah ya’ mutakallim yang bersambung 

dengan isim seperti   ʄِيʏَِس , dengan fi’il seperti  ِبْلوَُنىʎَِل dan dengan huruf

seperti   ِّانى . Berarti ya’ al-idhafah bukan fa’, a’in atau lam fi’il. 

Ya’ al-idhafah terbagi enam yaitu: 

1. Ya’ diiringi hamzah qatha’ yang berbaris fathah 

2. Ya’ diiringi hamzah qatha’ yang berbaris kasrah 

3. Ya’ diiringi hamzah qatha’ yang berbaris dhammah 

4. Ya’ diiringi hamzah washal pada (al) at-ta’rif 

5. Ya’ diiringi hamzah wasal  

6. Ya’ diiringi huruf selain hamzah113.

113 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.185. ‘Abu al-Qasim ‘Ali bin 

Utsman bin Muhammad,h.132-133. 
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1. Ya’ diiringi hamzah qatha’ berbaris fathah114

Firman Allah SWT: 

þ’ ÎoΤÎ) ãΝ n=ôãr& ) ٣٣،  ٣٠: البقرة( 

þ’ ÎΤρãä. øŒ $$sù öΝ ä. öä. øŒ r& ١٥٢: (البقرة(

≅ yèô_$# þ’ Ík< Zπ tƒ# u™ ٤١: (آل عمران( 

þ’ ÎoΤr& ß,è=÷zr& Ν à6 s9 ٤٩: (آل عمران(   

þ’ ÎoΤÎ) Ú’% s{ r& ٢٨: (المائدة( 

$tΒ ãβθä3 tƒ þ’ Í< ÷βr& tΑθè%r& ١١٦: (المائدة(   

þ’ ÎoΤÎ) Ú’% s{ r& ١٥: (الأنعام( 

þ’ ÎoΤÎ) y71 u‘ r& y7tΒöθs% uρ ٧٤:(الأنعام(   

þ’ ÎoΤÎ) Ú’% s{ r& ٥٩: (الأعراف(   

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ÎΤÍ‘ r& öÝàΡr& šø‹s9 Î) ١٤٣: (الأعراف( 

 .⎯ ÏΒ ü“Ï‰÷èt/ ( óΟ çFù=Éftã r& ١٥٠: (الأعراف(   

þ’ ÎoΤÎ) 3“u‘ r& ٤٨: (الأنفال( 

þ’ ÎoΤÎ) Ú’% s{ r& ٤٨: (الأنفال(   

114 Abu al-‘Ala’al-Hasan bin Ahmad, h.339-342. 
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⎯ ©9 (#θã_ãøƒ rB z©Éë tΒ #Y‰t/ r& ٨٣: (التوبة(  

 $tΒ Üχθä3tƒ þ’ Í< ÷βr& … ã&s!Ïd‰t/ é& ١٥: (يونس (  

’ ÎoΤ Î) Ú’% s{ r& ١٥: ( يونس(  

’ ÎoΤ Î* sù ß∃% s{ r& ٣: (هود (  

’ ÎoΤ Î) Ú’% s{ r& ٨٤، ٢٦:  (هود(  

û©Ío_ Å3≈ s9 uρ ö/ä31 u‘ r& ٢٩: (هود (  

þ’ ÎoΤ Î) y7 Ýà Ïãr& ٤٦: (هود(  

tþ’ ÎoΤ Î) èŒθããr& šÎ/ ٤٧: (هود (  

þ’ ÎΤ tsÜ sù 4 Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ès? ٥١: (هود(  

’ Îû þ‘ Ï ø‹|Ê ( }§øŠ s9 r& ٧٨: ( هود (  

þ’ ÎoΤ Î) Ν à61 u‘r& ٨٤: (هود(  

þ’ Í∋$s) Ï© βr& Ν à6 t7Š ÅÁãƒ ٨٩: (هود (  

 tþ‘ ÏÜ ÷δu‘ r& –“ tãr& Ν à6 ø‹n=tæ ٩٢: (هود(  

 ’ ÎoΤ Î) û©Í_ çΡâ“ ósu‹s9 βr& (#θç7 yδõ‹ s? ⎯ Ïμ Î/ ١٣: (يوسف (  

… çμ ¯ΡÎ) þ’ În1u‘ z⎯ |¡ômr& y“# uθ÷WtΒ ٢٣: (يوسف(  
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Ÿ’ ÎoΤÎ) û©Í_1 u‘ r& çÅÇôãr& #\ôϑyz ٣٦:  (يوسف(

þ’ ÎoΤÎ) û©Í_1 u‘ r& ã≅ Ïϑômr& s− öθsù ©Å› ù& u‘ #Z”ö9äz ٣٦:  (يوسف(

þ’ ÎoΤÎ) 3“u‘ r& yì ö7 y™ ;N≡ ts) t/ ٤٣: (يوسف(

þ’ Ìj?yè©9 ßì Å_ö‘ r& )٤٦: يوسف(

þ’ ÎoΤÎ) O$tΡr& x8θäzr&  )٦٩: يوسف(

4©®Lym tβsŒ ù' tƒ þ’ Í< þ’ Î1r& ) ٨٠: يوسف(

þ’ ÎoΤÎ) ãΝ n=÷ær& z⎯ ÏΒ «!$# ٩٦ : (يوسف(

 ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ þ’ Í?Š Î6 y™ (# þθãã÷Š r& ١٠٨: (يوسف(

 þ’ ÎoΤÎ) àMΖs3ó™ r& ⎯ ÏΒ ©ÉL−ƒ Íh‘ èŒ ٣٧: (ابراهيم(

ø⋅Ém< tΡ ü“ÏŠ$t6 Ïã þ’ ÎoΤr& ٤٩: (الحجر(

≅ è%uρ þ†ÎoΤÎ) $tΡr& ãƒ É‹̈Ζ9 )٨٩:(الحجر #$

þ’ În1§‘ ãΝ n=÷ær& Ν ÍκÌE£‰ÏèÎ/ ٢٢: (الكهف(

’ În1tÎ/ # Y‰tnr& ٣٨،٤٢:  (الكهف(

4©|¤yèsù þ’ În1u‘ βr& È⎦y⎫Ï?÷σ ãƒ ٤٠: (الكهف(

⎯ ÏΒ ’ ÎΤρßŠ u™!$uŠÏ9 ÷ρr& ١٠٢:  (الكهف(
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≅ yèô_$# þ’ Ík< Zπ tƒ# u™ ١٠: (مريم(

ôþ’ ÎoΤÎ) èŒθããr& Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $$Î/ ١٨: (مريم(

û©Í_÷èÎ7 ¨?$$sù x8Ï‰÷δr& $WÛ≡ uÅÀ $wƒ Èθy™ )٤٣: مريم(

þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& βr& y7¡¡yϑ tƒ Ò># x‹tã ٤٥: (مريم(

þ’ ÎoΤÎ) àMó¡nΣ# u™ # Y‘$tΡ ١٠: (طه(

þ’ Ìj?yè©9 /ä3‹Ï?# u™ $pκ ÷] ÏiΒ ١٠: (طه(

þ’ ÎoΤÎ) O$tΡr& y7•/ u‘ ١٢: (طه(

û©Í_¯ΡÎ) $tΡr& ª!$# ١٤: (طه(

÷Åc£ o„ uρ þ’ Í< “ÌøΒ r& ٢٦: ( طه(

zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ١٢٥: (طه(

þ’ Ìj?yès9 ã≅ yϑôãr& $[sÎ=≈ )١٠٠: (المؤمنون ¹|

þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& ١٣٥،١٢:  :(الشعراء(

 þ’ În1u‘ ãΝ n=÷ær& $yϑÎ/ tβθè= yϑ÷ès? ١٨٨: (الشعراء(

þ’ ÎoΤÎ) àMó¡nΣ# u™ # Y‘$tΡ ٧: (النمل(

û©Í_ôãÎ—÷ρr& ÷βr& tä3ô© r& ١٩: (النمل(
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 tþ’ ÎΤ uθè=ö6 u‹ Ï9 ãä3ô© r& u™ ٤٠: (النمل(  

©|¤tã ú†În1u‘ βr& ©Í_ tƒ Ï‰ôγ tƒ ٢٢: (القصص  (  

þ’ ÎoΤ Î) àM ó¡nΣ# u™ # Y‘$tΡ ٢٩: (القصص(  

þ’ Ìj?yè©9 Ν ä3‹Ï?# u™ ٢٩: (القصص (  

!þ†ÎoΤ Î) $tΡr& ª!$# ٣٠: (القصص(  

þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& ٣٤: (القصص (  

þ’ În1u‘ ãΝ n=÷ær& ⎯ yϑÎ/ ٣٧: (القصص(  

þ’ Ìj?yè©9 ßì Î=©Ûr& ٣٨: (القصص (  

4’ n?tã AΟ ù=Ïæ ü“Ï‰ΖÏã 4 öΝ s9 uρr& öΝ n=÷ètƒ ٧٨: (القصص ( 

þ’ În1§‘ ãΝ n=÷ær& ⎯ tΒ u™!% ỳ ٨٥: ( القصص (  

þ†ÎoΤ Î) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ È٢٥: (يس(  

þ’ ÎoΤ Î) 3“u‘ r& ’ Îû ÏΘ$uΖyϑø9   )١٠٢:(الصفات #$

þ’ ÎoΤ r& y7 çt r2 øŒ r& ١٠٢: (الصفات(  

t’ ÎoΤ Î) àM ö6 t7 ômr& ٣٢: (ص(  

 þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& ١٣: (الزمر(  
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þ’ ÎoΤÿρããΒù's? ß‰ç7 ôãr& ٦٤:( الزمر(

þ‘ ÏΡρâ‘ sŒ ö≅ çFø%r& 4©y›θãΒ ٢٦: ( غافر( 

þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& ٣٢،  ٣٠،٢٦:  (غافر (

 þ’ Ìj?yè©9 à è=ö/ r& |=≈ t7 ó™ F{ )٣٦:(غافر #$

$tΒ þ’ Í< öΝ à2θãã÷Š r& ’ n<Î) Íο4θyf̈Ζ9 )٤١: (غافر #$

þ’ ÎΤθãã÷Š $# ó= ÉftGó™ r& ö/ä3s9 ٦٠: (غافر(

3“Ìøg rB ⎯ ÏΒ û©ÉLóss? ( Ÿξsùr& tβρçÅÇö7 è? ٥١: (الزخرف(

þ’ ÎoΤÎ) /ä3‹Ï?# u™ ١٩: (الدخان(

û©Í_ôãÎ—÷ρr& ÷βr& tä3ô© r& ١٥: (الأحقاف (

û©Í_ÏΡ# y‰Ïès?r& βr& ylt÷zé& ô ١٧: (الأحقاف(

 ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& ٢١: (الأحقاف(

 û©Ío_Å3≈ s9 uρ ö/ä31 u‘ r& ٢٣: (الأحقاف(

þ†ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& ©!$# ١٦: (الحشر(

⎯ tΒuρ z©Éë ¨Β ÷ρr& $oΨ uΗ¿q u‘ ٢٨: (الملك(

þ’ ÎoΤÎ) àMΖn=ôãr& öΝçλm; ٩: (نوح(
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þ’ În1u‘ # ´‰tΒr& ٢٥: (الجن(  

ãΑθà) uŠ sù ú†În1u‘ Ç⎯ tΒtø. r& ١٥: (الفجر(  

ãΑθà) uŠ sù þ’ În1u‘ Ç⎯ oΨ≈ yδr& ١٦: (الفجر(   

Menurut kaedah asal, Imam Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr, ya’ 

yang diiringi dengan hamzah qatha’ berbaris fathah dibaca dengan fathah 

seperti ayat-ayat di atas, kecuali pada beberapa tempat, di mana sebagian 

mereka membacanya dengan fathah sesuai dengan kaedah asal, sementara 

sebagian yang lain mematikannya seperti bacaan qurra’ yang lainnya. 

Bahkan para qurra’ sepakat mematikan ya’ al-idhafah pada sebagian ayat-

ayat Al-Qur’an. Berikut ini penjelasannya:  

Firman Allah SWT:  

Éb>u‘ þ’ ÎΤÍ‘ r& öÝàΡr& šø‹s9 Î) ١٤٣: (الأعراف(  

 û©Í_ ÷èÎ7 ¨?$$sù x8Ï‰÷δr& $WÛ≡ uÅÀ $wƒ Èθy™ ٤٣:(مريم(   

Ÿωuρ û©Íh_ ÏGø s? 4 Ÿωr& ’ Îû Ïπ uΖ÷GÏ ø9 $# (#θäÜ s) y™ ٤٩: (التوبة (  

tωÎ) uρ öÏ øó s? ’ Í< û©Í_ ôϑymös? uρ ⎯ à2r& z⎯ ÏiΒ z⎯ƒÎÅ£≈ y‚ø9    )٤٧: (هود #$

Para qurra’ sepakat membaca ya’ yang ada pada 4 ayat di atas 

dengan sukun. Tetapi Imam Ibnu Katsir dan as-Susy mematikan ra’ yang 

terdapat pada kata ’ÎΤÍ‘ r& dalam Surat al-A’raf ayat 143. 

Firman Allah SWT: 

þ‘ ÏΡρâ‘ sŒ ö≅ çFø%r& 4©y›θãΒ ٢٦: (غافر( 

þ’ ÎΤθãã÷Š $# ó= ÉftGó™ r& ö/ä3s9 ) ٦٠: غافر ( 
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þ’ ÎΤρãä. øŒ $$sù öΝ ä. öä. øŒ r& ( البقرة) :١٥٢(

Ibnu Katsir membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan fathah 

sesuai dengan kaedah ya’ yang diiringi dengan hamzah qata’ yang berbaris 

fathah, sementara Nafi’ dan abu Amr mematikannya seperti para qurra’ 

yang lain. 

Firman Allah SWT:  

Éb>u‘ û©Í_ôãÎ—÷ρr& ÷βr& tä3ô© r& štF yϑ÷èÏΡ ١٥: لأحقافا ،)١٩: (النمل(   

Warasy dan al-Bazzy membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah 

sesuai dengan kaedah di atas, sementara Qalun, Qumbul dan Abu Amr 

mematikannya seperti qurra’ yang lain. 

Firman Allah SWT: 

þ’ ÎΤuθè=ö6 u‹Ï9 ãä3ô© r& u™ ÷Πr& ãà ø. r& ٤٠: (النمل(

ö≅ è% ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ þ’ Í?Š Î6 y™ (# þθãã÷Š r& ’ n<Î) «!$# ١٠٨: (يوسف(

Nafi’ membaca ya’ pada dua ayat di atas dengan fathah sesuai 

dengan kaedah di atas, sementara Ibnu Katsir dan Abu Amr mematikannya 

seperti qurra’ yang lain. 

Firman Allah SWT: 

Ÿþ’ ÎoΤÎ) û©Í_1 u‘ r& çÅÇôãr& ٣٦:  (يوسف(

þ’ ÎoΤÎ) û©Í_1 u‘ r& ã≅ Ïϑômr& ٣٦:  (يوسف(

4©®Lym tβsŒ ù' tƒ þ’ Í< þ’ Î1r& )٨٠: يوسف(

 ’ Îû þ‘ Ï ø‹|Ê ( }§øŠs9 r& óΟ ä3ΖÏΒ ٧٨: (هود(
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÷Åc£ o„ uρ þ’ Í< “ÌøΒ r& ٢٦: ( طه(  

⎯ ÏΒ ’ ÎΤρßŠ u™!$uŠ Ï9 ÷ρr& ٥٠: (الكهف(  

≅ yèô_$# þ’ Ík< Zπ tƒ# u™ ١٠: (مريم(  

≅ yèô_$# þ’ Ík< Zπ tƒ# u™ ٤١: (آل عمران(  

Abu Amr dan Nafi’ membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan 

fathah, sementara Ibnu Katsir mematikannya seperti qurra’ yang lain. 

Firman Allah SWT:  

þ’ ÎoΤ Î) 3“u‘ r& yì ö7 y™ ;N≡ ts) t/ ٤٣: (يوسف (  

þ’ ÎoΤ Î) O$tΡr& x8θäzr& )٦٩: يوسف (  

þ’ ÎoΤ Î) ãΝ n=÷ær& z⎯ ÏΒ «!$# ٩٦ : (يوسف(  

Abu Amr, Nafi’ dan Ibnu Katsir membaca ayat di atas berbaris 

fathah sesuai dengan kaedah. Selain mereka membacanya dengan sukun. 

Firman Allah SWT:  

©Ío_ Å3≈ s9 uρ ö/ä31 u‘ r& ٢٩: (هود(  

Nafi’ Abu Amr dan al-Bazzy membaca ya’ pada ayat-ayat di atas berbaris 

fathah, sementara Qumbul mematikannya seperti para qurra’ yang lain. 

Firman Allah SWT:  

þ’ ÎΤ tsÜ sù 4 Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ès? ٥١: (هود( 

Al-Bazzy dan Nafi’ membaca ya’ pada ayat di atas berbaris fathah, 

sementara Qumbul dan Abu Amr mematikannya seperti qurra’ yang lain. 



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik 

166 

Firman Allah SWT:  

’ ÎoΤÎ) û©Í_çΡâ“ ósu‹s9 βr& (#θç7 yδõ‹ s? ⎯ Ïμ Î/ ١٣: (يوسف(

zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ١٢٥: (طه(

þ’ ÎoΤÿρããΒù's? ß‰ç7 ôãr& ٦٤: ( الزمر(

û©Í_ÏΡ# y‰Ïès?r& βr& ylt÷zé& ô ١٧: (الأحقاف (

Nafi’ dan Ibnu Katsir membaca ya’ pada ayat-ayat di atas berbaris 

fathah, sementara Abu Amr mematikannya seperti qurra’ yang lain. 

Firman Allah SWT: 

þ‘ ÏÜ ÷δu‘ r& –“ tãr& Ν à6 ø‹n=tæ ٩٢: (هود(

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Zakwan membaca ya’ pada 

ayat di atas berbaris fathah, sementara qurra’ yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT:  

$tΒ þ’ Í< öΝ à2θãã÷Š r& ’ n<Î) Íο4θyf̈Ζ9 )٤١:(غافر #$

Nafi’, Ibnu Katsir Abu Amr dan Hisyam membaca ya’ pada ayat di 

atas berbaris fathah, sementara qurra’yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT:  

þ’ Ìj?yè©9 ßì Å_ö‘ r& ٤٦: (يوسف(

þ’ Ìj?yè©9 /ä3‹Ï?# u™ $pκ ÷] ÏiΒ ١٠: (طه(

þ’ Ìj?yès9 ã≅ yϑôãr& $[sÎ=≈ )١٠٠: (المؤمنون ¹|
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þ’ Ìj?yè©9 Ν ä3‹Ï?# u™ ٢٩: (القصص(

þ’ Ìj?yè©9 ßì Î=©Ûr&  ٣٨: قصص(ال(

’ Ìj?yè©9 à è=ö/ r& |=≈ t7 ó™ F{ )٣٦: (غافر #$

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir membaca ya’pada ayat-

ayat di atas berbaris fathah, sementara qurra’ yang lain mematikannya.  

Firman Allah SWT:  

⎯ ©9 (#θã_ãøƒ rB z©Éë tΒ #Y‰t/ r& ٨٣: (التوبة(

⎯ tΒuρ z©Éë ¨Β ÷ρr& $oΨ uΗ¿q u‘ ٢٨: (الملك(

Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Nafi’ dan Hafash membaca ya’ pada 

ayat-ayat di atas berbaris fathah, sementara qurra’ yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT: 

4’ n?tã AΟ ù=Ïæ ü“Ï‰ΖÏã 4 öΝ s9 uρr& öΝ n=÷ètƒ ٧٨: (القصص(

Abu Amr, Nafi’ membaca ya’ pada ayat di atas berbaris fathah, 

sementara Ibnu Katsir membacanya dua wajah; fathah atau mati. Selain 

mereka mematikannya.115 

2. Ya’ diiringi hamzah qata’ berbaris kasrah

Nafi’ dan Abu Amr membaca ya’ yang diiringi dengan hamzah 

qatha’ yang berbaris kasrah dengan fathah. Dikecualikan dari kaedah ini 

sebagian ayat-ayat Al-Qur’an. Berikut ini penjelasannya: 

115 Ibid, h. 134-135. al-Qady ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.183-187. al-

‘Aththar,Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.344-245. 
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Firman Allah SWT: 

Ï™Iωàσ ¯≈ yδ þ’ ÎA$uΖ t/ βÎ) óΟ çFΖä. t⎦, Î#Ïè≈ sù ٧١: (الحجر( 

ô⎯ tΒ ü“Í‘$|ÁΡ r& ’ n<Î) «!$#  :١٤: ، الصف(آل عمران (  

÷βr& Îó r& ü“ÏŠ$t6 ÏèÎ/ / ä3̄ΡÎ) tβθãèt7 −F•Β ٥٢: (الشعراء(  

¨βÎ) uρ y7 ø‹n=tã û©ÉLuΖ÷è s9 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ È⎦⎪Ïd‰9   )٧٨: (ص #$

þ’ ÎΤ ß‰ÉftF y™ βÎ) u™!$x© ª!$# :١٠٢: ات، الصفّ  ، القصص: (الكهف(  

Nafi’ membaca ya’ pada ayat-ayat di atas berbaris atas, sementara 

Abu Amr dan qurra’ yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT:  

t⎦÷⎫t/ uρ þ†ÎAuθ÷zÎ) 4 ¨βÎ) ’În1u‘ ×#‹ ÏÜ s9 ١٠٠: (يوسف(  

Warasy membaca ya’ pada ayat di atas berbaris atas, sementara 

Qalun, Abu ‘Amr dan qurra’ yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT: 

!$tΒ O$tΡr& 7ÝÅ™$t6 Î/ y“Ï‰tƒ y7 ø‹s9 Î) y7 n=çFø% L{ ٢٨: (المائدة(  

Nafi’, Hafash dan Abu ‘Amr membaca ya’ pada ayat di atas berbaris 

atas, sementara qurra’ yang lain mematikannya.  

Firman Allah SWT: 

⎥t⎤Î=øîV{ O$tΡr& þ’ Í?ß™ â‘ uρ 4 χÎ) ©!$# ;“Èθs% Ö“ƒÍ• tã ٢١: (المجادلة( 

Nafi’, Ibnu ‘Amir membaca ya' pada ayat di atas berbaris atas, 

sementara qurra’ yang lain mematikannya. 
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Firman Allah SWT: 

’ ÎΤρä‹Ïƒ ªB $# u’ ÍhΓé& uρ È⎦÷⎫yγ≈ s9 Î) ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# ١١٦: (المائدة(

÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) ’ n?tã «!$# :٤٧: ، سبأ ، هود: (يونس(

÷βÎ) š”Ìô_ r& ωÎ) ’ n?tã “Ï% ©!$# þ’ ÎΤtsÜ sù ٥١: (هود(

÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 )١٨٠، ١٦٤، ١٤٥، ١٢٧، ١٠٩: الشعراء ( #$

Ibnu Katsir, Hamzah, Al-Kasaiy dan Syu’bah mematikan ya’ pada 

ayat-ayat di atas, sementara qurra’ yang lain membacanya berbaris atas.  

Firman Allah SWT:  

öΝ n=sù óΟ èδ÷Š Ì“ tƒ ü“Ï™!% tæßŠ ωÎ) # Y‘# tÏù )٦: نوح(

àM÷èt7 ¨?$# uρ s'©#ÏΒ ü“Ï™!$ t/# u™ zΟŠ Ïδ≡ tö/ Î) ٣٨: (يوسف(

 ‘Ashim, Hamzah dan Al-Kasaiy mematikan ya’ pada ayat-ayat di 

atas, sementara qurra’ yang lain membacanya berbaris atas. 

Firman Allah SWT: 

tΑ$s% !$yϑ̄ΡÎ) (#θä3ô© r& ©Éo\t/ þ’ ÎΤ÷“ ãmuρ ’ n<Î) «!$# ٨٩: (يوسف(

$tΒuρ þ’Å+Š Ïùöθ s? ωÎ) «!$$Î/ 4 Ï ٨٨: ( هود(

Kufiyun (‘Ashim, Hamzah dan Al-Kasaiy) dan Ibnu Katsir 

mematikan ya’ pada ayat- ayat di atas, sementara qurra’ yang lain 

membacanya berbaris atas. 

Firman Allah SWT: 

# [™÷Š Í‘ û©Í_è%Ïd‰|Áãƒ ( þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& βr& Âχθç/ Éj‹s3ãƒ ) ٣٤: القصص(
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tΑ$s% þ’ ÎΤöÏàΡr& 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ١٤: (الأعراف(

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ٧٩: ، ص ٣٦: (الحجر(  

Éb>u‘ Iωöθs9 û©Í_s?ö̈zr& #’ n<Î) 9≅ y_r& 5=ƒ Ìs% š ١٠: (المنافقون(

 ôxÎ=ô¹r& uρ ’Í< ’ Îû û©ÉL−ƒ Íh‘ èŒ ( ’ ÎoΤÎ) àMö6 è? y7ø‹s9 Î) ١٥: (الأحقاف(

Éb>u‘ ß⎯ ôfÅb¡9 $# = ymr& ¥’ n<Î) $£ϑÏΒ û©Í_tΡθããô‰tƒ Ïμ ø‹s9 Î) ٣٣: (يوسف(

û_Í_tΡθããô‰s?uρ ’ n<Î) Í‘$̈Ζ9 )٤١: (غافر #$

Ÿω uΘty_ $yϑ̄Ρr& û©Í_tΡθããô‰s? Ïμ ø‹s9 Î) ٤٣: (غافر(

Para qurra’ sepakat mematikan ya’ pada ayat- ayat di atas.  

Selain ayat-ayat yang disebutkan di atas terdapat ayat-ayat lain yang 

mengandung ya’ yang diiringi dengan hamzah qatha’ berbaris bawah. Ya’ 

pada ayat-ayat itu dibaca sesuai dengan kaedah asal yaitu dibaca berbaris 

fathah menurut Imam Nafi’ dan Abu Amr, sementara imam-imam yang 

lain mematikannya.116 Ayat-ayatnya adalah sebagai berikut: 

… çμ ¯ΡÎ* sù û©Íh_ÏΒ ωÎ) Ç⎯ tΒ t∃utIøî$# Oπ sùöäî ⎯ ÍνÏ‰u‹Î/ ٢٤٩:  (البقرة(

ö≅ ¬7 s) tGsù û©Íh_ÏΒ ( y7¨ΡÎ) |MΡr& ßìŠÉΚ¡¡9 $# ÞΟŠ Î=yèø9   )٣٥: (آل عمران #$

ö≅ è% ©Í_¯ΡÎ) ©Í_1 y‰yδ þ’ În1u‘ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ١٦١: (الأنعام(  

⎯ ÏΒ Ç› !$s) ù=Ï? û©Å¤ø tΡ ( ÷βÎ) ßì Î7 ¨?r& ωÎ) $tΒ #©yrθãƒ †n<Î) ١٥: (يونس (

116 Ibid,h.346-349. 
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ö≅ è% “Î) þ’ În1u‘ uρ … çμ ¯ΡÎ) A,yss9 ٥٣: ( يونس (  

|= yδsŒ ßN$t↔ ÍhŠ ¡¡9 $# û©Íh_ tã 4 … çμ ¯ΡÎ) ÓyÌx s9 î‘θã‚sù ١٠: (هود(  

Ÿωuρ ö/ ä3ãèxΖtƒ û©Å∏óÁçΡ ÷βÎ) ‘NŠ u‘ r& ÷βr& yx|ÁΡr& öΝ ä3s9 ٣٤: (هود (  

þ’ ÎoΤ Î) # ]ŒÎ) z⎯ Ïϑ©9 t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9   )٣١: ( هود #$

$yϑä3Ï9≡ sŒ $£ϑÏΒ ©Í_ yϑ̄=tæ þ’ În1u‘ 4 ’ ÎoΤ Î) àM ø. ts? ٣٧: (يوسف(  

!$tΒuρ ä— Ìht/ é& û©Å¤ø tΡ 4 ¨βÎ) }§ø ¨Ζ9 $# 8ο u‘$̈ΒV{ Ï™þθ¡9 $$Î/ ٥٣: (يوسف(  

ωÎ) $tΒ zΟ Ïmu‘ þ’ În1u‘ 4 ¨βÎ) ’ În1u‘ Ö‘θà xî ×Λ⎧Ïm§‘ ٥٣: (يوسف(   

tΑ$s% š’ôθ y™ ãÏ øótGó™ r& öΝ ä3s9 þ’ În1u‘ ( … çμ ¯ΡÎ) uθèδ â‘θà tóø9 $# ÞΟŠ Ïm§9   (يوسف #$
 :٩٨ (   

yô‰s%uρ z⎯ |¡ômr& þ’ Î1 øŒ Î) ©Í_ y_t÷zr& z⎯ ÏΒ Ç⎯ ôfÅb¡9   ) ١٠٠: (يوسف #$

öθ©9 öΝ çFΡr& tβθä3Î=ôϑs? t⎦É⎩!# t“ yz Ïπ yϑômu‘ þ’ În1u‘ # ]Œ Î) ÷Λ ä⎢õ3|¡øΒ̀{ ١٠٠: (الاسراء(  

ãÏ øótGó™ r'y™ y7 s9 þ’ În1u‘ ( … çμ ¯ΡÎ) šχ% x. ’ Î1 $|‹ Ï ym ٤٧: (مريم(  

ÉΟ Ï%r& uρ nο 4θn=¢Á9 $# ü“Ìò2Ï% Î! ¨βÎ) sπ tã$¡¡9 $# îπ uŠ Ï?# u™ ١٥-١٤: (طه(  

yì oΨ óÁçGÏ9 uρ 4’ n?tã û©Í_ ø‹tã Œ Î) û©Å ốϑs? šçG÷zé& ٤٠-٣٩: (طه(   

Ÿω õ‹è{ ù's? ©ÉLu‹ ósÎ=Î/ Ÿωuρ û©Å› ù& tÎ/ ( ’ÎoΤ Î) àMŠ Ï±yz ٩٤: (طه(  

⎯ tΒuρ ö≅ à) tƒ öΝ åκ÷] ÏΒ þ†ÎoΤ Î) ×μ≈s9 Î) ⎯ ÏiΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ياءʏ٢٩: (الأن(  
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öΝ åκ ¨ΞÎ* sù Aρß‰tã þ’ Ík< ωÎ) ¡>u‘ t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 )٧٧: (الشعراء #$

öÏ øî$# uρ þ’ Î1L{ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. z⎯ ÏΒ t⎦, Îk!!$Ò9 )٨٦: (الشعراء #$

tΑ$s%uρ ’ ÎoΤÎ) íÅ_$yγ ãΒ 4’ n<Î) þ’ În1u‘ ( … çμ ¯ΡÎ) uθèδ â“ƒ Í“ yèø9 $# ÞΟ‹Å3pt ø:$# ٢٦: (العنكبوت(

ÈβÎ)uρ àM÷ƒ y‰tG÷δ$# $yϑÎ6 sù û©Çrθãƒ ¥’ n<Î) ú†În1u‘ 4 … çμ̄ΡÎ) Óì‹Ïϑy™ Ò=ƒ Ìs% ٥٠: (سبأ(

þ’ ÎoΤÎ) # ]ŒÎ) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ٢٤: (يس(

ω ©Èöt7 .⊥ tƒ 7‰tnL{ .⎯ ÏiΒ ü“Ï‰÷èt/ ( y7¨ΡÎ) |MΡr& Ü>$̈δuθø9 )٣٥: (ص #$

ÞÚ Èhθsùé& uρ ü”ÌøΒr& ’ n<Î) «!$# 4 χÎ) ©!$# 7 ÅÁt/ ÏŠ$t6 Ïèø9 $$Î/ ٤٤: (غافر(

÷⎦È⌡s9 uρ àM÷èÅ_•‘ 4’ n<Î) þ’În1u‘ ¨βÎ) ’ Í< … çνy‰Ψ Ïã 4©o_ó¡ßsù=s9 ٥٠: (فصلت(

3. Ya’ diiringi hamzah qatha’ berbaris depan

Firman Allah SWT: 

þ’ÎoΤÎ) uρ $yδ ä‹ŠÏãé& šÎ/ $yγtG−ƒÍh‘èŒuρ z⎯ ÏΒ Ç⎯≈sÜø‹¤±9 $# ÉΟŠÅ_§9 )٣٦: (آل عمران #$

þ’ ÎoΤÎ) ß‰ƒ Í‘ é& βr& r& þθç6 s? ‘ ÏϑøOÎ* Î/ y7ÏÿùSÎ)uρ ٢٩: (المائدة(

þ’ ÎoΤÎ* sù … çμ ç/ Éj‹tãé& $\/# x‹tã ١١٥: (المائدة(

öö≅ è% þ’ ÎoΤÎ) ßNóÉΔé& ÷βr& šχθà2r& tΑ ¨ρr& ô⎯ tΒ zΟ n=ó™ r& ١٤: (الأنعام(

tΑ$s% þ’ Î1# x‹tã Ü=ŠÏ¹é& ⎯ Ïμ Î/ ô⎯ tΒ â™!$x© r& ١٥٦: (الأعراف(
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Ÿωr& šχ÷ρt s? þ’ ÎoΤ r& ’Îûρé& Ÿ≅ ø‹s3ø9   )٥٩: ( يوسف #$

þ’ ÎoΤ Î) u’ Å+ ø9é& ¥’ n<Î) Ò=≈ tGÏ. îΛq Ìx. ٢٩: (النمل(  

tΑ$s% þ’ ÎoΤÎ) ß‰ƒ Í‘é& ÷βr& y7 ysÅ3Ρé& “y‰÷n Î) ¢©tLuΖö/   ) ٢٧: (القصص #$

ö≅ è% þ’ ÎoΤ Î) ßNöÏΒé& ÷βr& y‰ç7 ôãr& ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ©9 t⎦⎪Ïe$!$# ١١: (الزمر(  

Imam Nafi’ membaca ya’ pada ayat-ayat di atas berbaris atas, 

sementara imam-imam yang lain mematikannya. 

Firman Allah SWT:  

(#θèù÷ρr& uρ ü“Ï‰öκ yé Î/ Å∃ρé& öΝ ä. Ï‰ôγ yèÎ/ )٤٠: البقرة( 

þ’ ÎΤθè?# u™ ùøÌøùé& Ïμ ø‹n=tã #\ôÜ Ï% ٩٦: (البقرة(  

Para qurra’ sab’ah sepakat mematikan ya’ pada dua ayat di atas.117 

 

4. Ya’ diiringi hamzah washal yang terdapat pada ( al ) at-ta’rif 
dan yang seumpamanya 

Ya’ al-idhafah diiringi hamzah washal yang terdapat pada ( al ) at-

ta’rif dan yang seumpamanya terdapat sebanyak 14 tempat dalam Al-

Qur’an yaitu: 

≅ è% y“ÏŠ$t7 ÏèÏj9 t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θßϑŠ É) ãƒ nο 4θn=¢Á9  )٣١: (ابراهيم #$

                                                            
117 al-‘Aththar,Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.349-350. al-Qadhy, ‘Abd 

al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.187-189. 
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y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ ) ٥٦: العنكبود(

ö≅ è% y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θèùuó r& #’ n?tã öΝ ÎγÅ¡àΡr& ٥٣: (الزمر(

χr& uÚ ö‘ F{ $# $yγ èOÌtƒ y“ÏŠ$t6 Ïã šχθßsÎ=≈ ¢Á9 )١٠٥: الأنʏياء ( #$

×≅‹ Î=s%uρ ô⎯ ÏiΒ y“ÏŠ$t6 Ïã â‘θä3¤±9 )١٣: (سبأ #$

Α$s% Ÿω ãΑ$uΖtƒ “Ï‰ôγ tã t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9$# )١٢٤: البقرة(

ö÷βÎ) u’ ÎΤyŠ# u‘ r& ª!$# AhÛØÎ/ ö ٣٨: (الزمر(

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ ٢٥٨: (البقرة(

∃ÎñÀr'y™ ô⎯ tã z©ÉL≈ tƒ# u™ t⎦⎪Ï% ©!$# šχρ ã¬6 s3tGtƒ ١٤٦: ( الأعراف (

tΑ$s% ’ ÎoΤÎ) ß‰ö7 tã «!$# z©Í_9s?# u™ |=≈ tGÅ3ø9 )٣٠: (مريم #$

ö≅ è% óΟ çF÷ƒ u™u‘ r& ÷βÎ) z©Í_s3n=÷δr& ª!$# ٢٨: (الملك(

šUθ•ƒ r& uρ øŒÎ) 3“yŠ$tΡ ÿ… çμ−/ u‘ ’ ÎoΤr& z©Í_¡¡tΒ •‘Ø9 )٨٣: (الأنʏياء | #$

ö’ ÎoΤr& z©Í_¡¡tΒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# 5= óÁãΖÎ/ A># x‹tãuρ ٤١: (ص(

ö≅ è% $yϑ̄ΡÎ) tΠ§ym }‘ În/ u‘ |·Ïm≡ uθx ø9 )٣٣: الأعراف #$

Imam Hamzah mematikan ya’ al-idhafah yang terdapat pada 14 

ayat di atas, sementara sebagian qurra’ sepakat dengan Hamzah dalam 

mematikannya pada 5 tempat. Berikut ini penjelasannya: 
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Firman Allah SWT:  

tΑ$s% Ÿω ãΑ$uΖtƒ “Ï‰ôγ tã t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9$# )١٢٤: البقرة(   

Hafash hanya mematikan ya’ pada ayat di atas. 

Firman Allah SWT: 

≅ è% y“ÏŠ$t7 ÏèÏj9 t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θßϑŠ É) ãƒ nο 4θn=¢Á9  )٣١: (ابراهيم #$

Ibnu ‘amir dan al-Kasaiy mematikan ya’ pada ayat di atas. 

Firman Allah SWT: 

“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ )٥٦: العنكبود( 

ö≅ è% y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θèùuó r& #’ n?tã öΝ ÎγÅ¡àΡr& ٥٣: (الزمر ( 

 Abu ‘Amr dan al-Kasaiy mematikan ya’ pada dua ayat di atas yaitu 

ya’ yang terdapat pada kata عِبَادِي yang didahului huruf nida’ dan diiringi 

al at-ta’rif. Ya’ ini hanya terdapat dua tempat dalam Al-Qur’an. 

 Firman Allah SWT: 

ß∃ÎñÀr'y™ ô⎯ tã z©ÉL≈ tƒ# u™ t⎦⎪Ï% ©!$# šχρã¬6 s3tGtƒ ١٤٦: ( الأعراف  ( 

Ibnu Amir mematikan ya’ pada ayat di atas.118 

Perlu diketahui bahwa jika ya’ dimatikan ketika washal, bunyinya 

akan hilang dan ketika waqaf bunyinya tetap.  

 

                                                            
118 al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.187-190. al-‘Aththar,Abu al-

‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.336-337. ‘Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin 

Muhammad,h.137-138. 
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5. Ya’ diiringi hamzah washal 

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca tujuh ya’ al-idhafah yang 

diiringi hamzah washal. Tujuh ya’ ini terdapat dalam firman Allah SWT: 

tβρã≈ yδ ©År& ÷Š ß‰ô© $# ÿ⎯ Ïμ Î/ “Í‘ ø—r& ٣١-٣٠: (طه(

tΑ$s% #©y›θßϑ≈ tƒ ’ ÎoΤÎ) y7çGøŠx sÜ ô¹$# ’ n?tã Ä¨$ ¨Ζ9 )١٤٤: (الأعراف #$

ãΑθà) tƒ ©Í_tFø‹ n=≈ tƒ ßNõ‹sƒ ªB $# yì tΒ ÉΑθß™ §9 $# Wξ‹ Î6 y™ ٢٧: (الفرقان(

¨βÎ) ’ÍΓöθ s% (#ρä‹sƒ ªB $# # x‹≈ yδ tβ# u™öà) ø9 $# # Y‘θàfôγ tΒ ٣٠: (الفرقان(

y7çG÷è uΖsÜ ô¹$# uρ ©Å¤ø uΖÏ9 ó= yδøŒ $# |MΡr& x8θäzr& uρ ٤٢-٤١: (طه(

Ÿωuρ $u‹Ï⊥ s? ’ Îû “Ìø. ÏŒ !$t6 yδøŒ $# 4’ n<Î) tβöθtãöÏù … çμ ¯ΡÎ) 4©xösÛ ٤٣-٤٢: (طه(  

# MÅe³ t6 ãΒuρ 5Αθß™ tÎ/ ’ ÎAù'tƒ .⎯ ÏΒ “Ï‰÷èt/ ÿ… çμ èÿôœ$# ß‰uΗ÷q r& ٦: (الصف(

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

 Abu ‘Amr membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan 

berbaris fathah. 

 Ibnu Katsir membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan 

berbaris fathah kecuali ya’ yang terdapat pada Surat al-Furqan ayat 27. 

Menurut riwayat Qunbul dikecualikan juga ya’ yang terdapat pada Surat 

al-Furqan ayat 30. 

Nafi’ membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan berbaris 

fathah kecuali yang terdapat pada Surat al-A’raf ayat 144, Surat Thaha 

ayat 30-31, dan Surat al-Furqan ayat 27. 
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Firman Allah SWT: 

βρã≈ yδ ©År& ÷Š ß‰ô© $# ÿ⎯ Ïμ Î/ “Í‘ ø—r& ٣١-٣٠: (طه( 

tΑ$s% #©y›θßϑ≈ tƒ ’ ÎoΤ Î) y7 çGøŠ x sÜ ô¹$# ’ n?tã Ä¨$̈Ζ9   )١٤٤: (الأعراف #$

Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membaca ya’ pada dua ayat di atas 

dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

ãΑθà) tƒ ©Í_ tFø‹ n=≈ tƒ ßNõ‹sƒ ªB $# yì tΒ ÉΑθß™ §9 $# Wξ‹ Î6 y™ ٢٧: (الفرقان( 

 Abu Amr membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

7 çG÷èuΖsÜ ô¹$# uρ ©Å¤ø uΖÏ9 ó= yδøŒ $# |MΡr& x8θäzr& uρ ٣٢-٣١: (طه( 

 Ÿωuρ $u‹ Ï⊥ s? ’ Îû “Ìø. ÏŒ !$t6 yδøŒ $# 4’ n<Î) tβöθtãöÏù … çμ ¯ΡÎ) 4©xösÛ ٣٣-٣٢: (طه(  

Abu Amr, Nafi’, dan Ibnu Katsir membaca ya’ pada dua ayat di atas 

dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

¨βÎ) ’ÍΓöθ s% (#ρä‹sƒ ªB $# # x‹≈ yδ tβ# u™öà) ø9 $# # Y‘θàfôγ tΒ ٣٠: (الفرقان( 

Abu Amr, Nafi’ dan al-Bazzy dari Ibnu Katsir membaca ya’ pada 

ayat di atas dengan fathah.  

Firman Allah SWT: 

# MÅe³ t6 ãΒuρ 5Αθß™ tÎ/ ’ ÎAù'tƒ .⎯ ÏΒ “Ï‰÷èt/ ÿ… çμ èÿôœ$# ß‰uΗ÷q r& ٦: (الصف( 
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Abu amr Nafi’, Ibnu Katsir, dan Syu’bah dari ‘Ashim membaca ya’ 

pada ayat di atas dengan fathah. Selain mereka membacanya dengan sukun. 

Kemudian ya’ pada selain ayat-ayat di atas, para qurra’ membacanya 

dengan sukun.119 

6. Ya’ diiringi huruf selain huruf hamzah 

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca ya’ yang diiringi 

dengan huruf selain hamzah pada 30 tempat dalam Al-Qur’an yaitu:  

y“$u‹øt xΧ uρ †ÎA$yϑtΒuρ ¬! Éb>u‘ t⎦⎫ÏΗs>≈ yèø9 )١٦٢: (الأنعام #$

ö≅ à) sù àM÷Κn=ó™ r& }‘ Îγ ô_uρ ¬! Ç⎯ tΒuρ Ç⎯ yèt7 )٢٠: (آل عمران #$?¨

’ ÎoΤÎ) àMôγ§_uρ }‘ Îγ ô_uρ “Ï% ©#Ï9 tsÜ sù ÅV≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# š⇓ö‘ F{ $# uρ ٧٩: (الأنعام(

Éb⎯ yϑÏ9 uρ Ÿ≅ yzyŠ š_ÉLøŠt/ $YΖÏΒ÷σ ãΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑù=Ï9 uρ ÏM≈ oΨ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ٢٨: (نوح(

!$tΡô‰Îγtãuρ #’n<Î) zΟ↵Ïδ≡tö/Î) Ÿ≅‹Ïè≈ yϑó™ Î) uρ βr& #tÎdγsÛ z©ÉLø‹t/ t⎦⎫ÏÍ← !$©Ü=Ï9 ١٢٥: (البقرة(

öÎdγ sÛuρ z©ÉL÷ t/ š⎥⎫Ï Í←!$©Ü=Ï9 š⎥⎫ÏϑÍ←!$s) ø9 $# uρ ٢٦: (الحج(

t⎦ø⎪r& “Ï™!$Ÿ2uà° (# þθä9$s% y7≈ ¯ΡsŒ# u™ $tΒ $̈Ψ ÏΒ ⎯ ÏΒ 7‰ŠÍκ y− ٤٧: (فصلت(

’ ÎoΤÎ)uρ àMø Åz u’ Í<≡ uθyϑø9 $# ⎯ ÏΒ “Ï™ !# u‘ uρ ÏMtΡ$Ÿ2uρ ’ÎAr& tøΒ$# # \Ï%% tæ ٥: (مريم(

ö/ ä3s9 ö/ ä3ãΨƒÏŠ u’ Í<uρ È⎦⎪ÏŠ ٦: (الکبحفرون(

ö≅è% ¨βÎ) ’ÎAŸξ|¹ ’Å5Ý¡èΣ uρ y“$u‹øtxΧuρ †ÎA$yϑ tΒ uρ ¬! Éb>u‘ t⎦⎫ÏΗs>≈ yèø9 )١٦٢: (الأنعام #$

119 al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 190. al-‘Aththar, Abu al-‘Ala’ 

al-Hasan bin Ahmad,h.334.  
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y¨βÎ) ©ÅÌö‘ r& ×π yèÅ™≡ uρ }‘≈ −ƒ Î* sù Èβρß‰ç7 ôã$$sù ٥٦: (العنكبوت(  

¨βr& uρ # x‹≈ yδ ‘ ÏÛ≡ uÅÀ $VϑŠ É) tGó¡ãΒ çνθãèÎ7 ¨?$$sù ١٥٣: (الأنعام(  

tΑ$s) sù $tΒ ~†Í< Iω “u‘ r& y‰èδô‰ßγ ø9   )٢٠: (النمل #$

u’ Í<uρ ×π yf÷ètΡ ×ο y‰Ïn≡ uρ tΑ$s) sù $pκ ÏΨù=Ï ø. r& ٢٣: (ص(   

$tΒuρ tβ% x. u’ Í< Ν ä3ø‹n=tæ ⎯ ÏiΒ ?⎯≈sÜ ù=ß™ HωÎ) βr& ÷Λäl è?öθtãyŠ ٢٢: (ابراهيم(  

$tΒ tβ% x. u’ Í< ô⎯ ÏΒ ¥Ο ù=Ïæ Z∼yϑø9 $$Î/ #’ n?ôãF{ $# øŒ Î) tβθßϑÅÁ tGøƒ s† ٦٩: (ص(   

ö≅ Å™ ö‘ r'sù z©Éë tΒ û©Í_ t/ Ÿ≅ƒ Ï™ℜuó Î) ١٠٥: (الأعراف(  

⎯ s9 uρ (#θè=ÏF≈ s) è? z©Éë tΒ # ‡ρß‰tã ٨٣: (التوبة(  

tΑ$s% y7 ¨ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٦٧: (الكهف(   

tΑ$s% óΟ s9 r& ö≅ è%r& š̈ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٧٢: (الكهف(  

tΑ$s% óΟ s9 r& ≅ è%r& y7 ©9 y7 ¨ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٧٥: (الكهف(   

# x‹≈ yδ ãø. ÏŒ ⎯ tΒ z©Éë ¨Β ãø. ÏŒ uρ ⎯ tΒ ‘ Î=ö7 s% ياءʏ٢٤: (الأن(  

tΑ$s% Hξx. ( ¨βÎ) z©Éë tΒ ’ În1u‘ È⎦⎪Ï‰öκ u y™ ٦٢: (الشعراء(  

ã&ù#Å™ ö‘ r'sù z©Éë tΒ # [™÷Š Í‘ û©Í_ è% Ïd‰|Áãƒ ٣٤: (القصص(   

©Í_ Ång wΥuρ ∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9    )١١٨: (الشعراء #$
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βÎ) uρ óΟ ©9 (#θãΖÏΒ÷σ è? ’ Í< Èβθä9 Í”tIôã$$sù ٢١: (الدخان(  

(#θãΖÏΒ÷σ ã‹ ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ötƒ ١٨٦: (البقرة(  

ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ Ÿω ì∃öθyz â/ ä3ø‹n=tæ tΠ öθu‹ ø9    )٦٨: (الزخرف #$

u’ Í<uρ $pκ Ïù Ü>Í‘$t↔ tΒ 3“t÷zé& ١٨: (طه(  

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ÎΤ tsÜ sù ٢٢: (يس(   

Penjelasannya sebagai berikut: 

Firman Allah SWT: 

y“$ u‹ øt xΧ uρ †ÎA$yϑtΒuρ ¬! Éb>u‘ t⎦⎫ÏΗs>≈ yèø9  )١٦٢: (الأنعام #$

Warasy membaca ya’ pada ayat di atas dengan dua wajah; fathah 

atau sukun, sementara Qalun mematikannya. Adapun para qurra’ sab’ah 

yang lain membacanya dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

≅ à) sù àM ÷Κn=ó™ r& }‘ Îγ ô_uρ ¬! Ç⎯ tΒuρ Ç⎯ yèt7  )٢٠: (آل عمران #$?¨

’ÎoΤÎ) àM ôγ§_uρ }‘Îγô_uρ “Ï%©# Ï9 tsÜsù ÅV≡uθ≈ yϑ¡¡9$# š⇓ö‘ F{$# uρ ٧٩: (الأنعام(   

Nafi’, Ibnu Amir dan Hafash membaca ya’ pada kedua ayat di atas 

dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

⎯ yϑÏ9 uρ Ÿ≅ yzyŠ š_ÉLøŠ t/ $YΖÏΒ÷σ ãΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑù=Ï9 uρ ÏM≈ oΨ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ٢٨: (نوح( 

Hafash dan Hisyam membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah. 
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Firman Allah SWT: 

$tΡô‰Îγ tãuρ #’ n<Î) zΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) Ÿ≅‹ Ïè≈ yϑó™ Î)uρ βr& # tÎdγ sÛ z©ÉLø‹t/ t⎦⎫Ï Í←!$©Ü=Ï9 ١٢٥: (البقرة(

öÎdγ sÛuρ z©ÉL÷ t/ š⎥⎫Ï Í←!$©Ü=Ï9 š⎥⎫ÏϑÍ←!$s) ø9 $# uρ ٢٦: (الحج(

Hafash, Nafi’ dan Hisyam membaca ya’ pada dua ayat di atas 

dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

⎦ø⎪r& “Ï™!$Ÿ2uà° (# þθä9$s% y7≈ ¯ΡsŒ# u™ $tΒ $̈Ψ ÏΒ ⎯ ÏΒ 7‰ŠÍκ y− ٤٧: (فصلت(

’ ÎoΤÎ)uρ àMø Åz u’ Í<≡ uθyϑø9 $# ⎯ ÏΒ “Ï™ !# u‘ uρ ÏMtΡ$Ÿ2uρ ’ÎAr& tøΒ$# # \Ï%% tæ ٥: (مريم(

Ibnu Katsir membaca dua ayat di atas dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

/ ä3s9 ö/ ä3ãΨƒÏŠ u’ Í<uρ È⎦⎪ÏŠ ٦: (الکبحفرون(
Hafash, Hisyam dan Nafi’ membaca ayat di atas dengan fathah, 

sementara al-Bazzy membacanya dua wajah; fathah atau sukun. Selain 

mereka membacanya dengan sukun. 

Firman Allah SWT: 

¨βÎ) ©ÅÌö‘ r& ×π yèÅ™≡ uρ }‘≈ −ƒ Î* sù Èβρß‰ç7 ôã$$sù ٥٦: (العنكبوت(

¨βr& uρ # x‹≈ yδ ‘ ÏÛ≡ uÅÀ $VϑŠ É) tGó¡ãΒ çνθãèÎ7 ¨?$$sù ١٥٣: (الأنعام(

Ibnu Amir membaca kedua ayat di atas dengan fathah 

Firman Allah SWT: 

tΑ$s) sù $tΒ ~†Í< Iω “u‘ r& y‰èδô‰ßγ ø9 )٢٠: (النمل #$
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Ibnu Katsir, Hisyam, Al-Kasaiy dan ‘Ashim membaca ya’ pada ayat 

di atas dengan fathah. 

Firman Allah SWT: 

’ Í<uρ ×π yf÷ètΡ ×ο y‰Ïn≡ uρ tΑ$s) sù $pκ ÏΨù=Ï ø. r& ٢٣: (ص( 

$tΒuρ tβ% x. u’ Í< Ν ä3ø‹n=tæ ⎯ ÏiΒ ?⎯≈sÜ ù=ß™ HωÎ) βr& ÷Λäl è?öθtãyŠ ٢٢:(ابراهيم( 

$tΒ tβ% x. u’ Í< ô⎯ ÏΒ ¥Ο ù=Ïæ Z∼yϑø9 $$Î/ #’ n?ôãF{ $# øŒ Î) tβθßϑÅÁ tGøƒ s† ٦٩: (ص(   

ö≅ Å™ ö‘ r'sù z©Éë tΒ û©Í_ t/ Ÿ≅ƒ Ï™ℜuó Î) ١٠٥: (الأعراف(  

⎯ s9 uρ (#θè=ÏF≈ s) è? z©Éë tΒ # ‡ρß‰tã ٨٣: (التوبة(  

tΑ$s% y7 ¨ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٦٧: (الكهف(   

tΑ$s% óΟ s9 r& ö≅ è%r& š̈ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٧٢: (الكهف(  

tΑ$s% óΟ s9 r& ≅ è%r& y7 ©9 y7 ¨ΡÎ) ⎯ s9 yì‹ ÏÜ tGó¡n@ z©Éë tΒ # Zö9|¹ ٧٥: (الكهف(   

# x‹≈ yδ ãø. ÏŒ ⎯ tΒ z©Éë ¨Β ãø. ÏŒ uρ ⎯ tΒ ‘ Î=ö7 s% ياءʏ٢٤: (الأن(  

tΑ$s% Hξx. ( ¨βÎ) z©Éë tΒ ’ În1u‘ È⎦⎪Ï‰öκ u y™ ٦٢: (الشعراء(  

ã&ù#Å™ ö‘ r'sù z©Éë tΒ # [™÷Š Í‘ û©Í_ è% Ïd‰|Áãƒ ٣٤: (القصص(   

Hafash membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan fathah 

Firman Allah SWT: 

©Í_ Ång wΥuρ ∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9   )١١٨: (الشعراء #$

Hafash dan Warasy membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah. 
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Firman Allah SWT: 

βÎ)uρ óΟ ©9 (#θãΖÏΒ÷σ è? ’ Í< Èβθä9 Í”tIôã$$sù ٢١: (الدخان(

(#θãΖÏΒ÷σ ã‹ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρ ß‰ä© ötƒ ١٨٦: (البقرة(

Warasy membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah 

Firman Allah SWT: 

ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ Ÿω ì∃öθyz â/ ä3ø‹n=tæ tΠ öθu‹ø9 )٦٨: (الزخرف #$

Syu’bah membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah pada ketika 

washal, dan mematikannya pada ketika waqaf, sementara Hafash, 

Hamzah, al-Kasaiy dan Ibnu Katsir membuang ya’ pada ketika washal 

dan waqaf. Adapun qurra’ yang lain mematikan ya’ pada ketika washal 

dan waqaf. 

Firman Allah SWT: 

u’ Í<uρ $pκ Ïù Ü>Í‘$t↔tΒ 3“t÷zé& ١٨: (طه(

Warasy dan Hafash membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah  

Firman Allah SWT: 

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ÎΤtsÜ sù ٢٢: (يس(

Hamzah mematikan ya’ pada ayat di atas dengan sukun.120 

Perlu diketahui bahwa apabila disebut salah seorang qurra’ 

membacanya dengan fathah, maka qurra’ yang lain membacanya dengan 

sukun. Begitu juga sebaliknya.  

120 Ibid,h.350-353. al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.191-192. ‘Abu 

al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.138-140. 
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II. Ya’ Tambahan 

Ya’ tambahan ialah ya’ yang tidak wujud dalam rasam mushhaf 

kemudian ditambahkan ke akhir suatu kata ketika membacanya. Ya’ 

tambahan terbagi dua: 

1. Ya’ yang asal yang merupakan lam fi’il 

2. Ya’ yang bukan asal yaitu ya’ yang bukan lam fi’il 

 

 Ya’ tambahan dalam Al-Qur’an berjumlah 62 tempat. Sebagian 

qurra’ berpendapat jumlahnya 61 tempat. Dari pendapat pertama 

dikeluarkan dua tempat yaitu kata  ِآتَانى dalam Surat an-Namal Ayat 36, 

dan kata  ِعِبَاد dalam Surat az-Zumar ayat 17, kemudian ditambahkan 

kepadanya satu tempat yaitu kata  ِيَا عِبَاد dalam Surat az-Zukhruf ayat 

68.121 Ya’ tambahan terdapat pada firman Allah SWT.: 

È≅ è% (#θãã÷Š $# öΝ ä. u™!% x. uà° §Ν èO Èβρß‰‹ Ï. Ÿξsù ÈβρãÏàΖè? ١٩٥: (الأعراف(  

 ≅ ø‹ ©9 $# uρ # sŒ Î) Îô£ o„ ٤:(الفجر( 

t⎦⎫ÏèÏÜ ôγ •Β ’ n<Î) Æí#    )٨:(القمر #$!$¤

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ Í‘# uθpg ø:$# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÉΟ≈n=ôãF{ $% x. ٣٢: (الشورى(  

ôì ÏϑtFó™ $# uρ tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖãƒ ÏŠ$oΨ ßϑø9 $# ⎯ ÏΒ 5β% s3̈Β 5=ƒ Ìs% ٤١: (ق(  

#©|¤tã βr& Ç⎯ tƒ Ï‰ôγ tƒ ’ În1u‘ z>tø% L{ ô⎯ ÏΒ # x‹≈ yδ # Y‰x© u‘ ٢٤: (الكهف(  

4©|¤yèsù þ’ În1u‘ βr& È⎦y⎫Ï?÷σ ãƒ # Zö yz ⎯ ÏiΒ y7 ÏF̈Ζ y_ ٤٠: (الكهف(  

                                                            
121 Ibid, h.140-141. Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h.69. 
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ö≅ yδ y7 ãèÎ7 ¨?r& #’ n?tã βr& Ç⎯ yϑÏk=yèè? $£ϑÏΒ |M ôϑÏk=ãã # Y‰ô© â‘ ٦٦: (الكهف(  

 ÷⎦È⌡s9 È⎦s∫ ö̈z r& 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠ É) ø9   )٦٢: (الاسراء #$

ωr& Ç∅yèÎ7 ®K s? ( |M øŠ |Áyèsùr& “ÌøΒr& ٩٣: (طه(   

tΑ$s% y7 Ï9≡ sŒ $tΒ $̈Ζä. Æö7 tΡ 4 # £‰s?ö‘ $$sù # ٦٤: (الكهف( 

tΠ öθtƒ ÏNù'tƒ Ÿω ãΝ ¯=x6 s? ë§ø tΡ ωÎ) ⎯ ÏμÏΡøŒ Î* Î/ ١٠٥: (هود (  

$oΨ −/ u‘ ö≅ ¬6 s) s?uρ Ï™!$tãßŠ )٤٠: ابراهيم(   

ÈβθãèÎ7 ¨?$# öΝ à2Ï‰÷δr& Ÿ≅‹ Î6 y™ ÏŠ$x© §9  ) ٣٨: (غافر #$

βÎ) Èβts? O$tΡ r& ¨≅ s%r& y7ΖÏΒ Zω$tΒ # V$ s!uρuρ ) ٣٩: الكهف(  

$£ϑn=sù u™!% ỳ z⎯≈ yϑø‹n=ß™ tΑ$s% Ç⎯ tΡρ‘‰Ïϑè?r& 5Α$yϑÎ/ ٣٦: (النمل(  

¤Α uθtF sù óΟ ßγ ÷Ζtã ¢ tΠ öθtƒ äíô‰tƒ Æí# ¤$!$# 4’ n<Î) &™ó©x« @à6 œΡ ٦: (القمر(  

yŠθßϑrO uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θç/% ỳ t÷‚¢Á9 $# ÏŠ# uθø9 $$Î/ ٩: (الفجر(  

… çμ tΒtø. r' sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠ sù ú†În1u‘ Ç⎯ tΒtø. r& ١٥: الفجر(  

!u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s% ø—Í‘ ãΑθà) uŠ sù þ’ În1u‘ Ç⎯ oΨ≈ yδr& ١٦: (الفجر(  

!$yϑsù u⎯ Ç⎯8s?# u™ ª!$# ×ö yz !$£ϑÏiΒ Ν ä39s?# u™ ٣٦: (النمل(  

tβθè=yϑ÷ètƒ … çμ s9 $tΒ â™!$t±o„ ⎯ ÏΒ |=ƒ Ì≈ pt¤Χ Ÿ≅Š ÏW≈ yϑs?uρ 5β$x Å_ uρ É># uθ pg ø:$% x. ١٣: (سبأ(   
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“Ï% ©!$# çμ≈ uΖù=yèy_ Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 ¹™!# uθy™ ß#Å3≈ yèø9 $# ÏμŠ Ïù ÏŠ$t7 ø9 $# uρ ٢٥: (الحج(

⎯ tΒuρ Ï‰öκ u‰ ª!$# uθßγ sù Ï‰tGôγ ßϑø9 )٩٧: (الاسراء #$

⎯ tΒ Ï‰öκ u‰ ª!$# uθßγ sù Ï‰tGôγ ßϑø9   ): (الكهف #$

ö≅ à) sù àM÷Κn=ó™ r& }‘ Îγ ô_uρ ¬! Ç⎯ tΒuρ Ç⎯ yèt7   )٢٠: ( آل عمران #$?¨

È≅ è% (#θãã÷Š $# öΝ ä. u™!% x. uà° §Ν èO Èβρß‰‹Ï. Ÿξsù ÈβρãÏàΖè? ١٩٥: (الأعراف(

βÎ* sù tβ% x. ö/ ä3s9 Ó‰ø‹x. Èβρß‰‹Å3 sù ٣٩: (المرسلات(

4©®Lym Èβθè?÷σ è? $Z) ÏOöθtΒ š∅ÏiΒ «!$# ٦٦: (يوسف(

Ÿξsù Ç⎯ ù=t↔ó¡n@ $tΒ }§øŠs9 y7s9 ⎯ Ïμ Î/ íΝ ù=Ïæ ٤٦: (هود(

(#θà) ¨?$$sù ©!$# Ÿωuρ Èβρâ“ øƒ éB ’Îû þ‘ Ï ø‹|Ê ٧٨: (هود(

’ ÎoΤÎ) ßNöx Ÿ2 !$yϑÎ/ ÈβθßϑçGò2uõ° r& ⎯ ÏΒ ã≅ ö7 s% ٢٢: (ابراهيم(

tΑ$s% ’ ÎoΤþθ’f̄≈ pt éB r& ’ Îû «!$# ô‰s%uρ Ç⎯1 y‰yδ ٨٠: (الأنعام(

Èβθà) ¨?$# uρ ’ Í<'ρé'̄≈ tƒ É=≈ t6 ø9 F{ )١٩٧: (البقرة #$

Ÿξsù öΝ èδöθt±øƒ rB Èβöθt±÷z$# uρ ٣: (المائدة(

Ÿξsù öΝ èδθèù$y‚s? Èβθèù% s{ uρ βÎ) Λ ä⎢Ζä. t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ١٧٥: (آل عمران(  

… çμ ¯ΡÎ) ⎯ tΒ È,−Gtƒ ÷É9óÁtƒ uρ ٩٠: وسف(ي(
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ÞΟ Î=≈ tã É= ø‹tóø9 $# Íο y‰≈ pκ ¤¶9 $# uρ ç Î7 x6 ø9 $# ÉΑ$yètFßϑø9   )٩: (الرعد #$

u‘ É‹Ψ ã‹ Ï9 tΠ öθtƒ É− Ÿξ−G9   )١٥: (غافر #$

ÏΘöθs)≈ tƒ uρ þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& ö/ä3ø‹n=tæ tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖ−F9   )(غافر: #$

Ü=‹ Å_é& nο uθôã yŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) Èβ$tãyŠ ١٨٦: (البقرة(  

 tβθçΗ s>÷ètG |¡sù y#ø‹x. Ìƒ É‹tΡ ١٧: (الملك(  

tΑ$s% «!$$s? βÎ) £N‰Ï. È⎦⎪ÏŠ ÷ä) s! ٥٦: (الصفات(  

’ ÎoΤ Î) uρ ßNõ‹ãã ’ În1tÎ/ ö/ä3În/ u‘ uρ βr& ÈβθçΗäd ös? ٢٠: (الدخان(  

βÎ) uρ óΟ ©9 (#θãΖÏΒ÷σ è? ’ Í< Èβθä9 Í”tIôã$$sù ٢١: (الدخان(  

y#ø‹s3sù tβ% x. ’ Î1# x‹tã Í‘ ä‹çΡuρ ٣٠،  ٢١،  ١٨، ١٦ : (القمر (  

(#θè%ρä‹ sù ’ Î1# x‹tã Í‘ ä‹çΡuρ ٣٩،  ٣٧: (القمر(  

šÏ9≡ sŒ ô⎯ yϑÏ9 š’% s{ ’ ÍΓ$s) tΒ t∃% s{ uρ Ï‰‹ Ïãuρ ١٤: (ابراهيم(  

@≅ ä. z>¤‹ x. Ÿ≅ ß™ ”9 $# ¨,pt m Ï‰‹ Ïãuρ ١٤: (ق(  

 öÏj. x‹sù Èβ# u™öà) ø9 $$Î/ ⎯ tΒ ß∃$sƒ s† Ï‰Š Ïãuρ ٤٥: (ق(  

ω Ç⎯ øóè? ©Íh_ tã öΝ ßγ çFyè≈ x x© $\↔ ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ٢٣: (يس(  

þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& βr& Âχθç/ Éj‹s3ãƒ ٣٤: (القصص(  
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y#ø‹s3sù tβ% Ÿ2 Î Å3tΡ ٤٤: (اݍݱݮ(

y#ø‹s3sù tβ% x. Î Å3tΡ ٤٥: (سبأ(

y#ø‹s3sù šχ% x. Î Å3tΡ ٢٦:(فاطر(

y#ø‹s3sù tβ% x. Î Å3tΡ ١٨: (الملك(

(# þθç/$tΡ r& uρ ’ n<Î) «!$# ãΝ ßγ s9 3“uô³ ç6 ø9 $# 4 ÷Åe³ t6 sù ÏŠ$t7 Ïã ١٧: (الزمر(

ÈβθãèÎ7 ¨?$# uρ 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ×Λ⎧ É) tGó¡•Β )٦١: الزخرف(

Ÿξsù ©Í_ù=t↔ó¡s? ⎯ tã >™ó©x« ٧٠: (الكهف(

 ã&ù#Å™ ö‘ r& $oΨ yètΒ # Y‰xî ôì s?ötƒ ó= yèù=tƒ uρ $̄ΡÎ)uρ …çμ s9 tβθÝà Ï≈ ys s9 ١٢: (يوسف(

tΑ$s% 4©|¤tã ú†În1u‘ βr& ©Í_tƒ Ï‰ôγ tƒ u™!# uθ y™ È≅‹ Î6 ¡¡9  )٢٢: (القصص #$

Berikut ini penjelasan tentang mazhab para qurra’ tentang ya’ 

tambahan yang disebutkan pada ayat-ayat di atas: 

Nafi’ riwayat Warasy menambahkan ya’ ketika washal pada 47 

tempat, dan riwayat Qalun 20 tempat, serta Warasy membaca ya’ dua 

wajah pada 2 tempat yaitu pada firman Allah SWT:  

‘ É‹Ψ ã‹Ï9 tΠ öθtƒ É− Ÿξ−G9 )١٥:(غافر #$

ÏΘöθs)≈ tƒ uρ þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& ö/ä3ø‹n=tæ tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖ−F9 )٣٢: (غافر #$

Ibnu Katsir riwayat Qunbul dan al-Bazzy menambahkan ya’ pada 

21 tempat ketika washal dan waqaf, sementara perawinya Qunbul dan al-

Bazzy berbeda pendapat pada 6 tempat yaitu pada firman Allah SWT: 
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$oΨ −/ u‘ ö≅ ¬6 s) s?uρ Ï™!$tãßŠ )٤٠: ابراهيم(

Α uθtF sù óΟ ßγ ÷Ζtã ¢ tΠ öθtƒ äíô‰tƒ Æí# ¤$!$# 4’ n<Î) &™ó©x« @à6 œΡ ٦: (القمر(

yŠθßϑrO uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θç/% ỳ t÷‚¢Á9 $# ÏŠ# uθø9 $$Î/ ٩: (الفجر(

… çμ tΒtø. r' sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ Ç⎯ tΒtø. r& ١٥: الفجر(

!u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ Ç⎯ oΨ≈ yδr& ١٦: (الفجر(

 … çμ ¯ΡÎ) ⎯ tΒ È,−Gtƒ ÷É9óÁtƒ uρ ٩٠: (يوسف(

Al-Bazzy menambahkan ya’ pada 5 tempat ketika washal dan waqaf 

yaitu pada Surat Ibrahim ayat 40, Surat al-Qamar ayat 6, Surat al-Fajar 

ayat 9,15 dan 16, sementara Qunbul membaca ya’ dua wajah ketika 

washal pada Surat al-Fajar ayat 9, dan menggugurkannya ketika washal 

dan waqaf pada 4 tempat yaitu pada Surat Ibrahim ayat 40, Surat al-

Qamar ayat 6, Surat al-Fajar ayat 15 dan 16, dan menetapkannya pada 

Surat Yusuf ayat 90.  

Abu ‘Amr menambahkan ya’ketika washal pada 34 tempat, dan 

membacanya dua wajah pada 2 tempat yaitu pada Surat al-Fajar ayat 15 

dan 16, tetapi membuang ya’ lebih utama. 

Al-Kasaiy menambahkan ya’ ketika washal pada 2 tempat yaitu 

pada firman Allah SWT: 

tΑ$s% y7Ï9≡ sŒ $tΒ $̈Ζä. Æö7 tΡ 4 # £‰s?ö‘ $$sù # ٦٤: (الكهف(

Π öθtƒ ÏNù'tƒ Ÿω ãΝ ¯=x6 s? ë§ø tΡ ωÎ) ⎯ ÏμÏΡøŒ Î* Î/ ١٠٥:(هود(
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‘Ashim menggugurkan ya’ pada ayat-ayat di atas, kecuali pada 2 

tempat, di mana kedua perawinya berbeda pendapat dalam membacanya, 

yaitu pada firman Allah SWT: 

!$yϑsù u⎯ Ç⎯8s?# u™ ª!$# ×ö yz !$£ϑÏiΒ Ν ä39s?# u™ ٣٦: (النمل(

Pada ayat ini Warasy menambahkan ya’ berbaris fathah ketika washal 

dan mematikannya ketika waqaf, sementara Syu’bah menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf.  

Firman allah SWT: 

ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ Ÿω ì∃öθyz â/ ä3ø‹n=tæ tΠ öθu‹ø9 $# Iωuρ óΟ çFΡr& šχθçΡt“ øt rB ٦٨: (الزخرف(

Pada ayat ini Syu’bah menambahkan ya’ berbaris fathah ketika washal 

dan mematikannya ketika waqaf, sementara Warasy menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf.122 

Hisyam hanya menambahkan ya’ pada satu tempat saja yaitu pada 

kata   ِكِيدُون, di mana beliau membacanya dua wajah, yaitu menambahkan

ya’ ketika washal dan waqaf atau mnggugurkannya ketika washal dan 

waqaf, sementara Ibnu Katsir menambahkannya ketika washal dan waqaf. 

Adapun Abu ‘Amr menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya 

ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika washal dan waqaf. 

Firman Allah SWT: 

È≅ è% (#θãã÷Š $# öΝ ä. u™!% x. uà° §Ν èO Èβρß‰‹Ï. Ÿξsù ÈβρãÏàΖè? ١٩٥: (الأعراف(

Hamzah menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf, dan beliau 

mengIdghamkan nun yang ada padanya, dan Ibnu Katsir juga 

menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf, yaitu pada kata  َون نِ أتَُمِدُّ , 
sementara Nafi’ dan Abu ‘Amr menambahkannya ketika washal dan 

menggugurkannya ketika waqaf yaitu pada firman Allah SWT:  

122 Ibid, h.69-71. 
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$£ϑn=sù u™!% ỳ z⎯≈ yϑø‹n=ß™ tΑ$s% Ç⎯ tΡρ‘‰Ïϑè?r& 5Α$yϑÎ/ ٣٦: (النمل( 

Ibnu Katsir menambahkan ya’ pada ayat-ayat berikut ketika washal 

dan waqaf, sementara Nafi’ dan Abu Amr menambahkannya ketika 

washal dan menggugurkannya ketika waqaf . Adapun qurra’ yang lain 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf.  

 Firman allah SWT: 

È≅ ø‹ ©9 $# uρ # sŒ Î) Îô£ o„ ٤:(الفجر( 

t⎦⎫ÏèÏÜ ôγ •Β ’ n<Î) Æí#    )٨: (القمر #$!$¤

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ Í‘# uθpg ø:$# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÉΟ≈n=ôãF{ $% x. ٣٢: (الشورى(  

ôì ÏϑtFó™ $# uρ tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖãƒ ÏŠ$oΨ ßϑø9 $# ⎯ ÏΒ 5β% s3̈Β 5=ƒ Ìs% ٤١: (ق(  

#©|¤tã βr& Ç⎯ tƒ Ï‰ôγ tƒ ’ În1u‘ z>tø% L{ ô⎯ ÏΒ # x‹≈ yδ # Y‰x© u‘ ٢٤: (الكهف(  

4©|¤yèsù þ’ În1u‘ βr& È⎦y⎫Ï?÷σ ãƒ # Zö yz ⎯ ÏiΒ y7 ÏF̈Ζ y_ ٤٠: (الكهف(  

ö≅ yδ y7 ãèÎ7 ¨?r& #’ n?tã βr& Ç⎯ yϑÏk=yèè? $£ϑÏΒ |M ôϑÏk=ãã # Y‰ô© â‘ ٦٦: (الكهف(  

 ÷⎦È⌡s9 È⎦s∫ ö̈z r& 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠ É) ø9   )٦٢: (الاسراء #$

ωr& Ç∅yèÎ7 ®K s? ( |M øŠ |Áyèsùr& “ÌøΒr& ٩٣: (طه(   

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada dua 

ayat berikut, sementara Nafi’, Abu Amr dan al-Kasaiy menambahkannya 

ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf.  
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Firman Allah SWT: 

tΑ$s% y7 Ï9≡ sŒ $tΒ $̈Ζä. Æö7 tΡ 4 # £‰s?ö‘ $$sù ٦٤: ف(الكه( 

tΠ öθtƒ ÏNù'tƒ Ÿω ãΝ ¯=x6 s? ë§ø tΡ ωÎ) ⎯ ÏμÏΡøŒ Î* Î/ ١٠٥: (هود (  

Hamzah, Warasy, dan Abu Amr menambahkan ya’ ketika washal dan 

menggugurkannya ketika waqaf, sementara al-Bazzy menambahkannya 

ketika washal dan waqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika washal 

dan waqaf pada firman Allah SWT:  

$oΨ −/ u‘ ö≅ ¬6 s) s?uρ Ï™!$tãßŠ ) ٤٠: ابراهيم( 

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf, sementara 

Abu ‘Amr dan Qalun menambahkannya ketika washal dan 

menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika 

washal dan waqaf pada firman Allah SWT: 
ÈβθãèÎ7 ¨?$# öΝ à2Ï‰÷δr& Ÿ≅‹ Î6 y™ ÏŠ$x© §9  ) ٣٨: (غافر #$

βÎ) Èβts? O$tΡ r& ¨≅ s%r& y7ΖÏΒ Zω$tΒ # V$ s!uρuρ ) ٣٩: الكهف( 

Warasy dan Abu ‘Amr menambahkan ya’ pada ayat berikut ketika 

washal dan menggugurkannya ketika waqaf, sementara al-Bazzy 

menambahkannya ketika washal dan waqaf. Selain mereka 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

¤Α uθtF sù óΟ ßγ ÷Ζtã ¢ tΠ öθtƒ äíô‰tƒ Æí# ¤$!$# 4’ n<Î) &™ó©x« @à6 œΡ ٦: (القمر( 

Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya 

ketika waqaf pada ayat berikut, sementara Ibnu Katsir riwayat al-Bazzy 

menambahkannya ketika washal dan waqaf, dan riwayat Qunbul 

membacanya dua wajah yaitu menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf 
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atau menambahkannya ketika washal dan menggugurkannya ketika 

waqaf. Firman Allah SWT:  

yŠθßϑrO uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θç/% ỳ t÷‚¢Á9 $# ÏŠ# uθø9 $$Î/ ٩: (الفجر(

Nafi’ menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya ketika 

waqaf pada dua ayat di bawah ini, sementara al-Bazzy menambahkannya 

ketika washal dan waqaf, sedang Abu ‘Amr membacanya dua wajah, yaitu 

menggugurkan keduanya ketika washal dan waqaf, atau menambahkan 

keduanya ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain 

mereka menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

… çμ tΒtø. r' sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ Ç⎯ tΒtø. r& ١٥: الفجر(

!u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ Ç⎯ oΨ≈ yδr& ١٦: (الفجر(

Hafash, Nafi’ riwayat Qalun dan Abu ‘Amr menambahkan ya’ 

berbaris fathah ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf pada 

ayat berikut, sementara warasy menambahkan ya’ berbaris fathah ketika 

washal dan membacanya dua wajah ketika waqaf yaitu menambahkan ya’ 

sakinah atau menggugurkannya. Selain mereka menggugurkannya ketika 

washal dan waqaf. 

!$yϑsù u⎯ Ç⎯8 s?# u™ ª!$# ×ö yz !$£ϑÏiΒ Ν ä39s?# u™ ٣٦: (النمل(

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat-

ayat berikut, sementara Abu ‘Amr dan Warasy menambahkannya ketika 

washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf. 

tβθ è= yϑ÷è tƒ …çμ s9 $ tΒ â™!$ t±o„ ⎯ÏΒ |=ƒ Ì≈ pt¤Χ Ÿ≅Š ÏW≈ yϑ s?uρ 5β$xÅ_uρ É>#uθ pgø: $% x. ١٣: (سبأ(

“Ï% ©!$# çμ≈uΖù= yè y_ Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 ¹™!#uθ y™ ß#Å3≈ yè ø9$# ÏμŠÏù ÏŠ$ t7ø9 $#uρ ٢٥: (الحج(
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Nafi’ dan Abu ‘Amr menambahkan ya’ ketika washal dan meng-

gugurkannya ketika waqaf pada ayat-ayat berikut. Selain mereka 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

⎯ tΒuρ Ï‰öκ u‰ ª!$# uθßγ sù Ï‰tGôγ ßϑø9  )٩٧: (الاسراء #$

⎯ tΒ Ï‰öκ u‰ ª!$# uθßγ sù Ï‰tGôγ ßϑø9   )١٧: (الكهف #$

ö≅ à) sù àM ÷Κn=ó™ r& }‘ Îγ ô_uρ ¬! Ç⎯ tΒuρ Ç⎯ yèt7  )٢٠: ( آل عمران #$?¨

4©®Lym Èβθè?÷σ è? $Z) ÏOöθtΒ š∅ÏiΒ «!$# ٦٦: (يوسف( 

Abu ‘Amr dan Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan meng-

gugurkannya ketika waqaf pada ayat berikut. Selain mereka menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

Ÿξsù Ç⎯ ù=t↔ ó¡n@ $tΒ }§øŠ s9 y7 s9 ⎯ Ïμ Î/ íΝ ù=Ïæ ٤٦: (هود( 

Abu ‘Amr menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya 

ketika waqaf pada ayat-ayat berikut. Selain beliau menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 
#θà) ¨?$$sù ©!$# Ÿωuρ Èβρâ“ øƒ éB ’Îû þ‘ Ï ø‹|Ê ٧٨: (هود( 

 ’ ÎoΤ Î) ßNöx Ÿ2 !$yϑÎ/ ÈβθßϑçGò2uõ° r& ⎯ ÏΒ ã≅ ö7 s% ٢٢: (ابراهيم(  

tΑ$s% ’ ÎoΤþθ’f̄≈ pt éB r& ’ Îû «!$# ô‰s%uρ Ç⎯1 y‰yδ ٨٠: (الأنعام(  

Èβθà) ¨?$# uρ ’ Í<'ρé'̄≈ tƒ É=≈ t6 ø9 F{   )١٩٧: (البقرة #$

Ÿξsù öΝ èδöθt±øƒ rB Èβöθt±÷z$# uρ ٣: (المائدة(  
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Ÿξsù öΝ èδθèù$y‚s? Èβθèù% s{ uρ βÎ) Λ ä⎢Ζä. t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ١٧٥: (آل عمران(  

Qunbul menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat 

berikut. Selain beliau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman 

Allah SWT:

… çμ ¯ΡÎ) ⎯ tΒ È,−Gtƒ ÷É9óÁtƒ uρ ٩٠: (يوسف(

Qunbul membaca kata  ْيَرْتَع pada ayat berikut, dengan dua wajah

yaitu menambahkan ya’ sesudah ‘ain ketika washal dan waqaf, atau 

menggugurkannya, sementara qurra’ yang lain menggugurkannya ketika 

washal dan waqaf.123 Firman Allah SWT:

ã&ù#Å™ ö‘ r& $oΨ yètΒ # Y‰xî ôì s?ötƒ ó= yèù=tƒ uρ $̄ΡÎ)uρ …çμ s9 tβθÝà Ï≈ ys s9 ١٢: (يوسف(

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat 

berikut. Selain beliau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman 

Allah SWT:

ÞΟ Î=≈ tã É= ø‹tóø9 $# Íοy‰≈ pκ ¤¶9 $# uρ ç Î7 x6 ø9 $# ÉΑ$yètFßϑø9 )٩: (الرعد #$

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat-

ayat berikut, sementara Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan 

menggugurkannya ketika waqaf. Adapun Qalun membacanya dua wajah, 

yaitu menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya ketika 

waqaf, atau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Selain mereka 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

u‘ É‹Ψ ã‹Ï9 tΠ öθtƒ É− Ÿξ−G9 )١٥: (غافر #$

 123Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.142-145. al-‘Aththar, 

Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad h.359. 
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ÏΘöθs)≈ tƒ uρ þ’ ÎoΤ Î) ß∃% s{ r& ö/ä3ø‹n=tæ tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖ−F9  )٣٢: (غافر #$

Abu ‘Amr dan Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan 

menggugurkannya ketika waqaf pada ayat berikut, sementara Qalun 

mengggugurkan ya’ ketika waqaf, dan membacanya dua wajah ketika 

washal, yaitu menambahkan ya’ atau menggugurkannya. Selain mereka 

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

Ü=‹ Å_é& nο uθôã yŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) Èβ$tãyŠ ١٨٦: (البقرة( 

Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya 

ketika waqaf pada ayat-ayat berikut. Selain beliau menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT: 

tβθçΗ s>÷ètG |¡sù y#ø‹x. Ìƒ É‹tΡ ١٧: (الملك(  

tΑ$s% «!$$s? βÎ) £N‰Ï. È⎦⎪ÏŠ ÷ä) s! ٥٦: (الصفات(  

’ ÎoΤ Î) uρ ßNõ‹ãã ’ În1tÎ/ ö/ä3În/ u‘ uρ βr& ÈβθçΗäd ös? ٠: (الدخان(  

βÎ) uρ óΟ ©9 (#θãΖÏΒ÷σ è? ’ Í< Èβθä9 Í”tIôã$$sù ٢١: (الدخان(  

 #ø‹s3sù tβ% x. ’ Î1# x‹tã Í‘ ä‹çΡuρ ٣٠،  ٢١،  ١٨، ١٦ : (القمر (  

(#θè%ρä‹ sù ’ Î1# x‹tã Í‘ ä‹çΡuρ ٣٩،  ٣٧: لقمر(ا(  

šÏ9≡ sŒ ô⎯ yϑÏ9 š’% s{ ’ ÍΓ$s) tΒ t∃% s{ uρ Ï‰‹ Ïãuρ ١٤: (ابراهيم(  

@≅ ä. z>¤‹ x. Ÿ≅ ß™ ”9 $# ¨,pt m Ï‰‹ Ïãuρ ١٤: (ق(  

ßöÏj. x‹sù Èβ# u™öà) ø9 $$Î/ ⎯ tΒ ß∃$sƒ s† Ï‰Š Ïãuρ٤٥: :(ق( 
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ω Ç⎯ øóè? ©Íh_tã öΝ ßγ çFyè≈ x x© $\↔ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ٢٣: (يس(

þ’ ÎoΤÎ) ß∃% s{ r& βr& Âχθç/ Éj‹s3ãƒ ٣٤: (القصص(

y#ø‹s3sù tβ% Ÿ2 Î Å3tΡ ٤٤: (الحج(

y#ø‹s3sù tβ% x. Î Å3tΡ ٤٥: (سبأ(

y#ø‹s3sù šχ% x. Î Å3tΡ ٢٦:(فاطر(

y#ø‹s3sù tβ% x. Î Å3tΡ ١٨: (الملك(

As-Susy menambahkan ya’ berbaris fathah ketika washal pada ayat 

berikut, dan mematikannya ketika waqaf. Selain beliau menggugurkannya 

ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

(# þθç/$tΡ r& uρ ’ n<Î) «!$# ãΝ ßγ s9 3“uô³ ç6 ø9 $# 4 ÷Åe³ t6 sù ÏŠ$t7 Ïã ١٧: (الزمر(

Abu Amr menambahkan ya’ pada ayat berikut ketika washal, dan 

menggugurkannya ketika waqaf. Selain Abu Amr menggugurkannya ketika 

washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

ÈβθãèÎ7 ¨?$# uρ 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ×Λ⎧ É) tGó¡•Β ) ٦١: الزخرف(

Ibnu Dzakwan membaca ya’ pada ayat berikut dua wajah yaitu 

menambahkannya ketika washal dan waqaf atau menggugurkannya, 

sementara qurra’ yang lain menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf. 

Firman Allah SWT:

Ÿξsù ©Í_ù=t↔ó¡s? ⎯ tã >™ó©x« ٧٠: (الكهف(
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Para qurra’ sepakat menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf 

pada ayat berikut:124 
tΑ$s% 4©|¤tã ú†În1u‘ βr& ©Í_ tƒ Ï‰ôγ tƒ u™!# uθ y™ È≅‹ Î6 ¡¡9  ) ٢٢: (القصص #$

  

III. Waqaf Imam Hamzah dan Hisyam Atas Huruf Hamzah 

 Hamzah di tengah kata dan akhir kata terbagi dua yaitu hamzah 

yang mati dan hamzah yang berbaris. 

1. Hamzah yang mati 

Hamzah yang mati terbagi dua, yaitu di tengah kata dan di akhir 

kata. Hamzah di akhir kata terbagi dua yaitu hamzah yang pada asalnya 

mati dan hamzah yang hiduf kemudian dimatikan karena waqaf maka 

disebut mati mendatang. 

Contoh hamzah yang mati di tengah kata:  

tβθãΖ ÏΒ ÷σãƒ ، šχθßϑs9ù'tƒ  ،Ü =ø Ïe%!$# 
Contoh hamzah di akhir kata yang matinya asal:  

 ù& tø%$#  ،ø⋅Äh yδ uρ ، ø⋅ Ém< tΡ  
Contoh hamzah di akhir kata yang matinya mendatang karena 

waqaf:  

_| yϑ ø9$#  ،¤› ÍöΔ$# ،  ً  مَلجَْأ

 Imam Hamzah dan Hisyam berwaqaf pada huruf hamzah di akhir 

kata dengan menukarnya kepada alif apabila ia didahului huruf yang 

berbaris atas, menukarnya kepada ya’ apabila ia didahului huruf yang 

berbaris bawah, dan menukarnya kepada waw apabila ia didahului huruf 

yang berbaris depan. Seterusnya Imam Hamzah berwaqaf pada huruf 

                                                            
124 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.145-147. 
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hamzah di tengah kata dengan menukar hamzah kepada alif apabila ia 

didahului huruf yang berbaris atas, menukarnya kepada ya’ apabila ia 

didahului huruf yang berbaris bawah, dan menukarnya kepada waw 

apabila ia didahului huruf yang berbaris depan.125 

Dari kaedah di atas dikecualikan beberapa kata yang hukum 

bacaannya sebagai berikut:  

a. Firman Allah SWT: 

öΝ èδ ß⎯ |¡ôm r& $ZW≈ rOr& $Zƒ ö™Í‘ uρ ٧٤: (مريم(

Hamzah membaca $ Zƒö™Í‘ uρ dengan dua wajah; izhar atau Idgham. 

Dibaca izhar ditinjau dari asal ya’ yang diidghamkan yaitu hamzah. 

Dan dibaca idgham karena pertemuan dua huruf yang sama dan 

huruf yang pertama mati, dan karena ya’ nya hanya satu saja yang 

tertulis dalam mushhaf. 

b. Firman Allah SWT: 

 μ ÏGn=Š ÅÁsùuρ ©ÉL©9 $# ÏμƒÈθø↔è? ١٣:  (المعارج(

Hamzah membaca μƒ Èθø↔è? dengan dua wajah; izhar atau Idgham, yaitu

menukar hamzah kepada waw, kemudian keduanya diidghamkan. 

c. Firman Allah SWT: 

tΑ$s% ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ Ν ßγ ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ ٣٣:  (البقرة(

öΝ ßγ ø⁄Îm; tΡuρ ⎯ tã É#øŠ|Ê tΛ⎧ Ïδ≡ tö/ Î) ٥١:  (الحجر(

öΝ æη÷∞ Îm; tΡuρ ¨βr& u™!$yϑø9 $# 8π yϑó¡Ï% öΝ æηuΖ÷ t/ ( ٢٨: القمر(

125 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 110- 112. ar-Ra’iny, Abu 

‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 49. 
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Jika hamzah ditukar kepada ya’ pada ayat-ayat di atas, maka ia sama 

dengan kata  ِفِله, di mana sebagian qurra’ membaca ha’ yang ada 

padanya berbaris bawah, sementara yang lain membacanya berbaris 

depan. 

d. Hamzah di awal kata dimasuki oleh huruf waw dan fa’, maka 

kedudukannya menjadi hamzah di tengah kata seperti:  ، فأَتُْوهُنَّ ، فأَوُْوا
 Imam Hamzah membacanya dua wajah, izhar atau menukarnya ,وَأمُْرْ 

kepada huruf mad yang sesuai dengan baris huruf sebelumnya. 

e. Berwaqaf pada kata yang di awalnya terdapat hamzah yang 

bersambung dengan kata sebelumnya seperti: ، ِنَا ، لقَِاءَنَا ائْتʐِْيَاصَالحُِ ائ 
 Imam Hamzah membacanya dengan tahqiq.126 , الذَِّى اؤْتُمِنَ 

 

2. Hamzah yang berbaris 

Hamzah yang berbaris terbagi dua yaitu hamzah yang berbaris 

didahului huruf yang mati dan hamzah yang berbaris didahului huruf 

yang berbaris.  

2.1. Hamzah yang berbaris didahului huruf yang mati 

Hamzah yang berbaris didahului huruf yang mati terbagi dua yaitu: 

a. Hamzah yang barisnya boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya, 

b. Hamzah yang barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati 

sebelumnya. 

 

a. Hamzah yang barisnya boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya. 

Hamzah yang berbaris didahului huruf yang mati, barisnya boleh 

dipindahkan ke semua huruf mati sebelumnya kecuali huruf yang 

                                                            
126 Ibid, h. 49-50. 
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sebelumnya huruf alif, ya’ atau waw tambahan (Maksud waw dan ya’ 

tambahan adalah waw dan ya’ yang bukan fa’, ain, atau lam fi’il). 

Huruf mati sebelum hamzah yang berbaris adakalanya huruf sahih, 

adakalanya huruf lain (waw dan ya’ yang didahului huruf yang berbaris 

atas) dan adakalanya huruf mad (waw yang didahului huruf yang berbaris 

depan atau ya’ yang didahului huruf yang berbaris bawah). Ketiga 

hamzah ini adakalanya di tengah kata dan adakalanya di akhir kata. 

Contoh hamzah di tengah kata didahului huruf sahih yang mati: 

š χθè=t↔ó¡tƒ ،Z ωθä↔ó¡tΒ، $YΒρâ™õ‹tΒ  ،ã β# u™öà) ø9 $# ، ãβ$t↔ôϑ©à9 $#
Contoh hamzah di akhir kata didahului huruf sahih yang mati: 

u™ó= y‚ø9 $#  ،Ï™öyϑø9 دِفْءٌ  ، #$

Contoh hamzah di tengah kata didahului huruf lain: 

$yϑÎγ Ï?≡ u™öθy™ ، WξÍ←öθ tΒ ، Ïπ t↔øŠyγ x.
Contoh hamzah di akhir kata didahului huruf lain: 

 ™ó©x«، Ï™öθ¡¡9 $#
Contoh hamzah di tengah kata didahului huruf mad:  

ôMt↔ÿ‹Å™  ،#“r& þθ¡9 $# 

Contoh hamzah di akhir kata didahului huruf mad: 

سُوءٌ  جِيئَ ، 
Baris hamzah pada ketiga bentuk hamzah di atas dipindahkan ke 

huruf mati sebelumnya dan hamzahnya digugurkan dan jika hamzah itu 

bertanwin, tanwinnya dibuang. 
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b. Hamzah yang barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati 

sebelumnya. 

Hamzah yang berbaris didahului huruf alif, waw atau ya’ tambahan, 

barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya. Maka 

hukum bacaannya menurut qira’ah Hamzah adalah sebagai berikut: 

1).  Huruf hamzah di tengah kata didahului huruf alif. 

 Hamzah ditengah kata didahului huruf alif (sama ada alif itu 

tambahan atau pengganti dari huruf yang asal) dibaca tashil antara 

hamzah dengan alif jika ia berbaris atas, dibaca tashil antara hamzah 

dengan ya’ jika ia berbaris bawah, dan dibaca tashil antara hamzah 

dengan waw jika ia berbaris depan. Kemudian alif yang terdapat 

sebelum hamzah yang dibaca tashil, boleh dibaca mad atau qashar 

karena hamzah berada sesudah alif. Contoh : 

öΝ èδu™ !% ỳ  ،ãΝ èδ u™!$t/#u™  ،öΝà2 u™!$t/#u™ ،öΝ ä.äτ !$t/#u™  ،öΝ ä.äτ !$|¡ÎΣ  ،öΝ ÎηÍ←!$oÿ ôœr'Î/  

 Seterusnya hamzah pada kata: [™!$ sVäî  ، [™!$ tã ßŠ  ، ¹™!#y‰ÏΡ digolongkan kepada 

hamzah di tengah kata, karena ketika waqaf padanya terdapat alif 

pengganti dari tanwin, maka ia dibaca tashil.  

2).  Huruf hamzah di akhir kata didahului huruf alif 

 Jika berwaqaf pada hamzah yang didahului huruf alif, hamzah itu 

ditukar kepada alif, maka terjadi pertemuan dua alif. Jika salah satu 

keduanya dibuang, ia dibaca qashar jika seandainya yang dibuang itu 

alif yang pertama, dan dibaca mad thawil seandainya yang dibuang 

itu alif yang kedua.Tetapi jika kedua alif ditetapkan, (karena 

menetapkan dua huruf yang mati ketika waqaf dibolehkan), ia dibaca 

mad thawil atau mutawassithah. Inilah pendapat Imam Hamzah 

riwayat Khaalaf dan selainnya. Hukum ini berlaku jika berwaqaf 

padanya dengan sukun, tetapi jika berwaqaf padanya dengan Raum 

hukumnya berbeda dan akan dijelaskan kemudian. Seterusnya jika 

berwaqaf padanya mengikut rasam, hamzah dibuang dan berwaqaf 
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pada alif sebelumnya, maka ketika itu tidak boleh dibaca mad thawil. 

Contoh: 

u™!$y_  ،u™!$x©  ،Ï™!$yϑ¡¡9 $#  ،â™!$yϑø9 $# ، (# àσ̄≈ yϑn=ãèø9 $#  ،Ï™!# §œ£9 $#  ،Ï™!# §œØ9 $#  
3).  Huruf hamzah tambahan didahului waw mati yang huruf 

sebelumnya berbaris dhammah atau ya’ mati yang huruf sebelumnya 

berbaris kasrah. 

 Imam Hamzah menukar hamzah tambahan yang didahului waw 

mati yang huruf sebelumnya berbaris dhammah kepada waw, 

kemudian kedua waw itu diidghamkan, dan menukar hamzah yang 

didahului ya’ mati yang huruf sebelumnya berbaris kasrah kepada 

ya’, kemudian kedua ya’ itu diidghamkan.127 Contoh: 

&™ÿρãè%  ،ºπ t↔ ÿ‹ ÏÜ yz  ،Ö™ü“Ìt/  ،â™û©Å¤̈Ψ9 $#  ،$\↔ ÿ‹ ÏΖyδ  ،$\↔ ÿƒ Í £Δ 

2.2. Hamzah yang berbaris didahului huruf yang berbaris  

Hamzah yang berbaris didahului huruf yang berbaris terbagi 

kepada sembilan bentuk: 

1. Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris atas. 

Hamzah ini dibaca tashil antara hamzah dengan alif seperti:  ْ   سَبملَمجَُْ

2. Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris bawah. 

Hamzah ini ditukar kepada ya’ seperti: 

Zπ t⁄Ïù  ،rsπ s($ ÏΒ  ،7π y∞ÏÛ% s{  ،sπ y∞Ï©$ tΡ 
3. Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris depan. 

Hamzah ini ditukar kepada waw seperti: 
ß‰Îiƒ xσãƒ  ،ß#Ïj9xσãƒ  ،t½jzxσãƒ  ،Wξ §_xσ•Β 

                                                            
127 Ibid, h.112-116. ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 51-52. 
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4. Hamzah yang berbaris bawah didahului hiruf yang berbaris atas

seperti: >‹Í≥ tΒ öθ tƒ
5. Hamzah yang berbaris bawah didahului huruf yang berbaris bawah

seperti: t⎦⎫Ï↔Å¡≈ yz 

6. Hamzah yang berbaris bawah didahului huruf yang berbaris depan

seperti: (#θ è= Í×ß™.  
Ketiga-tiga hamzah di atas dibaca tashil antara hamzah dengan ya’. 

7. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris atas

seperti:   رَؤُوفٌ 
8. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris bawah

seperti: βθ ä↔Ï9$ yϑ sù 

9. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris depan

seperti: Νä3Å™ρ â™ãÎ/
Ketiga-tiga hamzah di atas dibaca tashil antara hamzah dengan 

waw.128  

Perlu diketahui bahwa Imam Hamzah membaca hamzah dengan 

tashil adalah berdasarkan rasam mushhaf. Oleh itu, beliau menerapkan 

kaedah di atas selama tidak menyalahi rasam mushhaf, seperti membaca 

hamzah  ْبَارِئكُِم antara hamzah dengan ya’, menukar hamzah  ُأبُْرِئ dengan

ya’, dan menukar hamzah  ً dengan alif. Tetapi jika kaedah itu مَلجَْأ

menyalahi rasam mushhaf, maka beliau membaca hamzah dengan tashil 

mengikut rasam. Itulah sebabnya hamzah  ُتَفْتَؤ dibaca tashil antara hamzah 

128 Ibid,h. 50-51. 
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dengan waw, dan hamzah  َِنَبَّأنى dibaca tashil antara hamzah dengan ya’ dan 

tidak boleh ditukar kepada alif.  

 

Cara Membaca Hamzah Mengikut Rasam 

Imam Hamzah menukar hamzah kepada ya’ pada hamzah yang 

berumah ya’, menukar hamzah kepada waw pada hamzah yang berumah 

waw, dan membuang hamzah yang tidak ada rumah. Adapun hamzah 

yang berumah alif tidak ada yang menyalahi rasam, karena hamzah hanya 

dibaca tashil antara hamzah dengan alif seperti tΑr'y™ atau ditukar kepada 

alif seperti  ً   :Contohnya sebagai berikut . مَلجَْأ

öΝ ä3Í←!$|¡ÎΣ  ←  ْنسَِبحيِكُم 

ãΝ à6 Í←!$oΨ ö/ r&  ←   ْأبَْنَايِكُم  

WξÍ←öθ tΒ  ←   ًمَوْيِلا  

öΝ ä. äτ!$|¡ÎΣ  ←   ْنسَِبحوُكُم  

   أبَْنَاوُكُمْ   ← أبَْنَاؤُكُمْ  
 öΝ ä. äτu‘ õ‹tƒ  ←   ْيَذْرَوُكُم  

tβρâ™Ì“ öκ tJó¡ãΒ  ←   َمُسْتَهْزُون  

tβθä↔ Ï9$yϑ sù  ←   َفمََالوُن 

Contoh lain yang sama dengan tβθ ä↔Ï9$ yϑ sù: 
 ، خَاطِئُونَ  ليُِطْفِئُوا ، ليُِوَاطِئُوا ، يَسْتَنʏِئُونَكَ 
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Adapun hamzah yang berbaris di tengah kata terbagi dua: 

1.  Hamzah di tengah kata yang menyatu dengan huruf sebelumnya. 

Hukum membacanya adalah tashil. Contoh:  

المُْؤْمِنُونَ ، المُْؤْتُونَ ، أبَْنَاؤُكُمْ، نسَِبحؤُكُمْ، المَْلآئكَِةُ ، يُؤْمِنُ ، يُؤʊِْ ، يُؤَيِّدُ ، وَ 
مُؤَجَّلاً.

2.  Hamzah yang dimasuki huruf tambahan sehingga posisinya menjadi 

di tengah kata. Contoh: 

، وَلأِبَْوَيْهِ ، وَإلىَِ االلهِ ،  يَاأيَُّهَا ، يَاآدَمُ ، يَاإبِْرَاهِيمُ ، يَاأخُْتَ  ، هَؤُلاَءِ ، لأَنَتُمْ أشََدُّ
تُوهُنَّ ، فآَمِنُوا، فأَنَتَ ، کبمَنََّهُمْ ، بِ  ، وَأنَتُمْ ، فآَ أنََّهُمْ ، بِآخَرِيْنَ ، وَلإِِمَامِ ، فبَِأيَِّ

َ  ، أأَلَدُِ  سَبمرُِيكُمْ ، سَبمصُْرِفُ ، أأَنَذَرْتَهُمْ  ِˏ ْ .، أأَلُ
Hamzah pada kata-kata di atas adalah hamzah yang dimasuki oleh 

huruf tambahan. Jika seandainya pada suatu kata huruf tambahan itu 

dibuang, kata tersebut dapat difahami, maka hamzah dibaca dua wajah; 

tahqiq atau takhfif yaitu membacanya takhfif sesuai dengan baris hamzah 

dan baris huruf sebelumnya. Tetapi jika seandainya huruf tambahan itu 

dibuang, kata tersebut tidak dapat difahami, maka hamzah dibaca tahqiq. 

 Adapun hamzah yang terdapat pada al at-ta’rif dibaca dua wajah 

yaitu tahqiq atau naqal. Contoh:. 

  الاْنِْسَبحنَ ، الأْوُلىَ ، الأْخٌْرَى الأْرَْضَ ،
 Kemudian Imam Hamzah dan Hisyam, membaca hamzah di akhir 

kata yang tidak ditukar kepada huruf mad atau huruf lain dengan isymam 

dan raum. Begitu juga hamzah yang ditukar kepada huruf mad atau huruf 

lain seperti hamzah yang didahului huruf matiselain huruf alif.129 Contoh: 

129  al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 117- 128. Abu al-Qasim ‘ali 

bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 88-90. 

وْءِ، قُرُوءٍ ، شَيْئٍ    دِفْءٌ ، المَْرْءِ ، السَّ
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IV. Waqaf  Pada Akhir Kata

1. Cara Berwaqaf

Waqaf menurut bahasa ialah menahan atau berhenti. Apabila engkau 

telah meninggalkan sesuatu dan beralih kepada yang lain berarti engkau 

telah berwaqaf. Waqaf menurut istilah ialah memutuskan suara pada 

suatu huruf dalam satu masa yang biasanya memberi peluang untuk bernafas, 

dengan niat untuk memulai bacaan dengan huruf yang sesudahnya. Waqaf 

pada akhir kata ada kalanya dengan iskan (mematikan huruf akhir), ada 

kalanya dengan Raum dan ada kalanya dengan Isymam. 

Berwaqaf pada akhir kata dengan iskan adalah memberhentikan 

bacaan pada akhir kata dengan mematikan huruf akhir, sementara berwaqaf 

dengan Raum ialah memperdengarkan bunyi huruf yang berbaris dengan 

suara yang rendah atau sepertiga baris, maka bunyi huruf itu dapat didengar 

oleh orang yang dekat saja atau orang buta dapat mengesannya melalui 

pendengarannya. Adapun Isymam ialah memuncungkan kedua bibir ke 

arah baris huruf yang dimatikan setelah dimatikan dan ia dapat dilihat 

dengan mata kepala, tetapi orang yang buta tidak dapat mengesannya.130 

Imam Abu Amr, ‘Ashim, Hamzah dan al-Kasay meriwayatkan bahwa 

memberhentikan bacaan boleh dengan iskan, Raum atau Isymam. Selain 

mereka hanya membolehkan iskan . 

Berwaqaf (memberhentikan bacaan) ada kalanya huruf yang akhir 

berbaris dhammah atau rafa’, ada kalanya berbaris fathah atau nashab dan 

ada kalanya berbaris kasrah atau khafadh. Jika huruf yang akhir berbaris 

dhammah atau rafa’, hukum berwaqaf padanya boleh dengan mematikan 

huruf akhir atau dengan Raum dan Isymam, jika huruf yang akhir berbaris 

kasrah atau khafadh, hukum berwaqaf padanya boleh dengan mamatikan 

130 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.173-176. ar-Ra’iny, Abu 

‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,h.68. 
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huruf akhir atau dengan Rum, dan jika huruf yang akhir berbaris fathah 

atau nashab, hukum berwaqaf padanya hanya dengan sukun saja. 

Isymam dan Raum tidak masuk kepada ta’ ta’nits (ta’ marbhutah) 

mim jama’ dan baris yang mendatang. Oleh itu berwaqaf padanya hanya 

dengan mematikan huruf akhir saja seperti : 

ْ ، مَن يَشَبحِ االلهُ ، لقََدِ اسْ  ْ ، علَلهَِْ تُهْزِئَ رَحْمَةٌ ، نعِْمَةَ ، إلِلهَِْ
Jika ta’ ta’nits (ta’ marbuthah) ditulis dengan ta’ maftuhah, maka 

berwaqaf padanya boleh dengan sukun, Raum dan Isymam. Contoh : 

، وَجَنَّتُ نَعِيْمٍ  بقَِيَتُ االلهِ 
Sebagian qurra’ tidak membolehkan waqaf dengan Raum dan 

Isymam pada ha’ dhamir, jika ia didahului baris dhammah atau kasrah 

atau ia didahului huruf waw yang didahului baris dhammah atau ya’ yang 

didahului baris bawah, sementara sebagian yang lain membolehkan 

Raum atau Isymam tanpa syarat.131 

2. Berwaqaf Mengikut Rasam Mushhaf

Para qurra’ berbeda pendapat tentang cara berwaqaf pada huruf akhir 

yang terdapat pada mushhaf yang ditulis oleh para sahabat pada zaman 

Utsman bin ‘Affan, karena di dalam mushhaf tersebut terdapat beberapa 

perbedaan dengan mushhaf yang ada di tangan kita. Inilah pendapat para 

qurra’ tentang cara berwaqaf menurut Mushhaf Rasam Utsmany: 

a. Huruf Ya’: 

Ya’ terbagi dua; yaitu ya’ yang disebutkan dalam bab ya’ tambahan 

dan ya’ yang tidak disebutkan dalam bab ya’ tambahan. Semua ya’ yang 

disebutkan dalam bab ya’ tambahan tidak tertulis dalam mushhaf. Adapun 

131 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.125-126. al-Qadhy, 

‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.176-179. 
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ya’ yang tidak disebutkan dalam bab ya’ tambahan terbagi dua, yaitu ya’ 

yang berbaris dan ya’ yang mati. Ya’ yang berbaris semuanya tertulis 

dalam mushhaf dan dimatikan ketika berwaqaf padanya, sementara ya’ 

yang mati terbagi dua yaitu ya’ yang tertulis dalam mushhaf dan ya’ yang 

tidak tertulis. Ya’ yang tertulis dalam mushhaf ditetapkan ketika waqaf, 

dan ya’ yang tidak tertulis dalam mushhaf, gugur dari bacaan ketika 

waqaf. Contoh- contoh ya’ yang tidak tertulis dalam mushhaf: 

ûÈβθç7 yδö‘ $$sù ٤٠: (البقرة( ،Èβθà) ¨?$$sù ٤١: (البقرة ،(þŸωuρ Èβρãà õ3 s? ١٥٣: ( البقرة( 

Èβθãè‹ÏÛr& uρ ٥٠: (آل عمران( ،ÏN÷σ ãƒ ª!$# t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 #$Èβöθt±÷z ،)١٤٦: (الʮسبحء #$ uρ 4 

tΠ öθu‹ø9 ÆkΨ، )٧١:(يونس ?Ÿωuρ ÈβρãÏàΖè، )١٩٥: (الأعراف ?Ÿξsù ÈβρãÏàΖè، )٣: (المائدة #$ çΡ 

t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 Ο¢، )٧١: (يونس #$ èO Ÿω ÈβρãÏàΖè? ٥٥: (هود( ،Èβθè=Å™ ö‘ r'sù ٤٥: (يوسف( ،Ÿωuρ 

Èβθç/ tø) s? ٦٠: (يوسف( ،Iωöθs9 βr& Èβρß‰ÏiΖx è? يوسف ) :٩٤( ،5>$t↔tΒ الرعد) :٢٩( ،

É>$s) Ïã ٣٢: (الرعد( ،Ïμ ø‹s9 Î)uρ É>$tGtΒ ٣٠: (الرعد(  ،zΟ Î6 sù tβρãÏe±t6 è? ٥٤:(الحجر(  ،Ÿξsù 

ÈβθßsŸÒø s? ٦٨: (الحجر( ،Ÿωuρ Èβρâ“ øƒ éB ٦٩:(الحجر( ،Èβθà) ¨?$$ sù ٢: (النحل( 

، Èβθç6 yδö‘ $$ sù ٥١:(النحل( ،šχθ’) ¯≈ t±è@ öΝ Íκ Ïù ٢٧:(النحل( ،ÏŠ# uθø9 $$Î/ Ä¨ £‰s) ßϑø9 $# 

Èβρß‰ç7، )١٢:(طه ôã$$sù ياءʏ٢٥،٩٢:(الأن( Ÿξsù Âχθè=Éf÷è tGó¡n@ ياءʏ٣٧:(الأن( ،ÏŠ$yγ s9 

t⎦⎪Ï% /yϑÎ/ Èβθç$، )٥٤: (الحج #$!© ¤‹Ÿ2 ٣٩، ٢٦: (المؤمنون(، Èβθà) ¨?$$sù ٥٢: (المؤمنون( ،

βr& ÈβρçÛØøt s† ٥٨: (المؤمنون(،ÈβθãèÅ_ö‘  (المؤمنون ?Ÿωuρ ÈβθßϑÏk=s3è، )٩٩:(المؤمنون #$

:١٠٨( ،βr& Èβθç/ Éj‹s3ãƒ ١٢: (الشعراء( ،βr& Èβθè=çFø) tƒ ١٤: (الشعراء( ،È⎦⎪Ï‰öκ u y™ 
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uθßγ، )٦٢: (الشعراء sù È⎦⎪Ï‰öκ u‰ ٧٨: (الشعراء(،È⎦⎫É) ó¡o„ ٧٩: (الشعراء( ،É⎥⎫Ï ô±o„ 

È⎦⎫ÍŠøt، )٨٠: (الشعراء ä† ٨١: (الشعراء( ،Èβθãè‹ÏÛr& الشعراء) :١٣١، ١٢٦،  ١٠،  ٠٨،

١٧٩، ١٦٣، ١٥٠، ١٤٤(  ،θç/ ¤‹x.4) ١١٧: نِ (الشعراء’ n?tã ÏŠ# uρ È≅ ôϑ̈Ψ9 ،)١٨:(النمل #$

4©®Lym Èβρß‰uηô±n@ ٣٢:(النمل( ،!ÏŠ# uθø9 $# Ç⎯ yϑ÷ƒ F{ (βr& Èβθè=çFø،  )٣٠:(القصص #$ tƒ 

Èβρß‰ç7،  )٣٣:(القصص ôã$$ sù ٥٦: (العنكبوت( ،Ï‰≈ yγ Î/ Ç‘ ÷Κãèø9 Èβ÷Š (βÎ، )٥٣:(الروم #$ Ìãƒ 

ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 9hÛØÎ/ ٢٣: (يس( ،Èβθãèyϑó™ $$sù ٢٥: (يس( ،⎦⎪Ï‰öκ u y™ ٩٩: (الصفات( ،ÉΑ$|¹ 

ËΛ⎧Åspg ø:$# ١٦٣: (الصفات(، É># x‹tã ٨: (ص( ،É>$s) Ïã ١٤: (ص( ،É>$s) Ïã ٥: (غافر( ،

⎦⎪Ï‰öκ u y™ ٢٧: (الزخرف( ،Èβθãè‹ÏÛ r& uρ ٦٣: (الزخرف( ،tΠ öθtƒ ÏŠ$uΖãƒ ٤١: (ق( Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 

βr& ÈβθßϑÏèôÜ، )٥٦: (الذاريات ãƒ ٥٧: (الذاريات( ،Ÿξsù Èβθè=Éf÷ètGó¡ o„ ٥٩: (الذاريات( ،

$yϑsù Ç⎯ øóè? â‘ ä‹–Ψ9 #‘Í )،٥:(القمر #$ uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ &Èβθãè‹ÏÛr، )٢٤: (الرحمن #$ uρ ٣: (نوح(

Èβρß‰‹Å3sù، ٣٩: (المرسلات( ،ÏŠ# uθø9 $$Î/ Ä¨ £‰s) çRùQ #‘Í،  ) ١٦: ت(النازعا #$ uθpg ø:$# Ä§̈Ψ ä3ø9 $# 

’u)، ١٦:(التكوير Í<uρ È⎦⎪ÏŠ ٦:(الکبحفرون(

Mengikut rasam mushhaf para qurra’ sab’ah sepakat menggugurkan 

ya’ pada 77 tempat di atas baik ketika washal maupun ketika waqaf, 

ditambah kepadanya ya’ yang gugur karena jazam dan ya’ idhafah yang 

gugur dari isim munada. Contoh: 
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È,¨?$# ©!$# ، Ç⎯ øóãƒ ª!$#  ،ÏΘöθs)≈ tƒ uρ (#ρãÏ øó tFó™ $# ، ÉΘöθs)≈ tƒ (#ρãä. øŒ $#  ،b>u‘ öÏ øî$# ’ Í< ،  ِّرَب 

’ ÎΤ÷ÝÇΣ$# ، ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™  ،ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ Èβθà) ¨?$$sù 

Dikecualikan daripadanya ya’ yang terdapat pada Surat al-Ankabut, 

az-Zumar dan az-Zukhruf, di mana para qurra’ berbeda pendapat dalam 

membacanya antara menetapkan atau menggugurkannya, sekalipun ya’ 

yang terdapat pada Surat al-Ankabut dan az-Zumar tertulis dalam semua 

mushhaf, dan ya’ yang terdapat pada Surat az-Zukhruf tertulis dalam 

Mushhaf al-Madinah dan as-Syam. Firman allah SWT: 

y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ وَاسِعَةٌ (العنكبوت ʝَِْ٥٦:انَِّ أر(

y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θèùuó r& الزمر):٥٢(

ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ Ÿω ì∃öθyz â/ ä3ø‹n=tæ ٦٨: (الزخرف(

 Adapun ya’ pada firman Allah ١٧:ذاَ الأْيَدِْ (ص( , para qurra’ membacanya 

tanpa ya’ ketika washal dan waqaf. 

Selain yang disebutkan di atas tanpa ya’ dan tiga tempat yang 

dikecualikan, para qurra’ sepakat menetapkan ya’ nya dalam Rasam Utsmany. 

Kemudian jika ya’ tertulis dalam Rasam Utsmany dan sesudahmya 

terdapat huruf yang mati, maka ya’ nya gugur dalam bacaan ketika washal 

dan tetap ketika waqaf. Seperti: 

Ÿωuρ ’ Å+ ó¡s? ŷ öpt ø:$# ٧١: (البقرة( 

Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠöθs) ø9 $# t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 )٥١: (المائدة #$

’ ÎA÷σ ãƒ sπ yϑò6 Åsø9 $# ⎯ tΒ â™!$t±o„ ٢٦٩: (البقرة(
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’ ÎoΤr& ’Îûρé& Ÿ≅ ø‹s3ø9 )٥٩: (يوسف #$

’ ÎAù'tΡ uÚ ö‘ F{  )٤١: رعد(ال  #$

Ÿω ©ÈötFö; tΡ t⎦⎫Î=Îγ≈ pgø:$# ٥٥: (القصص(

Begitu juga ya’ yang terdapat pada jama’ muzakkar as-salim yang 

diidhafatkan kepada isim yang dimasuki oleh Al, dan ya’ al-Muannats al-

Mukhathabah yang sesudahnya terdapat isim yang dimasuki oleh “al” seperti: 

“ÎÅÑ$ym Ï‰Éfó¡yϑø9 $# ÏΘ# tpt ø:$# ١٩٦: (البقرة(

’ Ìj?Ït èΧ Ï‰øŠ¢Á9 )١: (المائدة #$

‘ ÏϑŠ É) ßϑø9 $# uρ Íο4θn=¢Á9 )٣٥: (الحج #$

’ Å5 Î=ôγ ãΒ #”tà) ø9 )٥٩: (القصص #$

’ Í?äz÷Š $# yy÷¢Ç9 )٤٤: النمل( #$

Jika sesudah ya’ terdapat huruf yang berbaris, maka ya’ nya tetap, 

baik ketika washal maupun ketika waqaf seperti: 

’ ÎΤöθt±÷z$# uρ §Ν Ï?T{ uρ )١٥٠: البقرة(

’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 )٢٥٨: (البقرة #$

‘ ÏΡθãèÎ7 ¨?$$sù ãΝ ä3ö7 Î6 ósãƒ ª!$# ٣١: (آل عمران(

tΑ$s% ’ ÎoΤþθ’f̄≈ pt éB r& ’ Îû «!$# ٨٠: (الأنعام(
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⎦È⌡s9 öΝ ©9 ’ ÎΤÏ‰öκ u‰ ’ În1u‘ ٧٧: (الأنعام(

tΠ öθtƒ ’ ÎAù'tƒ âÙ÷èt/ ÏM≈ tƒ#u™ ١٥٨: (الأنعام(

©Í_1 y‰yδ ’ În1u‘ ١٦١: (الأنعام(

tΠ öθtƒ ’ ÎAù'tƒ … ã&é#ƒ Íρù's? ٥٣: (الأعراف(

tΑ$s% ⎯ s9 ©Í_1 ts? Ç⎯ Å3≈ s9 uρ ١٤٣: (الأعراف(

©Í_1 ts? Ç⎯ Å3≈ s9 uρ ١٤٣: (الأعراف(

’ ÎΤθà yèôÒ oK ó™ $# (#ρßŠ% x. uρ ١٥٠: عراف(الأ(

©Í_tΡθè=çGø) tƒ Ÿξsù ôMÏϑô±è@ š†Î1 ١٥٠: (الأعراف(

uθßγ sù “Ï‰ tGôγ ßϑø9 $# ( ⎯ tΒuρ ö≅ Î=ôÒãƒ ١٧٨: ( الأعراف(

’ ÎΤρß‰‹Å3sù $YèŠÏΗsd ٥٥: (هود(

$tΒ ©Èöö7 tΡ ( ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ $oΨ çGyè≈ ŸÒÎ/ ٦٥: (يوسف(

⎯ yϑsù ©Í_yèÎ6 s? … çμ ¯ΡÎ* sù ©Íh_ÏΒ ٣٦: (ابراهيم(

tΑ$s% ’ ÎΤθßϑè?ö¤±o0r& #’ n?tã βr& z©Í_¡¡̈Β çy9Å6 ø9 $# z ٥٤: (الحجر(

z⎯ ÏiΒ ’ÎΤ$sV yϑø9 $# tβ# u™öà) ø9 $# uρ tΛ⎧Ïà yèø9 )٨٧: (الحجر #$

tΠ öθtƒ ’ ÎAù's? ‘≅ à2 <§ø tΡ ١١١: (النحل(
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≅ è%uρ “ÏŠ$t7 ÏèÏj9 (#θä9θà) tƒ ٥٣: (الاسراء(

ÈβÎ* sù ©Í_tF÷èt7 ¨?$# Ÿξsù ©Í_ù=t↔ó¡s? ٧٠: (الكهف(

Ÿξsù ©Í_ù=t↔ó¡s? ⎯ tã >™ó©x« # ٧٠: (الكهف(

©Í_÷èÎ7 ¨?$$sù x8Ï‰÷δr& ٤٣: (مريم(

ô‰s) s9 uρ !$uΖø‹ym÷ρr& 4’ n<Î) #©y›θãΒ ÷βr& Îó r& “ÏŠ$t7 ÏèÎ/٧٧: (طه(

‘ ÏΡθãèÎ7 ¨?$$sù (# þθãè‹ÏÛr& uρ “ÌøΒr& ٩٠: (طه(

èπ u‹ÏΡ# ¨“9 $# ’ ÎΤ#̈“9 $# uρ (#ρà$ Î#ô_$$ sù ٢: (النور(

©Í_tΡρß‰ç6 ÷ètƒ Ÿω šχθä. Îô³ ç„ ٥٥: (النور(

βr& ©Í_tƒ Ï‰ôγ tƒ u™!# uθy™ È≅‹ Î6 ¡¡9 )٢٢: (القصص #$

βr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ٦١: (يس(

’ Í<'ρé& “Ï‰÷ƒ F{ $# Ì≈ |Áö/ F{ $# uρ ٤٥: (ص(

⎯ yϑsù r& ‘ É) −Gtƒ ⎯ Ïμ Îγô_uθÎ/ u ٢٤: (الزمر(

ööθs9 χr& ©!$# ©Í_1 y‰yδ àMΨ à6 s9 z⎯ ÏΒ š⎥⎫É) −Fßϑø9 )٥٧:زمر(ال  #$

Îó r'sù “ÏŠ$t7 ÏèÎ/ ¸ξø‹s9 ٢٣: (الدخان(

©Å»≡ uθ̈Ζ9 $$Î/ ÇΠ# y‰ø%F{ $# uρ ٤١: (الرحمن(
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zΝ Ï9 ©Í_tΡρèŒ ÷σ è? ‰s%uρ šχθßϑ n=÷è̈? ٥: ( الصف(

# MÅe³ t6 ãΒuρ 5Αθß™ tÎ/ ’ ÎAù'tƒ ٦: (الصف(

Iωöθs9 û©Í_s?ö̈zr& #’ n<Î) 9≅ y_r& ١٠: (المنافقون(

“Ï‰÷ƒ r'Î/ ;οtx y™ سʏ١٥: (ع(

’ Í?ä{ ÷Š $$sù ’Îû “Ï‰≈ t6 Ïã ٢٩: (الفجر(

’ Í?ä{ ÷Š $# uρ ©ÉL̈Ζy_ ٣٠:(الفجر(

 Mengikut rasam mushhaf para qurra’ menetapkan ya’ pada ayat-

ayat di atas sama ada ketika washal maupun ketika waqaf, kecuali Ibnu 

Zakwan yang menggugurkan ya’ pada firman Allah SWT: 132

 Ÿξsù ©Í_ù=t↔ó¡s? ⎯ tã >™ó©x« # ٧٠:(الكهف(

b. Huruf Waw 

Jika waw yang tertulis di akhir kata dalam rasam mushhaf bertemu 

dengan huruf yang mati, para qurra’ menggugurkannya ketika washal, 

dan menetapkannya ketika waqaf . Contoh: 

يَ  َ اطِينَ ، يَمْ تَتْلوُ الشَّ َ حُو الّلهَ مَا يَشَبحءُ ، يَرْجُو الّلهَ َ ،ذِينَ ، فʎََسُبُّ  ،لاَ تَسُبُّوا الّ  وا الّلهَ
ؤُا الدَّ  َ ، لصََالوُ الجَْحِيمَ ، مُرْسِلوُ النَّ  ارَ تَبَوَّ ِ ، وَمَا قدََرُوا الّلهَ ابُوا اقةََ ، جَ ، مُلاقَوُ الّلهَ

خْرَ بِالوْادِ   .الصَّ
Berdasarkan rasam mushhaf terdapat 5 tempat ya’ yang tidak tertulis, 

para qurra’ berwaqaf padanya tanpa waw, yaitu firman Allah SWT: 

132 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h.127-129. 
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äíô‰tƒ uρ ß⎯≈|¡ΡM}$# )١١: الاسراء(

َ البَْاطِلَ    )٢٤: (الشورى يَمْحُ الّلهَ
tΠ öθtƒ äíô‰ tƒ Æí# ¤$!$# 4’ n<Î) &™ó©x« @à6 œΡ ٦: (القمر(

ßxÎ=≈ |¹uρ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 )٤:(التحريم #$

äíô‰uΖy™ sπ u‹ÏΡ$t/ ¨“9 )١٨: (العلق #$

c. Huruf Alif 

Jika alif yang tertulis di akhir kata dalam Mushhaf Rasam Utsmany 

bertemu dengan huruf yang mati, para qurra’ menggugurkannya ketika 

washal dan menetapkannya ketika waqaf, seperti: 

βÎ* sù $tFtΡ% x. È⎦÷⎫tFuΖøO$# سبحءʮ١٧٦ : (ال (

# uθtã¨Š ©!$# $yϑßγ −/ u‘ :الأعراف)(

Ÿω$s% ß‰ôϑ pt ø:$# ¬! :النمل)( 

Ÿ≅‹ Ï%uρ Ÿξäz÷Š $# u‘$̈Ζ9   )٠(التحريم: #$
 Begitu juga kata: 

$ZΡθä3 u‹s9 uρ z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÌÉó≈ ¢Á9  )يوسف:( #$

$Jèx ó¡oΨ s9 Ïπ uŠÏ¹$̈Ζ9 $$Î/ :العلق)(
Adapun alif pada kata أيَُّهَا semuanya tertulis dalam Mushhaf Rasam

Utsmany kecuali: 

tμ •ƒ r& اχθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 :النور) (
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tμ •ƒ r'̄≈ tƒ ãÏm$¡¡9 ) (الزخرف: #$

tμ •ƒ r& ÈβŸξs) ¨W9 )(الرحمن: #$
 Para qurra’ berbeda pendapat dalam membacanya ketika waqaf 

antara menggugurkannya atau menetapkannya. 

d. Gabungan antara  ْمِن dengan عَنْ  , مَا dengan فاَنِْ  , مَا dengan  َْانِْ  ,لم

dengan  َْأنَْ  , لن dengan عَنْ  , مَا dengan  ْأمَْ  , مَن dengan  ْفىِ  , مَن dengan مَا ,

حَيْثُ  , مَا dengan أيَْنَ  , مَا dengan بʍِْسَ  dengan لكَِيْ  , مَا dengan  َاذِْ  , لا dengan 
.dan yang seumpamanya مَا dengan لبʍَِْسً  , هُمْ  dengan يَوْمَ  , مَا

Gabungan antara kedua kata di atas terkadang tulisannya bersambung 

dan terkadang terpisah. Cara berwaqaf padanya adalah mengikut Rasam, 

jika keduanya bersambung, maka berwaqaf hanya boleh pada kata yang 

kedua. Tetapi jika tulisan keduanya terpisah, maka berwaqaf boleh pada 

salah satu keduanya. 

e. Ta’ Ta’nits (ha’ at-ta’nits): 

Jika ta’at-ta’nits ditulis dengan ta’ marbuthah, semua qurra’ berwaqaf 

padanya mengikut rasam yaitu dengan ha’ yang mati. Tetapi jika ia ditulis 

dengan ta’ maftuhah, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan al-Kasaiy berwaqaf 

padanya menyalahi rasam mushhaf yaitu dengan ha’ yang mati. Selain 

mereka berwaqaf padanya dengan ta’ yang mati. Contoh: 

َ تَ ، امْ رَحْمَتَ ، نعِْمَ  تَ ، مَرْضَاتِ ،رَأ ذاَتَ ، بقَِيَّتَ  تَ ، سُنَّتَ ، مَعْصِيَّتَ ، لعَْنَتَ ، ابْنَتَ ، قُرَّ
  .، هَيْهَاتَ ، فِطْرَتَ ، لاتََ ، شَجَرَتَ ، جَنَّتَ ، کلَِمَتَ ، يَاأبََتِ 

Namun demikian terdapat perbedaan di antara para qurra’ dalam 

membaca ta’ al-maftuhah. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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Al-Kasaiy berwaqaf pada kata-kata berikut dengan ha’ yang mati, 

sementara yang lain berwaqaf padanya dengan ta’ mengikut rasam mushhaf: 

a).  Kata :dalam Surat an-Najm ayat 19 اللاْتََ  

ãΛä⎢ ÷ƒu™ tsùr& |M≈̄=9$# 3“̈“ãèø9 $#uρ 
b).  Kata مَرْضَات di seluruh Al-Qur’an.

c).  Kata  َذَات dalam Surat an-Namal ayat 60:

$uΖ÷F u; /Ρr'sù ⎯ Ïμ Î/ t,Í←!# y‰tn šV# sŒ 7π yfôγ t/ 
d).  Kata  ََلات dalam Surat Shad ayat 3:

|NŸω̈ρ t⎦⎫Ïm <É$uΖtΒ 

Ibnu ‘Amir dan al-Kasaiy berwaqaf dengan ha’ pada kata   أبَتَِ يَا  di

seluruh Al-Qur’an. 

Al-Kasaiy dan al-Bazzy berwaqaf pada kata  َهَيْهَات, dengan ha’, 
sementara yang lain berwaqaf padanya dengan ta’. 133  

f. Kata  ْوَکبمَيَِّن  atau   ْفَکبمَيَِّن
Abu Amr berwaqaf pada huruf ya’ dengan membuang tanwin

mengikut asal kata, sementara yang lain berwaqaf pada huruf nun 

mengikut rasam mushhaf.

g. Kata  ِمَال
Firman Allah SWT: 

ÉΑ$tΒ # x‹≈ yδ ÉΑθß™ §9 )٧: الفرقان( #$

ÉΑ$tΒ # x‹≈ yδ É=≈ tGÅ6 ø9 )٤٩: (الكهف #$

133 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.180-181. Abu ‘Amr ‘Utsman 

bin Sa’id ad-Dany,h.60-61. 
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ÉΑ$yϑsù Ï™Iωàσ ¯≈ yδ ÏΘöθ s) ø9 )٧٨: (الʮسبحء #$

ÉΑ$yϑsù š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. ٣٦: (المعارج(

Abu Amr berwaqaf pada kata $ tΒ , sementara al-Kasaiy membacanya

dua wajah yaitu berwaqaf pada $ tΒ seperti Abu Amr, dan berwaqaf

pada lam. Selain mereka berwaqaf pada lam. Berdasarkan Rasam 

mushhaf kata Α$ tΒ terpisah dengan kata yang sesudahnya, maka

barang siapa yang berwaqaf pada $tΒ , maka dia memulai bacaan dari

lam, dan barang siapa yang berwaqaf pada lam maka dia memulai 

bacaan dari kata isim yang sesudahnya.134 

h. Kata  َُأيَّه 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa semua kata  َُّأيَه dalam

mushhaf rasam utsmani diakhiri dengan alif kecuali 3 tempat yaitu:

tμ •ƒ r'̄≈ tƒ ãÏm$¡¡9  )٤٩: الزخرف( #$

tμ •ƒ r& šχθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 )٣١:(النور #$

tμ •ƒ r& ÈβŸξs) ¨W9 )٣١:(الرحمن #$

Al-Kasaiy dan Abu Amr berwaqaf pada tiga ayat di atas pada huruf 

ha’ dengan menambahkan alif sesudahnya, sementara qurra’ yang 

lain berwaqaf pada ha’ tanpa alif. Seterusnya Ibnu Amir membaca 

ha’ berbaris dhammah ketika washal mengikut baris ya’ yang 

134 Ibid,h.61-62. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.181-182. 
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sebelumnya, dan apabila berwaqaf padanya beliau matikan ha’. 

Adapun qurra’ yang lain mereka membaca ya’ berbaris fathah. 

i. Kata  ََّوَيْکبمَن dan  َُوَيْکبمَنَّه 
Firman Allah SWT: 

tβθä9θà) tƒ χr( s3÷ƒ uρ ©!$# äÝÝ¡ö6 tƒ šXø—Îh9 )٨٢:القصص( #$

… çμ ¯Ρr( s3÷ƒ uρ Ÿω ßxÎ=ø ãƒ tβρãÏ≈ s3ø9 )٨٢:(القصص #$

Al-Kasaiy berwaqaf pada huruf ya’ dan menyambung bacaan kembali 

dari huruf kaf, sementara Abu Amr berwaqaf pada huruf kaf dan 

menyambung bacaan dari huruf hamzah. Selain mereka berwaqaf 

pada huruf nun pada kata χ r( s3÷ƒ uρ dan pada huruf ha’ pada …çμ̄Ρr( s3÷ƒ uρ 
dan memulai bacaan dari awal kata. 

j. Kata أيًَّامَا 
Firman Allah SWT: ١١٠: الاسراء ( أيًَّامَا تَدْعُوا (
Hamzah dan Al-Kasaiy berwaqaf pada أيًَّا dengan menukar tanwin 

dengan alif, sementara yang lain berwaqaf pada $ tΒ.

k. Kata  ِوَاد
Firman Allah SWT:

#© ¨Lym !# sŒÎ) (#öθs?r& 4’n? tã ÏŠ# uρ )١٨: النمل(

Abu al-Harits dan ad-Dury perawi al-Kasaiy berwaqaf pada kata  ٍوَاد 
dengan menambah ya’, sementara qurra’ yang lain tanpa ya’.135 

l. Kata ، فِيمَ  مِمَّ ، عَمَّ ، لمَِ ، بِمَ    dan yang seumpamanya. 

Al-Bazzi berwaqaf pada kata-kata di atas dan yang seumpamanya 

dengan dua wajah yaitu menambah ha’ yang mati di akhirnya atau 

135 Ibid, h.182-183. 
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berwaqaf tanpa ha’, sementara qurra’ yang lain berwaqaf padanya 

tanpa ha’.136 Contoh firman Allah SWT.: 

tΛ⎧ Ïù |MΡr& ⎯ ÏΒ !$yγ1 tø. ÏŒ ٤٣: (النازعات(

ÌÝàΨ u‹ù=sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# §Ν ÏΒ t,Î=äz )٥: الطارق(

 §Ν tã tβθä9 u™!$|¡ tFtƒ بأʮ١: (ال(

zΝ Ï9 šχθä9θà) s? $tΒ Ÿω tβθè=yèø s? ٢: (الصف(

136 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h.132. 
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